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. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan 
secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) 
tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus 
juta rupiah). 


. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau 
pemegang hak cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan atau huruf h, untuk penggunaan secara komersial dipidanan dnegan 
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta 
atau pemegang hak melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf, e 
dan atau huruf g, untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan atau pidana denda paling 
banyak Rp1.000.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


. Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat 
(3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan atau pidana denda paling 
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Terima kasih kepada Allah Swt karena telah memberikan ke- 
mampuan menulis kepadaku, hingga aku bisa menciptakan cerita-cerita 


aneh bin ajaib selama ini. Berkat anugerah-Nya, impianku untuk menjadi 
seorang penulis akhirnya bisa terwujud juga. 


Kepada Ayah, Mama, Edgar, Alkin, dan Radit, untuk dukungan dan 
cintanya yang tidak ada batas. Yang sudah bersabar membiarkan aku 
mendekam di dalam kamar demi menuangkan ide-ide di kepala sejak 
zaman baheula sampai sekarang. 


Kepada editorku, Mbak Iwied dan Mbak Resita, terima kasih sudah 
membantu aku menyempurnakan My Lady. Terima kasih untuk waktu dan 
tenaganya dan maaf kalau aku menyusahkan selama ini. 


Kepada sahabat-sahabat kuliahku, Riri, Achie, Neta, Lydia, Tania, Fira, 
Syahid, dan Alvin, yang tidak pernah absen menanyakan kapan aku nelurin 
buku di tiap hangout bareng tiap bulannya. Terima kasih untuk dukungan 
kalian, meskipun aku nggak pernah ngizinin kalian untuk baca ceritaku. 
Hehe. 


Kepada sahabat-sahabatku di kantor, Indra, Putri, Lely, dan almar- 


humah Nina. Memang sih kalian selalu ngerusuhin aku yang lagi nulis. 
Namun, berkat kalian, stres aku saat nulis pun jadi hilang. Terima kasih 


karena selalu menyemangatiku. Kepada atasan tersayangku, Pak Jose dan 
Bu Eva, yang sabar melihat anak buahnya bukannya kerja malah nulis 
cerita di kantor. Terima kasih karena tidak menabok penulis ini. 


Kepada teman-teman baik yang kukenal di Wattpad, Kiyura Kyurara, 
yang berperan besar dalam penyelesaian cerita My Lady ini. Tanpa dirimu, 
aku yakin sampai sekarang cerita ini nggak akan pernah selesai. Terima 
kasih buat waktu yang kita habiskan untuk diskusi ini itu. Terima kasih 
juga kepada Ayu Yuliani Eddy, yang setia memberikan kritikannya untukku. 
Mengingatkan aku untuk menulis semakin baik ke depannya. Terima kasih 
kepada Mbak Rika, yang sudah mau bersusah payah selama ini agar Devan 
dan Aeris bisa sampai di tangan para pembaca. Dan, terima kasih kepada 
ASN, yang selalu mendukungku setiap waktu. No words can describe how 
thankful I am to have you as my friend. 


Kepada teman-temanku di Wattpad; Yasyas Tyas, Khajri Muhyi 
Mugniri, Mbak Tus Likha, Astuti Bani Susanti, Younie Bin, Hani Hanifah, 
Ratinatif, Meifika Meby, Rindi, Laini Laitu, Azizah Nurawdah, Asri Tahir, 
dan lainnya yang tidak bisa kusebut satu per satu. Terima kasih untuk 
dukungan kalian selama ini. Senang bisa berkenalan dengan orang-orang 
yang memiliki minat dan hobi yang sama seperti kalian. 


Kepada teman-temanku tersayang yang sudah sudi membaca My Lady 
di Wattpad. Terima kasih banyak untuk dukungan kalian selama ini. Untuk 
semua vote dan komen yang ditinggalkan untukku, masukan, kritikan, 
dan ucapan-ucapan cinta yang membuatku begitu bahagia dan juga 
bersemangat. Semuanya sangat berarti buatku. Kalian alasan utamaku 
melanjutkan cerita ini hingga selesai. I love you, guys!!! 


Terakhir kepada seluruh pihak yang tidak bisa aku sebutkan satu per 
satu di sini, yang sudah mendukung aku selama ini. Thanks a lot!! 


Semoga cerita ini bisa menghibur kalian semua. 


Elya Handayani 
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AERIS 


tt 
Aku memang belum siap untuk semua ini. Hubungan ini, perasaan ini, 
kekecewaan ini. Aku tidak bisa melanjutkannya lagi.” 


Air mata pun mengalir dari kedua mataku yang menatap Devan nanar. 
Jantungku seakan berhenti berdetak dan sulit untukku menarik napas. Aku 
nggak bisa lagi berkata-kata. Aku terlalu terkejut akan apa yang diucapkan 
Devan. 


“Mulai saat ini, kita jalani hidup masing-masing. 
Aku menatap kepergiannya dengan mata yang sudah sangat mengabur 
oleh air mata. Aku memanggil namanya di antara isakan tangisku. Namun, 


sekuat apa pun aku meneriakkan namanya, sekencang apa pun aku me- 
nangis untuknya, dia nggak lagi kembali kepadaku. 


Dia benar-benar pergi meninggalkan aku. 

Apa memang semua sudah berakhir? 

Karena kesalahan kecil yang kulakukan, semua perjuanganku untuk 
bersamanya menjadi sia-sia? 

Kesalahan kecil? Siapa yang kamu coba bodohi, Aeris? Kesalahanmu itu 


nggak kecil sama sekali. Itu adalah sebuah kesalahan fatal. Kamu berbohong 


pada laki-laki yang hampir seumur hidupnya sulit memercayai cinta. Kamu 


berbohong pada laki-laki yang mati-matian berusaha membuka hatinya 


untukmu seorang. 


Kamu berbohong pada laki-laki yang mencintaimu dan berpikir kamu 
nggak akan pernah mengecewakannya. 


Kamulah yang membuat semua menjadi berantakan. 


Une 


Author 


tt 
eris, bangun, Sayang,’ panggil Demi dengan suara lembut sembari 
mengguncang pelan bahu Aeris, yang tertidur di hadapannya. 


Aeris perlahan membuka mata bengkaknya dan menatap wanita yang 
tersenyum kepadanya. “Tante Demi?” 


“Ayo, bangun! Hari sudah menjelang siang, loh,’ ucap Demi lagi. Wanita 
itu menyibakkan selimut yang menutupi tubuh Aeris. 


Aeris kemudian memaksa dirinya untuk bangkit, lalu menyentuh pe- 
lipisnya yang berdenyut. Denyutan di kepalanya terasa sangat menyakitkan, 
bagaikan dipukul oleh ribuan godam. Inilah akibat dari menangis selama 
tiga hari. Aeris bahkan tidak ingat kapan kali terakhir dia makan dengan 
benar ataupun membersihkan dirinya. Selain menangis hingga akhirnya 
tertidur, tidak ada hal lain yang dia kerjakan. 

Semua karena kepergian Devan. 

Malam itu, Aeris pulang ke apartemen dan tidak mendapati Devan di 
sana. Bahkan, saat dirinya menunggu hingga pagi, Devan tidak kunjung 
pulang. Dia sudah mencoba menghubungi Devan berkali-kali, tetapi tidak 
berhasil. Devan menghilang begitu saja dari hidupnya. 


Hanya satu hal yang belum atau lebih tepatnya tidak berani Aeris 
lakukan, yaitu menemui langsung Devan di kantor. Keberanian yang dia 
miliki selama ini menguap begitu saja saat mengingat sikap Devan yang 
sangat dingin malam itu. 

Aeris terlalu takut mendengar ucapan menyakitkan lainnya dari mulut 
Devan. Dia sadar, apa yang dia lakukan malam itu sudah sangat menyakiti 
hati laki-laki itu. 


Akhirnya, Aeris lebih memilih untuk mengurung diri di kamar dan me- 
nangis. Aeris selalu memperlihatkan betapa kuat dan tegarnya dia sebagai 
seorang wanita. Bahkan, di saat hidupnya dipenuhi kesulitan, Aeris tidak 
pernah bersedih. Selalu ceria dan tetap menebarkan senyuman ke siapa 
pun itu. Namun, saat hal itu berhubungan dengan Devan, laki-laki yang dia 
cintai, semua kekuatan dan ketegaran itu menghilang tak berbekas. 


Aeris berubah menjadi sosok wanita rapuh. 


“Pusing?” tanya Demi, mengusap pipi Aeris dengan lembut. Aeris 
mengangguk pelan. “Itu karena kamu menangis terus dan tidak makan. 
Sekarang kamu harus bangun dan makan!” 


"Aku nggak lapar, Tan,” jawab Aeris lemah. 
“Kamu harus makan! Kalau begini terus, kamu bisa sakit.” 


“Tapi, aku nggak nafsu, Tan, jawab Aeris lagi dengan suara seperti 
akan menangis. 


“Kalau kamu sakit, bagaimana caranya kamu bisa memperbaiki hu- 
bungan kamu dengan Devan? Kalau kamu tidak bertenaga, bagaimana 


caranya kamu menghadapi Devan?” 


Aeris menatap mama dari laki-laki yang dicintainya itu dengan mata 
sayu. Sepertinya Demi sudah tahu apa yang terjadi pada hubungan Devan 
dengan dirinya. Alasan itu juga yang pasti membuat Demi tiba-tiba muncul 


di apartemen ini. 


Namun, tebakan Aeris tidak sepenuhnya tepat, karena sesungguhnya, 
Demi tidak tahu pasti apa yang sedang terjadi terhadap keduanya, kecuali 
keyakinannya bahwa Devan dan Aeris sedang ada masalah. 


Di suatu malam tiga hari yang lalu, Demi terkejut menemukan Devan 
dengan penampilan yang sangat kusut muncul di pintu rumahnya. Keter- 
kejutan itu semakin bertambah saat Devan mengatakan mulai saat itu dia 
akan tinggal bersama kedua orangtuanya lagi. Meskipun tidak bertanya, 
seorang ibu pasti sadar sesuatu telah terjadi pada anak sulung yang biasa- 
nya selalu terlihat tenang itu. 


Kalau anaknya sudah seperti ini, besar kemungkinan masalahnya 
berhubungan dengan gadis yang dia cintai. Karena hanya Aeris yang bisa 
memorak-porandakan perasaan anaknya yang selama ini tidak tersentuh. 
Hanya Aeris yang bisa membuat Devan begitu kalut dan juga hilang kendali. 


Demi tidak memaksa Devan untuk bercerita. Demi hanya diam me- 
nunggu anaknya sendiri yang bersuara. Tiga hari berlalu dan tidak ada 
satu pun penjelasan yang keluar dari mulut Devan. Bahkan, kondisinya se- 
makin bertambah parah. 


Devan menghabiskan waktunya dengan memaksakan diri bekerja 
dari pagi buta hingga larut malam bahkan sampai menginap di kantor. 
Devan juga enggan makan bersama. Selalu beralasan dia sudah makan di 
luar, padahal di kantor dia selalu bekerja di ruangannya dan tidak pernah 
keluar meskipun istirahat, yang diketahui Demi dari sekretarisnya. Devan 
tidak banyak bicara di rumah, begitu pula di kantor. Dia selalu terlihat tak 
berekspresi seperti dulu. Tidak marah tapi tidak juga bahagia. Hanya datar. 


Melihat itu, Demi akhirnya berusaha untuk bicara dengannya. Namun, 
Devan menutup rapat mulutnya dan memberikan alasan dia sedang 
banyak pekerjaan. Setelah itu, dia kembali mengunci diri di kamar kerja 
dan bekerja hingga pagi buta. 


Akhirnya, Demi pun mengambil keputusan untuk menemui Aeris, 
yang dia yakini pusat dari semua perubahan Devan saat ini. Mengetahui 
nomor kombinasi apartemen Devan, Demi pun masuk ke dalam tanpa ke- 
sulitan. Tak ada suara ataupun tanda-tanda kehidupan. Semuanya tetap 
rapi, tidak seperti saat Devan ditinggalkan Aeris dulu. 


Namun, Demi sadar itu bukan berarti Aeris beraktivitas dengan 


normal, melainkan karena Aeris memang banyak menghabiskan waktu 
menangis di dalam kamarnya selama beberapa hari ini. 


Hatinya sedih melihat kondisi Aeris yang tampak tidak jauh berbeda 
dari anaknya saat ini. Mereka berdua sama-sama menderita. Sama-sama 


merasakan sakit hati. 


Yang satu menggunakan pekerjaan sebagai cara untuk melarikan diri, 
sedangkan yang satunya lagi memilih menangis dan mengurung diri di 
kamar. Keduanya sama-sama menghindari satu sama lain. Tidak ada satu 
pun yang berusaha untuk berbicara ataupun menyelesaikan permasalahan 


mereka. 


Aeris kembali meneteskan air matanya. Melihat Demi di hadapan- 
nya, dia sudah tidak lagi bisa menahan apa yang dia rasakan dan pikirkan. 
Akhirnya, semua cerita itu pun mengalir dari bibirnya. Setiap detail dia 
sampaikan tanpa ada yang tertinggal. Bahkan hal kecil dan sepele sekali- 
pun. Demi diam mendengarkan tanpa sekali pun mencoba memotong. Dia 
membiarkan Aeris menceritakan semuanya, agar perasaannya bisa lebih 
baik dan lebih ringan. 


“Jadi, aku harus gimana, Tan?” isaknya sambil menghapus air mata 
yang tidak berhenti mengalir setelah semuanya selesai dia ceritakan. 


Demi menghapus sisa-sisa air mata di pipi Aeris dan tersenyum 
lembut. “Meskipun Devan tidak pernah mengatakannya secara langsung, 
tapi dari ceritamu, Tante bisa menyimpulkan bahwa penyebab Devan bisa 
bereaksi separah ini karena kejadian yang menimpa Tante dan Om di masa 
lalu. Sepertinya, tanpa kami sadari, permasalahan yang menimpa kami 
dulu membuatnya sangat trauma dengan pengkhianatan.” 

“Tapi, aku nggak—” 

“Tante tahu kamu nggak berkhianat. Tante percaya kamu, Ris.” Demi 
tersenyum lembut sambil mengusap puncak kepala Aeris penuh sayang. 
"Kamu sudah coba menjelaskan ke Devan mengenai kejadian malam itu?” 

"Aku udah coba menjelaskan semuanya. Tapi, Devan nggak percaya. 
Dia pikir aku kembali berbohong. Dan, setelah itu, aku nggak bisa meng- 
hubungi dia lagi. Kayaknya, nomorku dia blokir. 


“Sudah coba datang langsung ke kantornya?” 


Aeris menggigit bibirnya, menatap Demi sendu. “Aku takut, Tan. 


Gimana kalau dia semakin marah sama aku?” 
Demi menggenggam tangan Aeris yang menghangat. 


“Kamu nggak akan tahu seperti apa reaksi dia kalau kamu belum men- 
coba. Siapa tahu sebenarnya dia sedang menunggu kedatanganmu. Me- 
nunggu kamu menjelaskan semuanya. Kalau kamu menyerah begitu saja, 


Devan akan berpikir kamu tidak serius dengan hubungan kalian.” 


Aeris terdiam. Ucapan Tante Demi benar adanya. Aeris bahkan belum 
melakukan apa pun dan dia sudah menyerah terlebih dulu. Selalu begitu. 
Sama seperti saat dirinya memilih untuk melarikan diri dibandingkan 


jujur mengenai perasaannya kepada Devan. 


Dulu, beruntung Devan akhirnya mencarinya, tapi kali ini tidak ada 
jaminan Devan akan melakukan hal yang sama, terutama di saat semua 
kekacauan ini disebabkan olehnya. 


Oleh karena itu, Aerislah yang seharusnya berjuang saat ini. 


“Dia memang marah. Tapi, percaya sama Tante, kalau kamu terus ber- 
usaha membujuknya, meyakinkan dia bahwa kamu menyesal dan akan 
memperbaiki hubungan kalian, lambat laun hatinya akan luluh kembali. 
Karena satu hal yang Tante tahu pasti mengenai Devan, dia tidak akan 
pernah mampu membenci orang-orang yang dia sayangi. Apalagi kamu, 


wanita yang sangat dia cintai.” 


Air mata kembali mengalir dari sudut mata Aeris. Kepalanya me- 
nunduk, menyadari kesalahan yang dia lakukan. Seandainya Demi tidak 
datang hari ini, mungkin Aeris akan kehilangan Devan selamanya. 


“Devan bukanlah laki-laki sempurna seperti yang orang lain pikirkan. 
Dia pun punya kekurangan dan ini adalah salah satunya. Dibandingkan 
laki-laki lain, perasaannya lebih sensitif. Untuk orang lain, mungkin 
masalah kalian terlihat sepele, tapi tidak untuk dia. Karena itu, kalau kamu 


tetap ingin bersamanya, kamu harus siap menghadapi itu semua.” 


Aeris mengusap matanya yang basah. “Aku sayang dia bukan karena 
dia laki-laki sempurna, Tan. Bahkan, kalau dipikir-pikir, aku sayang dia 
karena kekurangannya itu. Aku sayang dia karena dia bawel, judes, nggak 
peka, tukang ngomel, dan segala keburukannya yang orang lain nggak 
pernah lihat. Saat tahu dia punya trauma, aku malah makin pengin sama 
dia. Karena aku pengin jagain dia. Aku nggak mau dia sampai sakit hati 
lagi. Tapi, pada akhirnya, malah aku yang bikin dia sakit. Dan, aku benar- 
benar merasa bodoh banget. Kenapa aku bisa sejahat itu sama dia?” 


Demi mengusap-usap punggung Aeris saat gadis itu menangis tersedu. 
Aeris menangis semakin kencang saat menyadari bagaimana sakit hatinya 
Devan saat ini. Dan, dirinya malah memperparah hal tersebut dengan 
berhenti berusaha untuk memperbaiki hubungan mereka. 


“Maksud kamu tidak buruk, Ris. Kamu melakukannya untuk menjaga 
perasaan Devan.” 

“Tapi—” 

“Yang penting sekarang adalah hapus air matamu, mandi, makan, 
dandan yang cantik, lalu temui dia. Jangan berhenti sampai dia mau me- 
maafkanmu!” kata Demi memberikan Aeris semangat. “Apa yang kamu 
perjuangkan dengan sekuat tenaga, pada akhirnya pasti akan berbuah 
jauh lebih manis. Kamu mau, kan, akhir cerita kalian menjadi sebuah 
happy ending?” 

Aeris tersenyum lebar dan mengangguk semangat. “Mau.” 


“Kalau begitu, berhenti bersedih! Karena Aeris yang Tante tahu ada- 
lah gadis penuh semangat.” Demi menangkup wajah Aeris dengan kedua 
tangannya dan mengusap pipi sembap Aeris dengan ibu jarinya. 


Mendengar itu, Aeris pun merasakan keringanan di hatinya. Mulai 
detik ini, Aerislah yang akan berusaha untuk meluluhkan gunung es di hati 


Devan. 


"Permisi, Pak. Apa ada lagi yang harus saya kerjakan?” tanya Siska, se- 
kretaris Devan sebulan terakhir ini, setelah ketukan di pintu yang ter- 
dengar sebelumnya tidak Devan acuhkan. 


Dengan mata yang masih terpaku pada layar laptopnya, Devan 
menjawab, “Sudah tidak ada. Kamu pulang saja!” 


Siska pun mengangguk. “Saya permisi dulu, Pak.” 


Devan tidak menjawab dan Siska pun tidak menunggu jawaban atasan- 
nya itu. Karena dia tahu, atasannya itu sedang dalam kondisi yang sangat 
tidak baik beberapa hari ini. Sedikit saja kesalahan yang dilakukan oleh 
karyawannya, Devan akan meledak seperti bom. Dia sangat mengerikan 
dan tidak ada yang berani mencari gara-gara dengannya. Karena itu, Siska 
pun dengan segera keluar dari ruangan Devan. Menghindari aura me- 


nyesakkan di dalam ruangan yang membuatnya sulit bernapas. 


Sepeninggalan sekretarisnya, Devan mengembuskan napasnya dengan 
keras. Dia merasa letih dan juga kesal saat ini. Dia sudah tidak lagi bisa 
fokus dengan pekerjaan sejam terakhir ini. Padahal terdapat permasalahan 
besar di perusahaannya yang harus segera dia atasi, tapi otaknya seakan 
melakukan mogok bekerja meskipun Devan sudah memaksakan dirinya. 


Sadar, percuma memaksakan diri untuk melanjutkan pekerjaan, 


Devan pun memutuskan untuk beristirahat sejenak. 


Devan menyandarkan punggungnya ke kursi, lalu memejamkan mata 
mencoba untuk mengistirahatkan diri. Belakangan ini, dia memang kurang 
tidur. Selain karena permasalahan di perusahaannya yang membuat dia 
harus terjaga untuk bekerja, dia pun kesulitan untuk melelapkan dirinya 
saat sudah berada di atas ranjang. 


Karena setiap dia mencoba tidur, bayangan itu terus muncul di 
pelupuk matanya yang terpejam. Kejadian malam itu yang terus berputar 
di kepalanya. Kata-kata itu. Wajah-wajah itu. Devan tidak bisa menghilang- 
kannya sama sekali. Sebanyak apa pun dia bekerja, selama apa pun dia 
menyibukkan diri, bahkan di saat perusahaannya sedang mengalami krisis 


besar saat ini, tetap saja dia selalu mengingatnya. Meskipun tubuhnya 
lelah, otaknya tidak lelah untuk terus mengingat kejadian menyakitkan itu. 


“Biarkan aku memelukmu sebentar saja.” 


“Arghhhhh!!!” Devan menggeram kesal karena tidak kuat lagi men- 
dengar suara-suara di dalam kepalanya yang terus terdengar berulang kali 


sejak malam itu. Suara-suara yang membuatnya sulit mengendalikan diri. 


Devan berdiri dari kursi dan berjalan tidak tenang di dalam ruangan- 
nya. Dia mengusap wajah dengan kasar berulang kali dan mengacak 
rambutnya frustrasi. Devan menarik napas dalam-dalam, dadanya terasa 
begitu sesak saat ini. Rasanya begitu sakit. 


Sakit yang mengingatkannya akan kejadian belasan tahun lalu. Ke- 
jadian yang membuat dia begitu takut akan suatu komitmen. Membuat dia 
tidak percaya akan kesetiaan dan juga cinta. Lagi-lagi, Devan dikecewakan 
oleh orang yang sangat dia cintai. 


“Aku memang berbohong saat itu karena nggak mau kamu cemas. Tapi, 
sumpah demi Tuhan, itu adalah pertama kalinya. Dan, aku sangat menyesal. 
Aku benar-benar menyesal telah membohongimu. Maafin aku, Dev.” 

“BERENGSEK!!!!” teriak Devan frustrasi sambil menggebrak meja. 

Kalau memang mencintai seseorang seperti ini rasanya, lebih baik dia 
tidak perlu merasakannya. Lebih baik dia tidak perlu tahu sama sekali. 
Seperti dulu, saat dia belum mengenal cinta sama sekali. Walaupun dia 


tidak merasakan bahagia, setidaknya dia pun tidak merasakan sakit hati 
seperti ini. 


AERIS 


ku membaca pesan dari Tante Demi yang baru saja masuk ke hape 


sambil tertawa kecil. Seperti biasanya, mama dari laki-laki yang ku- 
cintai ini selalu saja ajaib. 


From: Tante Demi 


Target ada di tempat. Bersiap laksanakan rencana A. Good luck! 


Aku menyimpan hape di dalam tas dan menarik napas dalam. Meyakin- 
kan diriku sendiri bahwa semua akan baik-baik saja. Saat ini, aku sedang me- 
nunggu di lobi gedung perusahaan Devan. Berusaha menjalankan rencana 


pertamaku untuk meluluhkan hati Devan. 


Kata Tante Demi, cara paling ampuh untuk membujuk seorang laki- 
laki adalah dengan memanjakan perutnya. Karena dengan perut kenyang, 
biasanya mood pun akan membaik. Jadi, aku memasak sejak pagi segala 
macam makanan yang aku tahu sangat disukai Devan dan setelah itu aku 


segera meluncur ke kantor Devan, menunggu waktu makan siang. 


Dan, sekarang adalah waktunya beraksi. 


Aku masuk ke dalam kantor Devan seorang diri setelah menarik napas 
dalam-dalam untuk menghilangkan rasa takut. Bukannya aku pengecut 
atau bagaimana, cuma rasanya nggak enak saja masuk ke tempat yang 
begitu asing seperti ini. 

Beberapa menit kemudian, aku pun sampai di lantai 19, tempat ruang- 
an Devan berada. Setelah mendapat izin dari satpam yang sudah dititipi 
pesan oleh Tante Demi, aku pun bisa masuk ke ruang kantor. Aku me- 
lihat ke seluruh penjuru ruangan yang dipenuhi kubikel dengan dinding 
berwarna krem, tampak lengang karena kebanyakan sedang ditinggalkan 
penghuninya untuk makan siang. Hanya tersisa beberapa karyawan yang 
masih berada di dalamnya. 


Tidak butuh waktu lama hingga aku bisa menemukan ruang kerja 
Devan. Karena itu satu-satunya ruangan tertutup di lantai ini, yang ter- 
letak paling sudut sebelah kanan. Lagi pula, dari celah tirai yang terbuka 
setengah, aku bisa melihat bayangan Devan di balik meja kerjanya. 


Melihat bayangannya saja rinduku langsung membuncah. Sebenarnya 
aku ingin berlari ke dalam ruangan Devan dan memeluknya dengan erat. 
Menyalurkan kerinduan yang aku rasakan selama beberapa hari ini karena 
nggak melihat dia. 


Aku bahkan belum sempat melepas rindu sejak kepergiannya ke 
Munich waktu itu karena kami sudah keburu bertengkar. Jadi, bisa di- 
bayangkan, kan, sebesar apa rindu yang aku rasakan untuknya saat ini? 

Tapi, apa dia juga merindukanku? 

Aku menarik napas dalam dan memberanikan diri melangkah menuju 
ruangan Devan. Beberapa karyawan menatapku penasaran. Nggak aneh, 
karena di kantorku pun begitu apabila ada orang tak dikenal masuk ke 
ruangan. Namun, aku tetap percaya diri dan terus melangkah. 

Saat sudah mendekati ruangan Devan, aku bertatapan dengan se- 
kretaris Devan yang masih muda dan juga cantik. Kalau saja aku memiliki 
kekasih yang normal, aku pasti sudah cemburu mengetahui ada wanita 
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secantik ini yang bekerja dengan Devan. Tapi, berhubung kekasihku itu 
bukanlah pencinta wanita, kecuali aku pastinya, jadi aku sama sekali 
nggak khawatir. 


Sekretarisnya pakai bikini pun, aku yakin Devan nggak akan melirik. 
Bagi dia, tumpukan kertas berisi tulisan dan angka, jauh lebih seksi dan 


menggoda. 
Ya, seaneh itu dia. 


“Mbak Aeris?” sapa wanita cantik itu, memberikan senyuman manis- 


nya kepadaku. 


Aku mengangguk pelan sambil menyunggingkan senyuman kikuk. 
“Iya. Mbak Siska, ya?” Aku tahu namanya tentu saja dari Tante Demi. Dia 
memberikanku banyak informasi mengenai siapa saja yang akan kutemui 


di kantor Devan. 


“Ibu Demi sudah menyampaikan ke saya kalau Mbak Aeris mau ber- 
temu Pak Devan.” Aku hanya bisa tersenyum salah tingkah menanggapi 
ucapannya. Aku gugup. Karena itu aku jadi aneh begini. “Saya akan bilang 
ke Pak Devan dulu kalau Mbak Aeris sudah di sini.” 

“Eh, nggak usah, Mbak!” cegahku saat Siska sudah akan menghampiri 
ruangan Devan yang pintunya tertutup. 

Kalau sekretarisnya bilang aku di sini, aku yakin Devan akan me- 
nyuruhnya mengusirku. Yah, aku nggak yakin juga, sih, tapi siapa tahu 
Devan akan melakukan itu mengingat dia sedang marah kepadaku. Jadi, 
lebih baik aku langsung masuk saja. 

Lagi pula, aku nggak tega kalau sampai Devan melampiaskan ke- 
marahannya ke wanita cantik nggak berdosa ini seandainya saja Devan 
kesal mengetahui kedatanganku. 

Biar aku saja yang menanggung amukannya. 

“Saya masuk sendiri saja. Nggak apa-apa, kok,” jelasku kemudian. 


Siska tampak tidak yakin. Aku tahu dia takut mengizinkan tamu 
masuk begitu saja ke dalam ruangan bosnya. Ares pun suka marah kalau 


aku membiarkan tamu masuk ke ruangannya tanpa memberitahukannya 
terlebih dulu. 


Tapi, ini masalah genting. Nggak adajalan lain. 


“Saya temannya Pak Devan. Jadi, nggak apa-apa." Aku berusaha mem- 
berikan penjelasan yang paling masuk akal yang nggak akan membuatnya 
meragukanku. “Saya mau ngajak Pak Devan makan siang bersama. Kami 
sudah lama nggak bertemu.” 


Senyum Siska pun kembali tersungging. Entah perasaanku saja, tapi 
dia terlihat, lega? 

“Saya senang ada yang menemani Pak Devan makan. Sudah beberapa 
hari ini, Pak Devan tidak pernah keluar makan siang.” 


“Dia sedang banyak pekerjaan, ya?” tanyaku berusaha mencari tahu. 
Dibandingkan cemburu dengan perhatian sekretarisnya, aku lebih merasa 
cemas saat ini. Lagi pula, perhatian yang diberikan oleh Siska masih ku- 
anggap wajar. Aku pun sering cemas kalau Ares sudah terlalu memaksakan 
dirinya bekerja. 

Tapi, cemasku itu bukan karena aku punya rasa terhadap Ares. Hanya 
saja, aku malas mengurusnya kalau dia sakit. Lihat saja kemarin, dia benar- 
benar menyusahkan saat sakit. Dan, yang kudengar dari orang kantor, Ares 
sedang dirawat di rumah sakit karena terkena tifus saat ini. 


Itu pasti karena belakangan ini dia suka jajan sembarangan. Aku 
juga nggak mengerti kenapa Ares tiba-tiba jadi gemar makan gorengan, 
batagor, es cendol, seblak, dan sejenisnya yang dijajakan di pinggir jalan. 
Padahal, sudah aku peringatkan kalau makanan-makanan tersebut tidak 
bisa dijamin kebersihannya. Tapi, dia tetap ngeyel. Katanya, dia lagi pengin. 

Kalau nggak inget dia jenis kelaminnya laki, aku pasti mikirnya dia lagi 
ngidam. 

Astaga! Kenapa aku masih mikirin Ares? Lupakan dulu tentang Ares, 
Ris! Devan lebih penting saat ini. 


“Pak Devan bekerja tanpa henti. Kemarin saja Bapak menginap di 
kantor untuk menyelesaikan pekerjaan. Saat ini memang sedang ada 
masalah di bagian produksi, karena itu pekerjaannya semakin banyak.” 


Walaupun Siska bilang Devan yang terus bekerja seperti ini karena 
sedang ada masalah di kantor, aku tetap merasa ini adalah salah satu cara 
Devan mengalihkan pikirannya dari permasalahan kami. 


Aku menghela napas berat. Mendengarkan kondisi Devan saat ini 
sangat menyakitkan bagiku. Dia menyiksa tubuh dan juga pikirannya. Dan, 
semua karena kebodohanku. 


“Ya, udah. Saya masuk, ya?” 


Siska mengangguk dan kembali ke tempat duduknya. Aku berdiri di 
depan pintu ruangan Devan yang tertutup dan menarik napas dalam- 
dalam, menyiapkan hatiku. Aku mengangkat tanganku yang bergetar pelan 
dan mengetuk pintu dengan jantung berdebar kencang. Setelah dua kali 
ketukan, kudengar sahutan Devan dari dalam yang menyuruhku masuk. 


Aku membuka pintu, lalu masuk ke ruangan tanpa suara. Devan belum 
menyadari kehadiranku, karena matanya sibuk memandangi layar laptop 
di saat tangannya bergerak cepat mengetik di atas keyboard. 


Devan yang biasanya selalu rapi, saat ini terlihat begitu berantakan. 
Jasnya tersampir di lengan kursi. Kemeja birunya kusut dengan lengan 
kemeja yang digulung asal hingga siku. Dasinya sudah tidak lagi melingkar 
di lehernya dan dua kancing teratas kemejanya dilepas. Rambut yang 
biasanya tersisir rapi, saat ini juga berantakan. Wajahnya kuyu dan mata- 
nya begitu sayu. Dia terlihat begitu lelah. 


“Dev, panggilku yang membuat dia tersentak kaget. 


Aku tahu dia terkejut bukan karena aku memanggilnya dengan suara 
lantang, tapi karena suara yang memanggilnya adalah milik orang yang 


membuat dia uring-uringan belakangan ini. 


Raut kaget itu menghilang dalam hitungan detik, berganti dengan 
tatapan datarnya untukku. Nggak ada emosi. Nggak ada amarah. Apalagi 


kerinduan. Hanya kosong. Seakan-akan dia nggak lagi merasakan apa pun 
terhadapku saat ini. 


Melihatnya yang hanya diam dan menatapku, aku pun mulai bersuara, 
“Sekarang sedang istirahat siang,” ucapku dengan suara yang mendadak 
serak akibat luapan emosi yang berusaha kutahan. Aku rindu dia. Aku 
benar-benar rindu dia. Tapi, aku juga takut. Aku takut dia kembali marah 
seperti malam itu. “Aku tadi masak makanan kesukaanmu. Gimana kalau 
kita makan bareng?” Aku mengangkat rantang plastik berwarna merah di 
tangan kananku. 


Devan hanya melihat sekilas ke rantang tersebut sebelum perhatian- 
nya kembali tertuju ke layar laptop di hadapannya. Aku paham, ini cara 
dia menunjukkan bahwa dia masih marah padaku. Dibandingkan berkata 
ketus, Devan lebih memilih tidak mengacuhkanku. Dan, terus terang, ini 
jauh lebih menyakitkan. 


Berusaha untuk nggak terintimidasi oleh sikap dinginnya, aku tetap 
melanjutkan bicara. “Aku masak banyak banget. Kayaknya buat makan 
sekelurahan juga cukup.” Aku tertawa, tapi dia tetap diam nggak bereaksi. 


“Oiya, tadi aku iseng-iseng coba masak tahu isi taoge dan wortel. 
Lumayan buat kamu ngemil-ngemil cantik. Nggak akan bikin gendut, kok. 
Paling kena kolesterol doang.” Oke, candaanku garing. Wajar dia cuma 
diam saja. 

Untuk pertama kalinya, aku bingung harus ngomong apa. 

Aku menarik napas dalam, mencoba mengendalikan emosiku. Terus 
terang, aku lebih siap menerima amukan ataupun perkataan ketusnya 
daripada dia yang hanya diam seperti ini. Kalau dia mengomel, itu tanda- 
nya masih ada rasa peduli yang dia berikan untukku. Tapi, kalau dia diam 


seperti ini, seakan-akan, aku tidak lagi berarti baginya. 


Nggak, Aeris! Jangan berpikiran negatif dulu. Devan seperti ini karena 
dia masih marah, bukan karena dia tidak lagi peduli padamu. 


Sadar kalau percuma saja bagiku menghabiskan waktu lebih lama lagi 
di sini, aku pun memilih untuk berpamitan. Bukan berarti aku menyerah. 
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Aku hanya ingin memberikannya waktu terlebih dulu, sebelum aku mulai 
berjuang kembali. 


“Wah, udah jam setengah satu. Nggak berasa. Aku harus balik ke kantor, 
nih, kataku sambil berpura-pura kaget saat melihat jam di pergelangan 
tangan. 


Padahal aku nggak bekerja hari ini karena memang sedang mengambil 
cuti sejak tiga hari yang lalu. Tapi, aku sengaja mengatakannya agar nggak 
terlihat bahwa aku ingin melarikan diri. 


“Aku tinggalin makanannya di sini ya.” Kuletakkan rantang di atas 


meja tamunya. “Kalau kamu lapar, nanti tinggal makan.” 


“Bawa makanan itu!” Suaranya terdengar pada akhirnya. Aku menoleh, 
menatap Devan yang rupanya belum juga mengalihkan pandangan dari 
laptop. 

“Ya?” Sesungguhnya aku mendengar jelas apa yang dia ucapkan 
sebelumnya, tetapi aku masih ingin mendengar suaranya, meskipun aku 
tahu bukan kata-kata lembut yang akan kuterima darinya. 

Devan akhirnya mengangkat kepalanya dan menatapku tajam. “Bawa 
makanan itu,” ucapnya tanpa emosi. 

"Aku masak semur ayam. Kamu bilang kamu suka dengan semur ayam 
buatanku. Cobalah!” kataku nggak memedulikan ucapannya tadi. Aku 


masih berusaha mengontrol suaraku agar terdengar ceria, walaupun sulit. 


Devan menatapku tajam selama beberapa saat, sebelum akhirnya 
membuang muka. Dia nggak mau lagi menatapku. 

“Kalau gitu aku balik dulu.” Devan nggak mengatakan apa-apa dan 
hanya menatap layar laptopnya. “See you again, Dev!" 

Aku pun keluar dari ruangan Devan dan menutup pintunya rapat. Ku- 
embuskan napas berat sambil mengusap-usap dadaku. Mencoba meredam 


kekacauan di dalamnya. 


Jangan menyerah. Perjalananmu masih panjang. 


Aku bersyukur saat ini Siska sudah nggak ada di mejanya. Dia mungkin 
sedang istirahat makan siang. Kalau nggak, dia pasti bingung melihatku 
yang nggak jadi makan siang dengan Devan. 


Aku baru mengeluarkan hapeku dari tas saat sudah sampai di lobi 
gedung. Seperti yang kuduga, nggak ada pesan atau apa pun itu dari Devan. 
Apa yang aku harapkan? Devan tiba-tiba menyesal bersikap buruk padaku, 


kemudian mengejarku? Itu cuma di sinetron saja. 


Aku kembali memasukkan hape ke dalam tas setelah mengirim pesan 
ke Tante Demi bahwa usaha pertamaku berakhir gagal. Tapi, aku juga me- 
yakinkan dia, bahwa aku belum menyerah. Aku akan mencobanya lagi 
besok. 


Aku sudah akan melangkahkan kaki kembali saat sosok yang nggak 
kuduga tiba-tiba muncul di hadapanku. Menatapku dengan mata sendunya 
sambil berdiri tak bergerak. 


Ah, iya. Terlalu fokus kepada Devan, aku lupa masih ada dua per- 
masalahan lagi yang harus aku luruskan. Dua orang yang harus aku temui, 
untuk menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi malam itu. Dan, salah 
satunya, kini sedang berdiri di hadapanku. 


“Hai, Seika.” 


SEIKA 


Aku menyesap mint tea pesananku perlahan. Aeris duduk di depanku 
sambil mengaduk peach iced tea-nya dan melamun. Meskipun sudah 
beberapa waktu berlalu, tidak ada satu pun dari kami yang bersuara. Baik 
aku dan dia, sepertinya masih sama-sama berpikir akan apa yang harus 


kami ucapkan saat ini. 


Maksud kedatanganku ke kantor Devan adalah untuk bicara dengan- 


nya. Aku tahu, sama sepertiku, Devan pun dalam kondisi yang tidak baik. 


Kejadian malam itu, pasti membuatnya terkejut. Bahkan, mungkin jauh 
lebih terkejut daripada diriku. 


Melihat langsung bagaimana sepupunya berusaha merebut hati ke- 
kasihnya. Semua kecurigaanku yang selalu Devan tepis selama ini, akhir- 
nya terbukti. Dia melihat sendiri bagaimana perasaan Ares terhadap 
Aeris. Namun, tanggapan Aeris pun tidak kalah mengejutkannya. Gadis di 
hadapanku ini hanya diam saat Ares memeluknya. Di saat aku pikir, Aeris, 
yang membenci Ares, akan berusaha menolaknya. 


Bohong, kalau aku bilang aku tidak marah kepada Aeris. Melihat dia 
di apartemen Ares hanya berdua, belum lagi kondisi Ares yang telanjang 
dada saat itu dan juga mereka yang berpelukan. Siapa pun akan berpikir 
sesuatu terjadi di antara keduanya. Rasanya sangat sakit mengetahui 
aku telah dikhianati oleh keduanya. Namun, dibandingkan hanya ber- 
usaha membenci Aeris, aku memilih untuk mendengar darinya, apa yang 


sebenarnya terjadi malam itu. 


Karena hati kecilku berkata, Aeris bukanlah wanita yang akan tega 
melakukan hal serendah itu. Dia bukanlah Ares yang bajingan dan senang 
mempermainkan hati seseorang. Dia bukanlah Ares yang senang meng- 
ucapkan dusta tanpa ada rasa bersalah. 


Karena itulah, aku memberikan Aeris kesempatan. 


"Maafkan aku, Seika.” Suara lirih Aeris akhirnya terdengar. “Aku tahu, 


kamu pasti marah sama aku.” 


“Ya. Aku marah sama kamu, jujurku. “Tapi, aku yakin ada alasan di 
balik semua kejadian di malam itu.” 


Aeris menatapku sendu, lalu menganggukkan kepalanya. Cerita me- 
ngenai malam itu pun mengalir dari bibirnya. Aeris yang membantu Ares 
yang sakit dan tidak sengaja tertidur hingga tengah malam, lalu kejadian 
Ares yang memeluknya saat dia sedang berusaha membantu Ares yang 
sama sekali tidak dia duga. Semua dia ceritakan, tanpa sedikit pun ku- 
tangkap kebohongan di sana. 


“Aku juga heran kenapa aku nggak dorong si Ares waktu itu. Tapi, 
setelah aku pikir-pikir, mungkin karena saat itu aku merasa kasihan pada- 
nya. Dia kedengaran sangat menderita. Dan, aku, yang memang dari sana- 
nya mudah kasihan, jadi iba padanya. Harusnya aku kejam aja, ya? Jadi 
semua nggak runyam kayak gini.” Aeris mengembuskan napas lelahnya. 
Dia terlihat sangat kalut. Sama seperti yang kurasakan saat ini meskipun 
tidak kuperlihatkan. 


Ceritanya semakin menguatkan kenyataan bahwa memang Ares ada- 
lah laki-laki superberengsek. Sempat-sempatnya dia mencari kesempatan 
dalam kesempitan. Di saat Aeris dengan tulus mengkhawatirkannya, dia 
malah berusaha mengambil hati gadis malang ini. Membuat hubungan Aeris 
dan Devan akhirnya memburuk karena tindakannya itu. 


Malam itu, mataku semakin terbuka lebar. Keputusanku untuk me- 
ninggalkannya adalah yang paling tepat. Karena aku tidak mungkin terus 
bersama dengan laki-laki yang hanya memikirkan dirinya sendiri. Laki- 
laki pendusta yang senang menyakiti hati orang-orang yang tulus me- 
nyayanginya. 

"Aku nggak akan mengkhianatimu dan Devan. Nggak akan pernah, 
Sei.” Aeris berucap dengan suaranya yang semakin serak. Penyesalan yang 
teramat besar, terlihat jelas dari kedua matanya. Kejujuran dari ucapannya 
bisa kurasakan hingga ke hati. Dan, itu sudah cukup bagiku. 

Karena memang bukan Aeris yang salah di sini. Melainkan, laki-laki 
itu. 

"Maaf karena sempat meragukanmu, Ris. Terima kasih karena sudah 
jujur.” 

Senyuman akhirnya tersungging di bibirnya. Raut sedih, perlahan 
sirna dari wajahnya. “Kamu maafin aku?” 

Aku tertawa kecil. “Apa yang harus dimaafkan kalau kamu nggak ada 
salah denganku, Ris? Kamu hanya berusaha membantu Ares. Ares-lah 
yang menggunakan kebaikanmu itu untuk mencari kesempatan. Aku yang 


seharusnya minta maaf, karena permasalahanku hingga kamu terkena 


imbasnya.” 


Rasa bersalah itu pun datang menggantikan rasa kecewa sebelumnya. 
Aku yakin, Ares seperti itu karena diriku juga. 


“Bukan salah kamu. Memang Ares aja yang sakit jiwa, jawab Aeris 
berapi-api. “Lagi pula, tanpa kamu pun, aku memang tetap harus ber- 
hubungan dengannya. Karena dia adalah atasan keparatku.” 


Aku tersenyum tipis mendengar kekesalannya. “Maaf, kamu dan 
Devan jadi bertengkar karena kami.” 


“Yang salah di sini adalah aku dan Ares.” Raut wajahnya pun kembali 
sendu setelah itu. “Karena itu aku sedang berusaha memperbaiki hubung- 
an kami. Doakan saja.” 


“Kalian akan baik-baik saja. Devan memang marah saat ini, tapi per- 


lahan dia akan mengerti alasanmu.” 
t s ” 
Semoga saja. 


Aeris kembali mengembuskan napasnya, lalu menyesap minumannya 
yang masih penuh. Dia kemudian melirikku dan terlihat akan mengata- 
kan sesuatu, tetapi terlihat ragu. Aku pun memberikannya senyuman agar 
dia melanjutkan bicaranya. 


“Ehm, aku harap kejadian ini nggak akan mengubah hubungan kita,” 
ucap Aeris pelan. Dia menatapku dan tersenyum simpul. “Aku udah anggap 
kamu seperti saudara dan aku nggak mau kehilangan itu. Kalau karena 
kejadian kemarin kamu jadi benci aku, aku bersumpah demi Tuhan, aku 
akan menghajar bokong Ares setelah ini. Biar dia nggak bisa duduk lagi 


seumur hidupnya.” 


Aku tertawa mendengar ucapan lucu Aeris. Di saat seperti ini pun, 
dia masih bisa bercanda. Meskipun aku yakin, hatinya sangat tidak tenang 


saat ini. 


Aeris memang wanita tegar. 


“Nggak akan ada yang berubah. Aku janji,” ucapku kemudian yang 


membuat senyum lebar Aeris semakin terkembang. 


“Lalu, malam itu apa yang terjadi? Dia mengejarmu, kan?” tanya Aeris 
menatapku penasaran. Raut muram yang beberapa saat lalu menghiasi 
wajahnya menghilang begitu saja. Dia terlihat seperti anak kecil yang 
penasaran akan suatu hal saat ini. 

“Tidak ada apa-apa. Aku langsungnaik taksi dan pulang ke apartemen.” 

Aeris mengangguk-anggukkan kepalanya. “Hm, tapi kamu tahu, kan, 
kalau si Ares masuk rumah sakit karena tifus? Malam itu dia pingsan di 
lobi apartemennya. Dan, katanya dia langsung dibawa ke rumah sakit 
sama orang-orang di sana. Tante Demi yang bilang sama aku.” 


Aku terdiam beberapa saat sebelum akhirnya mengangguk. 
“Terus?” 


“Aku tidak ingin membahasnya, jawabku sambil tersenyum tipis, 
berharap Aeris mengerti keenggananku membahas laki-laki itu lebih jauh 
lagi. 

Aku tahu Ares sakit, Tante Intan yang mengatakannya padaku. Aku pun 
tahu laki-laki itu terus mencariku. Tapi, aku memilih untuk tidak mengacuh- 
kannya. Aku sudah memutuskan untuk tidak lagi memedulikannya. Karena 
ini yang terbaik. Terbaik bagiku dan juga dirinya. 


Dengan begini, kami tidak perlu lagi saling menyakiti. 


DEVAN 


Aku memperhatikan ucapan wakil direktur utama perusahaan kami, 
seorang laki-laki paruh baya yang sudah menjadi tangan kanan Papa se- 
lama dua puluh tahun ini, sambil sesekali tersenyum kecil. Dibandingkan 
aku yang kaku dan terlalu serius, beliau adalah sosok yang lebih bisa men- 
cairkan suasana rapat yang sedang kami lakukan saat ini. Orang tepat yang 
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dipercayakan Papa untuk berusaha meyakinkan pimpinan PT Megantara 
Group. Perusahaan yang diharapkan bisa mengeluarkan kami dari krisis ini. 


PT Megantara Group bergerak di bidang distribusi automotif. Selain 
di Indonesia, perusahaan tersebut memiliki cabang-cabang lain yang 
tersebar di seluruh Asia Tenggara. Membuatnya masuk ke dalam daftar 
lima puluh perusahaan terbesar di Asia. 


Ibrahim Megantara, pimpinan yang berada di balik kesuksesan 
perusahaan tersebut, bukanlah orang yang mudah didekati. Cukup sulit 
bagi kami untuk membuka jalan kerja sama ini sejak awal. Pendekatan 
demi pendekatan sudah kami lakukan selama setengah tahun ini, tetapi 


baru dua minggu lalu dia mau menanggapi tawaran dari perusahaan. 


Kami memerlukan dana investasi dari mereka untuk melanjutkan 
pembangunan pabrik baru kami di daerah Karawang. Pabrik kami yang 
ada saat ini sudah terlalu tua dan mulai tidak layak digunakan. Namun, 
sudah hampir dua tahun ini, proses pembangunan pabrik baru terhambat 
akibat tidak adanya dana. 


Hal tersebut diakibatkan oleh melemahnya nilai tukar rupiah ter- 
hadap dolar Amerika Serikat, membuat biaya investasi pembangunan 
pabrik membengkak hingga hampir dua kali lipat dari hitungan awal. 
Belum lagi pembebasan lahan yang ternyata memerlukan biaya sangat 
besar. Banyaknya pengeluaran-pengeluaran tak terduga membuat dana 
yang ditanamkan para investor habis tak bersisa. 


Awalnya kami tetap berusaha melanjutkan proses pembangunan 
pabrik dengan menggunakan uang internal perusahaan. Namun, lama 
kelamaan keuangan perusahaan pun menjadi menipis. Kami bahkan 
sudah berutang banyak kepada bank untuk menutupi kerugian yang kami 


alami setahun belakangan ini. 


Apabila kondisi ini terus berlangsung, maka bisa jadi perusahaan 
akan mengalami kebangkrutan. Karena itu, jalan terakhir yang kami miliki 
adalah mencari investor baru. Dan, hal itu tidaklah mudah. Karena setelah 
setahun mencoba mendekati perusahaan-perusahaan yang potensial, 
hanya Ibrahim Megantara yang tertarik akan penawaran kami. 
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Oleh karena itu, kami harus bisa mendapatkan investasi ini. 


Seharusnya, Papa berada di rapat ini juga. Namun, saat ini beliau 
sedang menghadiri rapat lainnya bersama para investor kami yang mem- 
pertanyakan kondisi perusahaan saat ini. Karena, sudah bukan rahasia lagi 
bahwa kondisi Firdaus Automobile saat ini sedang sangat tidak baik. 


“Setiap melihat Pak Devan, saya selalu penasaran. Soalnya Pak Devan 
terlihat masih muda sekali,” ujar Pak Ibrahim Megantara yang duduk di 
seberangku, sambil menatap penasaran. “Kalau boleh saya tahu, umur Pak 
Devan berapa?" 


“Saya 26 tahun, Pak.” 


"Wah, 26 tahun sudah menjadi seorang GM. Hebat!” Dia tersenyum 
simpul. “Sudah berkeluarga?” 


“Belum, Pak.” 


Walaupun sedikit, aku bisa melihat binar di mata Pak Ibrahim saat 
aku mengatakan hal tersebut. Kenapa dia terlihat senang mengetahui aku 
masih lajang? “Benarkah? Belum ada calon atau belum siap?” 


Aku cuma bisa tersenyum masam, memikirkan jawaban yang tepat. 
Beberapa saat kemudian, aku pun menjawab, “Menikah bukan hal yang 
sepele. Perlu persiapan dan pertimbangan matang. Saya tidak mau gegabah 
dalam memutuskan hal tersebut. Karena saya memiliki prinsip menikah 
hanya untuk satu kali saja. Dan, saya ingin wanita yang akan menjadi istri 
saya kelak adalah wanita yang benar-benar tepat.” 


Pak Ibrahim tersenyum mendengar jawabanku. “Punya kriteria 


sendiri mengenai calon istri?” 


Aku tersenyum tipis menanggapinya. “Tidak ada,’ jawabku awalnya, 
tetapi kemudian bibirku bergerak sendiri tanpa kuniatkan. “Tapi, saya 
senang dengan wanita yang apa adanya, humoris, dan pintar memasak. 
Wanita yang membuat saya merasa nyaman menjadi diri saya sendiri. 
Yang bisa membuat saya tertawa dan bahagia hanya dengan melihatnya. 
Tidak penting penampilan atau latar belakang keluarganya, selama dia 


menyayangi saya, itu sudah cukup,” ucapku dengan mata menerawang. 
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Aku kemudian tersenyum pahit saat menyadari yang kudeskripsikan 
tadi adalah gadis yang ingin sekali kubenci, tapi aku tidak mampu 
melakukannya. Sebaliknya, gadis itu malah selalu mengisi kepalaku tanpa 
henti setiap harinya. 


“Sepertinya kamu sudah menemukan wanita itu, ya?” tanya Pak 


Ibrahim, menatap wajahku lekat. 
"Mungkin, jawabku tersenyum kecil. 


PakIbrahim terdiam beberapa saatsebelum tertawa. “Tidak perlu buru- 
buru. Kamu masih muda, masih banyak waktu untuk memertimbangkan 
setiap calon yang datang. Karena pada saat wanita itu akhirnya muncul, 
pasti kamu tidak akan berpikir dua kali untuk menikahinya. Kamu tidak 
akan merasa ragu ataupun takut untuk menjadikan dia istrimu. Saat ini, 
mungkin wanita itu belum muncul. Tapi, tenang saja. Bisa saja dalam 
waktu dekat kamu bertemu dengan wanita yang kamu idam-idamkan itu,” 


katanya tersenyum lebar menatapku. 


"Ya, jawabku singkat, tidak ingin lagi memperpanjang pembicaraan 
mengenai hal ini. 


“Bukannya Pak Ibrahim punya anak perempuan yang seumuran Pak 
Devan?” tanya Wakil Dirut sambil tersenyum lebar. “Kalau tidak salah 
namanya Caryn, kan? Saya pernah berkenalan saat kita bertemu di acara 
pernikahan anak CEO perusahaan Pak Ibrahim.” 


Pak Ibrahim tersenyum bahagia dan mengangguk. “Caryn anak bungsu 
saya. Tapi, sebenarnya dia lebih muda dua tahun dari Pak Devan. Dia sedang 
menyelesaikan pendidikan pascasarjana di Amsterdam saat ini.” 


“Wah, hebat sekali. Dia pasti sama pintarnya dengan papanya. Sudah 
begitu, dia juga sama cantiknya dengan mamanya yang berkewarganegara- 
an Belanda,” puji Wakil Dirut itu tanpa henti. 


“Ya. Dia adalah putri kesayangan saya. Meskipun saya memiliki putra 
dan putri lainnya, Caryn sejak dulu adalah kebanggaan saya. Dia yang paling 
dekat dengan saya,’ kata Pak Ibrahim, tersenyum hangat. Terlihat sekali 
bagaimana besarnya rasa sayang Pak Ibrahim pada anak bungsunya itu. 
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Setelah itu Pak Ibrahim mulai bercerita mengenai anaknya, tapi aku 
tidak lagi mendengarkan obrolan mereka dan sibuk dengan pikiranku 
sendiri. Memikirkan seseorang yang beberapa jam lalu kusakiti hatinya. 
Perbuatan berengsekku yang pada akhirnya berbalik menyakiti diriku 


sendiri. 


“Kapan-kapan saya akan mengenalkan Caryn pada Pak Devan,” ucap 
Pak Ibrahim yang membuatku mengalihkan perhatian kembali kepadanya. 


“Iya, Pak,” jawabku basa basi karena tidak terlalu menyimak apa yang 
dibicarakan mereka sebelumnya. 


Aku menghela napas berat, lalu meneguk habis segelas air putih dengan 
cepat. Berusaha meredam sesak di dadaku dan kembali berkonsentrasi 
pada pembicaraan kami. Meskipun semua sia-sia, karena pada akhirnya 
aku kembali memikirkan gadis itu. Padahal rapat akan dimulai. 


Aku menghempaskan tubuhku ke sofa, lalu bersandar ke lengannya untuk 
meluruskan kakiku. Aku berbaring untuk mengistirahatkan tubuhku se- 
jenak. Tubuhku kaku karena duduk tanpa istirahat sejak pagi. Tengkukku 
tegang dan seluruh otot juga sendiku terasa pegal-pegal dan nyeri. Aku 
lelah. Fisik dan juga jiwaku begitu lelah. 

Mataku menatap pemandangan di luar jendela ruanganku. Di luar 
langit sudah gelap, tetapi lampu-lampu dari gedung yang berkelap-kelip 
membuat gelapnya malam menjadi tidak begitu menyeramkan. Lampu- 
lampu itu terlihat bagaikan bintang yang bertebaran di langit. 


Pemandangan yang membuat hatiku terasa sedikit lebih tenang. 


Aku mengeluarkan ponsel dari saku celanaku, lantas membaca ulang 
pesan-pesan yang berasal dari nomor tidak dikenal, yang kemudian ku- 
ketahui adalah Aeris sejak tadi siang. Sebut aku pengecut karena memblokir 


nomor ponselnya, tapi aku tidak punya cara lain untuk menghindarinya. 


Aku masih butuh waktu sendiri. 
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Membaca pesan-pesan yang dia kirim sebelumnya, juga mengetahui 
usahanya untuk menghubungiku, sama sekali tidak membantu. Hal itu 
malah membuatku menjadi semakin marah. Karena aku jadi terus teringat 
akan apa yang dia lakukan. 

Namun, pada akhirnya, Aeris menggunakan nomor baru untuk men- 


girim pesan untukku. Pesan yang tidak kubalas satu pun hingga kini. Se- 
harusnya aku blokir saja nomor ini, tapi, entah kenapa, aku tidak bisa. 


MESSENGER 
4G illl 


From: My Lady Éi 


EBOOK EXCLUSIVE 


MESSENGER 
4G ll 


From: My Lady Ci 


Pesan terakhirnya membuatku terdiam untuk beberapa saat. Namun, 
tetap saja aku tidak bisa merangkai kata-kata untuk membalas pesannya. 
Akhirnya, lagi-lagi, aku hanya membacanya tanpa melakukan apa pun. 


EBOOK EXCLUSIVE 


Mataku kemudian bergerak ke rantang yang masih di posisi yang sama 
sejak diletakkan Aeris tadi siang. Aku belum menyentuhnya sama sekali. 
Walaupun lapar, aku tidak memiliki nafsu makan belakangan ini. Mungkin 
itu juga yang membuat tubuhku tidak sebugar biasanya. 


Aku kemudian duduk di sofa dan meraih rantang tiga susun tersebut, 
lalu membukanya. Ada semur ayam, tahu isi, oseng tempe, dan tumis buncis. 


Dia bahkan menyiapkan potongan semangka dan satu buah jeruk. 


Melihat masakan buatan Aeris di hadapanku, tiba-tiba saja aku merasa 
lapar. Tanpa aku sadari, aku sudah mulai memakannya dan menghabiskan 
semuanya hingga tak tersisa sedikit pun. Masakan Aeris selalu membuatku 
tidak bisa berhenti makan, karena rasanya yang sangat enak atau mungkin 
juga karena yang membuatnya adalah orang yang aku sayangi. 


Aku menyandarkan punggungku ke sofa, menghela napas panjang 
setelah menyelesaikan makanku. 


Empat hari. 


Baru selama itu kami bertengkar, tapi aku sudah begitu merindu- 
kannya. Padahal, hari itu aku bermaksud untuk memaafkan kebohongan- 
nya sebelumnya apabila dia mau jujur kepadaku. Karena, aku tahu, Aeris 
melakukannya untuk menjaga perasaanku. Namun, apa yang kulihat di 
apartemen Ares malam itu menggelapkan hati dan pikiranku. 


Aku marah. Sangat marah padanya. 


Dan, saat akhirnya dia muncul di hadapanku tadi siang, hanya sikap 
dingin dan tidak acuh yang bisa kuberikan padanya. Amarah dan sakit 
hati yang masih kurasakan terhadapnya, menghalangi keinginanku untuk 
memeluk tubuhnya yang kurindukan. 

Meskipun rasanya sakit melihat wajah sedihnya akibat perbuatan- 
ku, tetap saja aku tidak bisa menghentikannya. Karena dia benar-benar 
telah mengecewakanku. Dan, aku tidak tahu bagaimana caranya untuk me- 
ngembalikan lagi kepercayaanku kepadanya. 
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“Ternyata traumaku lebih parah daripada yang kusadari,” gumamku 


sambil memejamkan mata dan mencoba untuk tidur sejenak. 


Sejenak saja agar aku bisa mengistirahatkan pikiran dan hatiku yang 
bekerja begitu keras beberapa hari ini. 
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AERIS 


tt 
asih banyak?” tanya Devan untuk kesekian kalinya sejak 
setengah jam yang lalu. 


Aku menoleh ke belakang melihatnya yang terlihat nggak sabar sambil 
tersenyum manis. “Aku masih harus beli sayur, buah, ikan—” ucapanku 
terhenti saat melihat Devan membuang mukanya lagi. 


Devan nggak memperhatikanku dan kembali sibuk dengan hapenya. Aku 
pun tersenyum masam dan kembali melanjutkan aktivitasku. Berbelanja 
untuk Tante Demi. 


Tante Demi memberi alasan pada Devan kalau dia akan mengadakan 
arisan sore ini dan membutuhkan barang-barang ini secepatnya. Tante 
Demi nggak punya waktu lagi untuk berbelanja karena harus menemani Om 


Revan meeting di luar kantor. 


Devan yang nggak ada kerjaan mendesak pagi ini, akhirnya terkena 
getahnya untuk membeli barang-barang tersebut. Sebenarnya ini akal- 
akalan Tante Demi juga. Memang benar sore ini Tante Demi ada arisan di 


rumah, dan sebenarnya dia bisa saja menyuruh orang lain untuk berbelanja, 


tapi karena ini adalah salah satu taktik Tante Demi untuk membuatku dan 


Devan bisa berduaan, makanya dia menyuruh Devan menemaniku. 


Sudah kubilang, kan? Ibu dari kekasihku ini sangat baik dan juga 
selalu mendukung hubungan kami berdua. Karena Tante Demi juga, aku 
tetap semangat hingga saat ini. 


Sayangnya, meskipun kami bersama sejak tadi, Devan nggak mengata- 
kan apa pun. Dia hanya diam sambil mendorong troli di belakangku atau 
sibuk dengan hapenya. Menelepon ke sana sini atau mengecek e-mail dan 
pekerjaan berkali-kali dengan hapenya. 


Awalnya aku masih berusaha mengajak dia berbicara, tapi karena 
nggak juga ada tanggapan, akhirnya aku pun hanya diam dan melanjutkan 
belanja. 


Aku kembali membaca daftar belanja selanjutnya. Sirup melon. Nggak 
berapa lama mencari, aku akhirnya menemukan botol sirup tersebut di 
rak yang cukup tinggi. Aku pun berjinjit, berusaha untuk menggapainya. 
Tanganku sedikit lagi akan sampai ke botol tersebut saat tiba-tiba saja 
pinggangku dipeluk lengan kokoh dan ditarik ke belakang. 

Hal yang menyebabkan aku yang tadinya sedang berjinjit, sedikit 
terhuyung ke belakang. Untungnya ada badan tegap yang menahanku. 
Saat aku mengangkat kepala, Devan ternyata mendekapku dari belakang 
sambil menatapku tajam. 


Jantungku pun langsung berdetak begitu cepat saat ini. Padahal 
ini bukan pertama kalinya kami berdekatan seperti ini, tapi mengingat 
kondisi kami, hal seperti ini pun sukses membuatku gugup mendadak. 

Walaupun di saat bersamaan, aku merasakan nyaman di dalam 
dekapan tubuhnya. 

Aku menyadari tatapan beberapa orang yang berada di dekat kami 
dan juga senyuman penuh arti mereka. Rasanya malu dilihati, tapi juga 


senang di saat yang sama. Aku memang aneh. 


“Kenapa?” tanyaku padanya dengan pelan. 
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"Kenapa tidak minta tolong?” ucapnya dingin sambil melepaskan 
dekapan. Aku mendesah kecewa karena dia menjauh kembali. Padahal 
aku masih ingin merasakan pelukannya. Aku sangat rindu dengan pelukan 


hangatnya. 
“Aku bisa ambil sendiri, kok.” 


“Kalau kamu kejatuhan barang bagaimana? Dengan tubuh kecilmu, 


mana mungkin sampai menjangkau botol itu!” 


“Tadi udah mau sampai. Tinggal dikit lagi,” kataku mencoba membela 


diri. “Lagi pula, aku nggak sekecil itu.” 
“Apa kamu tidak sadar kalau itu berbahaya?” geram Devan. 


“Tapi, biasanya aku bisa ambil sendiri, Dev” jawabku mulai takut. 
Seharusnya aku memperbaiki hubungan kami saat ini, bukan membuat 
Devan semakin marah seperti ini. “Sejauh ini nggak ada kejadian apa pun.” 


"Kalau memang kamu bisa melakukan semuanya sendiri, tidak perlu 
menyuruh Mama untuk memintaku menemanimu. Kamu membuang- 
buang waktuku.” 

Aku terdiam melihat dia yang mulai emosi. “Bukan begitu, Dev. Aku 
cuma—” 

“Banyak hal penting yang harus aku kerjakan dibandingkan hanya 
mendorong troli belanjaanmu,' serunya kemudian menjauhkan diri dariku. 

Mendadak mataku terasa panas dan napasku kembali sesak. Padahal 
selama ini, dia nggak pernah seperti ini. Devan nggak pernah membentakku 
dengan kasar sebelumnya. Tapi, sekarang, apa pun yang aku lakukan 
tampak salah di matanya. 

Devan kemudian mengambil botol sirup yang kumau tadi. “Kamu 
butuh berapa botol?” 

“Dua, jawabku dengan suara bergetar. 


Devan mengambil satu botol lagi dan memasukkan keduanya ke 
dalam troli tanpa mengucapkan apa pun lagi. Hanya memasang wajah 
tanpa ekspresinya dan menatapku datar. 
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Devan kemudian berlalu di hadapanku sambil mendorong troli. 
Meninggalkan aku yang berusaha untuk tetap tersenyum agar dia nggak 
tahu betapa hancurnya hatiku saat ini karena dia. 


Oke! Ini adalah usaha kedua untuk meluluhkan hati Devan dengan 
makanan. Yosh! Semangat Aeris! 


Aku kembali melangkah dengan penuh percaya diri menghampiri 
ruangan Devan. Setelah belanja tadi, Devan langsung kembali bekerja 
tanpa mau diganggu. Akhirnya, aku menghabiskan waktu dua jam me- 
masak untuk Devan di apartemen hingga waktu makan siang. 

Sekarang, aku kembali lagi ke sini dengan rantang berisi makanan 
di tangan kananku. Langkahku terhenti saat melihat Seika keluar dari 
ruangan Devan. Senyumnya mengembang saat mendapati kehadiranku 
dan aku pun menghampirinya dengan cepat. 

“Sei, kayaknya kita jodoh, deh! Bisa ketemu lagi di sini.” 

Seika tertawa kecil mendengar antusiasku. “Kemarin aku tidak jadi 


menemui Devan, makanya aku ke sini lagi hari ini.” 


“Bagaimana dia?” tanyaku sambil melirik ke ruangan di belakang 
Seika. “Masih mengerikan?” 


“Begitulah. Dia tidak banyak bicara.” 

Aku mengembuskan napas kecewa. “Bahkan sama kamu aja dia 
begitu.” 

Seika tersenyum lembut, lalu mengusap lenganku. “Makan siang?” 
tanya Seika melirik rantang di tanganku. 


Aku menjawabnya dengan anggukan. “Seharusnya aku kasih pelet di 
dalamnya. Biar Devan langsung lupa marahnya.” 


Seika tersenyum geli dan mencubit pipiku dengan gemas. Hei! 
Memangnya aku anak kecil? 


"Masuklah! Aku menunggumu di sini.” 
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“Serius?” tanyaku nggak percaya. Entah kenapa, aku mendapatkan 
suntikan semangat saat mengetahui Seika akan menungguku. Kalau ada 
hal buruk terjadi, aku punya orang yang bisa membantuku. 


Ish, amit-amit kejadian begitu. Doaku, kok, jelek sekali. 


Seika mengangguk, kemudian mendorong tubuhku ke arah ruangan 
Devan. Tangannya terkepal dan dia menatapku memberikan semangat. 
“Ganbatte, Aeris!” 


Aku ikut mengepalkan tanganku, menggerakkannya dengan semangat 
di depan wajahku. “Ganbatte!” 


Aku melirik ke meja Siska dan mendapati gadis itu tersenyum manis 
kepadaku. Aku membalas senyumannya sebelum menarik napas dan 
mengetuk pintu ruangan Devan. Terdengar gumaman pelan dari dalam. 
Aku pun langsung masuk ke ruangan. Devan mengangkat wajahnya dari 
berkas yang tadi menyita perhatiannya, lantas menatapku tanpa emosi 
seperti sebelumnya. 


“Hai, jumpa lagi!” sapaku sambil tersenyum lebar dan melambaikan 
tanganku. Devan nggak mengatakan apa pun dan kembali menyibukkan 
dirinya dengan kertas-kertas tadi. Oke, masih nggak acuh. 


Aku melirik ke meja tempat aku meninggalkan rantang kemarin, 
tetapi nggak menemukan rantang tersebut. Kucari ke sekeliling ruangan 
pun nggak ada. "Rantang yang kemarin di mana, Dev?” 

“Tidak tahu, jawabnya singkat tanpa melihatku sama sekali. 


Aku menghela napas kecewa. Rupanya dia benar-benar nggak me- 
makan masakan yang kubawa kemarin. Ya, sudahlah. Percobaan pertama 
gagal. Tapi, nggak apa-apa. Masih banyak jalan menuju Roma. 


"Masih sibuk?” tanyaku melihat dia yang begitu serius membaca kertas 
di depannya. Devan nggak menjawab. “Aku baru sadar, ruangan kamu luas 
banget ya,” kataku sambil melihat ke sekeliling. 

Ruangan Devan jauh lebih luas dibandingkan ruangan Ares. Di bagi- 
an kanan ruangan, terdapat meja kerja megah milik Devan. Sedangkan, 
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di bagian kiri ruangan, terdapat sofa kulit yang mengelilingi meja kayu 
persegi. Tempat yang digunakannya untuk menjamu tamu. Lalu, di sebelah 
kanan sofa, berdiri rak berisi buku-buku mengenai Manajemen Bisnis, 
Marketing, bahkan Teknik. 


Perhatianku kemudian terpaku pada dinding di atas sofa, tergantung 
foto Devan bersama kedua orangtuanya. Aku nggak yakin Devan yang 
memiliki ide untuk menggantungnya di sini. Aku punya firasat kalau ini 
pekerjaan Tante Demi. Di foto tersebut, Devan mengenakan toga, yang 
berarti ini adalah foto wisudanya dulu. Dia tampak begitu muda di sana. 
Tapi, aura dinginnya sudah bisa terlihat jelas. 


Dia memang laki-laki kulkas sejak lahir. 


“Kamu nggak jauh berbeda ya, dari dulu sampai sekarang. Tetap 
tampan, kataku terkekeh, lalu menoleh melihatnya. 

Dia tetap nggak mengacuhkanku dan sibuk dengan pekerjaannya. 

Aku meletakkan rantang yang kubawa di atas meja dan berjalan ke 
jendela besar—di sana terlihat pemandangan kota Jakarta. Aku menempel 
di kaca dan melihat jalanan di bawah sana yang selalu macet. “Jalanan 
masih macet aja. Kapan ya Jakarta bebas dari macet?” 

Aku kembali menoleh melihat Devan yang tetap bergeming. 

Well, aku jadi kayak orang gila karena sejak tadi ngomong sendiri. 
Tapi, ya, sudahlah! Biasanya pun aku begini. 

Aku kemudian berjalan ke sofa dan duduk di sana. Mengambil majalah 
bisnis yang ada di atas meja lalu membalik-balik halamannya. Aku mem- 
baca beberapa artikel yang menarik perhatianku. Untuk beberapa saat, 
nggak ada suara yang terdengar di dalam ruangan ini kecuali suara bunyi 
keyboard yang ditekan Devan. 

“Sampai kapan kamu mau di sini?” 

Akhirnya, dia bersuara juga. 

Aku mengangkat kepalaku, menatap Devan yang balas menatapku 
tajam. “Aku nunggu kamu selesai. Jadi kita bisa makan bareng.” Ya, hari ini 
aku nggak akan pulang begitu saja. Aku harus bisa membuat Devan makan. 
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“Aku ada meeting. 
“Sebentar aja. Memangnya kamu nggak lapar?” 
“Tidak!” 


"Ayolah! Seenggaknya sedikit aja. Jadi, kamu punya tenaga untuk 
meeting nanti,” kataku berusaha membujuk dia. 

Tapi, Devan masih memasang wajah nggak beremosinya. “Pulanglah! 
Masih banyak yang bisa kamu kerjakan selain berkeliaran di kantorku.” 

"Aku kan cuma berkeliaran di ruangan kamu.” 

“Dan, itu sangat menggangguku!” serunya menatapku tajam. “Pulang, 
Aeris!” 

“Setelah kamu makan. Aku nggak akan pulang kalau kamu nggak 
makan! Kalau begitu terus kamu bisa sakit, Devan!” 

"Aku sakit pun bukan lagi urusanmu,” ucapnya yang kembali menusuk 
jantungku. Ucapannya itu menegaskan kembali akan perkataannya di 
malam itu, yang ingin mengakhiri hubungan kami. 

Aku pun menulikan telinga, bersikap seakan-akan tidak mendengar 
ucapannya tadi ataupun di malam itu. 

“Tentu aja itu urusanku! Kamu kan pacarku! Segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kamu adalah urusanku juga!” seruku sambil 


menahan sakit di dada. “Aku nggak mau kamu sakit, Devan.” 


Aku menatapnya dengan mata yang mulai memanas. Berulang kali 
menguatkan diri agar nggak menangis di depannya. 


Devan belum sempat menjawab saat ketukan di pintu membuatku 
dan juga dia menoleh ke sumber suara. 

"Maaf. Sepertinya aku mengganggu,” ujar seorang wanita anggun dan 
cantik yang berada di ambang pintu yang terbuka. Aku baru sadar sejak 
tadi pintu terbuka lebar, berarti orang-orang di luar sana biasa mendengar 
pertengkaranku dan Devan dari tadi. 


Termasuk wanita ini. Omong-omong, siapa dia? 
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“Aku balik nanti saja kalau begitu.” 


“Tidak apa-apa. Masuk saja, Tifa!” Devan tersenyum tipis pada wanita 
yang tadinya sudah bersiap berbalik badan itu. 


Perih itu pun langsung kurasakan saat melihat Devan bisa tersenyum 
pada wanita lain. Padahal tadi dia terlihat begitu emosi padaku. Dia me- 
natapku begitu tajam dan dingin. Tapi, dalam sekejap, dia bisa tersenyum 
dan berubah lebih hangat pada wanita ini. 


“Sedang ada urusan di Jakarta?” tanya Devan dengan suara yang jauh 
lebih tenang dan lembut dibandingkan sebelumnya. 


“Dua hari ini aku ada rapat dengan direktur mengenai pekerja out- 
sourcing. Aku tadinya mau ajak kamu makan siang, berhubung kita sudah 
lama tidak berjumpa. Tapi, kayaknya lain kali saja ya,” ucapnya yang ke- 
mudian tersenyum padaku. “Oh iya, maaf kalau tidak sopan karena tidak 
memperkenalkan diri terlebih dulu. Namaku Tifa.” 


"Aeris,” jawabku menyambut uluran tangannya. 

“Pacar Devan?” tanyanya sambil tersenyum penuh arti. 

Aku baru akan menjawabnya saat Devan memotong ucapanku. “Dia 
kenalanku.” 

Kenalan? 

Devan kemudian menutup layar laptopnya, lalu memasukkannya ke 
dalam tas kerja. “Kita makan di restoran yang di Senopati saja, kebetulan 
aku ada meeting di daerah Gatot Subroto sehabis makan siang. Tidak apa- 
apa, kan kalau nanti kamu kembali sendiri ke kantor?” 


Rasa sakit di dadaku terasa semakin menyiksa, saat aku mendengar 
ucapan Devan. Mataku memanas dan perih karena menahan tangis. Aku 
masih tetap berusaha tersenyum menyembunyikan semuanya. Meskipun, 
saat ini Devan lebih memilih makan bersama wanita ini dibandingkan 


denganku. 


“Tidak apa-apa, jawab Tifa sambil tersenyum. “Kamu juga ikut kan?” 
tanya Tifa padaku. 
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“Dia sudah mau pulang. Urusannya sudah selesai di sini” sambung 
Devan bahkan tanpa melihatku sedikit pun. 


“Tapi, tidak apa-apa kan kalau Aeris ikut makan?” 


“Dia sudah punya makanannya sendiri, ucap Devan, melirik rantang 
yang kubawa tadi di atas meja. “Mubazir kalau dia tidak menghabiskan- 


nya, katanya sambil menatapku dingin. 
“Tapi, Dev—” 
"Ayo, Tifa! Aku tidak punya banyak waktu.” 


Devan kemudian berjalan mendekati Tifa yang berdiri di dekat pintu. 
Tifa menatapku dengan tatapan menyesal, lalu tersenyum simpul. 


“Senang berkenalan denganmu. Sampai jumpa lagi, Aeris.” 
“Iya, jawabku dengan suara serak. 


Tifa kemudian berbalik badan meninggalkan ruangan diikuti Devan. 
Devan tidak sedikit pun melihat kepadaku. Ia terus berjalan menjauh ber- 
sama Tifa. Aku melihat mereka bercengkerama dengan santai dari kejauh- 
an. Memperhatikan kedua punggung yang semakin menjauh itu dengan 
pandangan mengabur. 

“Aeris!” panggil Seika dengan suara yang terdengar sama sedihnya 
denganku. 

Aku menatap Seika nanar. Dadaku rasanya sangat perih saat ini. Aku 
nggak bisa bernapas dengan benar karena rasanya seperti terhimpit. 
Sangat sesak dan juga berat. 

Seika tiba-tiba memelukku sangat erat dan air mataku pun akhirnya 
luruh. Aku menangis meluapkan semuanya di dalam dekapannya. Me- 
luapkan kekecewaan, sakit hati, kesedihan, dan ketakutan yang kutahan 
belakangan ini. 
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NY 


DEVAN 


uara gaduh di luar kamar membuatku terbangun lebih cepat dari 

biasanya. Saat ini bahkan masih pukul delapan, kenapa di luar sudah 
ramai seperti di pasar? Padahal aku baru tidur pukul lima tadi. Aku masih 
sangat mengantuk, tapi aku tidak lagi bisa tidur karena sangat berisik. 

Aku melirik ponselku dan mengecek apakah ada notifikasi baru. 
Namun, selain e-mail mengenai pekerjaan, tidak ada lagi notifikasi lainnya. 
Tidak ada sama sekali pesan dari Aeris. 

Apa dia akhirnya menyerah karena sikapku kemarin siang? 

Aku mengusap wajahku kasar dan mendesah berat. Kepalaku rasanya 
semakin sakit sejak tadi malam. Apalagi aku sudah terbangun, padahal baru 
tiga jam memejamkan mata. Aku butuh obat sakit kepala dan kopi untuk 
meringankan nyeri di kepalaku ini. 

Lagi-lagi suara tawa yang kencang itu terdengar. 

Aku pun keluar kamar untuk melihat apa yang terjadi di bawah. Kulihat 
Dee yang juga baru keluar dari kamarnya melihat ke arahku dengan mata 
setengah terbukanya. Rambutnya berantakan sama sepertiku saat ini. 
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Dia menggaruk-garuk perutnya bahkan tanpa malu memerlihatkannya 
padaku. Benar-benar gadis yang terlalu cuek. 


“Ada apaan, sih? Heboh amat kayak di pasar!” sungut Dee yang 
rupanya terbangun karena alasan yang sama denganku. Mendengar suara 
ramai dari lantai bawah. 

“Pukul berapa kamu pulang semalam? Kakak nggak dengar kamu 
datang?” tanyaku pada adikku yang sulit diatur ini. 

“Mulai, deh!” cibirnya. “Namanya juga anak muda. Bergaul, dong!” 

“Waktu Kakak muda tidak pernah seperti kamu.” 

“Ya, iyalah! Orang hidup Kak Dev nggak asyik. Kerjanya belajar mulu,” 
ejeknya. “Temennya cuma buku aja!” 

“Kamu itu perempuan, jangan suka keluyuran begitu! Kalau nanti 
kenapa-napa bagaimana? Kamu tidak kasihan sama Mama dan Papa yang 
cemas setiap kamu pergi tidak pulang-pulang?” 

“Duuuuh, bawel, deh, Kak Dev! Bener ya kata Bang Rion, Kak Dev 
itu bawelnya ngelebihin Mama!” serunya marah. “Mending balik gih ke 
apartemen Kakak! Daripada ngerecokin aku terus di sini.” 

“Hei! Hei! Kalian berdua di atas! Kenapa pagi-pagi sudah berantem?” 
tegur Mama dari bawah yang melihat kami berdebat. “Ayo turun! Mending 
kita sarapan daripada kalian bertengkar terus.” 

"Aku masih ngantuk, Ma. Mau tidur lagi!” rengek Dee. 

“Siapa suruh kamu pulang subuh?” seru Mama. “Sekarang waktunya 
sarapan, bukan tidur. Cepat turun!” 

Akhirnya dengan berat hati, Dee pun menurut dan turun ke bawah 
untuk sarapan. Aku berjalan di belakangnya sambil menggelengkan 
kepala. Kenapa Dee semakin tidak bisa diatur tiap harinya? 

"Kenapa pagi-pagi sudah berisik?” tanyaku pada Livie yang sedang 
meletakkan makanan di atas meja. Livie tersenyum lebar menatapku 


tanpa mengatakan apa pun. “Apa? Kenapa kamu senyum-senyum?” 
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Belum sempat Livie menjawab, terdengar kegaduhan di dapur yang 
disebabkan oleh panci yang jatuh ke lantai dan tidak lama kemudian, aku 
bisa mendengar dengan jelas suara tawa Mama dan juga seseorang lain- 


nya. Suara tawa milik seseorang yang aku kenal betul. 


“Ada Kak Aeris ya?” gumam Dee yang menopang dagunya dengan 
tangan di atas meja. “Pantesan heboh!” 


Aku menatap Livie, meminta penjelasan padanya. “Tadi pagi Kak Aeris 
datang. Katanya mau belajar masak sama Mama. Terus, biasalah, mereka 
bercanda jadinya ribut.” 


“Ih, beneran, Tan!” ucap Aeris dengan sengit begitu muncul dari dapur 


sambil membawa semangkuk nasi goreng. 


Mama berjalan di belakangnya, tertawa meremehkan Aeris. “Mana 


mungkin. Ngarang aja kamu!” 


"Ada apa?” tanyaku, menatap Aeris yang tersenyum lebar. Namun, saat 


sadar aku menatapnya, senyumnya pun langsung hilang. 


Aku meneliti wajahnya yang terlihat berbeda dengan kemarin. Matanya 
bengkak dan juga terdapat lingkaran hitam. Dia pasti menangis semalam- 
an. Karena kemarin wajahnya tidak seperti itu. Aeris berusaha menutupinya 
dengan memulas make-up lebih tebal dari biasanya. Namun, tetap saja aku 
bisa melihatnya. Bekas tangis yang disebabkan oleh sikapku kemarin. 


Kamu memang benar-benar laki-laki berengsek, Devan. 
“Nggak penting. Biasa si Aeris. Ngarang indah mulu.” 


Aeris menganga lebar dan kemudian memegang dadanya. “Wah, 
kejam banget Tante Demi. Aku jujur malah dibilang ngibul. Sakitnya tuh di 
sini, Tan!” kata Aeris menunjuk dadanya. 


Mama pun tertawa kencang. “Lebay kamu!” Aeris ikut tertawa sambil 
menarik kursi di sebelah Livie. “Kok nggak di sebelah Devan?” tanya Mama 
bingung. 

“Eng, sama aja, Tan. Kan tetap aja makannya satu meja,” jawab Aeris 


meringis kecil. 
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"Udah, kamu di sana aja!” kata Mama mendorong pelan tubuh Aeris. 
“Di sini kan si Rion.” 
"Emang Bang Rion ada?” tanya Dee sambil melirik ke atas tempat 


kamar Rion berada. 
“Nggak.” 
“Terus kenapa ngomong begitu?” 


“Ya, kalian anggap aja si Rion ada,” jawab Mama tersenyum lebar. 
“Kasihan kan kalau dia dilupain.” 


“Hadeh, pagi-pagi udah nggak jelas!” sungut Dee menatap Mama 


malas-malasan. 


“Kamu duduk di sana aja ya, Ris!” perintah Mama yang dibalas Aeris 


dengan anggukan. 


Aeris berjalan menghampiri tanpa berani menatapku, lalu dia pun 
mengambil duduk di sebelahku. Tiba-tiba saja dia membisu. Padahal tadi 
dia masih tertawa-tawa dengan Mama. Mama mendadak tertawa kencang 
sambil menatap aku dan Aeris bergantian. “Kalian berdua lucu banget, sih. 
Jangan galak-galak gitu sama Aeris, Dev! Nanti kalau dia hilang lagi, kamu 
juga yang pusing. Jadi baik-baik sama, Aeris. Jangan dijutekin terus!” 

Aku hanya diam. Perasaanku saat ini masih tidak keruan untuk se- 
kadar menanggapi godaan Mama. Amarah itu masih kurasakan, tetapi 
di saat yang sama, aku pun merasakan penyesalan akibat sikap burukku 
padanya. 

“Pagi-pagi sudah ramai sekali. Ada apa?” tanya Papa yang baru muncul 
dari arah kamar. 

Papa terlihat sudah rapi dengan pakaian santainya. Berbeda jauh 
denganku dan Dee yang masih dalam pakaian tidur. Papa kemudian duduk 
di ujung meja, lalu tersenyum pada Aeris, yang dibalas gadis itu dengan 
cengiran. 

“Kalian harus cobain nasi gorengnya. Enak banget! Kalian pasti suka.” 
Mama tampak bersemangat menyendokkan nasi goreng ke piring Papa. 
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Di saat yang sama, Papa terus mengarahkan tatapannya kepada Mama. 
Menatap Mama dengan sorot cinta yang tidak pernah berkurang sejak 


dulu. 


“Dev, mau telor?” Suara Aeris mengalihkan perhatianku kepadanya. 
Dia menunggu jawabanku dengan senyuman yang tidak lekang di bibirnya. 
Senyuman yang tetap tersungging, meskipun belakangan ini aku selalu 
bersikap buruk padanya. 


Apa aku dan Aeris bisa seperti Mama dan Papa yang bisa saling me- 
maafkan dan tetap saling mencintai sampai akhir hayat? Apa aku bisa 
melupakan sakit hatiku dan berdamai dengan semuanya, terutama masa 
laluku, demi diriku dan juga Aeris? 


Entahlah. Aku pun tidak tahu. 
“Ya” Aku pun menjawab singkat pertanyaan Aeris tadi. 


Aeris kemudian mengambil telor mata sapi, lalu meletakkannya di 
piringku. Dia juga mengambil beberapa lauk lain yang aku suka dan kem- 
bali meletakkannya di piringku. Hal yang selalu dia lakukan setiap kali 
kami makan bersama. 


“Makanlah, nanti keburu dingin,” katanya setelah isi di atas piringku 
lengkap. 

Aku pun mulai makan. Cuma sekali coba saja aku sudah tahu kalau 
makanan ini adalah buatan Aeris. Rasanya berbeda dengan masakan 
Mama. Sepertinya dia datang ke sini pagi-pagi karena ingin memasak 
sarapan untuk kami semua. Atau, mungkin sebenarnya, memasak untukku 


seperti yang dia lakukan beberapa hari belakangan ini. 
“Nggak enak?" tanya Aeris pelan saat aku terdiam sejenak. 


Aku melanjutkan makan tanpa menjawab pertanyaannya itu. Ter- 
dengar dia yang menghela napasnya, sebelum kembali makan. Aku mem- 
perhatikan dia dari ujung mataku. Dia tidak makan sebanyak dan se- 
semangat biasanya. 
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"Kamu lagi sakit?” tanya Mama yang ternyata juga memperhatikan. 
“Tumben makannya nggak nafsu begitu.” 

"Nggak apa-apa kok, Tan. Cuma lagi kenyang aja,” jawab Aeris meringis 
kecil. Jelas sekali dia berbohong. Aku tahu apa penyebab hilangnya nafsu 
makannya. Namun, aku memilih untuk meneruskan makanku, begitu 
pula Aeris yang kembali makan tanpa mengeluarkan suara lagi. Karena 
sepertinya kami berdua terlalu sibuk dengan pikiran masing-masing. 


AERIS 


Aku berjalan dengan sedikit ragu ke ruang kerja Devan. Di rumah, seharian 
ini dia benar-benar mendekam di dalam ruang kerjanya sejak pagi hingga 
saat ini ketika hari sudah malam. Dia hanya keluar untuk makan siang dan 
makan malam, kemudian kembali mengurung diri di ruang kerjanya. 


Padahalaku kirakami bisamengobrolatau apa punitu. Tapi, dia kembali 
nggak mengacuhkanku dan menyibukkan dirinya dengan pekerjaan. 
Tante Demi dan Om Revan pun nggak bisa menyuruh Devan keluar dari 
persembunyiannya itu. Akhirnya, seharian ini aku menghabiskan waktu 
dengan Tante Demi dan Livie. Belajar memasak dan mengobrol entah apa 


pun itu. 


Aku akhirnya sampai di depan ruang kerjanya, yang berada di sudut 
belakang rumah besar ini, bersebelahan dengan pintu menuju taman 
belakang. Kutarik napas panjang sebelum mengetuk pintunya. Karena 


Devan nggak menjawab, akhirnya aku memutuskan untuk masuk saja. 


Ketika aku masuk ke ruangan, terlihat meja kerjanya yang menghadap 
ke pintu. Tapi, aku nggak menemukan sosok laki-laki tampan itu. Padahal 
laptopnya masih terbuka di atas meja. 

Aku kemudian mengedarkan pandangan ke seluruh penjuru ruang 


kerja yang dipenuhi rak-rak berisi ratusan buku yang menempel di se- 
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keliling dinding ruangan. Kemudian barulah kulihat Devan duduk di 
sofa yang berada di bagian kanan ruangan. Mata terpejamnya menanda- 
kan dia sepertinya tertidur. 


Aku masuk ke dalam ruangan dan menutup pintunya perlahan agar 
tidak mengganggu tidur Devan. Aku berjalan mendekatinya, lalu menatap 
wajah tampannya yang terlihat kuyu dari jarak yang cukup aman. Apa 
masalah di kantornya masih belum selesai hingga Devan bekerja begini 


kerasnya? Atau, memang ini cara dia melupakan masalah kami? 


Aku pun mengembuskan napas panjang. Berusaha menekan nyeri 
yang kurasakan saat melihat kondisinya yang seperti ini. Seandainya saja 
aku nggak bodoh, semua nggak akan seperti ini. Beban pikiran Devan 
nggak akan seberat sekarang. 


Sudahlah, Aeris! Terus-menerus menyesal nggak akan mengubah situ- 
asi yang ada. Yang seharusnya dilakukan adalah memperbaiki semuanya. 


Buat Devan agar bisa memercayaimu lagi. 


Aku memutuskan untuk duduk di sebelahnya. Aku memperhatikan 
wajahnya dengan saksama dari dekat. Hidungnya yang mancung, bulu 
matanya yang cukup lentik, rahangnya yang kokoh dan terlihat begitu 
indah dari samping, lalu bibir tebalnya yang merah, yang belakangan 
begitu sulit menyunggingkan senyuman padaku. 


Dia begitu memesona dan dia adalah kekasihku. Semoga saja masih. 
Karena sejujurnya, aku nggak tahu kejelasan mengenai hubungan kami. 


Tanganku kemudian terulur untuk mengusap pipi Devan perlahan. 
Devan terlihat nggak terusik sedikit pun dengan apa yang aku lakukan. Dia 
malah terlihat semakin lelap. Dia benar-benar kelelahan. 


Kudekatkan wajahku, lalu mengecup keningnya cukup lama. Aku 
sangat merindukan dia. Rindu akan segala sesuatu yang ada pada dirinya. 
Walaupun dia berada di hadapanku, rasanya dia begitu jauh. Aku nggak 
bisa menjangkaunya. Untuk berbicara normal padanya saja sulit. Antara 
dicuekin atau dijawab dengan dingin. 
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Nggak ada lagi dia yang menatapku dengan penuh kehangatan dan 
juga senyum bahagia. Nggak ada lagi dia yang berbicara lembut dan mem- 
perlakukanku dengan penuh sayang. Nggak ada lagi dia yang mengucap- 
kan kata-kata sayang. 


Tanpa aku sadari, air mataku sudah mengalir. Membasahi pipiku dan 
mengenai pipi Devan yang masih berada di dekatku. Aku menghapus air 
mata di pipiku dan juga pipi Devan. Aku nggak ingin waktu tidurnya yang 
berharga terganggu karena kecengenganku. Biarlah dia tetap tidur seperti 
ini. Karena aku berharap, saat dia bangun nanti, dia akan merasa lebih baik. 


Sakit di hatinya menjadi jauh lebih baik. 


Kutatap wajahnya kembali, lalu kukecup lembut bibirnya. “Maafin aku. 


Aku cinta kamu, Devan.” 
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AERIS 


ku menghempaskan tubuh di kursi, lalu mengembuskan napas 


lelah dengan kencang. Erlin yang duduk di meja seberangku, me- 
lirik dari balik layar komputernya, menatapku bingung. 


“Baru abis cuti seminggu, sekalinya masuk kerja lagi, muka lo kusut 
amat, Ris. Udah gitu, jam istirahatnya molor sampai pukul dua. Belum 
cukup cutinya? Gimana kalau resign sekalian? Jadi, lo bisa liburan lebih 
lama,” cibirnya, menatapku sinis. 


“Berisik lo!” Aku menjulurkan lidah, mengejeknya. 


Erlin mencibir sebelum kembali pada pekerjaannya. Tenang, hubung- 
anku dan Erlin baik-baik saja. Kami memang suka nyinyir-nyinyiran, 
meskipun begitu kami tetap teman kerja yang akrab, 

Aku kemudian meraih hapeku yang masih tersimpan di dalam tas dan 
menyalakannya. Aku memeriksa Whatsapp, Line, dan SMS yang kukirim- 
kan sebelumnya. Saat tanda bahwa semuanya tidak terkirim terlihat, aku 
lagi-lagi mendesah kencang karena frustrasi. 


Padahal, setelah usaha pertamaku untuk meluluhkan hati Devan, dia 
sudah nggak lagi memblokir semua chat dan SMS dariku. Meskipun dia 
nggak pernah membalasnya, seenggaknya aku tahu Devan menerimanya. 
Dan, aku harap, dia pun membacanya. 


Tapi, sejak kemarin, semua chat, SMS, bahkan telepon dariku nggak 
bisa tersambung kepadanya. Padahal, kata Tante Demi, Devan nggak 
mengubah nomornya. Berarti penjelasannya cuma satu. Dia memblokir 


kembali jalur komunikasi dariku. 
Apa kesalahanku kali ini? 


Padahal aku pikir dia sudah mulai melembut setelah aku datang ke 
rumahnya hari Sabtu kemarin. Buktinya, saat aku tertidur sambil ber- 
sandar kepadanya, Devan nggak protes atau gimana. Saat aku bangun 
keesokan paginya, aku malah sudah berada di ranjang kamarnya, yang 
berarti dia sendiri yang menggendongku sampai ke kamar. Meskipun, 
setelah itu aku nggak menemukan dirinya, yang kata Tante Demi, lagi-lagi 
ke kantor untuk menyelesaikan pekerjaan. 


Saat itu, aku pikir hubungan kami sudah mulai membaik. Namun, yang 
terjadi sebaliknya. Sejak kemarin, aku nggak bisa lagi menghubungi dia. 


Saat istirahat siang tadi aku ke kantornya, tapi, sayang, aku nggak 
bertemu dengannya. Kata sekretarisnya, Siska, dia ada meeting dengan 
klien di luar. Siska pun nggak tahu apakah Devan akan kembali ke kantor 
lagi setelahnya. Karena itu, aku memilih untuk kembali ke kantor dan 
berniat untuk ke rumahnya saja sepulang dari kantor nanti. 


Dan, saat itulah aku bertemu dengan Tante Demi. 


Melihat aku yang muram dan tampak putus harapan, beliau berkata, 
untuk sementara aku harus memberikan Devan waktu untuk menenang- 
kan dirinya. Jangan terlalu mendesaknya kalau dia memang belum siap. 
Takutnya, Devan malah semakin menolakku. Mana tahu, apabila selama 
beberapa hari aku nggak menemui Devan, amarah lelaki itu akan surut 
bergantikan kerinduannya kepadaku. 
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Meskipun berat, akhirnya, aku pun menyetujui masukan Tante Demi 
itu. 
Tapi, pertanyaannya, butuh waktu berapa lama bagi Devan untuk 


menenangkan dirinya? Seminggu? Sebulan? Atau jangan-jangan setahun? 


“Aeris, Pak Ares nelepon nyariin kamu. Aku sambungin ke line kamu, 
ya, ucap Erlin tiba-tiba yang membuatku langsung panik. Aku belum 
sempat merespons Erlin, teleponku langsung berdering. 

Aku mengerang frustrasi dan menggaruk kepalaku kencang sampai 
rambutku kusut berantakan. Aku belum siap. Sama sekali belum siap 
untuk menghadapi lelaki satu itu. Urusanku dengan Devan saja belum ada 
titik cerahnya, sekarang aku sudah harus menghadapi malapetaka yang 
satu ini. 

“Aeris! Angkat teleponnya! Kenapa cuma dipelototin?” seru Erlin yang 
menyentakku dari pikiran-pikiran mengerikan. 

Aku menelan ludah dan akhirnya meraih gagang telepon yang masih 
berdering. Aku mendekatkan gagang telepon ke telingaku, lalu menarik 
napas dalam. Berusaha untuk tetap tenang dan nggak terintimidasi dengan 
semua ucapannya nanti. Aku harus tegas! Ya. Harus. 

“Halo. 

“Butuh waktu seabad untukmu menjawab telepon saya, Aeris.” Lihat! 
Belum apa-apa, dia sudah mengomel. “Ke mana saja kau seminggu ini? 
Saya tidak ingat memberikan cuti padamu.” 


"Ada keperluan mendadak. Saya minta langsung ke Direktur.” 


Ares mendecakkan lidahnya kesal. “Saya sedang di rumah sakit. 


Dirawat karena tifus.” 
Kagak nanya. 
"Rencananya, lusa saya sudah keluar dari sini.” 


NAUDZUBILLAH MIN DZALIK!!! 
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“Serius Bapak udah mau keluar? Nggak selamanya di sana aja, Pak?” 
ucapku panik. Dua hari lagi aku harus berhadapan dengannya? Ini nggak 
benar. Ini salah! 


“Tidak bisa. Saya takut kamu kangen nanti kalau saya dirawat lama,” 
ucapnya sambil tertawa. 


Kalau dekat, udah gue cium jidatnya pake martil. 


Namun, tawanya itu tidak lama. Karena setelah itu, hanya keheningan 
yang terjadi di antara kami berdua. Hingga beberapa detik kemudian, 


suaranya kembali terdengar. 

“Kamu lagi apa?” 

“Macul, Pak. Udah jelas lagi nelepon, malah nanya.” 

Dia berdeham, sepertinya berusaha untuk menahan tawanya. “Kamu... 
baik-baik saja?” 

Hah? 


“Lupakan pertanyaan tadi!” ucapnya cepat bahkan sebelum aku 
merespons pertanyaannya tadi. Kenapa, sih, dia? Kebanyakan nelan cairan 
infus kayaknya. “Nanti, kamu urus semua administrasi saya saat saya 
keluar dari sini.” 


“What?! Kenapa saya?!” pekikku kaget. 

"Karena kamu asisten saya dan itu adalah tugasmu.” 

“Tapi—” 

“Saya mau keluar setelah makan siang. Jadi, datanglah pagi-pagi. Saya 


tidak mau tahu. Semua harus beres sebelum makan siang. Karena setelah 
itu saya mau langsung ke kantor: 


Aku memutar bola mataku dan menghela napas kesal. 
“Pokoknya kamu datang lusa! Jangan terlambat!” 
“Baik, Ndoro,’ jawabku sebelum mematikan panggilan telepon. 


Aku nggak akan pernah bisa terbebas dari Ares, ya, selama aku masih 


bekerja dengannya? Aku nggak yakin, aku masih bisa bertahan satu hari 
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lebih lama lagi dalam kondisi seperti ini. Sepertinya, aku memang harus 
mencari pekerjaan lain secepatnya. Sebelum kejadian tidak diinginkan 
menimpa si Kutu Kupret itu akibat diriku yang mengamuk. 


Hari aku harus bertemu dengan si Bos Gendeng, akhirnya datang 
juga. Aku nggak mau menebak-nebak dia akan bereaksi seperti apa nanti 
saat melihatku pertama kalinya sejak kejadian malam itu. Mungkin dia 
berpura-pura nggak tahu atau bahkan nggak merasa bersalah sama sekali. 
Atau, jangan-jangan dia malah pura-pura lupa ingatan. 

Apa pun bisa terjadi, apalagi kalau itu menyangkut dia. Tapi, yang 
terpenting, aku nggak boleh lemah lagi. Aku nggak boleh merasa iba 
kepadanya apa pun kondisinya nanti. Karena dari rasa iba itulah semua 
kekacauan ini terjadi. 


Dari depan ruang rawatnya, aku mencoba mendengar suara di dalam 
kamar. Mengecek terlebih dulu, kondisi di dalam sana. Aku sangat berharap 
ada keluarganya di sana, jadi aku nggak perlu berhadapan langsung 
dengannya. Tapi, nggak terdengar suara obrolan, selain yang berasal dari 
televisi. Artinya, Ares cuma sendiri di dalam sana. 


Sial banget. 


Aku akhirnya mengetuk pintu, lalu terdengar suara sahutan dari 
dalam. Saat aku masuk ke dalam kamar, kulihat Ares yang sedang duduk 
di atas tempat tidur sambil menonton TV. Dia menatapku, lalu tersenyum 
lebar bagaikan anak kecil. Wajahnya sudah kembali segar, nggak sepucat 


malam itu. 


Ah, padahal aku berharap dia masih sakit. Jadi, nggak akan keluar hari 
ini. Duh, kebiasaan, deh, suka doain dia yang jelek-jelek. Semoga saja doa- 
doa itu nggak kembali kepadaku. 


“Pagi, Pak,” sapaku sambil menutup pintu kamar. 
“Ini sudah siang,” cibirnya. 


Duh, masih saja menggemaskan, ya? Minta di-smack down. 
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Aku sudah akan melangkah mendekati Ares saat aku memutuskan 
untuk kembali berjalan ke pintu dan membuka sedikit pintu tersebut. Ares 
kemudian menatapku dengan bingung, tapi tidak lama dia mendengus geli. 


“Kamu takut saya melecehkanmu di sini?” tanyanya dengan seringai 
licik di wajah. “Tenang saja. Saya belum sesehat itu.” 


"Bukan saya yang bilang loh kalau Bapak peleceh. Bapak yang ngaku.” 
Dia malah terkekeh. Gelo! “Kata susternya, sebentar lagi, dokternya mau 
visit dulu sambil bawa hasil lab pagi ini. Kalau hasilnya sudah oke, baru 
Bapak boleh pulang. Karena itu, saya belum bisa urus administrasinya 
sekarang. Tapi, saya sudah minta rincian biaya selama Bapak di sini.” Aku 
menyodorkan map yang berlogo rumah sakit ini. 


Ares mengambil map tersebut, lantas mulai sibuk membacanya. Aku 
berdiri di sebelah tempat tidurnya dalam jarak aman tanpa mengatakan 
apa pun. Aku malah sibuk menonton sinetron di televisi yang menyala. 
Sinetron ABG tentang cinta-cintaan yang selalu diputar stasiun televisi di 
jam-jam segini. 

Gayanya saja macam cowok macho banget, ternyata hobinya nonton 
sinetron. Nggak malu sama muka dan badan, ya? 


“Seratus juta lebih untuk perawatan dua belas hari karena tifus.” 
Dia mendengus dan meletakkan map tersebut di atas nakas di sebelah 
kanannya. “Untung saya kaya.” 


Astaga naga domba biawak cecurut dan sebangsanya! Dahsyat sekali 
hamba-Mu yang satu ini, Tuhan. Habis sakit bukannya cepat-cepat ber- 
tobat, malah makin sinting. 

“Saya tunggu di luar saja ya, Pak?” tanyaku penuh harap. Semakin lama 
aku di sini, semakin banyak dosaku karena menghujat dia terus-menerus. 

Dia lagi-lagi menyeringai menatapku. “Kenapa kamu begitu tidak 
sabar untuk pergi dari hadapan saya, Aeris? Padahal kita sudah lama tidak 


bertemu. Memangnya kamu tidak kangen saya?” 


Iya, kangen. Kangen pengen ngacak-ngacak muka situ. 
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“Biar Bapak bisa istirahat.” 


“Saya sudah terlalu banyak istirahat,” katanya sambil mengibaskan 
tangan. “Daripada itu, ada hal lebih penting yang harus kita bicarakan.” 


"Mengenai kita.” 


Kenapa dia mengesankan kalau aku dan dia ada hubungan spesial? 
Idih, males! 

“Saya—” 

Bunyi pintu yang diketuk menghentikan ucapannya dan membuatku 
ikut menoleh ke arah pintu untuk melihat siapa gerangan yang menjadi 
penyelamatku. Seorang dokter wanita yang berparas lembut dan cantik 
tersenyum padaku dan Ares sambil masuk ke dalam ruangan diikuti 


seorang suster. 


“Selamat siang, Pak Ares,’ sapa dokter tersebut. Dia lalu berjalan 
memutari tempat tidur dan berdiri di seberangku, di sisi kiri ranjang Ares. 


“Pagi, Dok!” jawab Ares, tersenyum lebar. 


Nah, loh! Kenapa mukanya semringah banget sama ini dokter? Jangan 
bilang cewek ini sasaran baru si Penjahat Kelamin? Belum juga urusan dia 
sama aku selesai, dia sudah punya mangsa lainnya. 


Dasar cowok kampret! 


“Gimana keadaannya hari ini? Masih mual? Makannya sudah enak?” 
tanya dokter itu dengan senyum yang nggak pernah lepas dari bibirnya. 


“Sudah jauh lebih baik. Saya tidak lagi merasa mual dan pusing. Cuma 
saya punya keluhan,” kata Ares dengan serius. 


“Kenapa? Ada sakit lain yang Pak Ares rasakan?” 


"Bukan, Dok,” jawab Ares langsung. “Saya ingin mengeluh kenapa 
Dokter cuma visit sehari sekali?” katanya, tersenyum mesum. “Kalau dua 


kali atau lebih, pasti saya bisa cepat sembuh.” 


Ya, Allahu Akbar. Masih saja ini orang ngegombal di rumah sakit! 
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Dokter cantik itu kemudian tersenyum dengan pipi yang merona 
karena gombalan nggak mutu Ares. Nggak usah si dokter, bahkan suster 
yang berdiri di belakang dokter saja ikutan tersipu. Padahal bukan dia yang 
lagi digombalin. Tapi, kenapa dia pula yang mesem-mesem nggak jelas? 

Dokter itu kemudian melanjutkan pekerjaannya memeriksa kondisi 
Ares, sambil sesekali Ares menggodanya dengan kata-kata manis yang 
membuatku bergidik. Baru kali ini aku mendengar dan melihat sendiri 
betapa menggelikannya playboy satu ini. 


“Dari hasil lab pagi ini sudah bagus," kata dokter cantik itu setelah se- 


lesai memeriksa. “Tekanan darah, denyut jantung juga tidak ada masalah.” 

"Aneh. Padahal saya merasa jantung saya berdebar lebih kencang dari 
biasanya,” kata Ares terlihat cemas sambil memegang dadanya. “Seperti 
mau keluar jantungnya. Apalagi kalau lagi ada wanita secantik Anda. 
Debarannya semakin kencang dan rasanya sakit sekali.” 

“Pak Ares bisa saja, jawab dokter cantik lagi-lagi tersipu malu. 

“Memang ini bos gue, paling bisa bikin orang mual.” 

"Apa Aeris?” tanya Ares menatapku dengan dahi berkerut. 

“Apanya yang apa?” tanyaku pura-pura bingung. Padahal aku sadar, 
aku keceplosan tadi. 

“Kamu tadi ngomong, kan?” 

"Mungkin telinga Bapak juga perlu diperiksa.” 

Ares tersenyum manis dibuat-buat kepadaku yang terlihat lucu. 
Meskipun begitu, dia memberikan tatapan yang menusuk, yang menanda- 


kan dia sedang menahan dirinya untuk tidak menendang bokong indahku 


saat ini. 


"Jadi, seperti pembicaraan kita dua hari lalu, Pak Ares sudah bisa 
pulang hari ini. Tapi, selama dua minggu ini semua makanan pantangan 
tetap harus dihindari. Dan, Pak Ares cuma bisa makan yang lembut-lembut 


dulu. Seperti bubur atau nasi tim.” 


“Oke, Dok.” 
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“Dua minggu lagi, Pak Ares check up lagi ya. Biar kita lihat sudah se- 
jauh mana penyembuhannya.” Ares menganggukkan kepalanya. “Ada lagi 
yang ingin ditanyakan?” tanya dokter cantik, tersenyum simpul. 


"Ada, Dok," kata Ares tersenyum lebar. “Kalau bisa jangan panggil Pak. 
Berikutnya, panggil Mas saja. Saya masih muda.” 


Mas? MAS?? Masya Allah! 


“Dok, pernah coba periksa kepalanya bos saya nggak? Kayaknya otak 
kanan sama kirinya ketuker, deh. Kalau nggak, pindah ke bokong. Soalnya 
Bos saya sebelumnya nggak semenjijikkan ini. Memang, sih, dari dulu dia 
bikin geli, tapi nggak sampai bikin saya pengen nabok dia sampai 'lewat' 
kayak sekarang,” kataku gemas pada dokter cantik itu. 

Ares tiba-tiba tertawa kencang hingga air matanya keluar. Aku men- 
delik menatapnya kesal. Bisa-bisanya dia tertawa di saat seperti ini. 

“Tifus tidak akan memengaruhi kerja otak. Jadi, tidak ada yang perlu 
dikhawatirkan,” jawab dokter cantik itu sambil menahan senyum. “Saya 
rasa, Pak Ares hanya bosan di rumah sakit selama ini.” 

“Hoo, iya kali ya, Dok. Yang biasanya berkeliaran ke mana-mana nggak 
jelas juntrungannya, mendadak dikurung di ruangan, pasti bikin dia jadi 
sinting ya, Dok? Ya, ya, ya. Bisa jadi bisa jadi,” kataku menganggukkan 
kepala. “Tapi, aman kan ya, Dok? Nggak perlu disuntik mati?” 

Ares kembali tertawa kencang sambil memegang perutnya. 

"Apaan sih, Bos? Ketawa mulu dari tadi!” sungutku sebal karena suara- 
nya yang mengganggu. 


"Memang harusnya dari kemarin kamu datang. Jadi, saya tidak perlu 
menonton sinetron tidak jelas karena sudah terlalu jenuh di sini. Lain kali 


kalau saya sakit, kamu harus menemani.” 
“Dih, males banget,” desisku sambil menatapnya sinis. 


“Baiklah. Semoga sehat selalu, Pak Ares. Saya permisi dulu. Selamat 
siang, Dokter itu tersenyum padaku dan Ares. 
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“Terima kasih, Dokter Rara.” Ares tersenyum hangat pada dokter 


cantik itu sebelum akhirnya menghilang di balik pintu. 

Aku membalikkan badan dan menatap Ares yang masih juga ter- 
senyum melihat ke arah pintu. “Mangsa baru?” 

“Cemburu?” ucap Ares lagi-lagi menyeringai. “Tenang, kamu masih 
jadi kesayangan saya.” 

Aku benar-benar ingin muntah saat ini. 

“Jadi, sampai mana kita tadi?” tanya Ares sambil membetulkan letak 
bantal yang menjadi sandaran punggungnya. 

"Nggak sampai mana-mana, karena saya mau ngurus administrasi 
Bapak,” kataku mencoba untuk melarikan diri. 


“Nice try, Lady,” dengusnya. “Itu nanti saja! Kita harus bicara dulu. 
Tarik kursi itu dan duduk di sebelah tempat tidurku!” Aku berjengit men- 
dengar perintahnya yang bagaikan pemimpin negara itu. “Atau kamu mau 
duduk di pangkuanku?” 

Idih, emangnya dia Santa Claus??? 

“Ya. Ya. Ya.” 

Aku pun mengambil kursi yang berada di ujung ruangan, lalu me- 
letakkannya di sebelah tempat tidur Ares. Aku duduk dengan nggak tenang 
dan menghela napas berat. 


” 


“Kamu... Dia terdiam sejenak sambil memperhatikanku dengan 


saksama. “Terlihat semakin mengenaskan saat ini.” 
"Kalau cuma mau menghina saya, mending saya pergi, Pak!” 


Ares menarik napas panjang dan menatapku semakin intens. “Bagai- 


mana hubunganmu dengan Devan? Apa kalian... masih bersama?” 


Mendengar pertanyaannya yang sangat nggak sopan itu aku pun se- 
makin kesal. Jadi, dia berharap aku dan Devan putus gitu? 


“It’s none of your business!” desisku. 


“Well, you might not like it, but it IS my business. 
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“Kenapa?” tanyaku dengan satu alis terangkat. Tumben sekali Ares 
mau peduli pada hal yang tidak berhubungan dengannya. 


“Karena saya yang bertanggung jawab mengenai kejadian itu. Saya 
tahu, kamu, Devan, bahkan..., Seika, semua salah paham pada saya.” 


“Maksudnya?” 
“Maaf karena saya memelukmu saat itu.” 
Aku terdiam menunggu penjelasannya. 


“Mungkin kamu tidak akan percaya dengan apa yang saya katakan saat 
ini, tapi sejujurnya, saya selalu menganggapmu seperti adik saya sendiri. 
Adik kecil yang selalu ingin saya usili dan goda. ” 


What? 


“Awalnya, tujuan saya menggodamu karena saya ingin membuat 
Devan cemburu atau lebih bagus lagi marah. Saya melakukan itu karena 
saya sempat kesal dengannya. Saya tidak bermaksud menghancurkan 
hubungan kalian. Hanya ingin memberikan dia sedikit pelajaran. Agar dia 
tidak lagi mencampuri urusan orang lain.” 


“Devan melakukan itu karena Bapak jahat sama Seika!’ jawabku 
berapi-api. 

Ares mengembuskan napasnya pelan. Wajahnya terlihat sendu tiba- 
tiba. “Tapi, semakin lama mengenalmu, saya merasa semakin nyaman. 
Mengerjaimu, mendengar segala omelan dan gerutuanmu, melihat tingkah 


konyol kamu, merupakan suatu kesenangan dan hiburan untuk saya.” 
“Enak saja! Memangnya saya badut?!” 


Ares terkekeh pelan. “Selama ini, orang-orang yang mendekati saya 
selalu berusaha menjilat dan bersikap baik pada saya hanya karena me- 
reka memiliki tujuan masing-masing. Semuanya munafik. Tidak ada yang 
pernah bersikap tulus dan jujur. Semua mendekati saya, karena meng- 
inginkan sesuatu sebagai balasannya.” 


Aku bisa melihat luka di matanya saat menceritakan hal tersebut. 
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"Orang mengenal saya sebagai anak seorang dirut yang akan menjadi 
penerus perusahaan. Mereka mau berteman dengan saya karena tahu saya 
punya kekuasaan dan harta. Ditambah nilai plus tampilan saya yang luar 
biasa.” 


Errrr, luar biasa menyebalkan mungkin maksudnya. 


“Tetapi, kamu selalu jujur. Kamu melihat saya tanpa embel-embel 
harta dan jabatan di belakangnya. Meskipun saya bisa melihat jelas kamu 
benci pada saya, tapi kamu tetap menganggap saya seorang manusia. Saat 
kamu tidak suka dengan apa yang saya lakukan, kamu akan menegur. Saat 
menurut kamu saya salah, kamu akan mengingatkan. Saat saya dalam 
kondisi lemah, kamu bersedia menolong. Kamu selalu ada di sana sebagai 
orang yang dapat saya andalkan. Dan, malam itu, saya betul-betul mem- 
butuhkanmu sebagai tempat saya bertumpu. Karena saya sudah tidak lagi 


kuat menopang semuanya sendiri.” 


Apa seperti itu aku di mata dia selama ini? Padahal seingatku, aku selalu 
bersikap menyebalkan padanya. Tapi, rupanya, di balik semua sikapku, dia 
bisa melihat sebentuk kepedulianku padanya yang aku sendiri tidak sadari. 


Apa aku selama ini salah? Aku terlalu termakan kebencian padanya 
hingga tidak melihat di balik semua sikapnya selama ini, dia menganggap- 
ku berarti. Dia menganggapku sebagai orang yang bisa dia andalkan setiap 


waktunya. 
Dia menganggapku layaknya aku seorang sahabat. 


Tunggu, Aeris! Bisa saja ini cara dia untuk membuatmu kasihan dan 


memaafkannya. Ingat, dia tukang manipulasi paling andal. 


“Saya tahu kamu tidak akan percaya begitu saja dengan ucapan saya 
ini. Saya tidak menyalahkanmu. Tidak ada yang pernah memercayai ucap- 
an saya selama ini, ucapnya terdengar sangat sedih. “Tapi, saya ingin 
kamu tahu, kalau saya sangat berterima kasih kepadamu. Maaf, karena 
saya belum bisa membalas semua kebaikanmu kepada saya selama ini. 
Dan, maaf, karena bersikap kurang ajar padamu, dengan memelukmu 


begitu saja.” 
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Bagaimana ini? Dia kelihatan sangat jujur. Aku lagi-lagi jadi iba sama 
dia. Haish, terkutuklah diriku yang mudah bersimpati pada orang. 


Aku membuka mulutku, berusaha menanggapi ucapannya, tapi yang 
ada mulutku hanya bisa membuka dan menutup bagaikan ikan mas koki. 
Nggak ada suara yang berhasil keluar karena tiba-tiba saja, aku merasa 
sangat terharu saat ini. Dia terlihat sangat tulus saat mengatakan 'terima 
kasih dan ‘maaf’ padaku. Ketulusan yang nggak pernah aku temukan dari 


dirinya selama ini. 
Mungkin dia nggak seburuk yang kupikir. 


Ares tiba-tiba kembali menyeringai menatapku. “Tidak perlu mengata- 
kan apa-apa. Saya tahu kamu terharu saat ini. Jangan sampai terpesona, 


Ris! Kamu pasti akan sakit hati nanti. Karena saya mencintai wanita lain.” 


Aku tarik lagi ucapanku tadi. Laki-laki ini memang MANUSIA 
KAMPRET BIN NARSIS BIN MENJIJIKKAN. 


“Mengenai ancaman saya ke Devan, kamu tidak perlu khawatir. Saya 
hanya menggertak. Saya tidak punya rencana untuk benar-benar menjadi- 
kanmu kekasih saya. Saya belum sefrustrasi itu. Saya masih sangat waras.” 


“Kurang ajaaaaarr!!!” geramku menatapnya yang dia balas dengan 
tawa. “Tapi, gara-gara itu Devan jadi marah sama saya! Sekarang dia 
ninggalin saya. Semua gara-gara Bapak!” gerutuku, menatapnya dengan 
mata yang tiba-tiba berkabut. Sakit itu kembali muncul saat mendengar 


ucapannya. 


Merenggangnya hubunganku dan Devan memang bukan sepenuhnya 
salah Ares. Tapi, tetap saja, seandainya dia nggak bersikap seakan-akan 
dia seorang bajingan yang akan merebut kekasih sepupunya, mungkin ke- 
adaan nggak akan seperti ini. 


Tawanya pun berhenti, bergantikan sorot penyesalan di kedua mata- 
nya untukku. Aku menutup rapat mulutku, menahan segala emosi yang 
siap keluar saat ini. 
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"Saya akan memperbaiki semuanya. Saya janji.” Dia berucap penuh 
dengan ketegasan. 


Dan, tanpa sadar, aku mengangguk tanpa mengucapkan apa pun lagi. 


Aku baru akan membuka lebar pintu ruang rawat Ares, saat kudengar 
suara dua orang berdebat di dalam ruangan. Padahal saat kutinggalkan 
beberapa saat lalu untuk mengurus administrasi, Ares hanya seorang 
diri dan dia bilang tidak ada keluarganya yang akan datang. Tapi, kenapa 
sekarang dia sama orang? Berantem pula. 

Gara-gara itu, jiwa kepoku muncul. 

Dari celah pintu yang terbuka sedikit, aku mengintip ke dalam sambil 
menguping. Aku mendengus jengkel saat kulihat sosok wanita yang 
sedang berdiri di sebelah tempat tidur Ares saat ini. Dari belakang saja 
aku sudah bisa mengenali wanita menyebalkan bernama Breengsek itu. 
Eh, Bree maksudnya. 

Bikin ulah apa lagi itu Kutil Dinosaurus? 

“Aku tidak peduli dengan semua ancamanmu, Gabriella!” ucap Ares 
penuh penekanan. Dari cara dia menatap Bree pun, Ares tampak sangat 
mengerikan. 

“Jadi, tidak masalah buat kamu kalau aku menyakiti wanitamu itu?” 
tanya si Kerak Dandang dengan nada mengancam yang memuakkan. 

Apa yang dia maksud Seika? Ada apa, sih, sebenarnya di antara 
mereka? 

“Aku sudah tidak lagi bersama dia. Tidak perlu membawa-bawa dia 
lagi dalam masalah kita.” 

“Kalau begitu, kenapa kamu tidak memilihku?” jerit Bree frustrasi. 
Pengen banget dipilih si Ares. Apa sih hebatnya laki-laki itu? Bingung saya. 

“Karena aku tidak butuh anak kecil yang cuma bisa mengandalkan 
kekuasaan orangtuanya untuk berbuat semaunya. Lagi pula, bukannya 
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seharusnya kamu fokus membantu ayahmu saat ini? Aku dengar ayahmu 
masuk ke dalam daftar orang-orang yang sedang diselidiki KPK.” Muka 
songong penuh kepuasan Ares tampaknya membuat Bree kesal setengah 
mati. Karena kedua tangan wanita itu langsung terkepal kencang di sisi 
tubuhnya. 


"Jadi, benar itu ulah kamu??? Kamu yang melaporkan Papa?" jerit Bree 
yang ditanggapi Ares dengan senyuman licik. 


“Sudah kubilang, kan, jangan mencari masalah denganku. Karena itu 
sama saja kamu mencari masalah dengan Dewa Perang. Karena aku tidak 
akan pernah kalah dalam pertempuran apa pun. Apalagi hanya meng- 
hadapi anak kecil sepertimu.” 


“Kamu—” 


“Pergi dan urus keluargamu. Selagi kamu masih punya waktu me- 


lakukannya.” 


Dengan ancaman terakhir itu, Bree langsung balik badan meninggal- 
kan Ares. Aku bahkan tidak sempat mundur dari pintu saat Bree mem- 
buka pintu ruang rawat dengan kasar. Wajahnya tampak sangat merah 
dan matanya sudah berkaca-kaca. Dia terlihat kesal, marah, dan takut ber- 


samaan. 
Dia cuma melirikku sekilas sebelum melangkah menjauh. 


Aku memasuki ruangan sambil menatap penuh tanda tanya kepada 
Ares yang tersenyum puas. Bingung dengan apa yang baru saja terjadi. 
Kemudian otakku mulai menyambungkan semua kejadian yang terjadi 
belakangan ini. 


Hingga kudapatkan satu kesimpulan. 


"Jangan bilang Bapak putus sama Seika karena cewek gila tadi ngan- 
cam Bapak?” tembakku langsung padanya yang membuatnya berhenti 
tersenyum. 

Ares tidak langsung menjawab. Dia malah sibuk memainkan ponsel- 
nya. Membuatku gemas akan kebungkamannya itu. 
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“Paaakkk, katanya saya adik kesayangan. Bisa kali dibagi ceritanya,” 
bujukku akhirnya saking penasarannya aku. 


Dia kemudian menghela napas dan memperlihatkan layar ponselnya 
kepadaku. Aku melihat wallpaper ponselnya yang ternyata memasang foto 
Seika. Seika yang sedang tersenyum lembut dan tampak sangat cantik. 


"Apa kamu pikir saya sebodoh itu melepaskan wanita seperti Seika 
demi seorang anak kecil?” Ares tersenyum masam sebelum kembali me- 
natap layar ponselnya. “Saya benar-benar bodoh kalau berpikir ada yang 
lebih baik dari dia.” Tatapannya tampak menyendu saat menatap foto 
Seika di ponselnya itu. 


“Jadi, memang karena Bree?” 


Setelah keheningan beberapa saat, suara Ares kembali terdengar. 
“Bree sejak dulu menyukai saya. Dan, bodohnya, saya menanggapinya. 
Padahal saya hanya main-main seperti biasa, tapi hal itu membuat dia 
besar kepala. Saat dia mendengar kabar saya kembali ke Indonesia untuk 
menikah dengan Seika, dia murka. Dia mulai memberikan ancaman- 
ancaman bahwa dia akan menyakiti Seika kalau saya meneruskan niat itu.” 


"Awalnya saya pikir dia hanya menggertak, yang tidak saya acuhkan. 
Tapi, kemudian dia mengirimkan foto-foto Seika yang terlihat jelas sedang 
diikuti. Katanya, dia menyuruh orang untuk membuntuti Seika, yang se- 
waktu-waktu bisa menyakiti Seika juga. Satu kejadian yang membuat saya 
akhirnya sadar ancamannya serius, adalah ketika dia memberikan saya 
foto Seika yang sedang tertidur lelap di kamar apartemen kami.” 


Mataku terbelalak mendengar betapa berbahayanya posisi Seika 
saat itu. Itu artinya orang suruhan Bree masuk ke dalam apartemen, kan? 
Bagaimana bisa? Sepertinya Bree ini memang bukan orang biasa. 

“Lihat! Kamu saja kaget, kan? Apalagi saya. Kalau di dalam apartemen 
saja tidak aman, apalagi di luar sana. Saya tidak bisa bersama Seika setiap 
saat. Dan, itu membuat saya semakin cemas. Akhirnya, untuk membuat dia 


lengah, saya berpura-pura meneruskan hubungan saya dengannya.” 
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“Selingkuh maksudnya?” cibirku. Meskipun Ares punya alasan me- 
lakukannya, tetap saja aku kesal mendengarnya. 


Ares menyunggingkan kembali senyum tipisnya. “Asal kamu tahu, 
keluarganya jauh lebih berkuasa dan berduit daripada Valdini. Karena itu, 
saya tidak bisa sembarangan bertindak. Bisa-bisa, keluarga saya, bahkan 
Seika yang kena imbasnya.” Aku mangut-mangut mendengar cerita Ares 
yang sudah seperti sinetron itu. 


“Karena itu Pak Ares suka ngurung Seika di apartemen? Bapak takut 
dia kenapa-napa?” Ares tidak menjawab, mungkin dia malu. Tapi, dari 
ekspresinya aku tahu jawabannya. “Karena itu juga pas Seika pergi sama 
Devan, Bapak marah banget? Sampai-sampai Bapak mukul Seika. Iya?” 


Ares menghela napasnya kasar. “Saya tidak akan membela diri. Kalau 
sedang marah, saya memang sering kelewat batas. Saat itu saya panik. 
Seika tidak pulang-pulang dan tidak bisa dihubungi. Saya pikir dia diculik 
atau apa. Saat dia pulang dan dengan santainya bilang pergi sama Devan, 
saya pun murka. Akhirnya dia jadi tempat saya melampiaskan kekesalan 
yang saya rasakan. Terutama kefrustrasian saya menghadapi Bree. Kamu 
pikir tidak stres berhubungan dengan orang yang tidak kamu suka dan 
mengabaikan wanita yang kamu cintai?” 


“Tapi, jangan Seika juga, dong, jadi sasaran!” protesku. 


“Saya tahu. Saya memang berdosa banyak padanya. Terkadang saya 
berpikir, saya ini sakit jiwa. Bisa-bisanya menyakiti wanita yang saya 
sayangi.” 

“Bagus, deh, kalau sadar Bapak ini sakit jiwa!” cibirku yang dibalasnya 
dengan tatapan tajam. “Kata Seika, Bapak sempat baik, tapi nggak lama 
kemudian balik jahat lagi. Itu kenapa? Bapak bukan punya bipolar, kan?” 


“Saya stres, bukan kelainan mental!” protesnya. “Tidak lama sebelum 
kami berpisah, saya hampir mendapatkan cara untuk membuat Bree 
tidak berkutik. Saat itu, saya mulai menjauh dari Bree dan bermaksud 
memutuskan hubungan. Berpikir bahwa semuanya sudah bisa diatasi, 
saya kembali menjadi diri saya sendiri bersama Seika. Tapi—” 
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Dia meraih gelas air putih di nakas dan meneguknya hingga tandas. 
Sepertinya dia kehausan karena bercerita panjang lebar sejak tadi. 


“Kamu tahu Seika pernah diserempet motor?” lanjutnya. 


"Ya. Katanya pas lagi nyeberang jalan. Gara-gara itu Seika jadi takut 
menyeberang sendirian di Jakarta. Memangnya kenapa?” 


“Bree melakukan itu karena tahu niat saya untuk memutuskan hubung- 
an dan melangsungkan pernikahan dengan Seika. Akhirnya dia marah dan 
menyuruh orang mencelakai Seika, yang untungnya tidak berhasil.” 


Lagi-lagi mataku terbelalak. Luar biasa wanita bernama Bree ini. 
Selain menyebalkan, rupanya dia juga sakit jiwa akut. 


“Akibat kejadian itu, saya terpaksa membatalkan rencana pernikahan 
kami. Saya tidak mau Seika terluka lebih parah karena kegilaan Bree. Itu 
satu-satunya jalan teraman sampai saya berhasil menjatuhkan keluarga 
Bree dan membuat anak kecil itu menjauh dari hidup saya dan Seika.” 


“Apa Bapak pernah cerita semua ini ke Seika?” 


Ares tertawa kecil yang terdengar menyedihkan. “Itu bodohnya saya. 
Saya pikir, dengan menyembunyikannya dari Seika, berarti saya me- 
lindunginya. Rupanya, itu malah menyakitinya. Padahal, maksud saya 
bukan itu. Saya hanya ingin menjaganya. Dan, sekarang saya benar-benar 
kehilangan dia.” Kesedihan terlihat jelas di wajahnya. Aku tahu dia sangat 
menyesal saat ini. Tapi, mau bagaimana lagi? Semua sudah telanjur terjadi. 


“Jadi, Bapak menyerah?” 


Dia tidak menjawab. Hanya tersenyum kecil menatapku. Entah apa 


arti senyumannya itu 
SEIKA 


Tan anku bergetar pelan memegang benda panjang berbentuk pipih, 
dan berwarna putih di tanganku. Ini adalah alat kelima yang kucoba dan 


semua memberikan hasil yang sama. 
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Dua garis merah. 
Ini tidak mungkin. Bagaimana mungkin? 


Aku menyalakan ponselku dan membuka aplikasi kalender di dalam- 
nya. Aku melihat catatan di sana dan mencoba menghitung di dalam 
kepalaku. Sejak dulu aku memang memiliki siklus yang tidak teratur. Tapi, 
tidak pernah telat selama ini. 


Aku telat dua bulan dan hasil test pack yang baru kulakukan me- 
nunjukkan hasil positif. Aku hamil? 


Aku mengusap pelipisku yang mendadak nyeri sambil mengingat 
kembali bagaimana ini bisa terjadi. Kami selalu memastikan untuk meng- 
gunakan pengaman. Kami selalu berhati-hati selama bertahun-tahun agar 
hal seperti ini tidak terjadi. Namun, kenapa saat kami sudah berpisah, 
yang kami hindari akhirnya terjadi juga? 

Aku tersentak kaget mengingat malam ketika aku mengalami ke- 
celakaan. Hari itu, setelah Ares mengantarku pulang dari rumah sakit, 
dia kembali ke kantor. Katanya mengurus pekerjaan sebentar. Saat dia 
kembali di malam hari, dia terlihat sangat emosi. Dia terlihat sangat marah 
akan suatu hal. Melihat dia yang seperti itu, aku menenangkannya. 


Aku memeluknya, mengecup pipinya, mencumbu bibirnya. Sentuhan- 
ku biasanya mampu membuatnya tenang. Dan, pada akhirnya, semua itu 
berakhir dengan sebuah percintaan panas yang membuatku dan juga 
Ares begitu mabuk akan gairah, hingga tidak menyadari kalau kami tidak 
menggunakan pengaman. Tapi, saat itu, aku tidak terlalu cemas karena aku 
tahu, aku tidak dalam masa suburku. 


Namun, sepertinya aku salah. Karena buktinya saat ini hadir nyawa di 
dalam rahimku. Aku mengandung buah hatiku dan Ares. 


Aku menyentuh perutku yang terasa lebih menonjol dari biasanya 
dengan jantung berdebar kencang. Kupikir perutku menonjol karena 
nafsu makanku yang sangat besar belakangan ini. Ditambah, aku tidak lagi 
berolahraga rutin seperti dulu sejak aku berpisah dengan Ares. Sehingga 
kupikir, aku hanya bertambah gemuk. 
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Namun, rupanya aku hamil. 


Kuusap perutku dengan lembut. Mencoba merasakan kehadiran janin 
yang mulai tumbuh selama ini tanpa kusadari. Pantas saja sebulan kemarin 
aku selalu mual dan pusing. Setiap mencium bau amis, aku selalu muntah. 


Dan, nafsu makanku yang besar bisa jadi karena aku berbadan dua. 


Yang paling aneh adalah aku tidak akan pernah bisa tidur kalau tidak 
mencium parfum Ares. Aku sampai membeli parfum yang sudah kuhafal 
di luar kepala itu dan menyemprotkannya ke kaus milik Ares yang sengaja 
kuambil saat pergi dulu, yang aku sendiri tidak paham alasannya, agar aku 
bisa tidur nyenyak belakangan ini. 


Sepertinya, itu semua adalah efek yang kualami karena ada nyawa 
kecil di dalam tubuhku saat ini. Karena aku sedang mengandung darah 
dagingku. 

Aku membekap mulutku dan menangis haru. Aku bahagia. Sangat 
bahagia. Akhirnya, aku memiliki keluargaku sendiri. Akhirnya aku tak 
akan sendiri lagi. 


“Sayang, maafin Mama yang tidak sadar dengan kehadiran kamu ya?” 
ucapku dengan suara serak sambil mengusap perutku. “Jangan khawatir! 
Mulai saat ini, Mama akan jaga kamu. Mama akan melindungi kamu. 
Sampai akhirnya kamu hadir di dunia. Mama akan berjuang untuk kamu, 
Sayang.” 

Air mataku mengalir deras membasahi pipiku. Senyuman tidak bisa 
hilang dari wajahku. Meskipun berat, aku akan menghadapinya. Walaupun 
aku sendiri, aku pasti bisa membesarkannya. Karena mulai saat ini, hanya 


ada kami berdua. Aku dan anakku. 
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AERIS 


ku sampai di restoran Thailand yang disebutkan Seika di telepon 


dalam waktu satu jam. Biasalah Jakarta, meskipun harusnya dalam 
waktu lima belas menit tempat ini bisa dicapai dari kantorku, tapi saat 
pulang kerja, butuh waktu empat kali lipatnya akibat macet luar biasa di 
jalanan. Memang benar kata orang-orang, penduduk Jakarta tua dijalan. 


Aku masuk ke restoran lalu melihat ke sana-sini mencari penam- 
pakan Seika yang sudah tiba terlebih dulu. Suasana restoran malam ini 
cukup ramai. Kebanyakan yang sedang bersantap di sini adalah pegawai 
kantor sepertiku yang memilih untuk mengisi perut terlebih dulu sebelum 
berjuang di jalanan untuk kembali ke rumah. 


Setelah beberapa saat celingukan seperti anak hilang, aku akhirnya 
menemukan Seika yang duduk di pojok kanan restoran. Aku berjalan 
menghampiri Seika. Dia sedang melamun sambil menatap ke jendela di 
sampingnya yang menampakkan pemandangan suasana jalan di depan 
restoran yang ramai. 


Tebakanku, dia pasti lagi-lagi memikirkan Ares. Karena laki-laki itulah 
yang selalu ada dipikirkannya. Terutama sejak Seika mengetahui bahwa 


dia sedang berbadan dua seminggu yang lalu. Awalnya, dia sangat bahagia 
mengetahui bahwa dia sedang mengandung buah hatinya dengan laki-laki 
yang sampai sekarang pun aku tahu masih dia cintai. Namun, perlahan, rasa 
khawatir dan takut muncul saat dia mendengar ceritaku mengenai Bree. 


Mengetahui kehamilannya, aku pun menceritakan semua yang Ares 
katakan padaku di rumah sakit waktu itu. Bagaimana sebenarnya perasaan 
Ares padanya dan alasan laki-laki itu membatalkan pernikahan mereka. 


Mengetahui Ares benar-benar mencintainya dan bermaksud melin- 
dunginya dari Bree, kemarahan Seika terhadap Ares terlihat berkurang. 
Namun, dia tetap jengkel pada Ares karena merahasiakan kejadian yang 
sebenarnya dari dirinya. Untuk beberapa saat, aku tahu, Seika terlihat 


akan memaafkan laki-laki itu. 
Hanya beberapa saat. 


Karena setelah itu rasa cemas dan takut pun melanda dirinya. Seika 
merasa pembalasan dendam Bree belumlah selesai. Apalagi mengingat 
andil Ares mengirimkan bapak dari gadis itu ke penjara. Siapa yang bisa 
menjamin, Bree tidak akan melakukan hal-hal jahat lain pada dirinya. 
Mengingat gadis itu sejak awalnya pun sudah sangat ingin menyingkirkan 
Seika dari hidup Ares. 

Dan, Seika tidak ingin mempertaruhkan nasib calon bayinya apabila 
dia memutuskan kembali kepada Ares. 


Ya. Untuk kali ini, Seika lebih memilih calon anaknya daripada Ares. 
Meskipun di hatinya keberadaan laki-laki itu masih sangat kuat, Seika jauh 
lebih mencintai janin di perutnya. Dan, untuk buah hatinya itu, Seika akan 
melakukan apa pun juga, termasuk mengorbankan hatinya. 


Bahkan, ucapanku yang mengatakan Ares tidak akan mungkin mem- 
biarkan Bree menyakiti Seika dan calon anak mereka, pun tidak lagi Seika 
hiraukan. Kepercayaan Seika terhadap Ares hilang begitu saja saat ke- 
takutan mendominasi dirinya. Dan, terus terang, aku tidak bisa menyalah- 


kannya untuk itu. 
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“Halo, Sis!” sapaku yang membuat Seika menoleh dan tersenyum me- 
lihatku. “Aku ganggu kegiatan melamun jorokmu, ya?” tanyaku mengejek. 


Seika tersenyum simpul. “Kupikir kamu akan datang saat restoran ini 
akan tutup. 


“Ih, nyinyirnya sama kayak bapak anaknya,” ucapku sambil mengambil 
duduk di hadapannya. 


Seika tertawa pelan. “Aku sudah pesan beberapa makanan yang recom- 
mended tadi. Kamu ada mau nambah lagi? Sekalian pesan minuman juga.” 


Seika menyodorkan buku menu kepadaku. 


Aku melihat sekilas isi buku menu dan memutuskan untuk memesan 
segelas Thai iced tea saja. Aku percaya Seika sudah memesan makanan 
terbaik di sini. Setelah pramusaji pergi meninggalkan meja kami berdua, 
aku pun menatap Seika lekat-lekat, sebelum bertanya. 

“Jadi, apa kamu sudah bertemu Devan lagi?” 

Seika menghela napas frustrasi. “Terkahir kali ketemu, dia tampak 
dingin, dia menjaga jarak dariku.” 

Aku menatap Seika muram. “Padahal sudah dua minggu kami nggak 
ketemu. Setiap aku ke kantornya dia nggak pernah ada. Aku mau ke rumah- 
nya, tapi Tante Demi sedang keluar negeri dua minggu ini. Takutnya kalau 
Tante Demi nggak ada, aku nggak dibukain pintu sama Devan. Serius, deh, 
ketemu dia sekarang lebih susah daripada ketemu presiden.” 

Seika malah tertawa mendengarku. 

“Dia nggak kangen sedikit pun sama aku ya? Aku saja udah kangen 
setengah mati, Sei,” lirihku hampir menangis. 

Seika menghentikan tawanya, lalu meraih tanganku memberikan 
remasan lembut. “Mungkin Devan butuh waktu lebih lama dibandingkan 
laki-laki lainnya untuk membenahi hatinya. Kamu tahu sendiri dia punya 
hati yang lembut. Karena itu, bersabarlah dan tetap optimis.” 


"Aku akan bersabar, tapi sampai kapan?” 
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Seika tersenyum lembut dan mengeratkan genggamannya di tangan- 
ku. “Menunggu adalah tanda bahwa kamu memang mencintainya sepenuh 
hati, Ris. Karena mudah bagi siapa pun untuk mengatakan cinta, tapi tidak 


semua orang bisa menunggu hingga dia mendapatkan cinta itu.” 


Rasa malu menyergapku saat Seika mengatakan itu. Betul katanya, 
baru beberapa minggu aku berusaha untuk meluluhkan hati Devan, tapi 
aku sudah putus asa. Padahal di luar sana, banyak orang yang menunggu 
bertahun-tahun bahkan puluhan tahun agar cintanya bersambut. Aku 
memang menyedihkan. 


“Aeris!” Panggilan itu membuat obrolan kami terhenti. Saat aku me- 
noleh ke sampingku, wajah semringah seorang cowok bermata sipit 
terlihat. 

“Roy!” 

“Wah, beneran Aeris. Gue pikir salah lihat tadi,” katanya tersenyum 
semakin lebar. “Sendiri?” 

“Menurut lo, depan gue ini apaan?” cibirku yang membuat dia tertawa. 


Roy kemudian menatap Seika dan terdiam sejenak. Dia tampak ter- 
kejut sekaligus takjub. Kenapa dia? Terpesona? Dasar cowok, nggak bisa 
lihat cewek bening sedikit. 


“Roy, kenalin ini sahabat gue. Seika.” 


Roy lalu mengulurkan tangannya yang disambut Seika. Keduanya 
berjabat tangan untuk beberapa saat tanpa mengatakan apa pun. Roy 
sibuk menatap Seika tanpa berkedip, sedangkan sahabatku itu tampak 
tersenyum kikuk dengan pipinya yang merona, mendapati tatapan laki- 
laki itu. 


"Mau sampai kapan kalian salaman?” ejekku sambil menahan tawa. 


Keduanya akhirnya melepaskan jabat tangan mereka dengan kikuk. 
“Sendirian?” tanyaku pada Roy. 


Roy kemudian mengangguk. “Tadi habis menjamu klien, terus gue 
lihat lo.” 
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“Gabung yuk! Lo nggak ada agenda lagi, kan?” 


“Boleh?” Aku mengangguk. Senyum Roy mengembang lebar. Dia lalu 
meminta kursi tambahan kepada pelayan dan duduk di sebelah Seika. 


Sambil menunggu pesanan, kami pun mengobrol banyak hal. Lebih 
seringnya, Roy yang bercerita mengenai pekerjaannya sebagai seorang 
pebisnis garmen, merangkap promotor konser-konser artis mancanegara. 
Aku menimpali ceritanya dan Seika sesekali menanggapi. Setelah suasana 
sudah lebih cair, kubiarkan Seika dan Roy untuk mengobrol lebih banyak. 


Aku bukan mau jodohin mereka, kok, meskipun aku lihat Roy seperti- 
nya tertarik dengan Seika. Cuma, jarang-jarang aku lihat Seika bisa nyaman 
dengan laki-laki selain Devan dan Ares. Mungkin ini suatu pertanda kalau 
keduanya cocok. 


Tidak lama, pelayan datang membawa pesanan kami. Pelayan itu me- 
letakkan beberapa piring di atas meja berisi berbagai jenis makanan yang 
begitu menggugah selera. Aku baru akan mengambil sesendok lauk di 
hadapanku saat kudengar Roy berkata. 


“Loh, itu Devan, kan?” ucapnya sambil melihat ke arah pintu masuk 
restoran yang terlihat jelas dari tempatku duduk. 


Hanya perlu waktu beberapa detik sebelum mataku berhasil me- 
nemukan laki-laki kesayanganku. Dia sedang berbincang dengan staf yang 
berada di bagian penerima tamu, sepertinya menanyakan mengenai meja 


yang kosong. 


Roy sudah akan memanggil Devan saat aku menahan keinginannya itu. 
Aku melakukannya, karena aku sadar Devan nggak sendirian. Dia bersama 
dengan seorang wanita cantik dan anggun yang nggak pernah kulihat 
sebelumnya. Wanita yang tersenyum penuh kebahagiaan saat menatap 
wajah datar laki-lakiku itu. 


Sampai akhirnya keduanya duduk di meja di bagian ujung kanan 
restoran yang berseberangan dengan meja kami, Devan tetap nggak me- 
nyadari kehadiran kami bertiga. 
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“Dia makin ganteng aja, Sei, meskipun kurusan. Huhu, Aku kangen 


banget sama dia,” ucapku dengan suara serak, menahan air mata. 


Padahal, kali terakhir kami bertemu dia sudah kurusan. Tapi, sekarang, 
dia semakin kurus saja. Meskipun tetap tampan, wajahnya tidak terlihat 
sesegar biasanya. Dia terlihat lebih kuyu, tampak tidak sehat. Hatiku 
semakin sakit melihat kondisinya yang seperti itu. 


Dia pasti mengabaikan kesehatannya karena terlalu sibuk bekerja. 
Jeleknya Devan, kalau sudah fokus bekerja, dia akan melupakan segala hal 
termasuk makan dan tidur. Apalagi sudah dua minggu ini Tante Demi tidak 
ada di rumah. Devan pasti benar-benar tidak terurus. 


Aku mengerang frustrasi karena gemas. Dua minggu nggak melihat 
dia, saat ini rasa rinduku padanya sudah nggak lagi bisa dibendung. Kalau 
nggak ingat dia sedang bersama orang yang kemungkinan besar rekan 
kerja atau mungkin kliennya, aku sudah pasti akan menghampirinya dan 
langsung memeluknya. Memeluknya erat tanpa mau melepaskan lagi. 


Peduli amat dia ngomel. Aku malah kangen diomelin sama Mamak Tiri 
tersayangku itu. 


“Memangnya kalian sudah nggak serumah? Kok, bisa kangen?” tanya 
Roy terdengar bingung. 

Sepertinya Roy nggak tahu mengenai masalahku dan Devan. Kemung- 
kinan karena Devan memang bukan tipe laki-laki yang suka berbagi saat 
mengalami kesusahan. Kalaupun pada akhirnya bercerita, orang lainlah 
yang harus mendesaknya terlebih dulu. Itulah yang terjadi sebelumnya 
saat Devan galau akan kepergianku ke Cimahi. 

“Buat Aeris, berpisah beberapa jam saja sudah membuat dia rindu 
akut seperti ini, jawab Seika tersenyum geli. “Jadi, tidak usah heran.” 

Aku memberikan Seika tatapan berterima kasih karena dia sudah me- 
nyelamatkanku dari pertanyaan lainnya yang kemungkinan akan ditanya- 
kan Roy. Bukan apa-apa, aku mencoba untuk menghormati keinginan 
Devan yang nggak pengin masalah kami diketahui banyak orang. 
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Roy pun mendengus geli menatapku yang mungkin di matanya 
terlihat lebay. “Tapi, baru kali ini gue lihat Devan berdua aja sama cewek, 
meskipun itu untuk pertemuan bisnis. Biasanya anak buahnya pasti ikut,” 
kata Roy yang membuatku kembali menatap wanita yang terlihat sangat 
antusias sekali saat berbicara dengan Devan. Sementara laki-laki itu sejak 
tadi hanya diam menyimak. 


"Nggak juga, sih. Dia suka makan berdua juga sama cewek rekan 
kerjanya di kantor,” jawabku mengingat wanita bernama Tifa. “Dulu juga 
dia suka makan sama Seika berdua doang.” 


“Oh, begitu ya? Berarti sudah kemajuan pesat ya. Mengingat dulu 
Devan paling malas kalau disuruh berdua aja sama cewek.” Roy mengusap 
dagunya sambil mengangguk-angguk dengan mata tertuju pada Devan. “Lo 
nggak cemburu, Ris? Kelihatan banget loh ceweknya tertarik sama Devan.” 

Aku kembali menatap wanita itu dan Devan, lalu mendengus geli. 
“Cukup dulu gue cemburu buta sama Seika. Sekarang gue percaya sama 
Devan. Dia nggak akan semudah itu terpikat dengan wanita lain.” Meskipun 
kami sedang bertengkar, aku yakin Devan masih mencintaiku. Dia memang 
masih marah padaku, tapi bukan berarti dia akan mencari penggantiku. 


Karena aku yakin, masih akulah satu-satunya wanita yang mampu 
menyentuh hatinya yang dingin itu. 


SEIKA 


Aku turun dari mobil setelah Roy, yang sudah berbaik hati mengantarku 
pulang, membukakan pintu mobil untukku. Dengan perasaan tidak enak, 
aku pun memberikannya senyuman rasa terima kasihku. Baru saja ber- 


kenalan, aku sudah merepotkan dia. 


“Terima kasih, Roy. Kamu tidak perlu repot-repot seharusnya.” 
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Dia tersenyum hangat, lalu menutup rapat pintu mobilnya saat aku 
sudah berdiri di sisinya. “Tidak repot sama sekali. Aku senang bisa mem- 
bantu seorang wanita cantik sepertimu.” 


Dia memberikan senyuman jailnya yang membuat pipiku merona. 
Mengenalnya selama beberapa jam, aku tahu dia tipe laki-laki yang suka 
menggoda wanita dengan ucapan-ucapan manisnya. Meskipun ini bukan 
kali pertamanya mendapatkan perlakuan manis seperti ini, tetap saja aku 
merasa malu. 


“Lagi pula, Aeris bisa membunuhku kalau aku tidak mengantar 
sahabatnya sampai ke tempat tinggalnya dengan selamat,” lanjutnya 
sambil tertawa pelan. “Jadi, kamu tinggal di sini sendiri?” tanya dia, melihat 
bangunan berlantai tiga puluh di hadapannya. 


Apartemen yang disewakan Devan, tidak sebagus ataupun semewah 
milik Devan ataupun Ares. Aku yang memintanya karena aku tidak mau 
Devan mengeluarkan banyak biaya untukku. Bahkan, tadinya aku minta 
dicarikan tempat indekos saja. Tapi, Devan dan Aeris menolak dengan 
alasan keselamatan dan kenyamananku. 


Akhirnya, apartemen yang katanya kelas menengah di jalan Rasuna 
Said inilah yang dia dapatkan. Meskipun begitu, apartemen ini tetap terasa 
nyaman untukku. Karena tidak sesepi dan sesunyi apartemen kebanyakan. 
Hal itu dikarenakan lebih banyak penghuninya yang merupakan keluarga 
kecil dari berbagai macam negara. Indonesia, Cina, Arab, India, bahkan 
Korea. Dan, kebetulan sekali, penghuni apartemen di sebelahku adalah 
keluarga kecil Indonesia yang ibunya merupakan warga negara Jepang 
seumuranku. Alhasil, terkadang aku mempunyai teman bicara saat kami 
berpapasan. 

"Kalau kamu tertarik, aku punya beberapa unit apartemen di daerah 
Kelapa Gading yang jauh lebih bagus daripada ini. Dan, untukmu aku akan 
memberikan potongan setengah harga,” Roy mengatakannya entah serius 
atau bercanda. Karena senyuman usilnya masih tersungging di bibir. 

"Aku lebih suka di sini. Cuma sepuluh menit ke apartemen Aeris 
soalnya,” jawabku jujur. 
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“Di sini juga oke sebenarnya. Semuanya lengkap tersedia. Mall, rumah 
sakit, gelanggang olah raga, bahkan kuburan sekalipun.” Dia menyeringai 
menatapku. “Kamu tahu nggak cerita hantu di terowongan dekat sini? 
Cerita itu sangat terkenal, loh.” 


“Tahu. Aeris pernah cerita. Tapi, cerita itu tidak membuatku takut. 
Karena sejak dulu, aku memang tidak pernah takut hantu,” jawabku sambil 
tersenyum geli. 


Roy mengembuskan napasnya, tampak kecewa. “Ah, sayang sekali! 
Padahal aku pikir aku bisa menemanimu malam ini, kalau saja kamu 
takut.” Dia kemudian terkekeh geli. Terlihat jelas kalau memang sedang 
menggodaku. 


Sambil mengobrol, kami berjalan pelan dari tempat parkir ke lobi 
apartemenku. Dan, karena obrolan kami, tidak terasa kami sudah sampai 
di bagian luar lobi. Sebuah pergerakan tertangkap mataku dari arah kanan- 
ku di balik tiang, tempat sebuah kursi kayu diletakkan. Lampu di bagian 
teras lobi memang jarang dihidupkan, karena itu aku tidak bisa melihat 
jelas apa itu. 


Mataku yang tadinya memicing, kemudian melebar saat sosok yang 
melakukan pergerakan itu mulai terlihat jelas. Ketika dia menatapku lurus 
tanpa ekspresi, aku pun langsung berbalik badan, menghadap Roy yang 
tadinya berjalan di sampingku. Jantungku berdebar tidak keruan. Terkejut 
dan juga cemas kurasakan. Aku menyentuh perutku perlahan. Berharap 
dia tidak menyadari tonjolan kecil itu. 


Untung hari ini aku mengenakan gaun longgar. Sehingga kehamilanku 
bisa tersamarkan. Jangan sampai dia tahu mengenai kehamilanku. 

Aku kembali menatap Roy yang sepertinya juga menyadari kehadiran 
sosok itu. “Temanmu?” tanya Roy, melihat ke balik punggungku. 

Aku tersenyum kecil, lalu menggelengkan kepala. “Cuma sekuriti 


gedung. Dia suka duduk di sana.” 


Roy tampak tidak percaya, tapi pada akhirnya dia menganggukkan 
kepalanya. Tidak lagi bertanya. “Kamu bisa, kan, naik sendiri? Atau, perlu 
kuantar?” Lagi-lagi Roy menggodaku. 
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"Aku masih ingat arahnya. Tenang saja, jawabku sambil tersenyum 
simpul. 

Roy pun tertawa pelan. “Baiklah. Selamat malam kalau begitu. Sampai 
jumpa lagi, Seika.” 

“Terima kasih banyak, Roy. Sampai jumpa lagi.” 

Roy melambaikan tangannya kepadaku, lalu melangkah pergi. Aku 
menunggunya hingga dia menghilang di belokan menuju area parkir. Aku 
bukan sengaja menunggu Roy, tapi aku sedang mempersiapkan hatiku 
saat ini sebelum berhadapan dengan sosok itu. 


“Tahu dari mana aku tinggal di sini?” tanyaku sambil berbalik badan. 


“Siapa laki-laki itu?” tanya dia yang berdiri tegak dua langkah di 
hadapanku. 

Kedua pertanyaan kami terlontar bersamaan. Dia menatapku tajam 
yang kubalas dengan tidak kalah menusuknya. Meskipun sulit, aku ber- 
usaha bersikap sedingin mungkin padanya. Padahal hatiku saat ini men- 
jerit kencang meneriakkan kata-kata rindu untuk laki-laki itu. 


Tidak. Kamu harus ingat keselamatan janinmu, Seika! 


“Bukan urusanmu.” Rahangnya mengeras dan tatapannya semakin 
menajam mendengar jawaban sinisku itu. “Bukannya aku sudah bilang 


jangan pernah temui aku lagi? Kenapa kamu di sini?” 
“Karena urusan kita belum selesai. Mengenai malam itu—” 


“Tidak usah repot-repot menjelaskan karena aku tidak peduli. Kita 
sudah tidak punya hubungan apa pun. Apa saja yang kamu lakukan, 
bukan lagi urusanku. Menjauh dariku, atau aku akan benar-benar pergi 
sehingga kamu tidak akan bisa menemukanku lagi. Aku serius!” ucapku, 


menatapnya tajam. 


Dia menatapku tidak percaya. Mungkin dia pikir aku hanya meng- 
gertak. Namun, aku bersumpah, daripada membiarkan orang lain me- 
nyakiti anakku, lebih baik kami mati bersama. Dan, beberapa detik kemu- 
dian, dari matanya yang menyiratkan kecemasan, kutahu dia sadar kalau 


aku serius dengan ucapanku. 
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Melihat dia yang tidak lagi bersuara, aku pun memilih berjalan me- 
ninggalkan dia. Aku takut, semakin lama kami berdiri berhadapan, dia 
nantinya akan menyadari tonjolan kecil di perutku. Dan, kalau dia sampai 
mengetahui kehamilanku, dia pasti tidak akan pernah melepaskanku lagi. 


"Baiklah. Aku tidak akan menemuimu lagi.” 


Rasa lega kurasakan saat mendengarnya mengatakan hal itu. Namun, 
tidak kumungkiri, ada rasa kehilangan dan juga kecewa yang kurasakan. 
Apa kali ini dia benar-benar akan melepaskanku untuk selamanya? 


Keheningan yang lama membuatku berpikir dia sudah pergi. Aku pun 
membalikkan badan dan terkejut menemukan dia masih berada di sana, 
menatapku dengan mata tajamnya yang menyendu. Kami hanya diam 
bertatapan selama beberapa saat. Jantungku berdegup semakin cepat, 
bahkan mataku mulai memanas. Dan, pertanyaan itu, keluar begitu saja 
dari bibirku tanpa bisa kutahan lagi. 


“Selama ini, apa kamu benar-benar cinta sama aku?” 


Dia tampak terkejut mendengar pertanyaanku, sebelum akhirnya dia 
tersenyum sedih. “Sejak awal hingga detik ini. Cuma kamu yang aku cinta, 
Seika.” 

Genangan air mengumpul di sudut mataku. Dadaku terasa sesak oleh 
rasa itu. Rasa cinta yang meluap, yang sulit untuk kutahan lebih lama lagi. 
Sesungguhnya aku ingin memeluknya. Aku ingin mengatakan betapa aku 


pun mencintai dirinya. 
Namun, kondisi tidak memungkinkan. Kami tidak lagi bisa bersama. 


Yang kulakukan berikutnya adalah membalikkan badan dan pergi 
meninggalkan dia tanpa menoleh kembali. Meninggalkan dia yang kutahu 
merasakan sakit teramat hebat di hatinya. Sama seperti yang aku rasakan 


saat ini. 
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Geven 


DEVAN 


Sudah di kantor? Aku mau mengajak makan siang. 


ku membaca pesan yang baru masuk itu saat aku memasuki ruang 

kerjaku. Kuembuskan napas dengan kasar sambil memijat pangkal 
hidungku. Suasana hatiku benar-benar buruk saat ini dan pesan ini 
memperparah semuanya. Pada akhirnya, aku memilih untuk mengabaikan 
pesannya, seperti yang selalu kulakukan selama ini. 


Siska masuk ke dalam ruanganku di saat yang sama aku mendudukkan 
diri di kursi. Seperti biasanya, dia sudah siap dengan setumpuk dokumen 
yang harus aku periksa. Saat aku sedang membaca salah satu dokumen 
yang berisi permintaan barang yang perlu aku setujui, Siska kemudian 
bertanya. 


“Hari ini Bapak keluar kantor lagi?” tanyanya ragu-ragu. 


“Kenapa memangnya?” 
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Siska menatapku sambil menggigit bibir bawahnya dengan kikuk. 
“Ehm, itu... Mbak Aeris selama dua minggu ini selalu datang pas makan 
siang. Tapi, Bapak selalu keluar kantor.” 


“Lalu?” tanyaku datar. Berusaha tidak menampakkan emosi di dalam- 
nya, meskipun apa yang kurasakan adalah sebaliknya. Jantungku mendadak 
berdetak lebih cepat hanya karena mendengar namanya saja. Debaran 
akibat rasa rindu dan juga rasa bersalahku padanya. 

Apa kabarnya dia? Apa dia baik-baik saja? 

Sudah dua minggu ini aku memang sangat sibuk. Aku sangat jarang 
berada di kantor. Kalau tidak kunjungan ke pabrik, aku meeting dengan 
klien ataupun partner kerja. Meskipun aku ingin sekali menemuinya, aku 
tidak bisa. Apalagi setelah pembicaraan terakhirku dengan Ibrahim. Aku 
tidak yakin bisa menemui dia tanpa menyakitinya. 


Siska sudah akan menjawab saat seseorang memanggilku dari am- 
bang pintu dengan suaranya yang lembut. Aku dan Siska sontak menoleh 
ke sumber suara itu. Siska mengangguk sopan pada wanita itu, di saat aku 
mengalihkan perhatianku kembali pada kertas-kertas di tanganku. 


“Saya permisi dulu, Pak,” pamit Siska. 


Meskipun aku ingin tahu apa yang ingin dia sampaikan tadi, karena 
kondisi sudah tidak memungkinkan, pada akhirnya aku membiarkan dia 
keluar dari ruanganku. Setelah Siska keluar, aku bisa mendengar wanita 


itu berjalan menghampiri mejaku. 


"Pekerjaanmu masih banyak?” tanyanya sambil mengambil duduk di 
kursi di depanku. Seperti biasa, dia selalu berbicara dengan suara yang 
pelan. Suaranya yang mendayu-dayu, terkadang mengingatkanku akan 
Seika di awal pertemuan kami. Di saat dia masih malu-malu dan sungkan 
kepadaku. 

Aku melirik padanya sekilas, kemudian berdeham pelan. Seperti yang 
kubilang sebelumnya, suasana hatiku sedang buruk saat ini. Mungkin 
lebih tepatnya sejak pembicaraanku dengan Ibrahim Megantara seminggu 
yang lalu. 
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“Atau lain kali saja kita makan siangnya?” tanya dia dengan nada tidak 


enak padaku. "Aku takut mengganggu.” 


Pada akhirnya, aku menghela napasku, lalu menatapnya datar. “Beri- 
kan aku waktu setengah jam. Setelah itu kita bisa pergi.” 

Senyum simpul tersungging di bibirnya. “Oke.” 

Menit-menit selanjutnya, hanya keheningan yang mengisi ruanganku. 
Dia sibuk dengan ponselnya, sedangkan aku sibuk menyelesaikan pekerja- 
anku. Menjalankan kewajibanku sebagai seorang pemimpin di perusahaan 
ini. 


Tanggung jawab yang membuatku harus mengorbankan banyak hal. 


AERIS 


Aku meremas pegangan rantang di tangan kananku dengan kuat saat 
lift yang kutumpangi perlahan bergerak menuju lantai tiga puluh tempat 
ruangan Devan berada. Bibir bawahku telah kugigiti sejak tadi sebagai 
caraku mengalihkan kecemasan saat ini. Bahkan, ujung kuku ibu jariku 
nggak luput dari sasaran gigiku. 


Sejak kali pertama mengenal Devan, baru kali ini aku begitu takut 


menemuinya. 


Jantungku berdetak semakin nggak keruan saat akhirnya pintu lift 
kembali terbuka di lantai tiga puluh. Setelah menarik napas dalam dan 
mencoba mengatur debaran jantungku, aku pun melangkahkan kaki 
keluar dari lift. Aku menyapa satpam yang berjaga di depan dengan kaku 
sebelum masuk ke dalam. Satpam yang sudah mengenalku dengan baik 
karena aku sudah berulang kali ke sini. 


Aku terus melangkah mendekati ruangan Devan tanpa melihat lagi ke 
kanan dan kiri yang terdapat banyak kubikel. Kakiku baru berhenti saat 
kulihat meja Siska yang tak berpenghuni. Aku kemudian memandangi 
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ruangan Devan yang pintunya tertutup setengah. Dari tirai jendela yang 
tertutup, aku bisa melihat bayangan dua orang di dalam ruangan itu. 


Akhirnya!!! Akhirnya setelah dua minggu, aku bisa menemui Devan!!! 


Terima kasih, Tuhan! 


Aku melangkahkan kaki dengan perlahan, berusaha meredam ke- 
giranganku saat ini, mendekati pintu ruangan Devan. Terdengar sayup- 
sayup suara dari dalam ruangan. Sepertinya Siskalah yang sedang berada 
di dalam. Tumben sekali dia belum istirahat. Mungkin, Devan memberikan 
banyak pekerjaan kepada Siska. 

Dasar bos tidak berperasaan! 

Aku berdiri di depan pintu ruangan dan mengintip ke dalam. Kulihat 
Devan duduk di kursinya dengan Siska duduk di hadapannya. Mereka 
terlihat sedang membicarakan sesuatu. Meskipun anehnya, Devan terlihat 
lebih fokus pada kertas-kertas di tangannya daripada Siska. 

Eh, tunggu dulu. Kayaknya itu bukan Siska, deh. 

Dari posisiku berdiri, aku bisa melihat wajah samping wanita yang 
duduk di hadapan Devan. Wajahnya nggak asing dan sudah pasti itu bukan 
Siska. Aku berusaha mengingat-ingat di mana aku pernah melihatnya. 
Hingga ingatan akan wanita yang kulihat makan malam bersama Devan 
beberapa hari yang lalu terlintas di kepalaku. 

Ya. Itu adalah wanita yang sama. Jadi, wanita itu kerja di sini juga? 
Kenapa aku nggak pernah lihat sebelumnya? 

"Jadi, kapan Mas akan mengatakannya kepada kedua orang tua, Mas? 
Daddy terus menanyakannya kepadaku.” 

Mas? Cewek itu manggil Devan, Mas??? 

“Setelah mereka kembali dari Hong Kong,” jawab Devan tanpa per- 
ubahan ekspresi apa pun. 

Apa yang mereka bicarakan? Kenapa perasaanku jadi nggak enak 


begini? 
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“Bagaimana menurut, Mas, mengenai tanggal yang kuberikan 


kemarin? Mas setuju?” 


Aku menyentuh dadaku yang bergetar hebat. Getaran yang bahkan 
menular hingga ke tanganku. Kukepalkan tanganku di dada, lalu menarik 
napas panjang. Tanganku yang lain bahkan sudah kebas karena terlalu 
kuatnya aku mencengkeram gagang rantang saat ini. 


Nggak, Ris. Jangan mikir aneh-aneh. 
“Tanggal apa?” tanya Devan, menatap wanita itu datar. 
“Tanggal pernikahan kita, Mas.” 


Aku menekap mulutku, menghalangi suara kesiapku yang hampir 
lolos dari bibir. 


“Daddy ingin sebelum ulang tahun ke-27 kamu, kita sudah menikah, 
Mas. Kita masih punya waktu sekitar tujuh bulan. Karena itu, kita harus 


mempersiapkan semua secepatnya.” 


Kakiku terasa sangat lemah. Tubuhku sudah siap meluruh ke lantai. 
Dan, di saat aku sedang mencari kekuatan untuk tetap berdiri, Devan 
tiba-tiba beranjak dari kursinya. “Aku ada rapat direksi setelah ini. Kalau 
kamu masih ingin makan siang, lebih baik kita bergegas,” ucap Devan sama 
sekali tidak menanggapi wanita itu. 


Wanita itu menghela napasnya, tampak pasrah, sebelum beranjak 
dari kursinya. Aku mengambil satu langkah mundur, menyadari mereka 
yang akan keluar dari ruangan. Namun, langkahku itu berhenti saat aku 
melihat wanita itu menghampiri Devan yang sedang mengecek sesuatu di 


ponselnya. 


Devan bahkan belum sempat menoleh, saat tiba-tiba wanita itu me- 
majukan wajahnya dan memberikan kecupan pada bibir Devan. Sebuah ke- 
cupan yang terlihat tak berarti, tapi mampu memberikanku rasa sakit yang 
luar biasa. Kecupan yang seharusnya hanya aku yang bisa memberikan- 
nya, tapi saat ini ada wanita lain yang melakukannya. 
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"Aku tidak sabar ingin menjadi istri kamu, Mas.” 

Prang!!! 

Suara rantang yang terlepas dari tanganku menarik perhatian kedua- 
nya. Mata Devan yang bersirobok denganku tampak membesar. Aku me- 
nekap mulutku, berusaha menahan suara tangis yang nggak lagi bisa ku- 
bendung. Air mataku sudah mengalir tanpa henti sejak beberapa saat yang 
lalu. 


“Aeris.” 


Aku melangkah mundur, saat kulihat Devan berjalan menghampiri- 
ku. Aku membalikkan tubuhku, berusaha pergi dari sana. Namun, baru 
beberapa langkah, cengkeraman di lenganku menghentikan niatku itu. Aku 
memutar kepalaku untuk menatapnya dengan mata yang sudah penuh air 
mata. Dia balas menatapku dengan raut wajah yang begitu sedih. 


Aku memutuskan untuk menunggu penjelasannya. Kalau saat ini 
Devan mengatakan padaku bahwa aku hanya salah paham, tanpa berpikir 
apa pun lagi, aku akan langsung memaafkannya. Aku akan menganggap 
semua yang kulihat dan kudengar tadi hanyalah mimpi buruk belaka. Aku 
berjanji, aku akan melupakan semuanya. 


Namun, entah sudah berapa lama waktu berlalu, Devan nggak juga 
mengatakan apa pun. Kata-kata yang kuharapkan itu nggak kunjung 
keluar dari bibirnya. Pada akhirnya, dia hanya bisa menatapku dengan 
penuh keputusasaan. 


Aku mencoba bersuara meskipun susah payah. “Yang dia bilang benar? 
Kalian—“ Suaraku tidak lagi mampu keluar bergantikan isak tangis. 

Devan menghela napasnya kasar, lalu melepaskan cengkeramannya di 
tanganku. Di saat aku menatapnya tanpa berkedip, dia malah mengalihkan 


pandangannya. 


“Jawab!” ucapku dengan suara serak. “Jawab aku, Devan!” desakku di 
antara tangisan. 


Devan pada akhirnya kembali menatapku. Menatapku dengan sorot 
mata yang penuh penyesalan. Melihat itu, aku pun tahu jawaban apa yang 
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akan dia berikan bahkan sebelum dia menyuarakannya. Jawaban yang 


membuat duniaku runtuh saat itu juga. 


“Ya. Itu semua benar” 


SEIKA 


Suara bel pintu yang bersahutan dengan suara angin kencang yang me- 
nyertai hujan lebat malam ini membuatku berjalan tergopoh ke arah pintu. 
Aku baru keluar dari kamar mandi saat mendengar suara bel yang ditekan 
oleh orang yang sangat tidak sabaran itu. Belum ada satu menit entah 
sudah berapa kali bunyi bel terdengar. 


“Iya, sebentar!” seruku saat sudah tinggal berapa langkah lagi dari 
pintu saat bunyi bel kali ini disertai dengan gedoran di pintuku. 


Benar-benar tidak sabar. 


“Berhenti membunyikan bel!” ucapku lantang sambil membuka pintu. 
Aku sudah akan menyemprot orang di balik pintu itu saat wajah pucat 
Aerislah yang menyambutku. “Kenapa kamu basah kuyup begitu?” seruku 
terkejut menyadari sekujur tubuh Aeris basah. 


“Seika,” lirihnya dengan bibir gemetaran. 


Aku pun langsung menariknya masuk ke dalam apartemen. Kuambil 
handuk tebal di kamar, lalu mencoba mengeringkan tubuh Aeris yang me- 
nggigil. “Kenapa bisa basah semua begini? Kamu main hujan?” 


“Sakit” ucap Aeris dengan suaranya yang serak. Meskipun matanya 
menatapku, hanya kehampaan yang kulihat di sana. Hilang sudah binar 
yang biasa kulihat di matanya. Saat ini, hanya rasa sedih teramat sangat 
yang kudapatkan. 


"Apa yang sakit?” tanyaku semakin cemas. Wajahnya sudah sangat 
pucat, bibirnya bahkan membiru. Tubuhnya yang sedingin es, tidak bisa 
kuhangatkan hanya dengan handuk. 
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Tangan kanannya yang gemetaran perlahan menyentuh dadanya. Dia 
mencengkeram kemeja basahnya di bagian itu, lalu meringis seakan-akan 
kesakitan. Air mata satu per satu mengalir dari kedua matanya. 


“Aeris, jangan membuatku takut! Kamu kenapa?” 


Aeris terisak kencang. “Devan,” lirihnya kembali dengan napasnya 
tersengal-sengal. “Devan mau nikah sama yang lain, Sei. Devan akan me- 
nikahi wanita lain, isak Aeris sebelum tubuhnya luruh ke lantai. Dia me- 
nangis sambil menangkup wajahnya. Aku bersimpuh di sebelahnya. Lalu, 
kutarik tubuh kecilnya itu dan kupeluk dia erat. Aeris menangis semakin 
kencang di bahuku. 


Tangisannya yang terkeras, yang pernah kudengar selama ini. 
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Gight 


DEVAN 


te 
ev.” Aku menolehkan kepala ke kiri, mengalihkan perhatian 
dari siaran berita ke gadis yang sedang bersandar nyaman di 
dalam rangkulanku sejak tadi. 


Aeris menengadahkan kepalanya, menatapku dengan mata bulatnya. 
“Kenapa?” tanyaku sambil mengusap pipi gembilnya. “Bosan nonton berita? 


Mau aku ganti channel-nya?” 


Aeris langsung menggeleng cepat. “Nggak bosan, kok. Kan dari tadi aku 
nontonin kamu yang lagi nonton berita. Muka serius kamu nafsuin.” Dia me- 
ringis lucu. Aku yang gemas pun menjepit puncak hidung Aeris dengan jari, 
yang membuat gadis itu merengut. "Aku tiba-tiba kepikiran, kamu kalau 
jadi ayah gimana, ya?” 

Aku mengedikkan bahu pertanda aku pun tidak tahu jawabannya. 
"Entahlah. Tapi, ketiga adikku bilang aku akan jadi orangtua yang me- 
nyebalkan.” 


Aeris tertawa kencang, tampak geli dengan jawabanku. “Kayaknya gitu, 
Sih. Kamu kan berbakat jadi mamak tiri. Bawel dan hobi ngomel.” 


Aku berdeham, sambil tersenyum simpul. Aku pun tidak tahu akan jadi 
orangtua seperti apa kelak. Sekalipun belum pernah terlintas di kepalaku 
mengenai pernikahan dan anak-anak. 

Bukannya aku tidak ingin menikah, hanya saja aku masih ingin menik- 
mati waktu berduaan dengan wanita yang kucintai seperti saat ini. Saling 
mengenal satu sama lainnya sebelum melangkah ke jenjang lebih jauh. 

“Daripada Mamak Tiri atau Pak De, aku lebih senang kamu memanggilku 
Baby,” ucapku menahan tawa. Karena aku tahu sekali reaksi apa yang akan 
diberikan Aeris setelah ini. 

Seperti yang kuduga, mata Aeris langsung membulat. “Nggak salah? 
Mana cocok kamu yang segede Buto Ijo gini dipanggil Baby. Malu sama 


muka dan otot!” 


“Kenapa memangnya? Kamu yang lebih tua dariku saja aku panggil 
Baby Girl.” 


“Aku kecil, mungil, imut-imut. Cocok dipanggil begitu.” Aku pun tertawa 
geli. “Daripada dipanggil Baby, kamu lebih cocok bikin baby.” 


Aku mendengus sambil mencubit pipi Aeris. “Mesum!” 


“Mesum. Mesum. Nanti sekali nyoba juga nagih,” cibir Aeris. “By the 


way, kamu mau punya anak berapa?” 


Aku kembali mengedikkan bahu. Aeris yang sepertinya gemas karena 
jawabanku yang selalu tidak jelas, lalu mencubit perutku dengan sadis. 


"Kamu apa-apa nggak tahu. Heran deh! Umur kamu sudah banyak, 
tahu. Harusnya sudah mulai mikirin hal-hal seperti itu,” omel Aeris. 


“Daripada membicarakan hal yang masih jauh, lebih baik kamu mem- 
bayar utang kamu.” 


Satu alis Aeris terangkat menatapku. "Utang apa?” 


"Utang satu ciuman panjang yang belum kamu kasih ke aku hari ini.” 
Aku pun tersenyum penuh arti. 


Aeris mendengus geli menatapku. “Sekarang, siapa yang mesum?” 
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“Kita,” jawabku sebelum merangkum wajah Aeris dan memagut bibir 
merah gadisku yang kemudian membalas setiap kecupan lembut yang 
kuberikan. 


“I love you so much, Aeris.” 


“I love you too. Baby.” 


Aku membuka mata dan menatap langit-langit di depanku. Kuusap 
wajahku sambil mengembuskan napas panjang. Untuk kesekian kalinya, 
kenangan bersama dia muncul dalam mimpiku. Untuk kesekian kalinya, 
aku harus terbangun di tengah malam karena gejolak perasaan yang tidak 
bisa kukendalikan ini. 


Untuk kesekian kalinya aku diingatkan bahwa aku telah menyia- 


nyiakan seseorang yang sangat berharga bagi diriku. 
BRAK!!! 
Suara pintu ruangan yang terbuka kencang, membuatku menoleh 


dengan cepat ke arah pintu. Di ambang pintu, berdiri Mama dengan muka 
memerah, terlihat penuh dengan emosi. 


“Bilang sama Mama, ucapan Ibrahim yang bilang kamu mau nikah 
sama anaknya itu cuma bercanda saja!” seru Mama sambil berjalan meng- 


hampiriku dengan langkahnya yang tergesa-gesa. “Itu bohong, kan, Dev?” 


Aku menghela napasku, menyadari saat ini pun akhirnya datang. 
Padahal aku sudah berencana akan mengatakan semuanya pada kedua 
orangtuaku malam ini. Namun, rupanya mereka sudah tahu lebih dahulu. 

Aku tidak heran mereka mengetahuinya dari pihak Pak Ibrahim lang- 
sung. Karena hal itulah yang dia inginkan sejak awal pembicaraan kami. 
Dia ingin segera bertemu dengan kedua orangtuaku untuk membahas 
semuanya. 

Aku bukannya ingin menyembunyikan permasalahan ini dari kedua 


orangtuaku. Hanya saja, aku tidak ingin membicarakan hal sepenting ini 
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melalui panggilan telepon. Aku memilih untuk menunggu Papa dan Mama 
yang sedang dalam perjalanan bisnis ke Hong Kong pulang ke Jakarta. 


Lagi pula, mengetahui cepat atau lambat, mereka akan tetap marah 
besar padaku. Karena aku mengambil keputusan sepenting ini tanpa ber- 
diskusi terlebih dahulu dengan keduanya. Terutama Mama. Aku sudah 
memprediksi, beliau akan bereaksi seperti ini. 


“Mama pikir, sepulangnya dari Hong Kong, Mama akan melihat kamu 
udah baikan sama Aeris. Tapi, yang ada kamu malah mau nikah sama 
perempuan yang bahkan Mama nggak kenal. Kamu lagi ngelawak? Nggak 


lucu sama sekali, Devan.” 


Rasa nyeri itu lagi-lagi kurasakan di dada saat mendengar namanya. 
Wajah dia yang penuh air mata dan rasa sakit, kembali terbayang di 
kepalaku. Aku memejamkan mataku dan menarik napas dalam-dalam. 


Berusaha untuk mengendalikan diri, seperti yang kulakukan selama 
ini. 

“Mama pikir kamu berhasil meyakinkan Ibrahim untuk berinvestasi, 
makanya dia tiba-tiba mendatangi papamu barusan. Tapi, apa? Dia malah 
membahas pernikahan kalian. Saking kagetnya Mama, Mama bahkan 
nggak mendengar sampai akhir ucapan dia. Mama milih buat ke sini untuk 
langsung bertanya sama kamu. Jadi, dia bohong, kan?” 


Aku mengembuskan napas lelah sebelum akhirnya menjawab, “Dia 
tidak bohong, Ma. Aku—" 

“KAMU GILA!!!!” seru Mama sebelum aku menyelesaikan ucapanku. 

"Mama tenang dulu. Aku akan jelaskan-” 


“Tenang?!” seru Mama dengan suara semakin meninggi. “Gimana 
Mama bisa tenang kalau kamu mendadak aneh begini? Kamu stres ke- 
banyakan kerja atau gimana sih, Dev? Bisa-bisanya kamu bilang mau nikah 
sama orang lain. Lalu bagaimana dengan Aeris?!! Ke mana dia?? Apa karena 
ini makanya dia menghilang begitu saja? Mama berusaha menghubungi 
dia selama seminggu ini, tapi nggak pernah bisa. Padahal sebelumnya 
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dia selalu mengabari Mama tentang apa pun itu. Apa ini semua karena 
keputusan konyolmu ini?” Mama berbicara tanpa jeda sama sekali yang 
mengakibatkan napasnya pun tersengal-sengal. 


Aku langsung berdiri dari kursi dan menghampiri Mama. Membantu 
Mama duduk di sofa, lalu mengambilkan segelas air putih yang langsung 
diteguk Mama hingga tandas. 


“Mama tenang dulu!” 


“Jelaskan semua! Nanti Mama yang akan menentukan, akan tenang 


atau mengamuk karena kamu!” 


Aku menghela napas dan akhirnya menceritakan semuanya. Men- 
ceritakan bagaimana Pak Ibrahim berjanji akan berinvestasi pada per- 
usahaan dengan persyaratan aku harus menikahi anak bungsunya. 
Tawaran yang awalnya kutolak dengan tegas, tapi pada akhirnya terpaksa 
kuterima karena perusahaan sudah kehabisan jalan keluar untuk tetap 
bertahan. 


Apabila kami tidak segera menemukan investor, maka satu-satunya 
jalan bagi kami adalah dengan melakukan PHK terhadap setengah dari 
karyawan perusahaan, terutama pekerja pabrik. Jalan keluar terakhir yang 
sama sekali tidak ingin kulakukan. Melihat ribuan pekerja yang meng- 
gantungkan hidupnya pada perusahaan, kehilangan satu-satunya mata 
pencaharian mereka. Aku bahkan tidak ingin membayangkannya. 


Karena itulah, aku akhirnya menyetujui persyaratan Pak Ibrahim 
itu. Demi nasib orang banyak, aku akan menikahi anak bungsunya. Demi 
keluargaku, aku akan mengesampingkan perasaanku. Meskipun pilihanku 
itu harus menyakiti hati gadis yang kucintai. 


"Kamu bodoh atau gimana?” seru Mama setelah aku selesai berbicara. 
“Kenapa kamu berpikir bisa menghadapi semua sendiri? Kamu anggap 
apa Mama dan Papa?” sembur Mama dengan penuh emosi. “Kamu pikir 


kami nggak bisa membantu?” 


"Bukan begitu, Ma. Tapi, Devan-” 
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"Kamu selalu memendam apa pun sendiri. Berusaha sendiri. Susah 
sendiri. Mengorbankan diri kamu demi orang lain. Seingat Mama, waktu 
hamil dulu Mama nggak ada ngidam Gatot Kaca, deh. Kenapa kamu sok 
jadi pahlawan kesiangan begitu? Superhero aja butuh sidekick. Ini kamu 
malah sok jago sendiri.” 


“Tapi, proyek ini tanggung jawabku, Ma.” 


"Memang! Tapi, bukan berarti kamu mengorbankan hidup kamu untuk 
itu. Mama mengembuskan napasnya, terlihat lelah. “Pokoknya kamu batal- 
in pernikahan kamu sama anak Pak Ibrahim itu. Mama nggak setuju!” 


“Tidak bisa, Ma.” 


“Kenapa tidak bisa?” tanya Mama menatapku marah. “Perusahaan ini 
hancur sekalipun, nggak masalah untuk Mama dan Papa. Karena kamu dan 
adik-adik kamu, adalah yang paling penting. Kebahagiaan kalian adalah 
yang terpenting untuk kami. Dengan kamu menyetujui pernikahan itu, sama 
saja kamu melepas kebahagiaan kamu. Dan, Mama sama sekali nggak setuju 
akan hal itu. Papa pun pasti mengatakan hal yang sama kalau dia ada di sini.” 


Aku tahu. Mama dan Papa pasti akan lebih memilih kebahagiaanku di 
atas segala-galanya. Tapi, bagaimana caranya aku bisa berbahagia apabila 
perusahaan keluargaku hancur? Perusahaan ini dibangun Kakek dengan 
susah payah. Papa pun berusaha keras untuk tetap mempertahankannya 
di saat banyak pesaing yang berusaha menjatuhkannya. Dan, sekarang, 
saat perusahaan membutuhkan bantuan, aku malah dengan egois memilih 
kebahagiaanku sendiri. 


Tidak. Aku tidak bisa seperti itu. 


Bagaimanapun caranya, aku harus menyelamatkan perusahaan. 
Meskipun dengan itu, aku mengorbankan kebahagiaanku sendiri. 


“Lagi pula, Mama nggak sudi kamu menikah dengan anak dari laki-laki 
licik itu. Lebih baik kita jatuh miskin daripada memiliki utang pada orang 
seperti itu. Mengambil kesempatan di dalam kesempitan. Memangnya 
nggak ada cowok lain di muka bumi ini? Kenapa harus kamu? Memang, sih, 
kamu tipe suami idaman semua gadis, tapi nggak gitu juga, dong, caranya. 
Apalagi kamu udah punya calon istri.” 
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“Aku tidak punya calon istri,” jawabku dengan suara pelan. 


Mama diam menatapku tidak percaya. “Semudah itu kamu memilih 
menikah dengan wanita lain. Memangnya cinta kamu ke Aeris sudah 
hilang, ya? Karena masalah waktu itu?” 


"Aku sudah tidak memikirkan hal itu lagi,” jujurku. 


“Well, yah, kamu memang benar-benar sudah tidak berpikir saat ini, 
Devan,” cibir Mama terlihat kesal padaku. “Pokoknya—" 


“Aku sudah mengambil keputusan, Ma. Dan, aku tidak akan meng- 
ubahnya. Meskipun Mama bicara seperti itu.” 


“Devan—" 


“Ini yang terbaik. Untuk kita semua,” putusku dengan tegas. Mama 
terlihat sudah akan kembali berbicara, tapi beliau pada akhirnya hanya 
mengembuskan napasnya panjang. 


“Saat seperti ini, Mama malah berharap kamu jadi laki-laki egois saja. 
Jadi, kamu nggak perlu berkorban seperti ini.” 


“Aku tidak apa-apa, Ma.” 


Mama tersenyum sedih sambil mengusap bahuku dengan tangan 
kecilnya. 


"Mama cuma pengin lihat kamu bahagia, Dev. Cuma itu.” 


Mama kemudian berbalik badan dan pergi meninggalkanku tanpa 
mengucapkan apa pun lagi. Dari gerak tubuhnya yang tampak melemah, 
aku tahu dia merasa sangat kecewa padaku. 


“Setidaknya aku pernah bahagia, Ma. Meskipun hanya sebentar saja,” 
lirihku, tersenyum pahit. 


"Rerpaduan emas dan hijau toska menurutku sangat elegan dan tidak 
pasaran. Dibandingkan warna merah maroon. Bagaimana menurut, Mas?” 


Aku mengaduk kecap asin yang sudah bercampur dengan cabe kering 
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menggunakan sumpitku sambil menatap kosong wadah berbentuk segi 
empat itu. Ucapan Caryn sedari tadi hanya masuk telinga kanan dan keluar 
dari telinga kiriku. Meskipun aku hanya menanggapi seadanya semua 
ucapan dia, dia tidak juga berhenti berbicara. Dia terus membahas hal 
yang tidak ingin kudengar saat ini. 


“Oke. Hijau toska dan emas saja. Perpaduan dua warna itu cocok di 
kulit putih pucatku.” Dia menjawab sendiri pertanyaan sebelumnya. Dan, 
aku hanya berdeham pelan untuk menanggapi. 

Prang!!! 

Bunyi nyaring dari nampan besi berisi peralatan makan yang terjatuh 
ke lantai membuat seisi restoran memusatkan perhatiannya pada sumber 
suara. Seorang gadis muda yang merupakan pramusaji, terlihat panik saat 
melihat kekacauan yang dia timbulkan. 


Sambil meminta maaf berulang kali kepada para tamu yang berada 
di dekatnya, pramusaji itu dengan cepat memunguti sendok dan sumpit 
yang berserakan di lantai. Pramusaji itu meringis saat teman kerjanya ikut 
membantu sambil menggerutu. 


“Ceroboh sekali,” ucap Caryn yang ikut memperhatikan. 


Aku menghela napasku kasar saat kurasakan sesak di dada. Peman- 
dangan itu membuatku lagi-lagi teringat pada gadis itu. Gadis yang meng- 
hilang begitu saja dalam hidupku sejak tiga minggu yang lalu. 


Dia tidak lagi pernah menghubungiku. Dia bahkan sudah tidak lagi 
tinggal di apartemenku. Aku mengetahuinya dari Mama yang memeriksa 
kondisinya di apartemen dan tidak menemukan dia di sana. Sekuriti me- 
ngatakan beberapa hari sebelumnya, dia pergi membawa barang-barang- 
nya di malam hari. Pergi begitu saja tanpa meninggalkan pesan apa pun. 


Meskipun aku sudah menduga dia akan pergi, saat mengetahui 
bahwa dia benar-benar tidak lagi ada, rasa hampa yang kurasakan pun 
terasa semakin menyesakkan dada. Rasa kehilangan yang menyadarkanku 
bahwa dia sudah membawa seluruh hatiku bersamanya. Meninggalkan 
ragaku yang saat ini bagaikan tak bernyawa. 
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"Minggu depan aku sudah buat janji dengan desainer. Mas bisa kan 


keluar sebentar waktu saat makan siang?” 


Aku menatap Caryn yang menunggu jawabanku dengan mata penuh 
binar. Binar yang sangat ingin kulihat dari mata gadis lainnya saat ini. 
Seandainya saja gadis itu yang berada di depanku, pastinya aku akan me- 
nanggapi dengan tidak kalah bersemangatnya semua ucapannya sejak 
tadi. Aku akan menikmati setiap waktuku bersama. Tidak merasa ter- 
bebani sedikit pun untuk meluangkan waktu demi dirinya. 

Namun, wanita inilah yang kupilih. 

Dan, aku harus menerimanya. Cepat atau lambat. 


“Ya. Aku bisa.” 
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AUTHOR 


alam itu, tidak seperti biasanya, Devan bersama ketiga sahabat- 

nya memutuskan untuk berkumpul di sebuah pub di bilangan 
Kemang. Tempat dengan desain interior yang bertemakan country style, 
yang selain menyajikan minuman keras berbagai jenis, juga penampilan 
seorang biduan wanita yang sudah sejam ini menyanyikan lagu-lagu Barat 
tempo dulu. 


Devan dan sahabat-sahabatnya, memilih untuk duduk mengelilingi 
meja bundar di sudut pub yang bersebelahan dengan sebuah jendela 
yang menghadap ke jalan raya, terlihat mobil lewat silih berganti setiap 
detiknya. Pemandangan yang tampaknya sangat menarik bagi Devan, 
karena sejak tadi matanya terus terpaku ke sana. Tidak mengacuhkan ke- 
tiga temannya yang mengobrol seru sejak mereka menginjakkan kaki di 
pub tersebut. 


“Gue mau mesan Jack Daniel's lagi. Ada yang mau tambah juga?” tanya 
Fahmi yang beranjak dari kursinya, menatap Roy dan Radja yang tampak 
sudah akan menghabiskan minumannya di gelas. Berbeda dengan Devan, 
yang bahkan belum menyentuh sodanya sejak tadi karena ia terlalu sibuk 


melamun. 


“Gue lapar. Titip makanan aja,” ucap Roy yang diangguki Fahmi. “Lo, 
Ja?” 

“Gue mau ke toilet dulu. Nanti gue susul lo.” Radja beranjak dari 
kursinya dan berjalan menuju toilet yang berada di bagian belakang pub. 


“Dev?” panggil Fahmi kepada Devan yang saat ini menatap ke arah 
panggung kecil tempat seorang wanita bersuara indah sedang menyanyi- 
kan lagu romantis berbahasa Prancis. Namun, Devan bergeming. Seakan- 
akan dia tidak mendengar suara Fahmi yang sudah cukup keras itu. Fahmi 
menatap Roy yang mengedikkan bahunya. “Ya, udah.” 


Fahmi pun melangkah menuju bar. Kemudian memanggil bartender 
untuk menyampaikan pesanannya. Sepeninggalan Fahmi, Roy melirik 
Devan yang masih melamun. Setelah mendiamkannya selama sejam, Roy 
pikir sudah saatnya dia berbicara dengan sahabatnya yang sedang dalam 
kondisi tidak baik itu. 


“Lo nggak kelihatan oke, Dev. Mind to share?” ucap Roy yang menarik 
perhatian Devan padanya. 


Devan tersenyum tipis, lalu menjawab, “I'm fine. 
“But, you look messed up, Bro.” 


Devan menghela napasnya sambil menyugar rambut hitam legamnya. 


Tidak menjawab ucapan Roy sebelumnya. 


“Sepertinya, kabar soal lo mau nikah sama anak calon investor itu 
benar ya? Makanya lo galau begini,” ujar Roy tidak lagi berbasa basi. Roy 
dan kedua temannya yang lain sudah tentu tahu apa yang terjadi pada 
Devan. Roy mengetahuinya dari Seika—mereka memang sedang dekat 
belakangan ini—kemudian Roy menceritakannya kepada Fahmi dan Radja. 


"Ya, jawab Devan tanpa ekspresi. "Mama yang cerita ke lo?” 
"Ada seseorang yang bilang ke gue.” 
Devan berdeham pelan, sambil kembali menerawang. 


“Sori, kalau gue terdengar nggak sopan. Tapi, lo yakin mau nikah sama 
itu cewek?” 
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"Ya, jawabnya lagi dengan datar. 
Roy mengembuskan napasnya panjang. “Dibandingkan Radja yang 
menikah bukan karena keinginannya, lo kelihatan jauh lebih menderita. 


Padahal ini kemauan lo, kan, Dev?” 


Devan bergeming. Hanya menatap kosong pada gelas berisi soda di 


hadapannya. 


"Memikirkan kepentingan orang lain di atas kepentingan lo sendiri 
itu bagus. Hebat malah menurut gue, orang-orang yang nggak egois kayak 
gitu. Tapi, ada kalanya lo harus memikirkan diri lo sendiri terlebih dahulu, 


” 


Dev. 
“Gue terlalu naif, ya?” gumam Devan kemudian. 


“Bukan naif, tapi lo terlalu memikirkan nasib orang lain. Lo nggak 
segan-segan mengorbankan diri lo untuk orang lain. Meskipun hal itu pada 
akhirnya membuat lo menderita.” Pada akhirnya Devan memfokuskan 
pandangannya kepada Roy setelah sedari tadi dia sibuk dengan pikiran- 
nya sendiri. “Sampai kapan pun akan banyak orang yang bergantung sama 
lo, mengingat lo punya tanggungjawab besar sebagai seorang pimpinan di 
perusahaan. Tapi, gue yakin nggak akan ada yang nyalahin lo kalau sekali 
saja dalam hidup lo, lo milih buat jadi egois. Lagi pula dengan keadaan lo 
yang bahagia, lo pasti bisa menolong orang-orang yang bergantung sama 
lo itu.” 

Ucapan Roy berakhir bersamaan dengan kedatangan Fahmi dan 
Radja. Kedua laki-laki itu menatap Roy dan Devan dengan dahi berkerut 
saat mendapati keduanya berwajah sangat serius. 

"Ngomongin apaan lo berdua? Pada asem banget mukanya.” Fahmi 
tertawa sambil menepuk punggung Roy untuk menghilangkan suasana 
canggung di antara mereka. “Selow aja, Bro. Nggak usah mikir yang berat- 


berat dulu. Kita have fun malam ini.” 
“Lo kapan nggak have fun sih, Bro?” ledek Roy. 


"Oiya, Roy. Kemarin lo jalan sama ibu hamil, siapa?” tanya Radja saat 
kembali duduk di antara Devan dan Roy. 
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“Lo lihat gue? Kok nggak nyapa?” 

“Bini gue yang lihat di mall. Terus cerita sama gue. Sodara lo?” tanya 
Radja yang tampak sangat penasaran. Karena tidak biasanya Roy jalan 
dengan cewek yang bukan kekasih atau teman jalannya. 


“Cewek gue,” jawab Roy santai yang membuat Fahmi tersedak Jack 
Daniel's-nya. “Calon cewek gue maksudnya. Atau calon bini gue kalau 
bisa.” Roy terkekeh penuh percaya diri. 


“Lo ngebuntingin anak orang? Gila! Sama aja lo sama gue,” seru Radja 
tidak percaya. 


“Bukan. Dia hamil sama pacarnya. Tapi mereka udah pisah.” 


“Tunggu dulu. Tunggu dulu. You what?” seru Fahmi dengan mata me- 
melotot. 


“Ceritanya panjang. Lain kali aja gue kasih tahu.” Roy mengibaskan 
tangannya, menegaskan bahwa dirinya tidak ingin memperpanjang pem- 
bicaraan itu lagi. 

“Namanya siapa?” tanya Radja yang tampak tidak peduli meskipun 
sadar akan keengganan Roy itu. 

“Seika,” jawab Roy yang membuat Devan menatapnya terkejut. “Iya, 


Seika mantan tunangan sepupu lo.” 


“Bagaimana kalian bisa berkenalan?” tanya Devan masih tidak percaya 
bahwa saat ini Roy memiliki hubungan dengan Seika. “Dia... benar-benar 
hamil?” 

"Makanya jangan sibuk sama dunia lo sendiri. Sampai nggak tahu gue 
sama Seika udah dekat dua bulanan ini. Kami dikenalin sama Aeris.” 


Devan tersenyum kecut sambil menganggukkan kepalanya pelan. 
Masih mencoba memproses semua ucapan Roy. Sudah selama apa dia 
tidak mengacuhkan Seika? Karena traumanya, dia sampai menjauhi orang 
yang sebenarnya tidak memiliki salah dengan dirinya. Hanya karena dia 
takut tersakiti. 


“Coba ngobrol sama Seika lagi, Dev. Dia sering nanyain lo sama gue.” 
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Devan hanya menyunggingkan senyum kecilnya. 


“Kenalinlah sama kita ke cewek baru lo. Penasaran gue sama cewek 
yang bisa bikin seorang Roy ngomongin nikah,” ucap Radja, tersenyum 
penuh arti. “Bentar lagi nyusul kita kayaknya nih. Iya, nggak, Fahmi?” 
Fahmi ikut menyeringai seperti Radja. 


“Lain kalilah gue kenalin. Besok gue mau nemenin Nyonya ke obgyn. 
Mau latihan jadi suami siaga dulu,” ucap Roy yang disahuti Fahmi dan 
Radja dengan seruan mengejek. 


Di saat ketiga sahabatnya bersenda gurau, Devan kembali larut dalam 
lamunannya. Hal yang sering dia lakukan belakangan ini. 


"Kondisi janinnya baik dan sehat. Kandungan Ibu juga tidak ada masalah,” 
ucap dokter kandungan pada Seika yang sedang di USG. Saat dia periksa 
kandungan dua bulan yang lalu, cuma gumpalan daging kecil yang bisa 
dia lihat. Namun, untuk kali pertamanya hari ini, Seika bisa melihat jelas 
janinnya yang sudah berbentuk itu. Air mata tidak kuasa dia tahan saat 
menyaksikan sendiri buah hatinya sehat dan hidup di dalam rahimnya. 


“Bapaknya tidak mau lihat juga?” tanya dokter kepada Roy yang 
memilih duduk, tidak ikut melihat di balik tirai. 


Tentu saja dia tidak bisa melakukannya karena Seika bukanlah 
istrinya. Dia sendiri penasaran ingin melihat seperti apa janin itu. Namun, 
karena merasa tidak pantas, Roy akhirnya hanya duduk menunggu. Dia 
bahkan tidak mau masuk ke ruang periksa tadinya, tapi Seika memintanya 
untuk ikut. 


“Tidak usah, Dok,” tolak Roy sambil tersenyum kecil. 


Seika pun tidak memaksa karena dia sendiri pastinya tidak merasa 
nyaman apabila Roy melihat kondisinya saat ini. Sebenarnya, Seika pun 
masih tidak percaya, dirinya mengajak Roy masuk ke dalam ruang periksa 
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tadi. Hanya saja, dirinya terlalu cemas dan takut akan hasil pemeriksaan, 
sehingga tanpa sadar dia langsung mengajak Roy untuk ikut bersamanya. 


“Dia cantik,” kata Seika dengan mata yang masih tertuju pada monitor 
sejak tadi. Kepala, tubuh, dua tangan, dan dua kaki janin itu lengkap. 
Tubuhnya masih begitu kecil mungil, meringkuk di dalam rahim Seika. 


“Detak jantungnya sudah terdengar semakin jelas,” kata dokter ter- 
sebut sambil tersenyum. 


Tidak lama, Seika pun bisa mendengarnya. Detak jantung yang jauh 
lebih cepat dari jantung orang dewasa, yang menandakan bahwa janin 
tersebut sehat dan normal. Air mata Seika pun semakin mengalir deras 
mendengar detak jantung yang bagaikan alunan musik indah itu. 


Perasaan bahagia membuncah di dadanya. Kebahagiaan yang begitu 
besar yang lagi-lagi dia rasakan karena kehadiran buah hatinya. Namun, 
rasa kecewa dan sedih juga dia rasakan akibat ketidakhadiran ayah dari 
janinnya. 

Sepertinya karena bawaan janinnya, Seika belakangan ini sering mem- 
bayangkan apa reaksi Ares apabila mengetahui dirinya tengah mengan- 
dung. Karena sejujurnya, sekali pun mereka tidak pernah membicarakan 
mengenai kehadiran seorang anak, Seika selalu berpikir, Ares memang 
tidak menyukai anak kecil. 


Karena itu, Seika jadi menduga-duga, apakah laki-laki itu akan marah 
atau malah menangis bahagia. 

Seika tersenyum masam saat menyadari dirinya lagi-lagi memikirkan 
Ares. Padahal seharusnya dia fokus pada janin yang masih dia pandangi 
saat ini. Karena yang lebih penting saat ini adalah memastikan kondisi 
janinnya baik-baik saja hingga hari persalinan. 

“Ibu mau print hasil USG-nya?” tanya dokter yang dijawab Seika 
dengan anggukan penuh semangat. 
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“Kamu sudah tenang?” tanya Roy saat mereka berjalan menyusuri 


lorong setelah menebus vitamin untuk Seika. 


Selama menunggu obat pun, Seika masih sesekali meneteskan air 
matanya saat menatapi salinan foto hasil USG dari janin yang berusia dua 
puluh enam minggu itu. Menciumi dan memeluk erat foto tersebut, sambil 
mengatakan berulang kali, bagaimana tidak sabarnya dia untuk memeluk 
anaknya. 


Roy pun tidak bisa menutupi senyumnya melihat Seika yang seperti 
itu. Mengenal wanita itu selama dua bulan terakhir, hanya senyum lembut 
Seika yang selalu dia lihat. Bukan senyum lebar penuh kebahagiaan seperti 
yang dia tunjukkan saat ini. 


Kehadiran janin di perutnya, benar-benar sebuah anugerah terindah 
untuk wanita itu. Bukan petaka seperti yang dirasakan wanita single 
lainnya saat mengetahui dirinya mengandung tanpa suami. Seika bahkan 
tidak terlihat peduli meskipun dia akan menghadapi hari yang sulit di 
kemudian hari akibat persepsi masyarakat yang menganggap tabu akan 
apa yang dialaminya saat ini. 

Wanita itu hanya peduli akan calon buah hatinya. Hanya itu. 


Seika menengadahkan kepalanya, tersenyum pada Roy. “Aku baik-baik 
saja. Aku cuma terlalu senang. Aku tidak bisa berhenti menatap fotonya. 
Dia sangat cantik, Roy. Dia sehat dan cantik.” 


“Sepertinya kamu yakin sekali dia adalah perempuan.” 


Seika meringis. “Sebenarnya aku yakin dia laki-laki. Roy menatap 
Seika bingung. “Hanya saja, di foto ini dia terlihat sangat cantik.” Saat 
memeriksa tadi, dokter mengalami kesulitan menentukan jenis kelamin 
janinnya karena posisinya yang menutup rapat kedua kaki. Seika ke- 
mungkinan baru bisa mengetahuinya dengan jelas bulan depan. Karena 
itu, saat ini dia hanya bisa mengira-ngira berdasarkan insting keibuannya. 


Roy hanya bisa tertawa akan pengakuan Seika yang lucu itu. 
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"Kamu akan melahirkan di rumah sakit ini nanti?” tanya Roy saat 
mereka menunggu lift yang akan membawa keduanya ke lantai dasar. 
"Kudengar dokter tadi yang terbaik di sini.” 


Seika terdiam, menatap Roy tidak enak. Karena dia sadar apa yang 
akan dia katakan berikutnya pasti akan membuat laki-laki itu kecewa. Seika 
bukanlah wanita bodoh yang tidak sadar bahwa Roy memiliki perasaan 
padanya. Itu juga alasan kenapa laki-laki itu selalu membantunya. Bahkan, 


sampai menemaninya ke rumah sakit untuk memeriksa kandungan. 


Namun, Seika sudah memikirkan semuanya matang-matang. Apa yang 
dia pilih adalah jalan terbaik bagi dirinya dan juga calon buah hatinya. 


“Bulan depan aku akan kembali ke Jepang.” Beberapa hari sejak 
kali terakhir dirinya bertemu dengan Ares, Seika mendapatkan kiriman 
paket yang berisi dokumen-dokumen miliknya yang tadinya disimpan 
lelaki itu. Melihat dokumen-dokumen itu dikembalikan, Seika mengambil 
kesimpulan Ares benar-benar sudah melepaskannya. Sehingga, tidak ada 
lagi alasannya untuk menetap di Jakarta lebih lama. 


Namun, dirinya tidak yakin untuk kembali ke Jepang dengan kondisi 
kehamilannya yang masih muda. Seika takut sesuatu terjadi pada janinnya 
di perjalanan nanti. Karena itu, dia menunggu hingga kandungannya 


memasuki bulan keenam. 


Roy menatap Seika kaget yang membuat wanita itu merasa semakin 
merasa bersalah. 


“Izin tinggalku akan habis dua bulan lagi. Aku pun tidak punya siapa- 
siapa lagi di sini. Karena itu, lebih baik aku kembali ke Jepang. Setidaknya 
di sana tidak akan ada yang mempermasalahkan statusku yang sudah 


memiliki anak meskipun belum menikah. Kamu mengerti, kan?” 


Roy terdiam, tidak ingin mengakui, tapi apa yang Seika katakan itu 
benar. Sulit bagi wanita itu membesarkan seorang anak yang hadir tanpa 
ikatan pernikahan di antara masyarakat yang masih sangat berpegang 
teguh pada norma kesusilaan. Belum lagi Seika tidak memiliki sanak famili 
sama sekali. Hidup wanita itu sudah pasti tidak akan mudah. 
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Namun, membiarkan wanita yang sudah mencuri hatinya itu pergi 
juga bukanlah hal yang diinginkannya. Roy ingin mempertahankan Seika 
di sisinya. 

"Menikahlah denganku, Seika.” 


Ucapan Roy serta merta membuat kedua mata sipit Seika membesar. 
Seika tahu Roy memiliki perasaan padanya, tapi dia tidak menyangka 
lelaki itu akan melamarnya. Apalagi mengingat dirinya yang sedang hamil 


anak dari lelaki lain saat ini. 


Pertanyaan yang tadinya ingin dia lontarkan terpaksa Seika hentikan 
saat pintu lift terbuka. Seika dan Roy bergeser sedikit dari depan lift, untuk 
membiarkan orang-orang di dalam lift keluar. 


“Seika?” Suara yang tidak asing di telinga Seika terdengar saat dia 
akan berbicara kepada Roy. 


Seika menoleh ke sumber suara dan merasakan jantungnya berdebar 
kencang saat mendapati laki-laki yang dia pikir tidak akan lagi dia temui 
berdiri di hadapannya. 


“Ares,” lirih Seika. 


Seika langsung mengutuk dirinya yang baru teringat bahwa rumah 
sakit yang dia datangi ini adalah langganan Ares. Jadi, kemungkinan 
pertemuan dengan Ares seperti ini sudah pasti ada. Dan, bodohnya, Seika 
baru menyadarinya sekarang. 


Roy yang menyadari siapa laki-laki dengan tatapan mendamba itu, 
langsung menyunggingkan senyuman lebarnya. “Kakak sepupu Devan, 
ya?” tanya Roy dengan santai. 

Perhatian Ares akhirnya tertuju pada laki-laki bermata sipit itu. 
Terlalu fokusnya Ares kepada Seika, ia sampai tidak menyadari kehadiran 
Roy sebelumnya. “Ya.” 

“Saya Roy, sahabat Devan.” 

Ares yang tadinya berusaha mengingat-ingat di mana dia pernah 
bertemu Roy akhirnya mendapatkan jawabannya. Roy adalah lelaki yang 
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mengantar Seika di malam mereka bertemu kali terakhirnya. Lelaki yang 
tampak akrab dengan Seika dan terlihat jelas memiliki ketertarikan 
terhadap wanitanya itu. 


Menyadari itu, Ares pada akhirnya tersenyum kecil. Sesungguhnya 
dia tidak peduli akan kehadiran lelaki itu. Karena dibandingkan cemburu 
melihat ada laki-laki lain bersama dengan Seika, Ares lebih merasakan 
rindu yang teramat besar. Dia terlalu bahagia saat ini karena bisa 
melihat Seika setelah beberapa bulan ini dia berusaha keras untuk tidak 
mengganggu wanita itu. Perjuangan yang sangat berat baginya yang setiap 
detiknya selalu memikirkan Seika. 


“Kamu sakit?” tanya Ares yang kembali memperhatikan Seika. Nada 
suaranya yang terdengar khawatir membuat dada Seika terasa nyeri. Dari 
ekspresi Ares pun Seika sadar dirinya masihlah berarti bagi lelaki itu. 


"Aku baik-baik saja,” jawab Seika sambil berusaha menyembunyikan 
dirinya di belakang Roy. 

Ares belum menyadari perut buncitnya. Tapi, lebih lama lagi mereka 
mengobrol, laki-laki itu pasti akan segera melihatnya. Seika bahkan tidak 
peduli apabila dia terlihat sangat aneh saat ini, karena bersembunyi di 
belakang Roy. 


“Bu Seika!” panggilan bersuara lantang itu, menarik perhatian ketiga- 
nya kepada seorang petugas rumah sakit yang berlari menghampiri 
mereka. “Maaf, Bu, vitamin untuk kandungannya tertinggal.” 

Wanita muda itu mengulurkan plastik bertuliskan nama rumah sakit 
kepada Seika sambil tersenyum lebar. “Yang tadi cuma obat untuk mualnya. 
Vitamin kandungannya diminum sehari sekali setelah makan ya, Bu.” 

Seika menerima plastik tersebut dengan senyuman kikuk. Kenapa hari 
ini dia begitu sial? Bertemu dengan Ares, lalu ini. Kalau begini kejadiannya, 
sudah pasti Ares tahu bahwa dia tengah mengandung. 

“Semoga Ibu dan janinnya sehat selalu,” ucap petugas itu sebelum 
meninggalkan mereka bertiga. 
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Seika menarik napasnya dalam-dalam. Bersiap menghadapi segala 
macam konfrontasi yang akan Ares berikan setelah ini. Namun, saat Seika 
akhirnya memberanikan diri menatap Ares, lelaki itu malah balas me- 
natapnya dengan tatapan yang begitu penuh kekecewaan dan kesedihan. 
Tak lama, senyum kecilnya tersungging di bibirnya saat dia berucap, 


"Selamat untuk kehamilanmu,” ucap Ares dengan suaranya yang 
mendadak serak. Ares berdeham untuk melonggarkan tenggorokannya 
yang terasa tercekik sebelum kembali berbicara. “Semoga calon anak 
kalian sehat selalu.” 


Lidah Seika langsung berubah kelu kala mendengar ucapan Ares 
itu. Ada rasa kecewa dan amarah yang Seika rasakan saat menyadari 
Ares salah paham. Bagaimana bisa Ares mengira anak yang ada di dalam 
perutnya adalah miliknya dan Roy? Bagaimana bisa lelaki itu bisa berpikir 
Seika akan secepat itu berpindah hati? 


Namun, bukankah ini lebih baik? Ares yang berpikir janin di dalam 
kandungannya bukan anaknya malah mempermudah jalannya untuk men- 
jauhi lelaki itu. Bukankah ini yang Seika inginkan selama ini? 

Menjauhkan Ares demi keselamatan anak mereka. 

Namun, kenapa Seika merasa begitu kecewa? Kenapa dia ingin sekali 
berteriak di depan wajah Ares dan mengatakan bahwa ini adalah darah 
dagingnya. Miliknya. 

“Aku duluan,” ucap Ares yang langsung melangkah pergi meninggal- 
kan Seika dan Roy tanpa mendengar balasan dari keduanya lagi. Senyuman 
penuh kesakitannya masih bisa Seika tangkap sebelum lelaki itu berbalik 


badan. Senyum terpaksa Ares yang membuat dada Seika terasa sesak. 


“Dia salah paham,” ucap Roy pada Seika yang masih terpaku pada 
punggung Ares yang semakin menjauh. “Lebih baik kamu—" 


"Aku mau pulang,” Seika kemudian menatap Roy dengan matanya yang 
sudah berkaca-kaca. “Aku mohon.” 


Roy mengembuskan napasnya. “Oke.” 
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en 


DEVAN 


ku membuka pintu dengan gontai dan masuk ke rumah. Badanku 


terasa pegal-pegal setelah seharian meeting dengan manajemen. 
Sudah dua minggu ini, kami melakukan penyelidikan mengenai kejanggalan 
yang terjadi di perusahaan. Kami mendapatkan info ada pihak-pihak 
tertentu yang berusaha menghancurkan perusahaan. 


Yang membuat perusahaan pada kondisi saat ini. 


Sejauh ini, sudah ada tiga orang dalam perusahaan kami yang diduga 
sebagai mata-mata bagi pihak tersebut. Ketiganya diduga memberikan 
info-info rahasia perusahaan kepada pihak lain yang bertujuan untuk men- 
jatuhkan kami. Meskipun begitu, kami masih kekurangan bukti. Sehingga 
kami belum bisa mengonfrontasi ketiganya. 


Karena itu, aku bekerja ekstra keras untuk mendapatkan jawaban dari 
permasalahan ini. Aku ingin tahu, siapa orang yang ingin perusahaan kami 
hancur. Apa tujuan mereka sebenarnya hingga melakukan ini semua? 

Lagi pula, dengan aku memfokuskan diri pada pekerjaan, aku bisa 
menghindari Caryn dan Pak Ibrahim untuk beberapa saat. Aku benar- 
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benar sudah tidak lagi tahan dengan mereka yang terus mencekokiku 
dengan segala hal yang berhubungan dengan pernikahan. 


Aku benar-benar sudah muak. 


Saat memasuki ruang keluarga, kulihat kedua orangtuaku duduk 
di sofa. Namun, mereka tidak hanya berdua, ada Ares yang mengobrol 
bersama mereka di sana. Ketiganya menoleh ke arahku saat aku berjalan 
mendekat. 


"Akhirnya pulang juga kamu, Dev,” kata Mama sambil tersenyum lebar. 


“Ares nungguin kamu dari tadi.” 


Aku menatap Ares dengan dahi berkerut. Ada apa hingga dia datang ke 
rumah? Kali terakhir kami bertemu adalah di kejadian malam itu. Setelah 
itu, aku tidak pernah lagi melihatnya, meskipun Mama bilang Ares sempat 
dirawat di rumah sakit. 


Sebut saja aku berlebihan, tapi saat itu aku masih sangat marah 


padanya. 


Namun, seiring waktu dan banyaknya kejadian yang terjadi, amarah 
itu pun lenyap. Karena kerisauanku akan nasib perusahaan, rencana 
pernikahan, dan rasa nyeri yang terus kurasakan di dada lebih menyita 
pikiran daripada kejadian malam itu. 


"Aku ingin bicara berdua denganmu, Dev: 
“Di ruang kerja saja, Kak.” 


Aku pun melangkah terlebih dulu menuju ruang kerja. Kudengar Ares 
pamit kepada kedua orangtuaku yang sudah akan tidur sebelum berjalan 
mengikutiku. Aku mengambil duduk di sofa single yang berada di ruang 
kerja. Sedangkan Ares duduk di sebelahku, di sofa panjang. 


"Aku ke sini, karena aku mau minta maaf.” Ares berucap tanpa ragu. 
Meskipun tatapannya tajam seperti biasa, tapi aku bisa lihat penyesalan 
di matanya. “Aku salah karena sudah berniat mengganggu hubunganmu 
dan Aeris.” 


Ares menghela napasnya. 
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"Aku memang kekanak-kanakan karena menaruh dendam padamu 
hingga akhirnya melakukan itu semua. Tapi, kamu bisa pegang kata- 
kataku, sekali pun aku tidak pernah berniat merebut Aeris darimu.” 


Aku menatapnya, mencari kebohongan di sana. Namun, Ares tampak 
jujur dengan ucapannya itu, juga ceritanya kemudian mengenai apa yang 


sebenarnya terjadi malam itu. 


“Seika sudah tahu?” tanyaku saat teringat ucapan Roy minggu lalu soal 
kedekatannya dengan Seika. Kalau Seika tahu, mengingat dia selalu mudah 
memaafkan Ares sebelumnya, seharusnya dia sudah kembali ke pelukan 


Ares saat ini. 
Tapi, kenapa dia malah dekat dengan sahabatku? 


“Kalaupun dia tahu, semua sudah percuma. Dia sudah telanjur mem- 


benciku. Lagi pula—" 


Ares tidak melanjutkan kata-katanya. Dia menyugar rambutnya 
dengan kasar sambil mengembuskan napasnya keras. Dia tampak frustrasi. 
Ares yang biasanya selalu terlihat mengintimidasi, saat ini terlihat begitu 
kalut. 


“Temanmu, Roy. Apa dia lelaki yang baik?” 


“Ya” Sepertinya Ares sudah mengetahui mengenai kedekatan Roy 
dengan Seika. Karena itu dia bertanya seperti ini. Tapi, bukankah Roy 
bilang Seika sedang mengandung anak Ares? Apa Ares tidak tahu? 

“Baguslah,” lirihnya kemudian. “Seika pasti baik-baik saja.” 

Aku ingin menanyakan perihal kehamilan Seika. Namun, ucapan Ares 
berikutnya membuatku terdiam. 

"Aku pikir dengan hanya bersikap posesif, Seika akan mengerti bahwa 
aku benar-benar cinta dia. Seandainya saja aku lebih sering mengatakan 
cinta dan mengungkapkan apa isi hatiku sebenarnya, dia pasti masih ada 
di sisiku saat ini.” 


Ares tersenyum kecil menatapku. 


111 


“Sekarang, aku hanya bisa menyesalinya seumur hidupku. Karena 
tidak melakukannya di saat aku masih punya kesempatan.” 


Beberapa saat setelahnya, Ares pun pamit pulang. Namun, kata-kata 
terakhirnya itu masih terus terngiang-ngiang di telingaku. Tidak mau 
berhenti hingga mataku tertutup pada malam harinya karena tubuh dan 
pikiranku yang sudah terlalu lelah. 


“Apa memang aku masih punya kesempatan itu?” 


"Mas, kita harus nentuin tanggal secepatnya. Tinggal lima bulan lagi, loh, 
ulang tahun kamu. Nanti gedungnya keburu penuh semua.” 


Aku mencoba tidak mengacuhkan ucapan itu dan tetap memusatkan 
konsentrasiku pada deretan kalimat di layar laptop. Saat ini, ada hal lain 
yang lebih penting daripada membicarakan pernikahan. 


Aku baru saja mendapatkan e-mail dari tim investigasi perusahaan 
mengenai ditemukannya bukti baru yang bisa kami gunakan untuk 
mencari siapa pihak yang berusaha menjatuhkan perusahaan. Bukti itu 
pun menunjukkan dengan jelas siapa mata-mata di dalam perusahaan. 
Dan, seperti dugaan kami, tiga orang yang kami curigai adalah pengkhianat 
tersebut. 


Saat ini, tim investigasi sedang berupaya membuat mereka mengaku. 


Dan, aku tidak sabar menunggu hasilnya. 


“Dari semua persiapan, baru baju saja yang sudah fixed. Yang lain 
masih tidak jelas,” keluhnya kembali. “Mas, kamu dengerin aku tidak?” 


Suara protes yang bernada tinggi itu mau tidak mau membuatku 
menatap sumbernya. Caryn yang sudah sejak setengah jam lalu duduk 
di depanku, terlihat jengkel. Tentu saja. Sudah dua bulan ini aku meng- 
gantungkan rencana pernikahan kami. Sudah pasti dia kesal. Pak Ibrahim 
bahkan berulang kali meneleponku untuk mendesakku secepatnya me- 
mutuskan tanggal pernikahan, tapi aku selalu beralasan belum bisa me- 
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nentukannya karena masih banyak pekerjaan penting yang harus aku 


selesainya. 


Aku bahkan tidak mengacuhkan ancamannya yang akan membatalkan 
rencana investasi apabila aku terus mengulur-ngulur waktu. Entahlah, aku 
merasa ada yang janggal dengan ini semua. Pak Ibrahim terlihat begitu 
terburu-buru. Seakan-akan dia takut sesuatu akan terjadi. 


“Mas ingat kan persyaratan dari Daddy? Kita harus menikah dulu, baru 
dana investasi cair. Kalau Mas tidak jelas seperti ini, bisa-bisa perusahaan 
ini keburu bangkrut. Kalau sudah seperti itu, sudah tidak ada gunanya lagi 
Daddy berinvestasi.” 


Aku menatap Caryn jengah. Dia menggunakan perusahaan sebagai 
alat untuk mengancamku. Padahal kupikir Caryn jauh lebih baik dari 


ayahnya. Rupanya sama saja. 


“Padahal kemarin Mas yang memohon-mohon pada Daddy untuk 
secepatnya berinvestasi, kenapa sekarang malah mengulur-ulur waktu? 
Apa karena perempuan waktu itu? Dia masih mengganggu Mas?” 


“Siapa maksudmu?” 


“Aku tahu ada perempuan yang selalu datang ke kantor Mas buat 
bawain makan siang. Kata sekretarismu, dia pacar Mas. Tapi, aku tahu dia 
cuma mengaku-aku. Kalau dia memang pacar Mas, kamu pasti akan cerita 
padaku. Aku simpulkan, dia adalah wanita tidak tahu malu yang mengejar- 
ngejarmu. Aku tidak menyalahkanmu apabila ada wanita yang tergila-gila 
padamu. Pasti dia salah satu teman kencanmu dulu, ya?” 


Caryn menyeringai, di saat tanganku terkepal kencang mendengar 
ucapannya yang menghina Aeris. 

“Dia bukan wanita seperti itu,” desisku menatap dia geram. 

"Aku pikir kali terakhir dia melihat kita berdua, dia akan sadar diri dan 
tidak akan lagi menampakkan dirinya di depan Mas. Tapi, sepertinya dia 
masih mengganggumu, ya? Apa yang dilakukan wanita jalang itu hingga 


kamu terus mengundur rencana pernikahan kita?” 
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“Diam, Caryn!” 


"Apa dia menerormu? Jangan-jangan dia malah mengaku hamil 


anakmu ya? Jangan tertipu! Sekali lihat saja, aku tahu dia wanita murahan!” 
BRAK! 


"DIAM KATAKU!” teriakku sambil menggebrak meja dan berdiri, 
karena tidak lagi dapat menahan amarahku. 


Tidak ada yang boleh menghina wanitaku! Tidak ada! 


Tidak kupedulikan keterkejutan Caryn saat ini. Aku benar-benar 
marah. Siapa dia hingga merasa berhak menghina orang lain yang bahkan 
tidak dia kenal? Apa karena dia merasa lebih segalanya sehingga dia bisa 


merendahkan orang lain? Menghina wanita yang aku cintai? 
Menjijikkan. Aku benar-benar jijik dengan orang seperti itu. 


“Keluar kamu dari ruanganku. SEKARANG!” seruku sambil menunjuk 


pintu ruangan. 


Caryn langsung beranjak dari kursinya, melangkah keluar dengan 
cepat. Dari wajahnya yang pucat, aku tahu kemarahanku membuatnya 
takut saat ini. Bagus. Itu yang kuinginkan agar ke depannya dia tidak asal 
bicara lagi. 


Sepeninggalannya, aku menghempaskan tubuhku ke kursi dan meng- 
embuskan napasku kasar. Kupijiat pelipisku saat kepalaku berdengung 
kencang. Setiap kali aku mengalami stres, hal ini pasti terjadi. Dan, obat 
tidak lagi bisa membantu. 

Setelah bisa menenangkan diri, pandangan mataku pun tertuju pada 
laci atas meja kerja. Aku membuka laci itu dan tersenyum kecil saat pigura 
yang kusimpan beberapa bulan lalu masih ada di sana. Aku mengambil 
pigura tersebut, lalu menatap foto di dalamnya. 


Fotoku bersama Aeris. 


Foto yang diambil saat kami berjalan-jalan ke Bali tahun lalu. Di foto, 
Aeris tersenyum sangat lebar sambil merangkul pinggangku. Aku masih 
ingat, beberapa detik setelahnya, dia mengecup pipiku sambil meringis 
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kesenangan. Membuatku malu, karena pemandu wisata yang mengambil 


foto kami langsung menggoda kami dengan sebutan pasangan romantis. 
Saat itu kami berdua merasa sangat bahagia. 
Aku merasa sangat bahagia. 


Kebahagiaan karena bisa menghabiskan hari-hariku dengan orang 
yang aku cintai. Orang yang juga balas mencintaiku sama besarnya. Atau 
bahkan, jauh lebih besar dari cintaku padanya. 

Orang yang kusia-siakan karena keegoisanku. 

“Permisi, Pak!” sapaan Siska di ambang pintu, mengalihkan perhatian- 
ku dari wajah Aeris yang begitu kurindukan. Aku bermaksud menyimpan 
kembali pigura di dalam laci, saat sebuah amplop berwarna merah muda 
menarik perhatianku. Amplop itu tidak pernah kulihat sebelumnya dan 
sudah pasti, amplop itu bukan mengenai pekerjaan. 


Aku mengambil amplop itu dan membaca tulisan di bagian depannya. 
Teruntuk Lelaki Tersayangku 


“Pak Devan!” Siska kembali memanggil, tapi aku mengangkat tanganku, 
memintanya untuk menunggu. 

Aku membuka amplop tersebut, lalu menemukan secarik kertas ber- 
warna sama terdapat di dalamnya. Aku mengeluarkan kertas itu perlahan, 
membuka lipatannya. Kertas itu dipenuhi tulisan yang kukenal. Tulisan 


yang mulai kubaca satu per satu. 
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Dear Baby, 


Tidak ada kata yan tepat mendeskripsikan betapa beravtinya kamu 
dalam hidupku. Mungkin ini akan terdengar ombal, tapi aku akan mencoba 
menjelaskan kenapa kamu sangat pentin untukku. In at kali pertama kita 
berbicara? Aku terus melakukan hal bodoh di depanmu, tapi meskipun be itu, 
kamu tetap menemaniku di saat suasana hatiku sedang begitu buruk. Kamu 


membuatku kembali bersemangat hanya dengan satu kalimat Saja. 


Pertemuan kita berikutnya, ba iku, adalah takdir Ya, aku yakin Tuhan 
mengirimkan kamu untukku. Kamu mengangkatku dari kondisi terpurukku. 
Kamu menjadi sumber kekuatan dan jp a harapanku. Kamu yan saat itu 


bahkan belum mencintaiku, melimpahiku dengan kasih sayang. Membuatku 
bersyukur telah dilahirkan di dunia ini 


Saat kata cinta itu keluar dari bibirmu, rasanya aku ingin terbang ke 
bulan. Seorang lelaki yang begitu hebat sepertimu jatuh cinta padaku, kalau 
bukan keajaiban, aku tidak tahu lagi harus menyebutnya apa. Kamu adalah hal 
terbaik yang pernah ada dalam hidupku. 


Namun, aku sadar Aku bukanlah wanita yang sempurna. Kekuranganku 
sangatlah banyak. Dan, saat kekuranganku iku akhirnya menyakitimu, aku 
rasanya ingin mati saja. Karenaku, kamu merasakan sakit teramat sangat: 
Padahal sekalipun aku tidak pernah bermaksud seperti iho. Menyakitimu 
adalah hal terakhir yang ingin kulakukan. 


Karena itu, berikan aku kesempatan untuk menebus semuanya. Aku 
berjanji akan menjadi kekasih yang lebih baik lagi Aku berjanji tidak akan 
pernah berhenti berusaha hingga kamu menjad; lelaki yang paling bahagia di 
dunia ini 

Karena aku sangat mencintaimu, Altair Julio Devan. Mencintaimu dengan 


seluruh hidupku. 


Your Baby Girl- 
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Tubuhku bergerak begitu saja untuk beranjak dari kursi. Aku meraih 
kunci mobil dan ponselku di atas meja. Panggilan Siska pun tidak lagi 
kuacuhkan. Aku harus pergi ke suatu tempat. Sekarang juga. 


Aku sudah akan melangkah keluar ruangan saat ucapan Siska berikut- 
nya menghentikan langkahku. Membuat perhatianku terfokus padanya. 


“Kamu bilang apa tadi? Cedric?” 


"Ya, Pak. Beliau menunggu Bapak di ruang meeting. Katanya ada hal 
penting yang harus dibicarakan.” 


“Hal apa?” 
Siska tersenyum lebar, menatapku dengan mata berbinar. “Dia bilang, 


dia teman lama Bapak. Dan, dia datang ke sini karena ingin berinvestasi di 


perusahaan ini.” 
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Eleven 


tt 
ku akan menikah dengannya.” 


Kedua mata indahnya terbuka lebar dan napasnya terdengar 
memburu. Bola matanya bergerak ke kanan-kiri dengan liar, menatap ke 
penjuru ruangan. Aeris kemudian menutup matanya seiring dengan cairan 
bening yang mengalir dari keduanya. Isakan tangisnya keluar samar dari 
bibir merahnya yang kemudian dia tahan. 


Aeris menyeka cepat air mata yang lolos dari matanya dan menarik 
napas dalam-dalam. Karena dia sudah berjanji pada dirinya sendiri, apa 
pun yang terjadi, dia tidak akan lagi mengeluarkan air mata itu. Dia harus 
kuat. Karena dia ingin kembali menjadi wanita yang tegar seperti dulu. 


Bukan seorang wanita yang selama beberapa minggu menangisi laki- 
laki yang mencampakkannya. Bukan seorang wanita yang masih terus 
berharap pada laki-laki yang bahkan tidak mencintainya. Bukan seorang 
wanita yang berpikir dunia sudah berakhir ketika dia kehilangan laki-laki 
yang sangat dicintainya. 

Aeris beranjak dari sofa lalu melangkah ke dapur untuk mengambil air. 
Dia butuh itu untuk menenangkan hati dan pikirannya. Untuk menjernih- 
kan isi kepalanya dari mimpi buruk yang baru dialaminya. Aeris duduk di 
bangku mini bar sambil meneguk air sedikit demi sedikit. Pandangannya 


menatap kosong ke depan. Bukan sedang memikirkan seseorang, tapi 
berusaha untuk tidak memikirkan seseorang. 

Dia tahu, dia harus melupakannya. Dia sadar, dia harus melenyapkan 
keberadaan laki-laki itu dari pikiran dan hatinya. Dan, dia sedang me- 


lakukannya. 


Bunyi ponsel di atas meja ruang TV, membuat dia berjalan meng- 
hampiri. Wanita itu mengambil ponsel itu dan membaca chat yang masuk. 


From: My Other Soulmate 


How're you doing? Hope I'm not disturbing 
you by texting you in the middle of the night. 
Tomorrow, l'Il come to the office. Please 
prepare everything I've told you before. We 
will have meeting at 2. 


Wanita itu menghela napas pelan sebelum jari-jari mungilnya 
bergerak cepat membalas chat tersebut sambil menambahkan beberapa 
emoticon lucu di akhir kalimat yang membuatnya tersenyum kecil. Setelah 
mengirimkan balasan singkat itu, dia meletakkan ponselnya di atas meja, 
lalu beranjak ke kamarnya untuk melanjutkan tidur. Menyiapkan fisik dan 
jiwanya, demi menyongsong esok yang lebih baik. 

Monitor ponselnya kembali menyala saat chat balasan diterima. Mo- 
nitor yang menampakkan wanita itu sedang berangkulan dengan seorang 
laki-laki berwajah tampan. Laki-laki inilah yang menyadarkannya bahwa 
hidupnya sangatlah berharga. Tetap berharga meskipun tidak ada lagi 
laki-laki itu di dalamnya. 


From: My Other Soulmate 


Silly girl! PII see you tomorrow, then. Good 
night and have anice dream. And by the 
way, | miss you, Aeris. 


"Aeris!" panggil seseorang tepat di depannya. Aeris menengadahkan 
kepalanya dan menatap laki-laki yang tersenyum hangat padanya. 
“Ruanganku, sekarang!” katanya sambil berlalu di depan Aeris kemudian 
memasuki ruangan yang berada tidak jauh dari cubicle Aeris. 


Aeris berdiri dari kursinya, lalu mengikuti laki-laki tersebut masuk ke 
dalam ruangannya. “Tutup pintunya!” perintahnya lagi sambil duduk di 
kursi kebesarannya. 


Aeris mengerucutkan bibirnya dan berbalik badan menutup pintu. 
Ketika pintu sudah menutup rapat, dia kembali berbalik badan menatap 
laki-laki yang sedang menatap monitor laptopnya sambil berkacak 
pinggang. 

“Aku tahu kamu bos di sini, tapi kalau nyuruh yang enakan dikit kek 
nadanya. Kamu ngingetin aku sama bos di tempat lama,’ gerutu Aeris 
mengambil duduk di hadapan laki-laki itu. 

Atasannya itu melirik Aeris, lalu tersenyum lebar. “Kapan lagi aku bisa 
nyuruh-nyuruh mantan wakil ketua himpunan? Mumpung sekarang aku 
yang jadi bosnya.” 


“Bener kata Miko, kamu itu pendendam!” seru Aeris membanting 
bokongnya ke kursi yang berada di hadapan atasannya. “Tahu gitu, dulu 


aku suruh kamu bersihin drainase jurusan kita sekalian!” 
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“Hei, hei, begitu ucapanmu pada laki-laki yang membantumu selama 
ini?” sindirnya sambil menyeringai lebar. “Tanpaku, kamu pasti masih jadi 


pengangguran." 


"Dasar perhitungan!” desis Aeris sambil melotot pada atasannya. 
“Kalau tahu kamu akan songong seperti ini, aku nggak sudi menerima 


bantuanmu kemarin, Darimin!” 


"Darry!! Namaku Darry, Aeris sialan!” seru laki-laki itu dengan muka 


merah. 


Darimin alias Darry Mahadana—nama yang digunakannya semenjak 
lulus kuliah—adalah teman senasib sepenanggungan Aeris saat kuliah. 
Bersama dengan Miko, ketiganya selalu bersama di mana pun. Namun, 
berbeda dengan Miko yang berasal dari keluarga berada, Darry dan 
Aeris berasal dari keluarga tidak mampu yang kebetulan juga sama-sama 
penerima beasiswa dari pemerintah. 


Namun, sejak lulus kuliah, Darry menghilang begitu saja. Baik Aeris 
maupun Miko tidak ada yang mengetahui keberadaannya. Hingga per- 
temuan tidak disengaja Aeris dengan Darry sebulan yang lalu di sebuah 
supermarket di Jakarta. 


Saat itu, Darry yang mengetahui Aeris sedang mencari pekerjaan, 
menawarkan posisi sebagai asistennya di kantor, yang memang sedang 
kosong. Awalnya, Aeris tidak tertarik. Karena dia punya rencana lain. Ya, 
sebulan menganggur membuatnya punya waktu untuk memikirkan masa 
depannya. 

Aeris ingin membuka restorannya sendiri. 

Dengan bekal kemampuan masak yang banyak orang bilang di atas 
rata-rata, Aeris percaya dia bisa melakukannya. Permasalahannya adalah 
tabungannya selama ini belum cukup untuknya menyewa sebuah tempat 
yang memang cukup mahal. Meskipun penghasilan selama bekerja di 
perusahaan Ares besar, dia masih membutuhkan beberapa puluh juta lagi. 


Karena itulah, dia memutuskan untuk bekerja pada Darry. Selain 


sambil mengumpulkan uang, Aeris juga bermaksud untuk melarikan diri 
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sementara dari Jakarta. Dia butuh ketenangan saat ini dan kota itu tidak 


membantu sama sekali. 


Namun, siapa sangka, perusahaan tempat Darry bekerja adalah per- 
usahaan yang sama dengan yang pernah ditanyakan oleh Aeris ke Ares 
sebelumnya. Akiesera Petroleum Company. Sebuah perusahaan minyak 


dan gas bumi, yang memiliki sumber minyak yang tersebar di seluruh Asia. 
“Jadi, jam berapa Presdir akan datang?” 


Darry melihat jam di pergelangan tangannya dan tersenyum lebar. 


"Aku rasa dia sudah datang.” 


Mata Aeris melebar mendengar jawaban santai Darry. “Terus kenapa 
kita masih di sini? Bukannya kita harus menyambut dia?” 


"Masih saja bawel!” ejek Darry sambil merapikan jasnya. “Jadi, gimana? 


Aku sudah tampan?” tanya Darry tersenyum. 


Aeris menatap Darry jijik. “Sejak kapan kamu tampan?” Darry men- 
dengus kesal. “Lebih baik kita ke ruang meeting sebelum kamu diturunkan 
jabatannya jadi office boy karena telat menyambut Presdir. Karena saat itu 
terjadi, aku yang akan tertawa paling kencang, Sarimin!” 


Darry pun tertawa geli. “Kamu yakin tidak mau menjadi istriku? Aku 
sudah menjadi orang sukses sekarang. Jadi, hidupmu pasti terjamin.” 


“In your dream!” desis Aeris. Dia tahu Darry sudah menikah. 


“Sayang sekali, padahal aku sudah menunggu lama sampai kamu 
bilang iya. Tapi, jangan khawatir, aku tidak akan menyerah. Aku akan selalu 
menunggumu, Aeris.” Darry tersenyum lebar yang dibalas Aeris dengan 
helaan napas. “Beberapa kali penolakan saja, tidak akan membuatku 


menyerah.” 


Darry masih saja suka bercanda dan menggodanya seperti dulu. Aeris 
tersenyum masam mengingat ini memang bukan pertama kalinya dia 
menolak Darry. Saat kuliah dulu, Darry juga pernah menyatakan cintanya, 
tapi Aeris menolaknya karena tidak memiliki perasaan yang sama. 
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“Terserah kamu saja,” ucap Aeris pada akhirnya. 


"Ya, terserah aku,” kata Darry sambil merangkul bahu Aeris yang 
membuat Aeris melotot padanya, tapi tidak diacuhkan Darry. “Terserah 


aku kalaupun aku mau membuat kamu jatuh cinta padaku.” 


Aeris tiba-tiba menginjak kaki Darry sekuat tenaganya hingga laki-laki 
itu menjerit kesakitan, lalu meninggalkan ruangan atasannya itu sambil 


mengeluarkan sumpah serapah dari bibirnya. 


"Ngapain kamu?” tanya Aeris yang menyadari Darry sibuk mencari 
sesuatu sejak mereka duduk di ruang meeting bersama para pimpinan 
manajemen lainnya untuk menunggu presiden direktur yang rupanya 


belum tiba. 

“"Hapeku di mana, ya?” tanya Darry melihat ke lantai. 

“Tadi taruh di mana?” tanya Aeris ikut mencari. 

“Kayaknya tadi aku pegang-pegang, deh. Di mana ya?” 

“Ck, makanya jangan banci medsos!” cibir Aeris. “Jangan-jangan 
kececer pas kamu meleng.” 


“Daripada kamu menghina aku, lebih baik kamu bantu aku men- 


carinya!” sungut Darry kesal. 
“Di ruanganmu mungkin?” 
“Oh, iya!” Darry menepuk dahinya. “Di laci mejaku.” 
“Tuh, kan!” 


“Ya, sudah, tolong ambilkan!” kata Darry tersenyum manis. “Kalau aku 


yang telat akan jadi masalah, lebih baik kamu.” 
"Maksudnya apa?” tanya Aeris mendelik kesal pada Darry. 


“Sudah sana! Kalau disuruh bos nggak usah pakai tanya. Awwww!” 
usir Darry yang dibalas dengan cubitan di pinggangnya oleh Aeris sebelum 
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dia beranjak berdiri. “Awas kamu, Ris!” Darry meringis menahan sakit di 
pinggangnya. 

Aeris tidak mengacuhkan Darry dan meninggalkan ruang meeting 
menuju ruangan Darry. Setelah mencari di laci meja Darry yang jumlahnya 
cukup banyak itu, akhirnya Aeris menemukan ponsel Darry di laci 
terbawah meja. Aeris mengambilnya dan tidak sengaja membuat monitor 
ponsel tersebut menyala. Terdapat banyak notifikasi dari media sosial 


yang Darry miliki, yang membuat Aeris menggelengkan kepala. 


Sudah tua pun kelakuan Darry masih seperti ABG yang sibuk di dunia 
maya. 

Aeris yang tadinya akan mematikan ponsel Darry tiba-tiba melihat 
kembali notifikasi e-mail yang diterima Darry. Nama pengirim yang dibaca 
Aeris berulang kali hingga dia sadar dia tidaklah bermimpi. Mata Aeris 


melebar melihat nama itu. 


E Ares Dhastan Valdini 
RE: Request Data for Monthly Report 


“Aeris!” Panggil suara berat itu dari arah pintu. 


Aeris menoleh ke sumber suara itu dan matanya melebar melihat 
sosok nyata laki-laki yang namanya baru saja dia lihat di monitor ponsel 
Darry. Laki-laki tampan dengan senyum licik yang selalu menghiasi 
bibirnya, seperti yang dia lihat saat ini. Laki-laki yang pernah menjadi 
atasannya, tapi dia tinggalkan begitu saja karena ingin melarikan diri. 
Laki-laki yang nyatanya, tetap menjadi atasannya meskipun dia sudah 


pindah ke perusahaan baru. 


Dunia ini benar-benar selebar daun kelor, batin Aeris. 
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Ares menatap Aeris, yang terlihat begitu terkejut, dengan mata 
tajamnya yang berkilat seperti hewan buas yang berhasil mendapatkan 
buruannya. 


“Kita bertemu lagi. Aeris Valindra Ghani.” 


Ares tersenyum puas sambil menyesap wine di gelas kacanya. Matanya 
terus terpaku kepada sosok wanita yang sudah lama tidak dilihatnya. 
Wanita yang duduk di hadapannya dengan wajah masam yang sama sekali 
tidak berusaha dia sembunyikan. 


Ares merasa takjub melihat betapa berbedanya wanita itu saat ini. 
Tidak ada lagi kesan konyol ataupun sembrono darinya. Celana panjang 
dan blus yang biasanya selalu dia pakai, berganti dengan sebuah dress 
cantik yang menonjolkan lekukan tubuhnya. Tubuhnya yang sebenarnya 
tidak terlalu tinggi punjadi terlihat lebih semampai berkat bantuan sepatu 
hak tinggi yang menghiasi kakinya. Dan, model rambut barunya yang 
berpotongan bob, membuatnya terlihat semakin cantik dan elegan. 


Dibandingkan sebagai seorang asisten manajer, Aeris lebih terlihat 
seperti seorang eksekutif muda yang anggun. Pasti tidak akan ada yang 
menyangka kalau wanita itu dulunya adalah seorang pelayan restoran. 

Hebat sekali efek dari patah hati, batin Ares. 

“Saya merasa sangat tolol sekali.” Ares tertawa kecil setelah menyesap 
wine yang ada di gelasnya. Dia menatap Aeris yang balas menatapnya 
dengan jutek sedari tadi. 

Bahkan saat Ares memimpin meeting dengan para manajer, Aeris 
seperti tidak sudi melihatnya. Aeris malah sibuk menunduk atau mengo- 
brol dengan manajer logistik yang dikenal Ares dengan baik, yang ternyata 
atasan langsung Aeris. 

"Mencarimu ke sana sini, ternyata kamu sembunyi di bawah ketiak 
saya. Luar biasa sekali, Aeris.” 
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Aeris menatap Ares jijik. “Nggak ada pengandaian lebih enak lagi, 
Pak?” 


"Bagaimana kamu bisa kerja di perusahaan ini tanpa saya tahu? Waktu 


melamar, kamu pakai nama palsu, ya?” 


“Nggak sekalian alamat palsu, kayak Ayu Ting Ting? Lagian, kalau 
saya tahu Bapak pimpinan di Akiesera, mana mungkin saya sudi bekerja 
di sini!” 

"Bukannya waktu itu juga kamu sudah tahu, Akiesera adalah per- 


usahaan saya?” 


"Bapak waktu itu bilangnya bukan! Dasar pembohong!” Ares tertawa 
geli melihat reaksi Aeris yang begitu menggemaskan di mata Ares. “Eh, 
tunggu dulu! Ini perusahaan Bapak?” Aeris bertanya dengan mata ter- 
belalak. 


"Ya, jawab Ares dengan senyum penuh kebanggaan. 


“Seriusan ini punya Bapak?” tanya Aeris kembali yang tidak percaya 
bahwa perusahaan sebesar Akiesera dimiliki oleh seorang laki-laki gendeng. 


“Perlu saya tunjukkan dokumennya?” 


“Saya harus resign secepatnya kalau begini ceritanya!” ucap Aeris 
penuh tekad yang membuat tawa Ares meledak. 


"Kalau kamu punya uang 150 juta rupiah, silakan saja. Ingat, kan, 
penalti 10 kali gaji untuk pembatalan kontrak?” Ares tersenyum penuh 


arti yang membuat Aeris menghela napasnya pasrah. 


Saat di Val-Tech Optima, tanpa bertemu langsung dengan Ares bahkan 
HRD, Aeris keluar begitu saja dari perusahaan itu. Dia hanya mengirimkan 
e-mail surat pengunduran dirinya kepada Ares. Jadi, bisa dibayangkan, 
kan, betapa jengkelnya Ares saat itu? Karena setelah e-mail tersebut, Aeris 
tidak lagi bisa dihubungi. Semua kontaknya tidak lagi tersambung. Saat 
Ares mendatanginya ke apartemen Devan pun, gadis itu tidak ada di sana. 


Karena itu, saat akhirnya dia bisa menemukan Aeris tanpa sengaja, 
Ares merasa sangat senang. Ya, Ares memang sama sekali tidak tahu 


127 


Aeris bekerja di perusahaannya yang satu lagi. Seakan-akan takdir, dia 
dipertemukan lagi dengan Aeris. Di saat Ares berpikir pertemuan mereka 
adalah suatu keberuntungan, Aeris berpikir sebaliknya. Itu adalah petaka. 
Dia benar-benar tidak bisa melarikan diri untuk kedua kalinya. 


“Lagi pula, dari namanya saja harusnya kamu bisa menebak perusaha- 
an ini milik saya. Coba kamu baca Akiesera terbalik!” 


“Hah?” Aeris kemudian mencoba membaca nama Akiesera terbalik di 
kepalanya seperti yang Ares katakan dan saat dia mendapatkan nama itu, 
matanya yang tadinya sudah melebar menjadi semakin lebar karena ter- 
kejut. “ARESEIKA???” seru Aeris kencang, membuat pengunjung restoran 


memandangnya keheranan. 


Bukannya merasa malu karena kelakuan anak buahnya, Ares malah 
tertawa geli. 


“By the way, kesambet apa kamu sampai berubah cantik seperti ini? 
Kalau dari awal kamu berpenampilan seperti ini, saya tidak akan malu 
membawamu ke mana-mana, ujar Ares sambil tersenyum miring. 


“Rugi banget saya dandan cantik buat Bapak!” cibir Aeris. 


"Ada wanita yang menjadi gila dan terpuruk karena patah hati, tapi ada 
juga yang berubah menjadi cantik untuk membuktikan pada lelaki yang 
menyakitinya bahwa dia telah melakukan kesalahan besar. Saya senang, 
yang kedualah yang kamu pilih, Aeris.” 


Aeris mengatup rapat bibirnya, tidak ingin menanggapi ucapan Ares 
yang pastinya akan membuatnya kembali teringat akan sakit itu. Aeris 
memilih untuk mencangklong tas tangannya di bahu, lalu beranjak dari 


kursi. 

“Kalau tidak ada hal penting yang ingin Bapak bicarakan, lebih baik 
saya pulang saja.” 

“Duduk! Saya belum selesai!” seru Ares dengan tegas. Tidak ada lagi 
senyum di bibirnya saat ini, yang membuat Aeris sadar, Ares sedang dalam 


mode serius. 
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Aeris menghela napas sebal, lalu kembali duduk. “Apa lagi?” 
“Kamu tidak merasa berutang sesuatu pada saya?” 

Dahi Aeris mengerut menatap Ares. “Utang apa?” 

“Serius kamu tidak tahu?” Ares mendengus. 

“Nggak usah bertele-tele deh, Pak!” seru Aeris geram. 


"Kamu utang permintaan maaf sama saya.” Mata Aeris pun langsung 
melotot. “Kamu resign tanpa izin saya. Kamu bahkan masih terikat kontrak. 
Setidaknya kamu harus bertemu muka dulu dengan saya. Bukan cuma 
lewat e-mail saja. Sebagai seorang karyawan kamu harus bisa bersikap 
profesional, meskipun kamu sedang menghadapi masalah saat itu.” 


Aeris terdiam karena dia tahu ucapan Ares memang benar. Dia salah 
karena pergi begitu saja. Saking hancurnya hati dia, Aeris tidak lagi ber- 
pikir dengan logis. Dia lebih mengutamakan apa kata hatinya, yang saat itu 
menyuruhnya segera menjauh dari Devan. 


"Aku tidak tahu persis apa yang terjadi di antara kalian. Aku hanya 
dengar dari Mama kalau Devan tiba-tiba saja memutuskan untuk menikah 
dengan anak calon investornya.” 


Meskipun dia sudah tahu mengenai rencana pernikahan Devan 
dengan wanita lain, tetap saja, saat mendengarnya kembali dari Ares, rasa- 
nya masih sama sakitnya dengan sebelumnya. 


Padahal Aeris pikir, dia sudah jauh lebih baik. Sudah sebulan ini, dia 
berusaha keras untuk tidak memikirkan Devan. Fokusnya saat ini adalah 
mewujudkan impian utamanya. Mengumpulkan uang untuk memindahkan 


makam ayahnya dan juga untuk memulai bisnis restoran. 
Dan, hal itu cukup berhasil. 


Tidak ada lagi malam-malam yang dia habiskan untuk menangis. 
Tidak ada lagi waktu yang terbuang percuma karena dia terus memikirkan 
Devan. Tidak ada lagi denyut nyeri di dadanya, setiap kali dia teringat akan 
ucapan terakhir Devan. 
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Tapi, hanya dengan sekali saja mendengar namanya, semua dinding 
yang sudah dia bangun sekuat tenaganya, runtuh begitu saja. Dia kembali 
teringat akan lelaki yang memberikannya rasa sakit teramat sangat itu. 


“Kamu tahu alasan Devan tiba-tiba mau menikah dengan wanita itu?” 


“Saya tidak peduli. Bukan urusan saya,” jawab Aeris datar. Berusaha 
untuk menekan emosinya yang siap meledak. 


“Dia terpaksa.” Ares menarik napas sambil menyilangkan kedua 
tangannya di depan dada. “Perusahaan Om Revan sedang krisis. Mereka 
butuh investor. Dan, satu-satunya investor yang mau membantu mereka, 
memberikan syarat agar Devan menikahi anaknya. Menurutmu, apa Devan 


bisa menolaknya?” 
Aeris bergeming mendengar kenyataan itu. 


“Kamu sendiri tahu seperti apa Devan. Kamu mengerti, kan, alasan dia 


melakukannya?” 


“Tidak. Saya sama sekali tidak mengerti,” jawab Aeris dengan suara 
bergetar. 


Penjelasan Ares tidak membuat perasaan Aeris lebih baik. Sebaliknya, 
dia merasa semakin terpuruk. Karena kalau memang benar Devan melaku- 
kannya karena terpaksa, maka bisa disimpulkan cinta lelaki itu padanya 
memang tidak sebesar apa yang dia harapkan selama ini. Karena kalau 
Aeris yang berada di posisi Devan, sudah pasti dia akan menolak tawaran 
tersebut. Aeris akan memikirkan cara lain yang bisa menyelamatkan 
perusahaan tanpa harus mengorbankan orang yang dia cintai. 


Tapi, sekali lagi, Devan bukanlah Aeris. Bagi Devan, mungkin Aeris 
memang tidak sepenting itu. Kenyataan yang membuat dada Aeris semakin 
sesak saat ini. 


“Devan memikirkan nasib karyawannya. Banyak orang yang meng- 
gantungkan hidup mereka di sana selama ini, bahkan mungkin sejak per- 
usahaan itu berdiri. Selain itu, perusahaan itu adalah milik keluarganya. 
Alasan terkuat yang membuatnya bertekad untuk tetap mempertahankan- 
nya. Meskipun dengan itu, dia harus mengorbankan dirinya.” 
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“"Mengorbankan dirinya?” Aeris tertawa hambar. “Satu-satunya yang 
dia korbankan adalah perasaan saya.” 


“Aeris.” 


“Apalah arti saya dibandingkan ribuan pekerjanya? Bahkan belum ada 
setahun sejak kami berkenalan. Jadi, wajar kalau dia tidak memilih saya. 
Karena saya memang tidak sepenting itu untuk dia. I’m nothing for him. 


Ares tidak bisa menyalahkan Aeris yang berpikir seperti itu. Karena dia 
tahu, apa yang dilakukan Devan pastilah sangat melukai gadis di hadapan- 
nya. Namun, Ares sadar, dirinya pun memiliki andil atas keputusan Devan 
itu. Seandainya saja Ares tidak mengacaukan hubungan mereka, pasti 


Devan tidak akan semudah itu menerima tawaran perjodohan. 


Oleh karena itu, sebisa mungkin Ares ingin membantu memperbaiki 
hubungan keduanya. Ares yakin, keduanya masih punya kesempatan 
untuk kembali bersatu. Dan, yang keduanya butuhkan saat ini adalah se- 
seorang yang bisa menyadarkan mereka akan perasaan cinta yang mereka 
miliki itu. Membuka mata keduanya bahwa persoalan terberat sekalipun 
akan mudah dihadapi selama mereka memiliki satu sama lain. 


Jangan sampai Devan dan Aeris mengalami apa yang Ares rasakan. 
Jangan sampai keduanya merasakan penyesalan yang teramat sangat 
seperti dirinya. Penyesalan akibat tidak memperjuangkan kebahagiaan 
yang seharusnya bisa mereka dapatkan. 


“Aku tidak bisa menjelaskan seperti apa perasaan Devan padamu. 
Karena hanya dia yang benar-benar mengetahuinya. Meskipun begitu, aku 
sangat yakin kalau dia sungguh-sungguh mencintaimu, Aeris. Semua sikap- 
nya kepadamu menunjukkan hal itu. Kelembutannya, perhatiannya, rasa 
cemburunya, itu semua hanya dia tunjukkan untukmu. Cuma kepadamu.” 

Aeris mengalihkan pandangan untuk menutupi matanya yang mulai 
memanas. Dia tidak lagi sanggup menatap lelaki di hadapannya dan men- 
dengar semua ucapannya. Aeris takut, dia kembali berharap. Berharap 
bahwa terjadi lagi keajaiban seperti sebelumnya yang akan membawa 
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Devan kepadanya. Keajaiban yang dia tunggu selama beberapa minggu 
sebelum akhirnya dia tersadar, keajaiban itu tidak akan terjadi kembali. 


Kali ini, Devan tidak akan datang kepadanya lagi. 


"Untuk apa Bapak bilang ini semua sama saya?” tanya Aeris dengan 
mata yang sudah memanas. “Pada akhirnya, Devan menikah dengan 


wanita lain juga, kan? Jadi, apa tujuan dari semua pembicaraan ini?” 
"Jangan menyerah." 


Aeris mendengus, lalu tertawa sinis. “You got to be kidding me,” cibir 
Aeris. “Bapak nyuruh saya jadi pelakor gitu? Menghantui cowok yang akan 
menikah? Maaf, tapi saya tidak serendah itu.” 


“Saya hanya minta kamu tetap percaya pada Devan. Dia pasti akan 
kembali kepadamu. Kamu hanya harus bersabar. 


Aeris memejamkan matanya dan menarik napas dalam sebelum 


kembali membuka matanya dan menatap Ares. 


“Maaf, tapi saya nggak bisa,” ucapnya dengan suara yang sedikit ber- 
getar, tapi tetap penuh ketegasan. “Saya sudah lelah menunggu. Saya sudah 
terlalu lelah untuk berjuang” 


“Aeris.” 


Aeris beranjak dari kursinya, lalu menatap Ares terakhir kalinya. 
Ares tidak mengatakan apa pun lagi, hanya diam menatap Aeris yang 
mukanya memerah dan matanya berkaca-kaca. Badannya yang bergetar 
menyadarkan Ares, wanita itu sedang berusaha keras mengendalikan 
dirinya. Ares sadar, dia tidak bisa memaksa Aeris lebih dari ini. 

Karena apa pun yang dia ucapkan tidak akan berpengaruh pada 
Aeris. Karena bukan dirinyalah yang Aeris inginkan untuk mengatakan itu 
semua. Melainkan Devan. Aeris ingin mendengarnya langsung dari Devan, 
bagaimanapun juga. 

“Terima kasih untuk jamuannya dan selamat malam, Pak Ares,” ucap 


Aeris sebelum membalikkan badannya. 
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Namun, baru selangkah dia bergerak, panggilan Ares membuatnya 
berhenti melangkah. “Kamu tidak perlu berjuang, karena kali ini Devan 
yang akan melakukannya. Dia yang akan memperjuangkan wanita yang 
dia cintai,” 

Tanpa mengacuhkan ucapan Ares, Aeris melanjutkan langkahnya 
sambil menahan luapan perasaannya yang sulit dia bendung sejak tadi. 
Menahan sakit di sekujur tubuhnya yang kembali menderanya saat ini. 


Sampai kapan dia harus merasakan rasa sakit ini? 
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DEVAN 


eika baru turun dari taksi di lobi apartemen saat dia menyadari 

keberadaanku yang baru saja melangkah keluar dari dalam gedung 
apartemennya. Saat pandangan kami beradu, Seika hanya memberikan 
senyuman tipisnya kepadaku. Aku tidak menyalahkannya yang bersikap 
seperti itu kepadaku. Karena di sini, akulah yang banyak melakukan ke- 
salahan. 


“Kita bicara di dalam saja.” Seika berujar sebelum aku membuka 


mulut. 


Di lift tidak ada satu pun dari kami yang bersuara. Bahkan, saat akhir- 
nya aku duduk di sofa ruang tamu apartemen Seika pun, kami berdua 
masih membisu. Pada akhirnya, aku hanya bisa menatap kosong ke arah 
balkon, tempat bisa kulihat suasana malam di luar sana. Lamunanku ber- 
akhir saat Seika memanggilku. 


“Bagaimana keadaanmu?” 


“Baik,” jawab Seika singkat. “Apa kamu datang ke sini ingin memberikan 


undangan pernikahanmu dan wanita itu?” tanya Seika dengan sinis. 


Aku tidak kaget dia tahu masalah pernikahanku. Dia pasti menge- 
tahuinya dari Aeris. Gadis itu pasti bercerita pada sahabatnya ini. 


“Kamu tahu Aeris di mana?” tanyaku tidak mengacuhkan pertanyaan 
Seika sebelumnya. 


Tujuanku datang ke sini, selain ingin melihat kondisi Seika, juga ingin 
bertanya mengenai Aeris. Seika bukanlah orang pertama yang kutemui. 
Sebelumnya, aku pergi ke panti. Namun, Ambu bilang Aeris tidak pernah 
datang lagi ke panti sejak kembali ke Jakarta bersamaku waktu itu. Sesekali 
Aeris menelepon, tapi Ambu tidak tahu di mana keberadaan gadis itu. 


Lalu, Miko. Darinya, hanya sebuah tonjokan di wajah dan perutlah 
yang aku dapatkan. Dia memakiku dan mengusirku dari rumahnya. Sampai 
mati, dia bersumpah tidak akan memberitahukanku di mana Aeris berada. 
Seperti apa pun aku meminta, dia tidak peduli. 


Dia terlalu marah padaku yang sudah menyakiti hati sahabatnya. 


Dan, orang terakhir yang bisa kutanya, tinggal Seika. Aku berharap 
dia mau membantuku. Meskipun dari raut wajahnya saat ini, aku sadar, 
dia pasti membenciku. Setelah apa yang kulakukan terhadapnya dan juga 
Aeris, mungkin baginya aku sama saja seperti musuhnya. 


“Setelah berbulan-bulan, baru sekarang kamu bertanya? Sudah ter- 
lambat, Devan.” Seika mendengus geli menatapku. 


“Kita tidak akan tahu apakah semua sudah terlambat sebelum aku 
mencobanya, jawabku dengan tenang. “Karena itu aku mohon padamu, 
bantu aku kali ini.” 


Seika terdiam sebelum mengembuskan napasnya, terlihat lelah. “Se- 
telah mendengar apa yang terjadi, aku bisa sedikit memahami alasanmu 
melakukan semuanya. Tapi, tidak dengan Aeris. Dia benar-benar sakit 
hati karenamu, Dev. Karena itu, jangan ganggu dia lagi. Biarkan dia tenang 


saat ini.” 


"Apa kamu yakin dengan membiarkan kondisi tetap seperti ini dia bisa 
hidup tenang? Karena aku sama sekali tidak bisa. Hidupku kacau balau, 
Seika. Aku harus menemui dia.” 
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Surat yang Aeris tinggalkan waktu itu adalah sebuah tamparan keras 
bagiku. Saat itu juga aku tersadar betapa bodohnya diriku. Aku melepas- 
kan sesuatu yang sangat berharga untukku hanya karena keegoisanku. 
Aku berpikir, apa yang kulakukan sudah benar. Aku berpikir, apa yang ku- 
lakukan adalah untuk kebaikan orang banyak. Tapi, yang tidak kupikirkan 
adalah perasaan wanita yang kucintai. Perasaan tulus wanita yang men- 
cintaiku tanpa syarat. Wanita yang selalu menerimaku dalam kondisi ter- 
burukku sekalipun. 


"Kalaupun kamu bertemu dengan Aeris, fakta bahwa kamu akan me- 
nikah dengan wanita lain tetap saja tidak akan berubah, Dev. Kamu malah 
akan semakin menyakiti Aeris. Lebih baik, kamu lupakan saja dia. Pada 
saatnya, kalian berdua akan bisa menjalani hidup masing-masing dengan 
baik. 


Aku mengembuskan napasku yang terasa berat, lalu menatap Seika 
dengan mata yang sendu. “Satu-satunya cara agar aku bisa melupakannya 
adalah saat kamu menghentikan detak jantungku, Seika. Karena selama- 
nya dia akan selalu ada di sini,” ucapku sambil menyentuh dadaku yang 
terasa sesak dan nyeri. “Tidak akan pernah ada wanita lain yang bisa 
menggantikannya.” 


Seika menatapku dengan matanya yang memancarkan kesedihan. Aku 
tahu dia pasti sedang mengasihaniku saat ini. Tapi, aku tidak peduli. Kalau 
dengan begini aku bisa mendapatkan jawaban yang kubutuhkan, maka 
biar saja. 


"Bukannya aku tidak ingin membantumu, Dev. Tapi, aku pun tidak tahu 
di mana Aeris berada. Dia merahasiakannya dariku sekalipun. Maafkan 
aku, jawab Seika kemudian dengan wajah penuh penyesalan. 

Pada akhirnya, aku tetap tidak mendapatkan jawaban yang kuingin- 
kan. Kali ini, Tuhan mungkin sedang memberikanku pelajaran. Dia mem- 
persulit jalanku menemui Aeris, karena aku telah menyia-nyiakannya 


selamanya ini. 
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“Tidak apa-apa. Aku akan berusaha mencarinya lagi.” Aku tersenyum 
menenangkan kepada Seika. Pandanganku kemudian tertuju pada perutnya 
yang membuncit. Saking terpakunya aku dengan usahaku mencari Aeris, 
aku sampai tidak menyadari betapa besarnya perut Seika saat ini. “Maaf 


karena telat mengucapkannya, selamat untuk kehamilanmu.” 
Seika tersenyum, lalu mengusap perutnya. “Terima kasih, Dev.” 


“Sudah berapa bulan? Dia sehat, kan?” Kehamilan Seika sepertinya 
membawa dampak baik bagi dirinya, karena selama mengenalnya, baru 
kali ini aku melihat matanya yang penuh binar kebahagiaan itu. Meskipun 
tanpa Ares, dia terlihat baik-baik saja. 


“Mau masuk bulan keenam. Dan, ya, dia sangat sehat.” Senyum lebar 
Seika perlahan memudar, sebelum kemudian dia menyampaikan kabar itu. 
“Dev, dua minggu lagi aku akan kembali ke Jepang. For good." 


Aku tidak terkejut dengan keputusan Seika itu. Karena sejak berpisah 
dengan Ares, dia memang sudah memutuskan untuk kembali ke Jepang. 
Meskipun begitu, aku tetap merasa sedih karena seorang teman baik akan 
pergi meninggalkanku. 


“Kalau kamu butuh bantuan, telepon saja aku. Selama aku mampu, 
aku pasti akan membantumu. Bahkan ketika kamu sudah di Jepang pun, 


jangan sungkan untuk menghubungiku.” 
“Terima kasih, Dev. 


Aku baru akan beranjak dari sofa untuk pamit pulang saat ponselku 
berdering. Aku melihat sekilas nama penelepon sebelum menjawab 


panggilan itu. 
“Halo.” 


“Aku sudah menemukan gadismu, Devan. Dia berada di Singapura.” 


Aku menatap Papa yang sedang membaca kertas-kertas berisi hasil inves- 
tigasi tim terbaru dengan dahi berkerut. Sesekali tangannya memijat pe- 
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lipis sambil menghela napas panjang. Aku tahu Papa akan bereaksi seperti 


itu. Karena aku pun bereaksi yang sama saat membacanya kemarin sore. 


Mama yang duduk di sebelah Papa, ikut mengintip untuk membaca isi 
kertas, memberikan reaksi yang lebih besar dibandingkan Papa. Beberapa 
kali dia menggumamkan kata 'berengsek dan juga 'dasar tua bangka yang 
membuat Papa mendelik tajam. Mama terlihat begitu emosi hingga muka- 


nya memerah. 


“Sudah Mama duga Tua Bangka itu yang menyebabkan semuanya!” 
seru Mama berapi-api. “Dasar laki-laki tua licik! Nggak ingat umur ya, dia? 
Udah bau tanah masih juga melakukan kecurangan!” 


“Ma,” tegur Papa mengingatkan Mama. 


“Papa kenapa masih tenang aja? Dia yang ternyata menjadi sumber 
masalah kita selama ini,” seru Mama meninggikan nada suaranya. “Udah 
gitu pake ngancem Devan buat nikahin anaknya. Cih! Untung saja kalian 
belum sempat menikah. Ogah banget Mama besanan sama kadal buntung 
begitu! Mending kamu jadi perjaka seumur hidup, deh.” 


“Hus! Kamu, kok, malah nyumpahin anak sendiri!” tegur Papa yang 
membuatku mau tidak mau tersenyum. “Papa tidak pernah menyangka 
kalau Ibrahim Megantara akan melakukan hal sampai seperti ini demi 


menguasai perusahaan kita.” 


Ibrahim Megantara. Dialah penyebab semua permasalahan perusaha- 
an kami. Tim yang kami bentuk untuk melakukan investigasi menemukan 
fakta bahwa Ibrahim membayar orang dalam perusahaan kami untuk 
membocorkan data-data rahasia perusahaan yang bisa menguntungkan 
dia. Selain itu, dia pun menyogok orang pemerintahan dan warga sekitar 
lokasi pembangunan pabrik agar mempersulit proses pembangunan. 
Membuat kami terpaksa membayar biaya-biaya tidak masuk akal yang 
mereka buat. 


Setelah berhasil membuat perusahaan kesulitan, dia pun muncul 
sebagai seorang pengusaha yang ingin berinvestasi. Padahal tujuan dia 
yang sebenarnya adalah perlahan-lahan mengambil alih perusahaan dari 
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tangan Papa. Sudah menjadi rahasia umum dia memiliki ambisi menguasai 
segala jenis industri yang ada di Asia Tenggara. Dan, perusahaan kami 
adalah salah satu targetnya. 


Selain itu, Ibrahim juga memiliki tujuan lain, yaitu menjadikanku 
suami dari anaknya. Aku sendiri tidak mengerti apa yang membuatnya 
begitu ngotot menikahkan anaknya denganku. Yang kudengar, sudah sejak 
lama Ibrahim mencari informasi mengenai diriku. Beberapa orang bilang, 


dia selalu menanyakanku kepada partner kerja kami. 


"Meskipun kita tahu dialah yang melakukan semua kecurangan itu, 
bukti yang kita punya tidak akan cukup untuk menuntutnya ke pihak 
berwajib. Selain itu, dibutuhkan biaya besar untuk membawanya ke meja 
hijau. Dana yang saat ini tidak kita miliki.” 


“Jadi, kamu tetap mau nikah sama anaknya?” tanya Mama menatapku 
tidak suka. “Kalau sebelumnya Mama nggak bisa memaksa kamu, kali ini 
Mama nggak akan tinggal diam. Mama nggak akan biarin lelaki iblis itu 
menjadikan kamu menantunya. Langkahi mayat Mama dulu,” ucap Mama 
menggebu-gebu. 


“Sabar, Ma. Nanti jantung kamu kumat lagi.” Papa mengusap punggung 
Mama, berusaha menenangkannya. 


“Lagian anak kamu ini batu banget. Sudah dibilang jangan nikah 
sama perempuan itu dari kemarin-kemarin, masih juga ngotot. Sekarang 
kejadiannya sudah seperti ini, masih juga keras kepala. Mama bisa mati 
cepat kalau dia kayak gini terus.” 


“Ma?” 


“Mama cuma pengin lihat kamu bahagia, Dev. Apa Mama salah?” 
ucap Mama dengan suara yang bergetar dan mata berkaca-kaca. “Mama 
lahirin kamu ke dunia itu biar kamu bisa merasakan kebahagiaan, bukan 
penderitaan. Kalau tahu kamu lebih milih buat hidup menderita, mending 
Mama masukin lagi kamu ke dalam perut Mama. Di dalam sini, satu- 
satunya penderitaan yang kamu rasakan cuma pas Papa niban Mama 


malam-malam.” 
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Papa mendengus geli mendengar ucapan Mama yang meskipun 
disampaikan dengan mata berkaca-kaca dan suara bergetar, tetap saja 
terdengar lucu. Meskipun begitu, aku tidak bisa tertawa seperti Papa. 
Karena melihat Mama menangis saat ini membuatku sadar aku telah 


sangat mengecewakannya. 


“Papa sudah membicarakan ini dengan kakekmu. Beliau menyerahkan 
semuanya pada Papa, dan keputusan Papa adalah lebih baik kita melaku- 
kan pengurangan karyawan dan menjual beberapa saham perusahaan. 
Mungkin kita akan tetap bisa bertahan meskipun sulit atau bahkan kita 
mungkin bisa bangkrut. Tapi, itu lebih baik daripada Papa harus melihatmu 
mengorbankan masa depan,” ucap Papa sambil menatapku tenang. 


Papa sepertinya sudah memikirkan semuanya dengan matang- 
matang. Karena kali terakhir kami berdiskusi, Papa masih ragu akan apa 
yang harus dia lakukan. Di satu sisi Papa tidak ingin mengorbankan karya- 
wannya, tapi di sisi lain dia juga tidak ingin mengorbankan anaknya. 


Namun, sebagai orangtua, pada akhirnya Papa lebih memilih diriku. 


Dibandingkan senang, yang kurasakan saat ini adalah kekecewaan. 
Aku kecewa pada diriku sendiri. Karena sampai detik ini pun, selalu orang- 
tuaku yang berjuang untuk kebahagiaanku. Padahal akulah yang seharus- 
nya membahagiakan mereka. 


Dan, aku juga yang seharusnya memperjuangkan kebahagiaanku. 


“Maaf karena mengambil keputusan tanpa persetujuan Papa dan 
Mama. Aku melakukannya karena aku tahu betapa berharganya perusaha- 
an ini untuk keluarga kita juga untuk karyawan yang bekerja di dalamnya.” 
Aku menarik napas, lalu tersenyum pahit menatap kedua orang tuaku. 
"Aku pikir, keputusan itu hanya akan menyakiti diriku sendiri. Aku tidak 
menyangka, kalian pun ikut merasakannya. Maafkan aku.” 


Mama beranjak dari sisi Papa, menghampiriku yang duduk di sofa 
di sebelahnya. Mama kemudian merengkuhku ke dalam pelukannya dan 
memberikan usapan lembutnya di kepalaku. Usapan seorang ibu yang 


mampu meringankan beban anaknya. 
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Aku membalas pelukan Mama sambil membenamkan kepalaku ke 
bahunya yang lembut, tempatku sedari kecil mencari kenyamanan di saat 
sedang dilanda kegelisahan. 


“Kebahagiaan kamu adalah kebahagiaan kami. Kesakitan kamu adalah 
kesakitan kami. Mama mengurai pelukannya, lalu menatapku dengan 
mata berkaca-kaca. “Apa pun yang anak rasakan, orangtua pasti akan 
merasakannya juga. Karena kamu adalah darah daging kami. Kamu adalah 
anak yang sangat kami sayangi.” 

“Uang masih bisa dicari. Perusahaan masih bisa dibangun kembali. 
Namun, keluarga, hanya ada satu di dunia ini. Karena itu, keluargalah yang 
paling penting. Jangan pernah lupakan itu.” Aku menatap Papa yang saat 


ini tersenyum lembut padaku. 


Aku menganggukkan kepalaku dan memberikan senyuman terbaikku 
kepada keduanya. Dua orang yang paling kusayangi di dunia ini. Dua orang 
yang selalu mendukungku di setiap langkahku. Dua orang yang selalu 
melindungiku sejak dulu hingga detik ini. 


“Sebenarnya, aku menemukan seseorang yang mau berinvestasi di 
perusahaan kita tanpa syarat apa pun.” 


Papa menatapku penuh rasa ingin tahu, di saat Mama menatapku 
dengan matanya yang melebar. 


“Siapa?” tanya Mama terlihat tidak percaya. “Kamu serius?” 


“Potter Automobile. Papa pasti pernah dengar sebelumnya, kan? 
Yang dipimpin oleh seorang presdir muda keturunan Indonesia-Inggris. 
Meskipun perusahaan itu sudah lama di industri otomotif Eropa, tapi baru 
belakangan ini mereka mengembangkan sayapnya ke Asia.” 

“Potter Automobile?” ucap Papa terkejut. “Perusahaan yang me- 
nyandang titel perusahaan otomotif terbaik di Inggris tiga tahun berturut- 
turut itu? Bagaimana bisa?” 

“CEO-nya teman karibku saat mengambil Master di Oxford dulu,” 


kataku sambil tersenyum. “Dia sedang ada pekerjaan di Indonesia saat dia 


mendengar dari rekan bisnisnya mengenai perusahaan kita. Dia langsung 
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tertarik untuk berinvestasi. Kami sudah membahas beberapa hal seminggu 
yang lalu. Lebih lanjutnya dia memintaku datang ke kantor cabangnya di 
Asia nanti. 


“Tapi, dia nggak berniat mengambil alih perusahaan, kan?” tanya 
Mama tampak cemas. 


“Tidak, Ma. Dia betul-betul cuma ingin membantu. Dalam dua atau 
tiga tahun ke depan, dia bermaksud membuka pabrik di sini. Dan, saat 
itu, dia berharap kita bisa menjadi partner baiknya,” jelasku berusaha me- 
nenangkan Mama yang tampaknya berhasil. Gurat kecemasan di dahinya 
tampak sudah berkurang dari sebelumnya. 

“Dunia benar-benar sempit,” gumam Papa menggelengkan kepalanya. 
“Siapa sangka orang yang mungkin bisa membantu kita adalah temanmu.” 


“Doakan saja semuanya lancar hingga akhir” kataku tersenyum tipis. 


“Kamu sudah berusaha dengan keras, Dev. Terima kasih.” Papa ter- 
senyum lebar, terlihat bangga kepadaku. Membuat beban yang kurasakan 
sebelumnya sedikit berkurang. 


“Ini semua untuk keluarga dan karyawan kita, Pa. Aku berharap 
semuanya bisa membaik.” 


“Lalu, apa yang akan kamu lakukan dengan rencana pernikahanmu 
dan anak Ibrahim?” tanya Papa. 


“Biar aku yang mengurusnya. Papa dan Mama tidak perlu khawatir.” 


Mama menganggukkan kepalanya, tampak puas dengan jawabanku. 
“Jadi, di mana kantor cabang Potter Automobile ini? Mama tidak pernah 
dengar ada di Indonesia.” 


“Di Singapura, Ma. Minggu depan aku akan ke sana.” 
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Ihiteen 


AERIS 


ku berjalan dengan cepat dan sedikit mengentak kesal menuju 


ruangan yang kuhindari seminggu ini. Demi nggak bertemu dengan 
penghuni ruangan yang entah kenapa betah di negara ini di saat biasanya 
dia hanya menghabiskan waktu sehari sebelum kembali ke negara asalnya, 
berdasarkan info dari rekan kerjaku. 


Sekarang, aku pun tahu apa maksud dan tujuan laki-laki sialan itu ber- 
lama-lama di sini dan rasanya aku ingin menggaruk-garuk wajah liciknya 
dengan garpu tala saat melihatnya nanti. 

“Inggrid!” panggilku dengan nada yang sepertinya terlalu tinggi 
karena wanita yang kupanggil sampai terlonjak dari tempat duduknya 
saat mendengar suaraku. “Sorry,” ucapku menyesal melihat wajah lugunya 
yang ketakutan. 

“Miss Aeris, ada yang bisa saya bantu?" tanya Inggrid dengan suaranya 
yang seperti anak kecil belum puber itu. 
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Inggrid adalah sekretaris laki-laki itu yang kebetulan berasal dari 
Indonesia sepertiku. Di saat sekretaris biasanya wanita muda cantik, seksi, 
dan menggoda, Inggrid kebalikannya. Dia persis seperti anak kecil. Lugu, 
imut, dan mungil, meskipun usianya sudah 22 tahun. Aku sampai bingung 
bagaimana bisa dia bekerja dengan laki-laki yang seperti iblis itu? Padahal 
kalau disandingkan, mereka persis bapak dan anak, berkat wajah boros 
laki-laki sialan itu. 


“Bos kampretmu itu ada?” tanyaku sudah nggak peduli lagi dengan 
bahasa yang kugunakan. 


Inggrid terlihat terkejut dan melirik ke ruangan atasannya. “Ada, kok. 
Kalau mau bertemu, biar aku kasih tahu dulu sama Bapaknya,” katanya 
sambil meraih gagang telepon, bermaksud menelepon ke dalam ruangan. 


“Nggak usah. Biar aku langsung masuk saja,” kataku sambil meninggal- 
kan meja Inggrid menuju ruangan laki-laki itu. Tanganku sudah gatel ingin 
memites kepala berisi otak liciknya itu. 


“Miss Aeris. Tunggu dulu!” serunya terdengar beranjak cepat dari 
tempat duduk. 


Aku pun membuka pintu ruangannya dengan kasar dan menggeram 
kesal melihat dia duduk di balik mejanya yang mengalihkan matanya se- 
kilas kepadaku dari layar laptop di hadapannya. Aku bisa melihat senyum- 
an licik yang berusaha dia tahan sejenak sebelum hilang bergantikan 
wajah datar tanpa dosanya. 


Aku pun berjalan menghampirinya lalu menggebrak meja dia dengan 
tangan yang memegang selembar kertas sejak tadi. “Ini apa???” teriakku 
nggak lagi bisa menahan emosi. 


Dia melirik padaku, kemudian ke belakangku. “Inggrid, tolong tutup 
pintunya, perintah dia dengan gaya bossy-nya itu. 
“Baik, Pak!” jawab Inggrid sebelum kudengar suara pintu tertutup. 


Ares kembali menatapku dan tersenyum miring. “Ada apa, Miss Aeris? 


Ada yang bisa saya bantu?” 
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“Ini apa-apaan? Apa maksudnya memo ini?” kataku sambil me- 


lambaikan dengan kasar kertas tadi ke depan mukanya. 


Penginnya melempar ke mukanya langsung, tapi aku masih tahu 
sopan santun. Walaupun yang kulakukan saat ini nggak terhitung sopan 
juga. Sebodo amatlah. 


Dia tersenyum semakin lebar, kemudian bersandar pada kursinya 
sambil mengusap dagu. “Ada yang salah dengan memo itu?” tanyanya 
dengan santai. 


“Apa? Bapak nanya apa ada yang salah??” jeritku frustrasi. “Semua 
yang ada di kertas ini SALAH!! Kenapa tiba-tiba saya harus jadi asisten 
partner perusahaan kita? Bapak mau buang saya? BAPAK NGGAK SUKA 
SAMA SAYA???!” 


Kalau ada sound level meter di ruangan ini, pasti suaraku sudah 
mencapai 150 desibel—dan orang yang berada di sekitarku diwajibkan 
menggunakan ear plug. Saking kesalnya, aku sampai nggak lagi bisa 
menahan diriku untuk nggak berteriak di mukanya. 


Gila aja dia main melemparku ke orang tidak kukenal. Sejak kapan 
pula karyawan perusahaan dialihtugaskan ke perusahaan lain, tanpa 
bertanya mengenai kesediaanku pula? Dipikir aku barang dagangan yang 
bisa dipindahtangankan seenak jidatnya, gitu? Sembarangan saja! 


“Kenapa tidak mau? Di kontrak disebutkan, kan, kamu akan men- 
dapatkan gaji dua kali lipat dari sekarang selama kamu menjadi asisten 
orang tersebut? Kapan lagi kamu bisa mendapatkan kesempatan seperti 
ini? Seharusnya kamu senang. Bukan mengomel tidak jelas. Kalau kamu 
lupa, saya pemilik perusahaan ini. Jadi, saya berhak melakukan apa pun 
terhadap karyawan saya.” jelasnya dengan muka songong. 


Urgh, gue sleding juga nih orang. 


“Tapi, tidak bisa mendadak, dong, Pak. Saya kan masih ada pekerjaan 
juga. Pak Darry sedang ada proyek penting saat ini dan saya salah satu 
orang yang bertanggung jawab. Kalau saya lepas begitu saja, Pak Darry 
bisa kesulitan.” 
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“Saya sudah bicara dengan Darry dan dia tidak masalah sama sekali. 
Dia akan mencari orang yang bisa membantunya. Kamu tidak perlu 
khawatir.” 


Aku mengembuskan napasku kencang saking kesalnya. 


“Lagi pula, tumben kamu care sama atasanmu. Biasanya kamu kurang 


ajar. Lihat saja sekarang!” 


“Kalau bosnya lo sih, ngapain gue sayang-sayang. Makin besar kepala 


nanti.” 


"Aku bisa mendengarmu, kau tahu?” Ares malah terkekeh geli, di saat 
aku bersungut jengkel “Sudah! Jangan protes lagi. Ini keputusan yang 
tidak bisa diganggu gugat. Lebih baik kamu mulai membereskan barang- 
barang kamu, karena mulai minggu depan kamu akan pindah ke lantai 30, 


menemani partner usaha kita itu.” 

“Emangnya partner usahanya siapa sih, Pak?” tanyaku penasaran juga. 
Karena aneh saja, tiba-tiba Ares memberikan ruangan di sini ke seorang 
partner usaha. Memangnya dia tidak punya kantor di kota ini? 

“Nanti juga kamu tahu, jawabnya sambil menyeringai. 

“Sok misterius. Pret!” desisku sebal. “Tugas saya apa?” 


“Ya, seperti asisten biasa. Mendampingi dia ke mana pun dia pergi dan 
membantu pekerjaannya. Rencananya, dia akan melakukan pertemuan 
dengan pimpinan perusahaan yang akan berinvestasi di perusahaan dia. 
Buat pekerjaannya lebih mudah. Jangan permalukan saya!” 


“Lah, saya pikir dia ada urusan pekerjaan dengan perusahaan kita. 


Kok malah sama perusahaan lain?” 


“Pokoknya kerjakan saja tugasmu dengan baik. Tidak usah banyak 
tanya, tegasnya yang membuatku bungkam. 


Sungguh, perasaanku mendadak tidak enak mengenai partner usaha 
ini. Semoga saja, ini bukan akal bulus si Aresimilikiti. 


“Kembalilah ke mejamu. Saya banyak kerjaan saat ini, ucap Ares 


sambil menggerakkan tangannya, memberi gestur mengusir. 
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“Nggak usah disuruh, saya juga mau pergi. Bye! Semoga saya tidak 
melihat Bapak lagi! Amin!” ketusku sambil berbalik badan meninggalkan 
Ares yang tertawa geli. 


SEIKA 


Aku menatap kardus-kardus yang sudah tertutup rapat, yang tersebar di 
dalam apartemenku, dari sofa tempatku duduk. Kardus-kardus tersebut 
berisi barang-barang yang akan aku bawa ke Jepang. Padahal aku hanya 
menetap di apartemen ini tidak sampai enam bulan, tapi entah kenapa 
barang-barangku sudah sebanyak ini. Memang, sih, sebagian besar adalah 


novel, buku memasak, dan buku mengenai kehamilan dan anak. 
Barang-barang yang menemani hari-hariku di tempat ini. 


Aku melihat ke sekeliling apartemenku, mencoba untuk merekamnya 
dalam memoriku baik-baik. Di tempat inilah banyak hal terjadi dalam 
hidupku meskipun hanya dalam waktu singkat. 

Rasa sakit, sedih, bahagia, dan bersyukur. 

Semuanya kurasakan di tempat ini. Dan, sampai kapan pun, aku tidak 
akan pernah melupakannya. Suatu hari nanti, aku yakin, kejadian-kejadian 
yang menimpaku selama ini akan kuingat kembali sambil tersenyum 
penuh syukur. Karena tanpa kejadian-kejadian itu, aku tidak akan menjadi 
wanita yang lebih kuat seperti saat ini. 

Dering ponsel menyentakku dari lamunan. Melihat nama yang tertera 
di layar ponsel, aku menjawab panggilan itu sambil tersenyum. 


“Halo. 
"Maaf menelepon malam-malam. Sudah tidur?” 


“Belum. Aku baru selesai mengepak buku-buku,” jawabku sambil 
mengusap bagian kanan perutku, yang kurasakan tendangan kecil di sana. 
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Janinku memang selalu aktif di malam hari. Sehingga tidak jarang, dia 
membuatku sulit untuk tidur karena gerakan-gerakan lincahnya di dalam 


sana. 
“Sudah makan malam?” 


“Sudah, tadi aku delivery. Aku memesan ayam goreng kremes yang 
pernah kamu rekomendasikan. Ternyata memang enak sekali. Tidak terasa 
aku makan setengah ekor ayam.” Sejak hamil, nafsu makanku memang 
menyaingi Aeris. 

“Ah, aku jadi ngiler. Seminggu saja di New York aku sudah kangen sambal 
terasi dan lalapan,” keluhnya yang membuatku tertawa kecil. “Beberapa 
hari lagi aku kembali, kamu mau oleh-oleh apa?” 


“Hm. Apa ya? Patung Liberty?” candaku yang membuat dia tertawa 
dengan suara dalamnya yang menenangkan itu. “Aku tidak butuh oleh- 
oleh. Asal kamu pulang dengan selamat.” 


“Seandainya saja kamu sedang tidak hamil besar, aku pastimembawamu 
ke New York. Kamu bisa puas berjalan-jalan, belanja, dan makan di sini.” 


“Nanti aku malah merepotkanmu.” 


“Itu tandanya, aku berarti untukmu hingga kamu mau membuatku 
repot.” Dia tertawa kecil di seberang, begitu pula denganku. “Mendengar 


suaramu, aku jadi ingin cepat pulang dan menemuimu, Seika.” 


Aku tersenyum tipis mendengar suara penuh pengharapannya. 
Meskipun dia tahu aku akan kembali ke Jepang, dia sama sekali tidak ber- 
ubah. Dia tetap perhatian dan selalu memperlakukanku dengan lembut dan 
penuh kasih sayang. Sikapnya yang membuatku merasa sangat bersalah. 

Karena aku telah menolak lamarannya. 

Aku melakukannya karena saat ini aku ingin fokus membesarkan 
anakku terlebih dahulu. Aku tidak ingin cintaku terbagi kepada yang lain. 
Aku ingin anakku merasakan curahan cinta paling besar dariku, hal yang 
tidak pernah kurasakan saat kecil dulu. Karena itu, daripada membuat dia 
berharap, aku memilih untuk melepaskannya saja. 
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Kami mengobrol selama hampir sejam. Tidak ada obrolan berat, hanya 
membicarakan mengenai pekerjaannya, rencanaku berikutnya di Jepang, 
dan hal-hal kecil lainnya. Aku menghentikan pembicaraan karena sudah 
terlalu mengantuk. Seharian mengepak barang, tenagaku terkuras habis. 


Aku sudah siap memejamkan mataku untuk beristirahat saat 
ponselku kembali berdering. Aku langsung menjawab tanpa melihat siapa 
peneleponnya terlebih dahulu. Karena biasanya Aeris yang menelepon 
jam-jam segini. 

“Ya, Ris.” 

Hening. 

“Halo?” 


“Seika.” Suara berat yang sudah lama tidak kudengar itulah yang 
berbicara di seberang sana. Mataku yang tadinya sudah nyaris tertutup 
otomatis terbuka lebar kembali. Jantungku berdegup kencang. Bahkan, 
janin di perutku tiba-tiba menendang dengan kencang. 

Dia sepertinya kegirangan mendengar suara ayahnya. 

“Apa aku mengganggumu?” 

“Aku sudah mau tidur” jawabku berusaha tenang sambil mengusap 
perutku. Anakku benar-benar bergerak dengan sangat lincah saat ini. 
Seakan-akan dia sedang melompat-lompat di dalam sana. “Ada apa 
menelepon malam-malam?” tanyaku dengan suara sedikit mengedan. 

“Kenapa suaramu seperti itu?” 

“Tidak apa-apa.” Aku hanya sedang menahan rasa geli di perutku akibat 
tendangan hebat anakmu saja. “Jadi, ada apa?” 

“Saataku membongkar lemari beberapa hari yang lalu, aku menemukan 
antingmu yang hilang dulu.” 

“Kamu menemukannya?” tanyaku dengan tidak percaya. Karena 
aku sudah putus harapan saat anting pemberian ibuku itu hilang tidak 
lama setelah kami pindah ke apartemen. Aku pikir terjatuh karena saat 
aku bangun tidur, hanya tersisa satu di telingaku. Namun, meskipun aku 


mencari ke setiap sudut apartemen, aku tidak menemukannya. 
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“Ya. ” 


“Kalau begitu, tolong kirim lewat paket. Kalau bisa sebelum Sabtu 
minggu depan.” 


“Memangnya kamu mau ke mana?” 


Aku menggigit bibirku, ragu untuk berterus terang padanya atau 
tidak. “Aku mohon kirimkan saja secepatnya.” Pada akhirnya aku menyim- 
pan rencana kepulanganku darinya. 


Terdengar Ares yang mengembuskan napasnya panjang. “Tidak. Aku 
tidak ingin anting ini hilang lagi. Terakhir kalinya anting ini hilang, kamu 
menangis selama sebulan. Biar aku yang antar ke apartemenmu.” 

“Tidak usah, aku—" 

“Kenapa? Pacarmu tidak suka aku menemuimu?” 

“Bukan begitu.” 

“Lalu, apa masalahnya?” 


Sadar percuma saja menolak, pada akhirnya aku hanya bisa menye- 
tujui ucapan Ares. “Oke. Tapi, biar aku yang datang ke kantormu.” 


“Tidak. Aku yang akan mengantarkannya ke apartemen. Kamu sedang 
hamil, Seika, for God's sake. Aku tidak mau terjadi apa-apa di jalan nanti 


padamu dan anakmu.” 


“Selama ini aku juga selalu ke mana-mana sendiri dan aku baik-baik 
saja. Kamu berlebihan.” 


"Ke mana pacarmu itu? Kenapa dia membiarkan kamu sendirian?” 


protesnya yang membuatku memutar bola mata. 
“Itu bukan urusanmu!” 


"Kalau aku kekasihmu, tidak akan kubiarkan kamu yang sedang me- 
ngandung anak kita pergi kemana-mana sendirian. Aku bisa gila memikirkan 
apa yang bisa saja terjadi saat kalian berdua lepas dari pengawasanku.” 


“Itu karena kamu terlalu posesif,” cibirku. 
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“Aku posesif karena aku cinta kalian berdua. Karena kalian berdua 
adalah hidupku.” 


Aku terdiam mendengar ucapan terakhirnya itu. Mataku tiba-tiba 
memanas dan dadaku rasanya sesak sekali. Aku sampai menekap mulutku 
karena tidak ingin Ares mendengar isakanku saat ini. 


"Seandainya kalian berdua adalah milikku, aku pasti akan menjaga 
kalian dengan segenap hidupku,” ucapnya dengan suara begitu lirih. 


Tendangan kuat di perutku membuatku terkesiap kencang. Aku meng- 


usap-usap perutku, berusaha menenangkan janinku. 
“Ada apa? Kamu kenapa?” tanya Ares terdengar cemas. 


“Tidak apa-apa. Cuma jempol kakiku terkena sudut meja,” bohongku. 
"Aku mengantuk.” 


“Oke. Aku kabari nanti kalau sudah di Jakarta.” 
“Ya? 
“Selamat malam, Seika.” 


“Malam, ucapku sebelum memutus panggilan dengan cepat. Aku 
takut Ares bisa mendengar isakan pelanku. 


Aku kemudian mengusap perutku, sehingga janinku sudah lebih 
tenang. “Kamu marah ya sama Mommy, Sayang?” lirihku dengan perasaan 
yang campur aduk. “Maafin Mommy, ya, Baby,’ ucapku sambil terisak pelan. 


AERIS 


Aku masuk ke dalam ruangan bos besar ‘kesayanganku’ sambil mem- 
bawa beberapa buah map di tanganku untuk dia tanda tangani. Pada 
saat itu, aku melihat dia yang begitu serius menatapi laptopnya. Matanya 
bahkan tidak berkedip karena terlalu fokus dengan apa yang dia lihat. 


“Pak Ares!” panggilku berusaha menyadarkannya. 
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Tapi, dia masih diam tak merespons. Aku meletakkan map-map tadi di 
atas mejanya dengan sedikit kasar, sengaja agar dia menyadari keberada- 
anku, tapi tetap saja dia masih bergeming. 

Lihat apa sih dia? Sampai dahinya berkerut-kerut begitu. 


Iseng, aku pun berjalan memutari mejanya dan kemudian berdiri di 
belakangnya. Itu pun tidak juga membuat dia menyadari kehadiranku. Aku 
menunduk sedikit melihat apa yang ada di monitor laptop. Saat akhirnya 
aku bisa melihat jelas gambar-gambar bergerak yang terputar di sana, 
mataku pun melebar dan mulutku tidak lagi sanggup kukatupkan. 


Refleks, aku pun memukul lengannya kencang. 

"ASTAGA!!! Memangnya Bapak remaja tanggung sampai nonton bokep 
di kantor?!!!” 

“Aww!” keluhnya sambil mengusap lengan yang kupukul cukup 
kencang tadi. “Sejak kapan kamu di situ?” 

“Bapak yang dari tadi saya panggil nggak nengok! Ternyata... oh, ini 
luar biasa sekali,” kataku sambil mendengus meremehkan. “Atasanku 
nonton bokep di ruangannya karena sudah tidak lagi bisa menahan hasrat- 
nya yang tidak tersalurkan. Berapa umur Bapak? Empat belas tahun?” 

“Diam!” ketusnya sambil menatapku tajam. “Lagi pula ini bukan porno, 
Gadis Bodoh! Apa selain otakmu korslet, matamu pun rabun?” 

“Nggak porno gimana? Itu tadi cewek ngangkang!” 

Ares mendecakkan lidahnya dan tiba-tiba saja menarik kupingku 
hingga aku menunduk ke dekatnya. 

“Kamu lihat baik-baik, apa itu porno?” desisnya kejam. 

Aku pun kembali melihat ke layar laptopnya dan memperhatikan 
sejenak video yang masih terputar. Tidak lama, aku menyadari kalau itu 
memang bukanlah film porno seperti yang aku tuduhkan padanya. Itu 


hanyalah video proses persalinan. 


Aku tertawa bodoh dan menatap Ares dengan menyesal. “Kirain.” 
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“Kamu bisa membuat tanganku patah dengan pukulan supermu itu, 
kau tahu?” gerutunya masih mengusap lengan. 

“Ck, lebay!” cibirku yang kemudian berjalan memutari meja kembali. 
“Lagian siapa suruh nonton video begitu di kantor? Memangnya Bapak 
mau melahirkan? Atau mau membantu persalinan? Persalinan tikus piara- 
an, ya?” 

“Ha... ha... ha,” tawanya penuh dengan sarkasme. “Lucu sekali.” 

Eh, tunggu dulu! Kali terakhir Seika bercerita, Ares salah paham me- 
ngira Seika hamil anak Roy. Apa sekarang dia sudah tahu kalau itu anaknya? 
Makanya dia nonton video begituan? Tapi, Seika nggak ada cerita apa-apa. 

Hmmmmm. 

Jangan-jangan Pak Ares ngehamilin cewek lain lagi? 

Hush, nggak boleh suudzon! Berengsek-berengsek gitu, dia cintanya 
sama Seika. 

“Earth to Aeris!” seru Pak Ares sambil melambai-lambaikan tangannya 
ke arahku. “Apa yang mau kamu kasih? Cepatlah!” 

“Oh, iya! Ini berkas yang harus ditandatangani untuk pembelian spare 
part baru. Bagian logistik sudah menunggu sejak kemarin. Urgent.” 

Ares mengambil map-map tadi, kemudian membukanya untuk mem- 
baca satu per satu halaman berkas tersebut. Setelah menghabiskan waktu 
beberapa menit, akhirnya dia pun membubuhkan tanda tangannya di be- 
berapa lembar kertas tersebut sebelum mengulurkannya kembali padaku. 

“Kenapa kamu tidak memberinya ke Inggrid saja? Tumben sekali 
kamu mau bersusah-susah datang ke sini untuk memberikannya padaku,” 
tanyanya sambil menyeringai. “Kangen ya?” 

“Hoek!” ucapku sambil berpura-pura muntah. “Kalau Inggrid ada di 
depan, saya juga nggak bakalan masuk sini. Pede aja si Bapak.” 

Ares tertawa sambil menyandarkan punggungnya ke kursi. 

“Setelah selesai dengan partner usaha kita, bagaimana kalau kamu 
kembali jadi asisten saya saja?” tanyanya yang membuat mataku melotot. 
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“N to the O. NO WAY!” jawabku dengan tegas. “Mending selamanya saya 
jadi asisten partner usaha kita daripada jadi asisten Bapak lagi,” sungutku. 

"Yah, aku tidak menyalahkanmu karena lebih memilih dia,” katanya 
senyum-senyum nggak jelas. 

Sawan, nih, orang. 

“Oiya, besok saya akan kembali ke Jakarta. Baik-baik kamu di sini, ya! 
Jangan kabur-kaburan lagi,” ejeknya. 

"Iya, Bosssss!” jawabku malas-malasan. “Kalau sudah selesai, saya 
balik dulu,” kataku sambil berbalik badan, setelah mengambil berkas- 
berkas yang ditandatangani tadi. 

“Tunggu dulu!” 

Aku memutar bola mata dan akhirnya berbalik badan kembali. 
“Kenapa lagi, Pak?” desisku sambil melihat sebal pada Ares yang sedang 
membaca pesan di ponselnya. 


“Dia sudah sampai,” jawab Ares sambil tersenyum lebar. 


“Siapa?” tanyaku dengan alis mengernyit. “Malaikat yang mau men- 
cabut nyawa Bapak?” 

Ares menatapku tajam sambil mendesis jengkel. “Saya benar-benar 
akan menjadikanmu asisten saya, Aeris.” 

“Ih, Bapak mah! Orang bercanda juga, nggak asyik!” kataku pura-pura 
merajuk supaya dia tidak marah. Jangan sampai deh dia merealisasikan 
ucapannya itu. Naudzubillah min dzalik. 

"Yang akan menjadi bosmu sudah datang. Kamu tidak lupa, kan?” 
lanjut Ares kemudian. “Kan, saya sudah bilang hari ini dia datang. Kamu 
sudah memindahkan barang-barangmu?” 

Bagaimana bisa lupa kalau dia terus mengingatkanku via e-mail setiap 
harinya. Hanya saja, aku tidak mengira orang itu akan datang sepagi ini. 


Ini masih pukul sembilan soalnya. 


“Oh, gitu. Masih muda kayak Bapak atau udah tua, Pak?” 
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“Lebih muda dari saya.” 


“Cakepan mana sama Bapak?” Tunggu pertanyaanku kayaknya salah 
deh. “Saya koreksi, jelekan mana sama Bapak?” 


Ares mengeluarkan seringai menyebalkannya itu. “Tentu saja saya 
lebih tampan. Kamu tahu, saya pernah masuk daftar 100 pebisnis ter- 
tampan di Asia Tenggara. Saya posisi 100.” 


“Yaelah, gue kira ente posisi 1. Posisi bontot aja bangga bener,” gerutuku 
pelan. “Berengsek kayak Bapak juga, ya?” 


Ares malah tertawa. Yeu, nggak ada yang lucu, please. 
“Kamu lihat saja!” 


Kenapa, sih, dari kemarin sok misterius begini? Bikin aku penasaran 
saja. Aku pun melihat ke pintu ruangan Ares yang terbuka, melihat-lihat 
apabila ada penampakan yang muncul di luar sana. Tapi, belum ada tanda- 
tanda partner ini datang. 


“Kita nggak sediain kalung bunga, Pak? Atau welcome drink? Atau tari 
hula-hula?” ejekku. “Kalau nggak, digelarin red carpet gitu biar seru.” 


“Gimana kalau kamu yang saya gelindingin di red carpet?” 


Aku meleletkan lidah kepadanya dan mendengus. “Ha ha ha. Lucu 
banget!!” 

Tiba-tiba kulihat perubahan ekspresi Ares di hadapanku. Dia ter- 
senyum lebar sambil melihat ke arah pintu ruangannya. Rupanya orang itu 
sudah sampai. Saat aku baru akan membalikkan badan, tiba-tiba tercium 
aroma familier yang menguar di dalam ruangan ini. Aroma yang sangat 


kukenal dan kurindukan yang membuat tubuhku menegang seketika. 


"Sampai juga kamu, Dev” ucap Ares yang membuat tubuhku kaku 
seketika. Aku tidak lagi mampu bergerak untuk sekadar membalikkan 
badan dan memastikan siapa tamu penting yang ditunggu Ares. Seluruh 
syaraf di tubuhku mendadak tidak mampu bekerja lagi. Tubuhku membeku. 


Sampai pada akhirnya aku bisa perlahan menggerakkan tubuhku dan 
berbalik badan, laki-laki itu sudah berdiri menjulang di depanku dalam 
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jarak yang begitu dekat. Mataku terpaku pada dada bidangnya yang di- 
tutupi kemeja dan jas untuk beberapa detik sebelum akhirnya kepalaku 
mendongak menatap wajahnya. 


Dia tersenyum padaku. Dia menatapku dengan matanya yang terlihat 
begitu sendu. Matanya yang memancarkan kerinduan yang sangat besar. 
Wajah pucatnya terlihat kelelahan. Kondisinya terlihat jauh lebih mengeri- 
kan dibandingkan kali terakhir kami bertemu. 

“Baby Girl,” panggilnya dengan suara yang begitu parau. 

Aku pun refleks mundur ke belakang. Tidak mampu berkata apa-apa. 
Tenggorokanku terasa begitu kering. Aku menatap wajahnya sekilas, yang 
terlihat semakin sendu saat aku tidak juga memberikan respons, sebelum 
menundukkan kepalaku dan menarik napas dalam. Aku bahkan tidak 


mampu menatapnya lama. 
Apalagi berada di dekatnya. 


Namun, belum sempat aku menggerakkkan tubuhku untuk menjauh 
darinya, tiba-tiba kurasakan pergerakan di dekatku dan tanpa bisa ku- 
hindari, tubuhku ditarik masuk ke dalam dekapannya. Kedua tangannya 
memelukku begitu erat. Sangat erat hingga terasa begitu sesak. Dia bahkan 
membuatku terpaksa berjinjit karena dia mengangkat tubuhku. Dia me- 
nyurukkan kepalanya ke ceruk leherku hingga bisa kurasakan napas 
panasnya di kulitku. 

Dia memelukku begitu erat tanpa bermaksud melepaskan. 

“I miss you, bisiknya yang membuat tubuhku menegang. 

Meskipun jantungku berdebar begitu kencang, meskipun aku begitu 
merindukan dia, meskipun aku ingin sekali menangis dalam pelukannya 
karena rasa lega: hatiku terasa sangat perih, di saat bersamaan yang mem- 
buatku begitu tersiksa. Badanku mulai bergetar. Dadaku terasa sangat 


sesak. Mataku memanas dan bersiap mengeluarkan cairan bening itu. 
Untuk kesekian kalinya. 
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Lebih lama lagi, pertahananku akan benar-benar hancur. Lebih lama 
lagi berada dalam pelukannya, maka aku akan benar-benar hancur ber- 
keping-keping. 

“Lepaskan saya, lirihku dengan suara bergetar. 


Entah dia tidak mendengar atau tidak mau mendengar, dia masih me- 
melukku dengan erat. Aku pun mendorong tubuhnya, mencoba melepas- 
kan diri dari cengkeramannya yang semakin menyakitkan. 


“Saya bilang, lepaskan!!” ucapku dengan suara yang lebih keras, ber- 
usaha menahan isak tangisku. 


Perlahan, dia pun melepaskanku. Rasa kehilangan begitu jelas kurasa- 
kan saat tubuhnya menjauh. Tapi, aku mengabaikan rasa itu. Aku men- 
dorongnya agar dia menjaga jarak denganku, kemudian menatap kedua 


mata yang memancarkan luka dan kecewa itu. 


"Jaga sikapmu, Tuan!” kataku padanya dengan tegas. “Anda tidak bisa 
memeluk orang seenaknya. Ini adalah pelecehan. Lain kali, saya tidak akan 


” 
| 


segan-segan untuk berteriak minta tolong 


Dia diam tidak berusaha membalas ucapanku. Hanya menatapku 
sendu. Aku membalikkan badan dan menatap Ares dengan geram. Dia me- 
natapku balik, terlihat tidak merasa bersalah sama sekali. 


“Saya permisi, kataku yang kemudian berbalik badan dan berlalu 
di hadapan mereka begitu saja tanpa mau melihat lagi. Aku keluar dari 
ruangan Ares lalu berjalan terus ke arah pintu depan. 

Kenapa dia harus menampakkan diri lagi di hadapanku setelah tiga 
bulan berlalu? Apa belum puas dia menyakiti aku? Apa belum puas dia 
membuatku gila karena sakit hati yang dia berikan? Apa belum puas dia 


membuatku menderita? 


Kenapa dia tidak membiarkanku hidup sendiri tanpa dirinya? 
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Fousteen 


DEVAN 


ku menatap wanita, yang duduk tidak jauh dariku saat ini, dengan 


senyum tipis terkembang. Wanita yang tidak menghiraukanku, 
meskipun kami duduk berdekatan selama hampir satu jam ini. Sejak tadi, 
dia lebih memilih untuk menyibukkan diri dengan tablet miliknya. Bahkan 
saat kami di taksi dalam perjalanan ke tempat ini, dia tidak sekali pun 
melepaskan pandangannya dari benda persegi itu untuk melihat hal lain 
di sekitarnya. 


Dia terlihat sibuk mungkin karena memang sedang membaca sesuatu 
yang sangat penting mengenai pekerjaan atau justru salah satu usahanya 
agar aku tidak mengganggu dia dengan obrolan ringan di waktu kosong 
seperti ini. 

Setelah kejadian bodoh, ketika aku memeluknya begitu saja, Aeris 
melarikan diri dari kantor. Ares bilang, tiba-tiba gadisku itu izin tidak enak 
badan pada atasannya. Hal yang kutahu hanya bohong belaka. Karena 
alasannya yang sebenarnya, pastilah dia ingin menghindariku. 


Awalnya, kupikir dia tidak akan datang pagi ini. Namun, tidak ku- 
sangka, dia muncul di ruanganku, yang disiapkan Ares, dengan sikap 


seakan-akan tidak terjadi apa pun di antara kami sehari sebelumnya, atau 
bahkan selama setahun belakangan ini. 


Dia bersikap seakan-akan aku hanyalah atasannya dan hari ini adalah 


pertemuan pertama kami. 


Hal yang sudah kuperkirakan sejak awal, kalau dia akan bersikap 
dingin dan menolak kehadiranku, dia pun menunjukkannya dengan meng- 


anggapku bagaikan orang asing sedari tadi. 


Melihat dia yang menganggapku bukan siapa-siapanya, bahkan ber- 
sikap begitu dingin di saat aku merindukan dirinya sejak kemarin, sudah 
pasti membuatku sangat kecewa. Bagaimanapun, ada keinginan di dalam 
diriku, kalau dia akan menyambutku dengan senyuman dan tawanya. Me- 


nerimaku dan mau mendengarkan penjelasanku. 


Namun, memang sudah seharusnya aku sadar dengan posisiku saat 
ini. Setelah apa yang aku lakukan padanya, tidak mungkin dia akan me- 
maafkanku begitu mudah. Aku sudah menyakiti dan membuat dia men- 
derita. Karena itulah, dia sangat berhak menolak kehadiranku. 


Kalaupun mau, dia bisa saja mengusirku, tapi, untungnya, itu tidak 
terjadi. Dia masih mau berhadapan denganku. Dia masih mau berada di 
dekatku. Meskipun terdapat benteng tidak kasatmata yang memisahkan 
kami berdua. Benteng yang dia bangun untuk melindungi hatinya dariku, 
laki-laki yang sudah menyakitinya. 


Mataku terus memandangi dia yang kukira tidak akan pernah bisa 
kulihat lagi. 


Aeris berubah. Dia terlihat lebih anggun saat ini. Caranya berpakaian, 
caranya bersikap, caranya berdandan membuatnya terlihat jauh lebih 
dewasa. Tidak ada lagi kesan gadis lugu dan polos seperti sebelumnya. Dia 
terlihat sangat cantik, membuatku begitu terpesona akan dirinya. 


Meskipun begitu, ada perubahan lain yang membuatku sadar, aku 
sudah sangat menyakitinya. Karena saat ini, Aeris tidak lagi memiliki 
senyuman indahnya. Dia yang biasanya selalu bisa tersenyum lebar, mem- 
buat orang yang melihatnya ikut tersenyum, saat ini terlihat begitu ter- 
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paksa melakukannya. Senyum indahnya menghilang bergantikan senyum 
kaku yang dia paksakan. 


Dan, akulah yang bertanggung jawab atas itu. Karena akulah yang 
sudah merenggut kebahagiaan dan keceriaan wanitaku ini. Menyisakan 
rasa sakit dan juga kekecewaan. 


Aeris tiba-tiba meletakkan tablet di atas meja dan melihat jam di per- 
gelangan tangannya. Kemudian memperhatikan ke sekeliling seperti men- 
cari seseorang, tanpa mau melihatku. Aku tahu dia ingin bertanya peri- 
hal orang yang sedang kami tunggu, tapi dia tidak melakukannya karena 
dia memang tidak mau berbicara denganku. Sejak tadi saja dia bersikap 
seakan-akan aku tidak ada di dekatnya. Bahkan untuk melirikku saja dia 
tidak sudi. 


Pada akhirnya, dia kembali mengambil tablet untuk menyibukkan diri. 


“Sepertinya bacaanmu menarik,” ucapku pada akhirnya, karena tak 
tahan lagi akan keheningan di antara kami berdua. Kalau aku terus diam, 
maka tidak akan ada yang berubah. 

Namun, dia tidak juga menanggapiku, meskipun aku tahu dia bisa 
mendengarku dengan jelas. Dia masih sibuk menekan-nekan layar tablet- 
nya dengan raut wajah datar. 

“Aeris!” panggilku dengan lembut. “Miss Aeris.” 

Akhirnya dia menatapku dengan sorot tajamnya. Ternyata begitu. Dia 
hanya akan menanggapiku saat aku memperlakukannya sebagai asisten. 
Di luar itu, dia akan bersikap seakan-akan aku orang asing. 

“Ya, Pak?” jawabnya dengan suara yang betul-betul formal. 

Aku tidak pernah mendengar nada bicaranya yang seperti ini se- 
belumnya. Berbicara dengan Ares yang merupakan atasannya saja dia 
tidak setenang dan seformal ini. “Apa yang sedang kamu baca sejak tadi? 
Sepertinya serius sekali.” 

“Saya sedang membaca profil perusahaan Bapak. Misi, visi, produk, 
strategi, business plan, dan hal penting lainnya yang perlu saya ketahui. 
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Bagaimanapun, sebagai asisten, saya harus mengerti dengan baik seperti 
apa perusahaan yang Bapak pimpin. Terutama saat kita akan bertemu 
dengan investor yang memiliki kemungkinan bertanya kepada saya. Saya 
tidak ingin mereka berpikir karyawan Bapak tidak mengerti sama sekali 


mengenai perusahaan ini.” 


Kalau tidak mengingat kondisi kami saat ini, aku pasti sudah tertawa. 
Mendengar dia berbicara begitu serius, adalah hal terakhir yang terlintas 
di pikiranku saat mengenal dia. Selama ini yang selalu dia lakukan adalah 
berbicara dan bersikap begitu konyol, sehingga saat dia terdengar serius 


seperti ini, sangatlah tidak wajar. 


Meskipun, aku akui, apa yang dia ucapkan benar adanya. Aku memang 
butuh dia untuk mengetahui dengan baik seluk-beluk perusahaanku. Aku 
sadar, dia bersikap seperti ini untuk menunjukkan padaku kalau dia tidak 


menganggapku lebih dari atasannya. 
Namun, tetap saja, dia terlalu menggemaskan. 


Aku menahan tawaku sebisa mungkin saat menyadari dia yang me- 
natapku dingin. Cukup sulit karena aku terus membayangkan dia yang 
biasanya selalu konyol itu mendadak jadi serius. 


"Ada yang lucu?" tanyanya sedikit ketus. 
“Tidak, jawabku yang berhasil mengatur nada suaraku. 


Bunyi ponsel menyelamatkan aku dari tatapan dingin Aeris. Aku mem- 


baca isi pesan yang masuk dengan cepat sambil tersenyum tipis. 
“Dia sudah sampai,” ucapku padanya. 


Aeris kemudian berdiri dari tempat duduknya dan mempersiapkan 
dirinya untuk menyambut tamu penting kami. Perhatianku kemudian ter- 
tuju pada baju kerja yang digunakan Aeris saat ini. Sebenarnya, aku sudah 
memperhatikan pakaiannya sejak tadi pagi. Namun, melihatnya yang saat 
ini sedang merapikan penampilannya, membuatku kembali teringat akan 
ketidaksukaanku sejak tadi dengan pakaiannya. 


Dia menggunakan dress hitam di atas lutut yang begitu pas di tubuh- 
nya dipadukan dengan blazer berwarna pink muda. Dress yang dia guna- 
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kan, memerlihatkan dengan jelas lekuk tubuh bahkan mencetak bentuk 
bokongnya karena ukuran dress yang begitu pas. Belum lagi belahan dada- 
nya yang sedikit terlihat karena potongan leher baju yang rendah. 


Membuatku begitu gerah melihatnya. Bukan gerah akan gairah, tetapi 
gerah akan amarah. 


Apa dia selalu berpakaian seperti ini setiap kerja? Tidak terhitung 
sedari tadi berapa banyak laki-laki yang melirik ke arahnya. Memperhatikan 
lekuk tubuhnya dengan sangat tidak sopan. Padahal aku ada di sebelahnya, 
tapi mereka seperti tidak peduli dan itu membuatku teramat kesal. 


“Mulai besok, jangan pakai baju seperti itu!” ucapku tidak bisa lagi 


menahan cemburu. 


Padahal sedari tadi aku mencoba untuk tidak berkomentar seperti ini. 
Aku tidak mau dia marah atau tersinggung. Namun, aku tidak tahan lagi. 
Aku tidak sudi wanitaku menjadi bahan imajinasi laki-laki lainnya. 


Dia menatapku bingung, lalu memperhatikan penampilannya sendiri. 
“Saya rasa tidak ada yang salah dengan pakaian saya. Saya selalu berpakai- 
an seperti ini saat bekerja. Ini setelan formal,” jawabnya dengan santai. 


“Memang. Tapi, bajumu terlalu ketat dan pendek. Meeting ini sangat 
penting, aku tidak ingin perhatian investor jadi tertuju padamu karena 
pakaian itu. Mulai besok, gunakan setelan yang lebih longgar dan tidak 
memperlihatkan bentuk tubuhmu.” 


Dia menatapku dengan tajam dan juga menusuk. Aku bisa melihat 
kekesalan di sorot matanya dan juga tangannya yang mengepal. Aku ter- 
sadar kalau ucapanku tadi sudah sangat keterlaluan. Aku mengesankan 
Aeris sebagai wanita penggoda dengan bajunya saat ini. Meskipun, bukan 
itu maksudku. 


Aku hanya ingin dia lebih berhati-hati dalam berpakaian. 


"Maafkan saya, BAPAK Devan. Saya tidak pernah bermaksud membuat 
investor TERGODA karena penampilan saya. Tapi, sepertinya SEMUA 
LAKI-LAKI berpikir sama seperti ANDA. Karena itu terima kasih telah 
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mengingatkan saya kalau cara berpakaian saya TERLALU BERLEBIHAN!” 
ucapnya dengan penuh penekanan dan mata yang berapi-api. 


Sial, ucapanku malah semakin memperkeruh hubungan kami berdua. 
“Bukan itu maksudku, Aeris,’ kataku, melembutkan suaraku. “Kamu salah 
paham. Maksudku—” 


“Tenang saja, Pak Devan. Saya nggak salah paham. Saya sangat 
mengerti maksud Anda. SANGAT SANGAT MENGERTI!” geramnya yang 
membuatku mendesah pelan. 


Bagus. Sekarang, dia semakin marah padaku. Kerja bagus, Dev. Di hari 


pertama, kamu sudah menghancurkan semuanya. 


AERIS 


Aku menatap geram pada laki-laki di hadapanku ini. Tanganku rasanya 
gatal sekali ingin membekap mulutnya yang nyinyir banget kayak emak- 
emak yang hobinya menyindir orang. Laki apa perempuan, sih, dia? 
Kenapa ngomong pedes banget! Mulut situ karetnya sepuluh, ya? 

Berani-beraninya dia bilang aku seperti wanita penggoda meskipun 
secara tidak langsung, hanya karena aku berpakaian modis seperti ini! Dia 
tahu mode atau nggak, sih? 


Lagian, dia saja yang otaknya kelewat kotor hingga berpikir seperti 
itu. Selama ini, nggak ada yang pernah berkomentar mengenai pakaianku. 
Nggak ada juga yang pernah khilaf hingga tertarik padaku. 


Kalau aku pakai hot pants ataupun tank top di apartemen, dia cuma 
diam saja. Tidak ada komentar aneh-aneh. Tapi, begitu aku keluar aparte- 
men dia pasti akan selalu komentar ini-itu tentang pakaianku. Terlalu 
pendeklah, terlalu ketatlah, terlalu terbukalah dan lainnya. Padahal, wanita 
lain berpakaian jauh lebih pendek, ketat, dan terbuka daripada aku. 
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Jangan-jangan sebenarnya dia saja yang pikirannya mesum! Dasar 


laki-laki kurang kerjaan!! 


“Aeris!” panggilnya dengan suara yang menyiratkan penyesalannya 
padaku. Aku pun membuang muka nggak ingin menatapnya. Percuma 
kalaupun dia mau meminta maaf, apa yang sudah diucapkan nggak akan 
bisa ditarik kembali. Aku sudah keburu sakit hati dengannya. Jangan harap 
aku mau bersikap baik setelah ini. 


Tapi, mungkin lebih baik dia menyebalkan seperti ini, jadi lebih mudah 
untukku membencinya. Karena itulah yang sangat aku inginkan saat ini. 
Membenci dirinya. Membenci laki-laki—tampan dan menggoda sialan 
yang meskipun nggak dalam kondisi primanya tetap saja menggairahkan, 
dan bodohnya aku nyaris menerjangnya saat dia tersenyum—yang berada 
di depanku ini. 

Oke, aku mulai kehilangan akal sehatku. Kuatkan dirimu, Aeris! Kamu 


harus kuat! 


"Aku hanya tidak ingin para laki-laki melihatmu seakan kamu adalah 
wanita tidak benar, Aeris. Kamu wanita yang sangat cantik. Tanpa kamu 
berpakaian seperti itu, kamu sudah anggun dan menakjubkan. Menjadi 
dirimu sendiri seperti selama ini, sudah mampu mencuri hati laki-laki 
yang melihatmu. Membuat seorang laki-laki tergila-gila padamu dan tidak 
lagi mampu hidup tanpamu.” 

Katakan padaku dia sedang bercanda! Sejak kapan dia bisa ngomong 
hal semenggelikan itu dengan sangat lancar tanpa malu? Tapi... tapi... oh, 
God, ini sangat nggak baik. Dadaku mendadak bergemuruh hebat. Rasa 
hangat menjalar cepat dari dada ke seluruh tubuhku. Mukaku terasa 
begitu panas hingga telingaku. 


Aku nggak pernah tahu kalau aku punya hati yang begitu lemah. 
Ucapannya benar-benar berdampak hebat pada sekujur tubuhku terutama 
pada hatiku. 


Tapi, aku sadar, rasa ini hanyalah sekejap saja. Bahagia ini hanyalah 


semu semata. Karena setelah itu, dia akan memberikan rasa lain seperti 
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yang berulang kali dia lakukan. Rasa lain yang membuat sekujur tubuhku 
menggigil dan nyeri. Membuatku nggak mampu bernapas dan seakan 
jantungku terenggut dari rongganya. 


Rasa sakit yang dia berikan akibat penolakannya. 


Pada akhirnya aku nggak merespons ucapannya. Masih membuang 
mukaku dan melihat ke arah yang lain, bersikap seakan aku nggak men- 
dengar apa pun yang dia katakan. Beberapa saat kemudian, aku bisa men- 
dengar helaan napasnya meskipun pelan. Helaan yang terdengar penuh 
kekecewaan darinya. 


Namun, aku berusaha mengabaikannya. Seperti sikapnya dulu, yang 
mengabaikan perasaanku. Biar dia tahu, sakit yang kurasakan karena 
perbuatannya. Biar dia mengerti, bagaimana rasanya dikecewakan dan 
dianggap nggak ada. 


“Itu mereka,” ucap Devan yang membuatku tersadar dan kemudian 
menoleh melihat arah pandang Devan. 


Tiga orang laki-laki berpenampilan rapi dengan setelan gelap, berjalan 
ke arah kami. Ketiga laki-laki yang berwajah khas kaukasia, dengan tubuh 
yang tinggi menjulang. 

Dua laki-laki di antara mereka adalah paruh baya. Sementara satu 
orang yang berjalan di depan dengan senyuman menawan dan paras 
tampannya, terlihat masih begitu muda. Mungkin seumuran dengan Devan 
atau lebih tua sedikit darinya. Mencermati wajahnya mengingatkanku 
akan seorang aktor tampan. Duh, siapa itu namanya? 


Da- Da- gitu namanya. David? Darry? Loh, itu mah sohibku. Atau Daus? 
Hahahaha. Daus Mini kali! Oke, kenapa aku masih juga bercanda saat 
seperti ini? 

'Ah! Daniel Henney! Iya betul! Akhirnya inget juga!” batinku sambil 
melihat laki-laki tadi yang sudah semakin mendekat. Memperhatikan 
dengan saksama untuk melihat kesamaan kedua laki-laki itu yang cukup 
banyak. Wajah yang memiliki campuran kaukasia dan oriental. Mungkin 
ayahnya ada darah orientalnya. 
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Suara dengusan pelan dari sebelahku, membuatku menoleh bingung 
ke asal suara. Aku mendapati Devan yang menatapku sambil menahan 


senyumnya. 
Kenapa lagi dia? 
“"Kebiasaanmu memang tidak akan pernah berubah, Baby Girl." Dia ter- 


senyum simpul, lalu kembali meluruskan pandangannya ke depan karena 
ketiga laki-laki tadi sudah sampai di hadapan kami. 


Eh, tunggu dulu! Tadi dia manggil aku apa? Baby Girl? Masih berani juga 
dia memanggilku dengan sebutan itu?? Baby Girl. Baby Girl. Makan tuh babi! 
Loh, kenapa aku malah ngatain diriku binatang berhidung bulat itu? 


“Good morning, Mister Devan!” sapa si Daniel Henney tadi dengan 


senyuman lebar menawannya. 


Melihat laki-laki tadi dari dekat seperti ini, dia terlihat semakin 
tampan. Suaranya saja sangat merdu. Seperti suara-suara penyiar radio. 
Dan, lihatlah berapa banyak wanita yang melihat dirinya—dan Devan 
tentu saja—saat ini. Sudah tidak terhitung lagi jumlahnya. Keduanya ter- 
lalu mencolok dengan ketampanan dan aura kuat mereka. 

“Good morning, Mister Dewangga,’ jawab Devan meraih tangan si 
Daniel Henney yang terulur dan kemudian berjabat tangan. 

Dewangga? Kurang cocok juga, ya, muka bule dipanggil Dewangga. 
Berasa ada yang kurang. Muka kayak dia cocoknya itu dipanggil William 
atau Michael atau Richard. Atau Daniel Henney sekalian. 

Eh, kenapa aku jadi ribet ngurusin nama orang? Mau dikasih nama 
Parto juga sama bapaknya, bukan urusanku. 

Si Daniel Henney—ya aku lebih suka menyebutnya itu—tiba-tiba 
tertawa kencang yang membuatku cukup terkejut karena suaranya yang 
membahana. Dia kemudian menarik Devan dan memeluknya yang mem- 


buat mataku melotot. 


What the—? 
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Di saat ada wanita seseksi aku di dekatnya, yang dia peluk malah 
Devan? Wah, nggak benar ini. Lagi pula kenapa Devan malah ketawa- 
ketawa doang? Jangan bilang karena depresi, dia jadi melenceng orientasi 
seksualnya? 


Oh, God. Hell no!! 


“Kenapa kamu terlalu formal, Dev?” tanya si Daniel Henney dengan 
Bahasa Indonesia yang begitu fasih. Tidak tersisa sedikit pun logat British- 
nya. “Jangan pangggil aku seperti itu, kamu membuatku terdengar seperti 


my old man." 


Si Daniel Henney kemudian melepaskan pelukannya sebelum me- 
nepuk punggung Devan beberapa kali. Biasalah, salam ala-ala laki-laki 
sejati. 

“Ini adalah pertemuan bisnis. Tentu saja aku harus formal padamu,” 
ucap Devan tersenyum tipis seperti biasa. 

“Cedric is enough though!” 

Hoooo namanya Cedric toh! Lucu juga. Jangan-jangan ke-panjangan- 
nya Cedric Diggory lagi? Haha, nggak mungkin sih. Cuma orangtua sarap 
ngasih nama anaknya itu. Kalau nggak orangtuanya itu Potterhead. Eh, 
tunggu dulu, bukannya nama perusahaan dia Potter Automobile? 

Cedric kemudian mengenalkan dua laki-laki paruh baya yang ternyata 
adalah manajernya kepada kami. Mister Andrews dan Mister Clark. Dua 
tangan kanan Cedric di perusahaan. 

“So, who's this beautiful lady?” tanyanya yang sedari tadi melihatku, 
sambil tersenyum lebar. 

“Aeris.” Devan tersenyum menatapku yang tentu saja kuabaikan. Mata 
Cedric kemudian melebar terlihat terkejut entah karena alasan apa setelah 
mendengar jawaban Devan itu. 

“THE Aeris?” tanya Cedric penuh penekanan. Devan mengangguk dan 


tersenyum simpul. 


Apa juga maksud dia dengan THE Aeris? 
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“Eh!” pekikku tertahan saat Cedric memegang tangan kananku kemu- 
dian mengecupnya layaknya para laki-laki bangsawan memperlakukan 
wanita di film yang sering aku liat. 


"It's my pleasure to meet you, Lady Aeris,’ ucapnya sambil tersenyum 
lebar yang membuat dia terlihat semakin tampan. “I'm Cedric Diggory 
Dewangga. Please call me, Cedric.” 


"HEEE??? Siapa tadi namanya???” batinku begitu terkejut. Dia beneran 
dikasih nama itu sama orangtuanya??? Kasihan banget. 


Dia melepaskan tanganku perlahan sambil tertawa kecil. “You're just 
as funny as what Devan told me.” 


Devan berdeham cukup kencang dan menatap Cedric tajam. Tapi, 
Cedric hanya tertawa melihatnya. Devan ngomongin aku ke Cedric? Baru 
tahu laki-laki suka gosip juga. Lagian ngomong apa dia? 

"My Dad really loves Harry Potter. That's why he changed all of his 
children’s name with Harry Potter's characters.” 


“Sumpeh lo? Niat abis bapaknya,” gumamku pelan. Tapi, saat melihat 
Cedric yang menatapku sambil menahan tawa, aku sadar aku nggak cuma 
bergumam pelan. “Sorry, I don't mean to be rude. But, I think your father is 
very interesting!” ucapku penuh sesal. 


“Yes, he is,” katanya menyeringai. “Kamu bukan orang pertama yang 
mengatakan hal seperti itu. Ayah saya memang antik.” 


Aku pun meringis sambil menahan malu terhadap Cedric. Untung saja 
dia nggak marah karena aku bicara buruk mengenai ayahnya. Meskipun 
wajahnya terlihat angkuh dan tegas, sikapnya tidak sedingin penampilan- 
nya. Aku rasa, dia bahkan lebih ramah dibandingkan laki-laki kutub di 
sebelahku ini. 


Meski dia baik, tetap saja aku nggak bisa bersikap semauku, karena 
dia adalah orang penting bagi perusahaan Devan. Jadi, aku tetap harus 
bersikap profesional dan sopan padanya. Agar semua bisa berjalan dengan 
lancar tanpa kendala. Sehingga urusan kedua perusahaan ini bisa cepat 
selesai. 
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Lagi pula, semakin cepat urusan Devan selesai, maka semakin 
cepat juga Devan kembali ke Jakarta. Karena itu, aku harus memastikan, 
pekerjaanku sempurna agar bisa selesai dalam waktu cepat. Karena kalau 
nggak, entah apa yang akan terjadi padaku apabila harus berada lebih 
lama di sekitar Devan. 


Kemungkinannya antara aku semakin tersakiti atau benar-benar gila 


pada akhirnya. 


DEVAN 


Malam ini meeting dengan Cedric sudah berakhir dan akan dilanjutkan 
kembali esok hari. Cedric dan timnya sudah pulang sejak tadi, sedangkan 
aku dan Aeris masih harus mengurus beberapa hal mengenai pertemuan 
besok. 


Aku baru saja kembali dari toilet saat kutemukan Aeris yang sudah 
terlelap di sofa ruang meeting kami tadi. Dia pasti kelelahan setelah 
seharian ini disibukkan dengan agenda meeting dari pagi hingga malam 
seperti ini. 

Dia benar-benar bekerja dengan sangat baik sebagai seorang asisten. 
Memudahkan semua pekerjaanku dengan semua bantuannya. Dia sangat 
mengerti apa yang harus dilakukan tanpa perlu kuminta, sehingga aku 
bisa berkonsentrasi dengan tugasku untuk meyakinkan perusahaan Cedric 


agar mereka mau menanamkan modal. 


Meskipun Cedric adalah temanku, tetap saja dalam urusan bisnis kami 
harus tetap profesional. Kalau aku tidak mampu memberikan presentasi 
yang baik dan meyakinkan kepada dia dan timnya mengenai prospek baik 
perusahaan kami yang akan memberikan keuntungan besar bagi per- 
usahaannya, maka Cedric tidak akan segan menolak untuk bekerja sama. 


Tentu, dia akan lebih mengutamakan perusahaan milik keluarganya 
meskipun aku adalah temannya. 
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Hal yang tentu saja menjadi beban untukku karena hanya dialah 
harapan terakhir kami. Saat ini, semua orang di perusahaanku meng- 
gantungkan harapan kepadaku. Jadi, aku tidak boleh mengacaukan semua 
rencana yang sudah aku dan para petinggi lain susun demi memenang- 
kan hati Cedric dan timnya. Beruntungnya kehadiran Aeris sangat mem- 
bantuku. 


Kehadiran Aeris memberikanku ketenangan dan kepercayaan diri. 
Tanpa mengatakannya sekalipun, aku bisa merasakan usahanya untuk 
membantu dan mendukungku di saat aku begitu membutuhkan. 


Dia adalah kekuatanku. Dan, bodohnya, aku terlambat menyadarinya. 


Aku tidak bisa menahan senyumku saat melihatnya yang tampak 
sangat damai saat tidur. Tidak ada wajah dingin dan sinis yang sejak tadi 
dipasangnya. Kesan dewasa pun hilang begitu saja, bergantikan kesan 
menggemaskan dan imut. Bibirnya yang terkadang mengerucut atau 
hidungnya yang mengerut membuatnya terlihat seperti anak kecil. 


Dan, hebatnya, melihat dia seperti ini saja sudah bisa membuatku 
bahagia. Rasa sesak dan juga beban berat yang kurasakan selama ini, men- 
dadak hilang begitu saja. Karena kehadirannya di sisiku. 


Aku masih memperhatikannya dari posisiku yang berdiri di depan- 
nya, saat tiba-tiba saja dia membuka lebar kakinya sambil memiringkan 
tubuhnya ke sebelah kiri. Gerakannya itu membuat dress-nya tertarik ke 
atas dan memperlihatkan setengah pahanya. 


Aku pun menggelengkan kepala sambil menghela napas melihat ke- 
lakuannya yang selalu sembrono itu. Beruntung hanya ada aku di sini. 
Bukannya aku tidak tertarik padanya, hanya saja pengendalian diriku 
cukup hebat atas dirinya. 

Aku menyentuh lutut kirinya, kemudian mendorongnya agar menempel 
pada kaki kanannya. Tidak lagi terbuka seperti tadi. Kulepaskan jasku lalu 
menyampirkannya ke atas pahanya. Agar dia tidak kedinginan dan juga 
sebagai pencegahan agar aku tidak melihat pahanya lebih lama lagi. 
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Melihat dia yang tidak terbangun juga, aku memutuskan untuk duduk 
di sebelah kanannya. Aku tidak tega kalau harus membangunkannya. 
Biarlah dia istirahat sejenak. Sambil menunggunya, aku memeriksa ulang 
file presentasiku untuk besok di tablet. 


Aku masih menekuri tabletku saat kurasakan Aeris yang bergerak 
merapat padaku. Dia memang sejak tadi sudah condong ke arahku, tapi 
sekarang dia semakin merapat hingga kepalanya bersandar di bahuku. 
Aku meliriknya, menahan tawa. Mengingat dia sedang melancarkan aksi 
marah padaku, saat dia terbangun nanti, aku yakin dia pasti akan terkejut. 


Dia tidak lagi bergerak dan kembali tidur dengan lelap. 
Aku menatap wajahnya yang berada begitu dekat denganku. Tanganku 


kemudian menyentuh rambutyang menutupi separuh wajahnya. Menyelip- 
kan rambut berpotongan pendeknya ke telinga dengan perlahan. Tanganku 
bergerak ingin menyentuh pipinya. Ingin merasakan kelembutan kulitnya 
dan pipi gembilnya yang tidak menghilang meskipun dia mengurus. 

Namun, pada akhirnya, tanganku hanya bisa tertahan di udara dan 
kemudian mengepal untuk menahan keinginan itu. 


Aku tidak bisa menyentuhnya. Aku tidak berhak. Lagi pula, Aeris pasti 
akan semakin marah padaku apabila aku menyentuhnya sembarangan. 
Dan, kemarahan Aeris adalah hal terakhir yang aku inginkan saat ini. Sudah 
cukup kebodohanku tadi pagi, aku tidak ingin Aeris semakin membenciku. 


Aku menarik kembali tanganku, lalu mengusap wajahku kasar sambil 
membuang napas panjang. Berusaha mengendalikan diriku agar lebih 
tenang. Berusaha menahan perasaanku yang sangat menggebu dan 
semakin sulit untuk kukontrol terhadap dirinya. 


Kali ini, aku yang akan berjuang untuk mendapatkan hatimu, Aeris. 
Kali ini, aku tidak akan pernah melepaskanmu lagi. Aku berjanji. 
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AERIS 


“Aeris!” 

Hm.... 

“Aeris, bangunlah!” 

Duh, apaan sih? 

"Sudah saatnya kita pulang.” 

Ini siapa sih gangguin orang tidur? 

“Ini sudah malam. Jangan tidur di sini!” 

Tapi, suaranya lembut banget. Mau ngomel jadi nggak tega. 
“Aku ngantuk,” gumamku dengan manja tanpa membuka mata. 
“Baby Girl. Wake up. Let's go home!” 

Baby Girl? Tunggu dulu! 


Aku membuka mataku perlahan dan mengerjap beberapa kali sebelum 
bisa melihat dengan jelas. Dan, pemandangan pertama yang kutemukan 
adalah wajah Devan yang berada cukup dekat denganku. Aku pun terpekik 
kaget dan refleks menjauhkan wajahku dengan tanganku yang melayang 
tanpa arah. 

Plak. 

Oke, suara apa itu? Dan, apa ini yang terasa hangat di tanganku. 

"Kenapa kamu memukulku?” Suara penuh kesakitan itu membuatku 
menoleh dan mendapati Devan yang memegang pipinya sambil menatapku 
dengan dahi berkerutnya. 


Aku menatap tanganku yang masih mengambang di udara, di tempat 
sama wajah Devan berada sebelumnya, karena sekarang dia sudah 
menjauhkan dirinya dariku. Sepertinya tanganku memukul wajahnya 


tanpa aku niatkan. 


“Ma—” 
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Eh, kenapa aku minta maaf? Salah dia yang memosisikan wajahnya 
begitu dekat denganku. Jadi, bukan salahku, kan, sehingga tanganku me- 
nampar pipinya? 

“Siapa suruh wajah kam— Bapak sedekat itu?” ketusku, menatapnya 
sengit. 

Dia hanya tersenyum tipis padaku. “Bukan aku yang mendekat,” 
ucapnya yang membuat dahiku berkerut. “Kamu yang menempel padaku.” 

Apa maksudnya? 


Devan lalu bangkit dari sofa yang kami duduki. “Ayo pulang!” perintah- 
nya tanpa babibu. “Besok kita masih ada meeting lagi.” 


Aku rasa sifat otoriter sudah mendarah daging di keluarga Devan. 
Nggak Ares, nggak dia, sama-sama tukang perintah. Ck. 


Aku berdiri dari sofa dengan cepat. Pada saat itu sesuatu jatuh dari 
pangkuanku. Saat melihat ke bawah, aku menemukan jas hitam Devan. 
Kenapa jas dia ada padaku? “Sama-sama,” ucapnya tiba-tiba sambil meng- 
ambil jas di tanganku, lalu memakainya. 


Yang bilang terima kasih siapa memangnya? 


"Aku tahu kamu akan bilang begitu, jadi aku terlebih dahulu menjawab,” 
katanya dengan datar. 


Idih, pede banget lo, Bang! 


Sudah! Bukan waktunya mengomentari kenarsisan Devan. Dengan 
segera kuambil tas tanganku sambil melihat jam di pergelangan tangan 
yang kemudian membuatku terpekik kecil. Sebentar lagi stasiun MRT akan 
tutup. Aku harus cepat! 


“Mau ke mana kamu?” tanya Devan saat aku sudah berjalan duluan 
meninggalkan dia. 


Pake nanya. “Pulang!” 
“Kenapa terburu-buru begitu?” tanyanya bingung. 


"Nanti stasiun MRT-nya keburu tutup, Pak.” 
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Matanya melebar dan menatapku horor. “MRT?” 


"Ya! Karena itu saya pamit duluan. Selamat malam!” ucapku layaknya 
seorang bawahan sopan. Padahal sama Ares sekalipun aku nggak pernah 
seperti ini. Tapi, dengan Devan, aku harus memasang topeng profesiona- 
litasku. Semua demi menjaga hatiku. “Saya duluan.” 


“Tunggu dulu, Aeris!” 
Pura-pura nggak denger. Ayo, lari, Ris! 


Aku melangkah cepat di lobi hotel yang sangat megah di Singapura ini, 
Marina Bay Sands Hotel. Meskipun sudah tengah malam, kondisi di lobi 
masih cukup ramai. Wajar, mengingat hotel ini sangat populer. Meskipun 
tarif menginap semalam di sini bisa mencapai 5 juta, tetap saja banyak 


orang berbondong-bondong memesan kamar. 


Tidak sedikit wajah-wajah khas Indonesia berlalu lalang di sini, sejak 
aku menginjakkan kaki di hotel tadi pagi. Rupanya, benar yang orang 
bilang, orang kaya Indonesia itu jumlahnya sangat banyak. Meskipun tidak 
sebanyak rakyat miskinnya. 


Saat aku hampir mencapai pintu keluar, aku masih bisa mendengar 
Devan yang memanggilku sambil menyusul di belakang. Aku pun mem- 
percepat langkahku. Untung saja, stasiun terdekat, Bayfront, berada tepat 
di depan hotel. Sehingga tidak butuh waktu lama untuk mencapainya. 
Semoga saja aku masih bisa mengejar kereta paling terakhir. 


Aku sedang berjalan di pelataran depan hotel saat lenganku tiba-tiba 
tertarik ke belakang. Aku menoleh dan menemukan Devan menatapku de- 
ngan rahangnya yang mengeras. Dia tampak menahan amarahnya saat ini. 


"Aku bilang tunggu!” ucapnya dengan penuh penekanan. 


"Apa, sih?!” ujarku ketus berusaha melepaskan cengkeraman tangan- 
nya di lenganku, tapi nggak berhasil karena dia mencengkeramku dengan 
kuat. “Maaf, Pak. Saya rasa tugas saya sudah selesai untuk hari ini. Sekarang, 
lepaskan tangan saya!” 
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"Memang, ucapnya yang kemudian menarik napas dalam-dalam. Hal 
yang selalu dia lakukan saat ingin mengontrol emosi. “Tapi, kamu adalah 
tanggung jawabku. Aku harus memastikan kamu selamat sampai rumah. 
Kalau tidak, Kak Ares akan membunuhku karena tidak menjaga karyawan 
kesayangannya.” 


“Bapak tidak usah cemas. Saya pasti sampai dengan selamat,” jawabku 
menatapnya tajam. “Saya sudah terbiasa SENDIRI. Jadi, nggak perlu repot- 
repot.” 


Devan menghela napasnya. “Biarkan aku mengantarmu.” 

“Tidak perlu.” 

“Ini sudah malam. Lagi pula kita searah.” 

Aku menatapnya bingung. Dari mana dia tahu kami searah? Memang- 
nya dia menginap di mana? 

“Tidak usah bingung begitu. Kak Ares yang memberi tahuku kamu 
tinggal di daerah Vivo City, dekat dengan kantormu. Hotelku pun di dekat 
sana.” 


Oh, si Mulut Ember itu. Aku lakban nanti mulutnya biar nggak 
sembarang kasih info pribadi anak buahnya. Dasar atasan comel. 


"Aku sudah memesan taksi. Lebih cepat daripada naik MRT, kan?” 


Naik taksi? Berdua lagi dengannya seperti tadi? Oh, makasih banyak. 
Aku masih sayang dengan jantungku. Sudah cukup tadi pagi jantungku 
tanjidoran di dalam sana karena berada begitu dekat dengannya. Belum 
lagi suasana canggung di antara kami, menambah perasaan nggak enak. 
Beruntung aku bisa menyibukkan diri dengan membaca. Kalau nggak, aku 
sudah pingsan kali. 


“Silakan kalau Bapak mau naik taksi. Saya lebih suka naik MRT. Lebih 
merakyat dan sesuai dengan tampang saya, jawabku asal. 


“Oke, kalau begitu aku akan naik MRT bersamamu, jawabnya sambil 
tersenyum tipis di saat aku menatapnya nggak percaya. "Kenapa? Kamu 
pikir aku tidak terbiasa naik transportasi umum?” 
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Ngotot abis ini orang. 


“Terserah Bapak!” ucapku pasrah sambil berbalik badan meninggalkan 
dia menuju stasiun. Awas saja kalau kereta sudah tidak ada. Akan aku 
tendang dia ke rel biar dilindas. 


“Keretanya sudah mau berangkat!” seru Devan saat kami sampai di 
stasiun yang berada di bawah tanah. Aku pun semakin panik saat meme- 
riksa papan pengumuman dan melihat kereta terakhir akan datang kurang 


dari lima menit lagi. 


Aku pun berusaha berjalan lebih cepat menyusul Devan yang berjalan 
di depanku. Tapi, terima kasih kepada stiletto 7 cm sialanku, aku nggak 
bisa berjalan lebih cepat. Yang ada, kakiku malah terasa sakit akibat lecet 
di bagian belakangnya. 


Devan berhenti melangkah, lalu menoleh untuk menatapku dengan 
nggak sabar. “Kenapa kamu lama sekali?” 


Grrrr, kenapa situ marah-marah?? Nggak lihat ini orang lagi terseok- 
seok lari pakai sepatu tinggi? 


Kukira dia akan tetap berjalan, tapi tiba-tiba dia meraih tangan kiriku 
dan menggenggamnya erat. Membantuku untuk berjalan semakin cepat. 
Dan, itu nggak berguna sama sekali, karena kakiku sudah terlalu sakit 
bahkan hanya untuk berjalan biasa, apalagi harus lari. 


Sepatu ini membunuhku. 


Pada akhirnya aku menarik tanganku dari genggamannya karena 
nggak lagi sanggup berjalan cepat. Kakiku sudah mulai mengeluarkan 
darah dari lukanya. Aku mengeluarkan bagian belakang kakiku dari sepatu 
lantas meringis melihat luka yang cukup besar. Seandainya saja ke kantor 
bisa pakai sepatu keds, pasti hidup jauh lebih mudah. 

“Ck, seharusnya kamu buang saja sepatu itu. Karena, tetap saja kamu 
tidak akan terlihat lebih tinggi kecuali kamu pake enggrang," geram Devan 
yang membuatku menoleh menatapnya yang juga berhenti berjalan dan 
saat ini berdiri di depanku. “Jadi, untuk apa susah-susah menyiksa diri?” 
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You say what??? Come again?? Minta ditampar ini laki. 

Belum sempat aku memakinya karena begitu kurang ajar mengatai 
aku kerdil, tiba-tiba saja dalam hitungan detik aku sudah berada dalam 
gendongannya ala bridal style. “Devan!! Turunkan aku!!” seruku sambil 
melihatnya nggak percaya. 


Dia sudah sinting, ya?? Apa dia nggak lihat, orang-orang jadi memper- 
hatikan kami saat ini? Memangnya dia pikir kami sedang syuting film? Ish, 
kebanyakan nonton drama Korea kayaknya ini laki! 


“Devan!!” teriakku frustrasi saat dia malah berjalan cepat tanpa men- 
dengarkan protesku. 


Tapi, bukannya menurunkanku, dia malah tersenyum penuh ke- 
bahagiaan. "Akhirnya kamu memanggil namaku tanpa embel-embel Pak.” 


Senyumannya yang membuat jantungku berhenti berdetak seper- 
sekian detik. Karena dia terlihat semakin tampan saat tersenyum seperti 
itu. Senyum yang sangat jarang dia keluarkan. 


Sial! Kenapa aku jadi kayak abege yang luluh cuma karena disenyumin 
cowok tampan? 


Dengan kekuatan penuh dia berlari menuruni eskalator yang menuju 
peron tempat kereta tujuan kami berada. Saat sampai di peron yang 
sudah sepi, untunglah kereta masih ada. Devan langsung berlari masuk ke 
dalamnya. Beberapa detik setelahnya, pintu kereta pun tertutup. 


Di dalam kereta yang hanya dihuni tidak lebih dari sepuluh orang, aku 
menatap Devan sebal. Untung saja orang Singapura tidak seperti orang 
Indonesia yang rasa ingin tahunya tinggi. Jadi, mereka hanya melirik sekilas 
pada kami, sebelum sibuk kembali dengan kegiatan masing-masing. 

Membuatku tidak terlalu malu. 

“Turunkan saya!” desisku pelan agar tidak menarik perhatian lebih 
jauh lagi. 

Devan kemudian menurunkanku perlahan sambil menahan tawanya. 


Apa yang lucu, hah? Apa aku saja yang masih waras di sini? Kenapa sejak 
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tadi pagi dia selalu tertawa? Ke mana dia yang selalu memasang wajah 
datar dan dinginnya itu? 


"Padahal dulu, kamu selalu minta digendong,” ucapnya pelan sambil 
menatapku penuh arti. “Aku tidak tahu kalau kamu bisa malu juga, Ai.” 


Menurut ngana??? Tentu saja aku punya kemaluan, eh, maksudku rasa 


malu. Memangnya aku orang sinting apa? 


Aku pun mendengus kesal padanya tanpa mengucapkan apa pun. Aku 
memilih untuk mencari tempat duduk. Kebetulan penumpang kereta tidak 
ramai karena hari sudah larut. Aku memilih tempat kosong yang berada di 
dekat pintu. 


Di bagian kanan tempat kosong itu duduk dua orang laki-laki berparas 
India. Keduanya tersenyum aneh sambil menatapku tanpa henti yang tentu 
saja nggak kugubris. Aku hanya menatap mereka jutek dan bermaksud 
tetap duduk di sana. Karena aku nggak sanggup kalau harus berjalan lebih 
jauh lagi. Kakiku sudah sangat sakit. 


” 
| 


“Kamu di pinggir!” ucap Devan yang tiba-tiba mendorong tubuhku 


yang sudah hampir duduk dengan pelan. 


Sekarang, Devan duduk di tempat yang tadinya mau aku duduki. 
Astaga laki-laki ini, kenapa dia seperti angkot yang main serobot saja? Aku 
pun hanya bisa menatapnya geram sambil masih berdiri di depannya. 


“Apa?” tanyanya menatapku tanpa merasa berdosa. “Duduklah!” 


Ini orang salah makan apa, sih? Sebentar baik, sebentar galak, se- 
bentar lembut, sebentar lagi minta digampar. Dasar menyebalkan!!! Astaga, 
seharian ini Devan sukses bikin aku kesal setengah mati. Kenapa dia jadi 
lebih menyebalkan daripada Ares?! 


Tapi, pada akhirnya, aku pun duduk di bagian paling ujung kursi 
panjang itu, persis di sebelahnya dengan memasang muka sejutek mungkin. 
Aku membuang muka melihat ke sebelah kananku, nggak mengacuhkan 
dia sama sekali. Aku nggak mau bicara dengannya, melihatnya saja aku 
nggak sudi. 
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Aku hanya bisa berdoa, semoga perjalanan ini cepat berakhir. 


Saat aku sedang melamun, tiba-tiba kurasakan seseorang memegang 
pergelangan kakiku yang membuatku tersentak kaget. Saat aku melihat 
siapa gerangan yang berani-beraninya menyentuhku, kutemukan Devan 


yang sudah berlutut di depanku sambil melepaskan stiletto-ku. 


"Kamu.... Bapak ngapain?” tanyaku dengan suara pelan, di saat mata 
terbelalak kaget. 


"Kenapa kamu selalu memakai sepatu seperti ini?” tanyanya yang 
sibuk membuka bungkus perekat luka sambil memandangi kakiku yang 
lecet di beberapa tempat. Nongol dari mana itu perekat luka? Apa dia 
seperti Doraemon yang punya kantung serba-ada? “Jangan bilang kamu 
malu karena terlihat kecil di sebelahku yang sangat tinggi ini?” 


Pedemu selangit, Dev!!! Astaga! Terkadang kenarsisannya membuatku 
sakit gigi. 

“Ini namanya fashion, Pak Devan,” ucapku sinis. Devan berdeham 
pelan sambil menempelkan perekat luka tadi di kedua kakiku. 


Dia bahkan nggak peduli meskipun beberapa orang di dalam kereta 
memandanginya selama beberapa saat. Bahkan, dua lelaki India yang 
duduk di sebelahnya tertawa kecil sambil sepertinya membicarakan 
Devan. Aku menebak karena mereka berulang kali melirik pada Devan. 

“Lagi pula, yang namanya wanita itu, ya, harus seperti ini. Biar ke- 
lihatan cantik. Cantik itu butuh usaha, apalagi buat orang yang dilahirkan 
dengan memiliki penampilan pas-pasan kayak saya. Bapak yang lahir udah 


langsung ganteng nggak akan ngerti.” 
Bagus, sekarang aku malah curhat sama dia. 


Dia menghela napasnya sambil memasangkan kembali sepatuku. Dia 
kemudian menengadahkan kepalanya, menatapku sambil tersenyum tipis. 
"Aku tidak mengerti, kenapa kamu selalu menganggap dirimu jelek. 
Padahal di mataku, kamu adalah wanita paling cantik dan paling menarik 
yang pernah kulihat. Memakai pakaian mahal atau kaus kumal sekalipun, 
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kecantikanmu tidak pernah berkurang. Karena cantikmu, terpancar dari 


hatimu yang bersih dan tulus. Bukan dari apa yang kamu gunakan.” 


Dia menatapku dengan matanya yang memancarkan kelembutan dan 
juga rasa sayang. Tatapan yang membuat gemuruh di dadaku semakin 
tidak terkendali. 


"Hatimulah yang membuat aku mencintaimu, Aeris. Bukan karena 


penampilan kamu.” 


Mulutku membuka, berusaha untuk mengeluarkan kata-kata pedas 
untuknya. Berusaha untuk bersikap dingin menanggapi apa pun yang dia 
katakan. Berusaha mengejek dia yang mendadak menggombal nggak tahu 


tempat. 


Tapi, suaraku nggak mampu keluar. Lidahku begitu kelu. Yang ada, 
mataku mulai memanas dan dadaku bergemuruh semakin hebat. Bibirku 
yang bergetar pelan, akhirnya kugigit kuat-kuat. 


Untuk kesekian kalinya, aku hanya mampu memalingkan muka tanpa 
mengatakan apa pun padanya. Aku nggak tahu apa yang harus kukatakan. 
Aku nggak mengerti apa yang harus aku lakukan. Aku nggak sanggup me- 
lihat lebih lama sinar pengharapan di matanya. Harapannya akan diriku 
yang mau memaafkan dia di saat aku nggak bisa melakukannya. 


Kurasakan dia yang kembali duduk di sebelahku tanpa mengatakan 
apa pun lagi. Sepanjang perjalanan kami hanya saling diam. Aku sibuk 
menata hati dan memikirkan apa yang harus dilakukan. 


Otakku memerintahkanku untuk nggak lagi mencintainya. Untuk 
nggak lagi memiliki perasaan apa pun padanya. Tapi, jantung dan hatiku 
rupanya nggak sejalan dengan otakku. Karena saat ini, jantungku berdegup 
begitu kencang hingga aku takut Devan bisa mendengarnya. Hatiku 
kembali merasakan kehangatan yang menyebar ke seluruh tubuhku. 
Semua keanehan yang terjadi karena perlakuan manisnya padaku. 


Perlakuan manisnya yang akan membuat wanita mana pun melayang 
ke langit ketujuh. Tapi, aku nggak ingin Devan tahu apa yang aku rasakan. 
Aku nggak ingin lagi berharap padanya. Yang aku inginkan hanya hidup 
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tenang tanpa dirinya. Hidup tanpa warna dan hambar seperti sebelum 
bertemu dengannya terasa lebih baik dibandingkan hidup dipenuhi warna 
dan rasa, tapi membuatku tersiksa. 


Tapi, apa aku mau kembali ke hidupku dulu? Setelah dia memberikanku 
berbagai rasa yang nggak hanya sakit, tapi juga bahagia? 

Aku nggak tahu. Aku nggak bisa memercayai Devan, aku bahkan nggak 
bisa memercayai diriku sendiri saat ini. Aku nggak tahu mana yang harus 
kudengar, otakku atau hatiku. 


Aku benar-benar nggak tahu apa yang harus aku lakukan. 


"Aeris" Aku mengembuskan napas lelah saat panggilan itu membuatku 
mau nggak mau menghentikan kaki yang sudah mau melangkah memasuki 
gedung apartemen. 


Apa lagi sekarang? 
“Ada apa lagi, Pak? Ini sudah tengah malam, saya sudah lelah dan mau 


tidur” tanyaku dengan suara yang sama sekali nggak menyembunyikan 
rasa lelahku terhadapnya. “Nggak bisa besok aja?” 


“Ini mengenai hubungan kita.” 


“Hubungan pekerjaan kita maksudnya? Saya sebagai anak buah dan 
Bapak atasannya?” tanyaku berpura-pura nggak paham dengan ucapannya. 
“Bapak tidak puas dengan kerjaan saya? Kalau mau ganti asisten, saya 
sama sekali tidak masalah, kok.” 


Devan mengembuskan napasnya sebelum berbicara dengan tatapan 
sendunya tertuju padaku. “Maaf sudah menyakiti hatimu selama ini. Aku 
tidak mengacuhkanmu, bahkan sempat memilih wanita lain. Maafkan aku 
yang terlambat menyadari pentingnya dirimu bagiku.” 


Nyeri di dadaku kembali menusuk mendengar ucapannya itu. Napasku 
sesak mengingat kembali kejadian ketika dia mengakui akan menikah 


dengan wanita lain. Di hari itu, dia menorehkan luka teramat besar dan 
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dalam di hatiku, yang sampai kapan pun tidak akan bisa sembuh. Dan, 
kehadirannya saat ini hanya memperparah sakit yang kurasakan. 


"Aku tidak punya pilihan lain. Perusahaan bergantung kepadaku. Aku 
harus melakukannya, suka ataupun tidak.” 


"Dan, sekarang, saat kamu menemukan investor baru, kamu muncul 
lagi di hadapanku? Begitu?” 
Dia terdiam. 


"Kamu bukannya terlambat menyadari, Dev. Namun, keadaan yang 
membuat kamu kembali kepadaku. Bukan karena keinginanmu. Bukan 


karena hatimu yang memang menginginkan aku.” 


Aku membuang muka, berusaha menutupi mataku yang memanas. 
Aku tidak mau menangis di depan dia. Sudah cukup selama ini aku me- 
nangisinya. 

“Kalau pada akhirnya Cedric tidak jadi berinvestasi, kamu akan 
kembali pada wanita itu, kan?” ucapku dengan lirih. “Kamu akan menikah 
dengannya demi perusahaanmu.” 


“Tidak. Aku—" 


Aku tertawa getir dengan kencang yang memotong ucapannya. 
“Sudahlah! Aku tidak butuh penjelasan apa-apa. Lupakan apa yang kita 
punya dulu, karena semua sudah hancur saat kamu memutuskan untuk 
menikah dengan wanita lain.” Aku terdiam sesaat sebelum tersenyum sinis, 
“Ah, bukan, bahkan dari sebelumnya pun hubungan kita memang sudah 
berakhir. Karena bagimu, aku hanya orang yang menyakiti hatimu. Orang 
yang membuatmu teringat akan traumamu. Jadi, untuk apa repot-repot 
kamu meminta maaf. Kedudukan kita sama saat ini. Aku menyakitimu dan 


kamu balas menyakitiku. Kita impas, bukan?” 


Aku tertawa menyedihkan di saat Devan mengatupkan rahangnya 
rapat. Dia kemudian memejamkan matanya. Dengan kedua tangan me- 
ngepal di sisi tubuhnya. 
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“Saat ini, hubungan kita tidak lebih dari hubungan kerja. Aku akan 
menganggap kamu atasan dan kamu pun sebaliknya. Di luar jam kerja, kita 
hanyalah orang asing.” 


“Aku tidak bisa menganggapmu orang asing. Aku mencin-” 


“Stop!” seruku cepat, nggak sanggup mendengar kalimat tersebut. 


“Don't say something you don't mean it.” 


Tatapan sendunya, tiba-tiba saja berubah menjadi tatapan tajam saat 
dia kembali bersuara. “Aku memang bodoh karena terlambat menyadari 
bahwa kehilangan kamu jauh lebih mengerikan daripada menghadapi 
traumaku. Aku juga terlalu naif karena berpikir aku bisa menikahi wanita 
lain asalkan perusahaanku selamat. Namun, aku bukan pembohong. Aku 
mencintaimu, Aeris. Dengan segenap hatiku,” ucapnya sambil menatap 


lurus padaku. 


“Sebelum Cedric datang pun, aku sudah memutuskan untuk mem- 
batalkan pernikahan itu. Karena, aku tidak lagi bisa membohongi hatiku 
bahwa aku menginginkan dirimu. Aku tidak bisa membayangkan meng- 
habiskan sisa hidupku dengan wanita yang bukan kamu. Aku tidak bisa 
tanpa kamu, Aeris. Aku sadar, aku sudah mencintaimu sedalam itu.” 


Jantungku bergemuruh kencang. Campuran rasa haru, senang, tapi 
juga takut. Aku masih belum bisa memercayai dia sepenuhnya. Aku takut, 
ini hanya tindakan impulsifnya saja. Dan saat kondisi perusahaannya tidak 
lagi tertolong, dia akan meninggalkanku seperti sebelumnya. Menghancur- 
kan hatiku untuk kesekian kalinya. 

"Aku akan mencari cara untuk menyelamatkan perusahaan. Aku yakin, 
kami masih punya jalan tanpa aku harus menikahi wanita lain. Jadi, aku 
mohon, beri aku kesempatan untuk membuktikan bahwa aku bersungguh- 
sungguh mencintaimu, Aeris.” 

Aku bergeming. Memilih untuk tetap membuang mukaku. Melihat aku 
yang tidak memberikan respons, dia menarik napas dalam. 
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"Katakan apa yang harus aku lakukan agar kamu bisa memaafkanku, 
Aeris! Aku akan melakukan apa pun itu,” pintanya dengan suara yang ter- 
dengar sangat menyedihkan. 

Saat aku yakin sudah bisa mengendalikan perasaanku, aku mem- 
beranikan diri menatapnya. Namun, keyakinan itu lenyap saat mataku 
bersirobok dengan matanya yang menatapku penuh penyesalan dan peng- 
harapan. Aku menggigit bibir bawahku, berusaha untuk menahan luapan 
hatiku, sebelum akhirnya berkata, 

“Pergi dan jangan kembali! Maka aku akan memaafkanmu.”" 

Devan tertegun akan suara tegasku. Dia memejamkan matanya sejenak 
sebelum kembali menatapku, kali ini, dengan tatapan penuh tekadnya. 

“Maaf, tapi itu tidak akan pernah terjadi!” 

Mendengar jawabannya yang penuh keyakinan, ada rasa senang yang 
kurasakan di sudut hatiku. Tapi, keraguan dan ketakutan itu masih jauh 
lebih mendominasi. Akhirnya, aku memilih untuk berbalik badan dan me- 
ninggalkan dia. Aku perlu waktu untuk memikirkan semua ini. 

Dan, aku perlu lebih banyak bukti untuk membuatku percaya kalau 
Devan memang benar menginginkanku. 
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DEVAN 


ku melirik jam tanganku dan kembali melihat ke arah pintu masuk 


gedung apartemen. Sudah setengah jam aku duduk di depan 
apartemen ini, menunggu kemunculan Aeris. Menunggu bahkan sejak 
matahari masih belum menampakkan wujudnya sejelas saat ini. Semua itu 
kulakukan agar aku bisa berangkat kerja bersama Aeris pagi ini. 


Bersama dengannya seharian kemarin, bukannya memperbaiki 
hubungan kami, aku malah memberi kesan yang sangat tidak baik pada- 
nya. Di saat harusnya aku menghadapi Aeris dengan tenang, aku malah 
beberapa kali menggunakan emosiku yang membuat dia tersinggung 
bahkan marah. Terlalu senangnya aku melihat dirinya, sampai lupa 
kalau dia sedang marah padaku. Lupa kalau dia bukanlah Aeris yang bisa 
kuhadapi hanya dengan sedikit rayuan dan ucapan manis. 

Kali ini, aku harus bersungguh-sungguh memperjuangkan dirinya, 
agar bisa mendapatkannya kembali. 

Saat pintu lobi apartemen terbuka dan wanita yang kutunggu sejak 


tadi melangkah keluar, aku pun bergegas menghampirinya dengan langkah 
besar. Pada saat aku berada di hadapannya, dia terlihat terkejut dan me- 


natapku dengan matanya yang melebar, tapi dalam sekejap dia bisa kembali 
mengendalikan dirinya. 


“Selamat pagi, Aeris,’ sapaku memerlihatkan senyuman bahagia yang 
tidak bisa aku tahan. 


Meskipun kemarin aku bersama dengan dirinya seharian, tetap saja 
kerinduan yang kurasakan untuknya tidak juga berkurang. Karena itu, 
melihatnya kembali pagi ini membuatku sangat bahagia. Karena hari ini, 
aku bisa kembali bersamanya selama seharian penuh. 


Meskipun wajah yang dipenuhi kesinisan ataupun wajah tanpa 
ekspresi yang harus aku terima darinya, tidak masalah bagiku, karena 
yang terpenting dia ada di hadapanku. 


"Wow, pagi-pagi saya sudah dikuntit orang. Saya tidak tahu kalau 
sekarang Bapak menjadi seorang stalker, ucapnya sinis. 


"Aku menjemputmu agar kita bisa berangkat bersama,” jelasku, ber- 
harap dia mengerti bahwa aku ingin bersama dengannya setiap waktu. 


“Saya tidak mau naik mobil, saya mau naik MRT. 


"Naik apa pun itu selama dengan kamu tidak masalah untukku,” 
jawabku sambil memberikannya senyuman lembut yang selalu tanpa 
sadar kulakukan untuknya. 


Padahal sebelumnya begitu sulit bagiku untuk menyunggingkan se- 
nyuman. Namun, sejak aku mengenalnya, tersenyum menjadi ciri khasku 
saat sedang bersamanya. Itu kata Mama tidak lama setelah Aeris menjadi 
kekasihku. 


Namun, bukan senyuman balasan yang kuterima darinya saat ini, 
melainkan dia yang memalingkan wajahnya sambil mendengus pelan. 
“Terserah,” desisnya sambil melangkah mendahuluiku. 

Aku pun dengan cepat berjalan di sisinya. Dia menatapku dengan raut 
wajah kesal sebelum kembali melihat ke depan. Tidak protes atau ber- 
komentar lagi mengenai keberadaanku. Mungkin dia pasrah karena tahu 
aku tidak akan pergi begitu saja. 
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Karena seperti apa pun dia menolakku, aku tidak akan pernah pergi 


dari sisinya. Tidak lagi. 


AERIS 


"Aku ke toilet dulu,” pamitnya sebelum berbalik badan dan berjalan 
menuju toilet yang ada di lobi hotel. 


Aku cuma melihatnya sekilas, lalu berjalan menuju ruang meeting 
yang kemarin kami gunakan. Ruangan berukuran kecil itu terletak di lantai 
sepuluh hotel ini. 


Aku menatap wajah menyedihkanku pada cermin yang ada di dalam 
lift, lalu mengembuskan napas lelah. Bahkan, saat aku baru saja memulai 
hariku, aku sudah merasa begitu lelah. 


Bagaimana tidak, kalau semalaman aku susah tidur akibat ucapan 
Devan mengenai perasaan dia sebenarnya dan juga rencana pernikahannya 
yang ternyata tidak jadi. Mendengar penjelasannya, sebagian diriku sudah 
mulai memaafkannya. Karena jauh di lubuk hatiku terdalam, aku sadar, 
Devan mungkin memang tidak punya pilihan lain saat itu. 

Namun, sebagian diriku yang lain masih merasakan ragu. Aku takut 
kondisi perusahaan Devan memburuk dan mau tidak mau dia harus 
menikahi wanita itu. Meskipun dia mengatakan cinta padaku, kalau di- 
hadapkan dengan pilihan keluarga atau aku, aku yakin dia akan memilih 
keluarganya. Seperti yang dia lakukan sebelumnya. 

Memikirkan itu semua membuatku galau setengah mati. 

Argh, pusing! Pusing! Pusing! 

Saking pusingnya, aku akhirnya kembali bersikap dingin padanya. 
Karena aku benar-benar bingung harus bersikap seperti apa. Di satu sisi 
aku masih sangat mencintainya, di satu sisi aku takut disakiti dia kembali. 

Aku menarik napas dalam, lalu mengembuskan perlahan. Aku harus 
tetap tenang apa pun yang terjadi. 
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Aku membuka pintu ruang meeting bermaksud melangkah masuk. 
Namun, bau manis dan harum yang langsung menyeruak begitu aku mem- 
buka pintu, membuatku menghentikan langkah. Aku pun membuka lebar 
pintu ruangan dan mendapati pemandangan di dalamnya yang membuat 
dahiku mengerut. 


Aku melangkah perlahan ke dalam ruangan masih dengan mata me- 
lebar. Berjalan menghampiri objek yang membuatku terpana sedari tadi. 


Di tengah ruangan, terdapat sebuah meja berukuran sedang, yang bisa 
memuat dua orang, penuh dengan hiasan yang sangat berwarna-warni. 
Meja itu ditutupi taplak berwarna merah menyala dengan hiasan balon 
berbentuk bulat dan hati, yang diikatkan di kanan kirinya. Di atas meja, 


terdapat vas berisi bunga tulip aneka warna. 


Tapi, yang paling menarik perhatianku adalah apa yang terdapat di 
atas meja tersebut. 


Berbagai jenis menu untuk sarapan. Pancake berwarna merah dan ber- 
bentuk hati dengan buah stroberi dan whipped cream di atasnya, sebuah 
piring dengan berbagai macam menu seperti mashed potato, sosis goreng, 
omelette, dan sayuran rebus, jus jeruk, semangkuk buah-buahan potong, 
dan dua lembar toast dengan cetakan tulisan “Good Morning’ dan 'I love you’. 


Di samping piring berisi pancake, terdapat dua buah bunga tulip ungu 
terikat oleh pita pink yang menarik perhatianku. Terdapat juga secarik 
kertas menggantung pada kedua bunga tersebut. Aku mengambil bunga 
tersebut lalu membaca tulisan yang sangat kukenali sebagai tulisan Devan. 
Sebuah puisi yang bait pertamanya tidak asing bagiku. 


Roses are red 
Violets are blue 
You fart too much 
But. i forgive you 
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Tanpa sadar aku tersenyum kecil membacanya. Oke, puisi ini lucu. 
Aku yakin Devan mendapatkannya dari internet. Karena nggak mungkin 
dia punya selera humor seperti ini. Lagi pula, aku rasa baru dua atau tiga 
kali aku kelepasan buang angin di depan Devan. Itu pun aku langsung 
ngacir dari depan Devan karena dia sudah memandangiku dengan tatapan 
membunuh. Apa dia dendam padaku, makanya memberikan puisi ini? 
Yang benar saja?! 


Aku pikir dia akan menulis kata-kata romantis—bukan aku berharap, 
tapi bukankah seharusnya begitu? Setelah semua kejutan manis ini, aku 
pikir dia akan menuliskan kata-kata gombalnya, tapi kenapa dia malah 
menuliskan puisi konyol seperti ini? 


Sudahlah, Aeris! Apa yang kamu harapkan dari laki-laki kaku dan 
nggak berpengalaman seperti Devan? Devan tiba-tiba bisa membuat puisi 


romantis sama saja bencana akan datang. 


Aku sudah akan meletakkan bunga tersebut ke meja saat aku sadar 
masih ada beberapa kertas di balik kertas yang kubaca sebelumnya. Aku 
pun membalik kertas tersebut dan membaca puisi lainnya yang mem- 
buatku tersenyun tipis. 


Roses are red 

Violets are blue 

Dont be mad 

Tjust want to laugh with you 


“Ck! Manusia es sok-sok-an ngelucu,” gumamku setengah sebal 
meskipun aku tidak bisa menahan diriku untuk tidak tersenyum senang 
saat ini. Aku lalu membalik lagi kertas tersebut. Puisi lainnya. Dengan 
awalan yang sama, tapi ini lebih panjang. Baiklah. 
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Roses are red 

Violets are blue 

Love never crossed my mind 
Until the day I met you 
There is no day passing by 
Without me missing you 
Please forgive me. Baby 


For hurting you 


Aku membaca puisi itu hingga empat kali untuk memastikan apa 
yang kulihat nggak salah. Kalau yang membuat puisi ini adalah laki-laki 
yang pintar merayu wanita, pastinya akan terdengar sangat biasa bahkan 
terkesan gombal. 


Tapi, yang membuat puisi ini adalah laki-laki yang untuk mengungkap- 
kan perasaannya saja sulit. Saat dia mengucapkan kata-kata manis pun, 
malah terdengar aneh dan menggelikan bagiku. Tapi, mendadak, dia bisa 
merangkai sebuah puisi untukku. Puisi yang berisi lagi-lagi permintaan 
maafnya. 


Aku menyadari ada secarik kertas lainnya tergantung di balon ber- 
bentuk hati yang menghiasi bagian kanan meja. Aku mengambil kertas 
tersebut dan membaca tulisan tangannya lagi. 


Please have this breakfast. If you want me to join you. just ring the bell. If not. 
please enjoy the breakfast and I will come after you finished. 


-Devan- 


Aku melirik sebuah bel yang biasa diletakkan di bagian resepsionis 
hotel di atas meja. Aku memperhatikan seluruh hidangan yang ada sambil 
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menghela napasku. Terlalu banyak makanan yang sudah pasti tidak bisa 
aku habiskan. 


Kalau dulu aku pasti bisa melahap semuanya dalam sekejap, tapi 
sekarang nafsu makanku sudah nggak sebesar dulu. Untuk makan dua kali 
sehari saja begitu sulit untukku. Rasanya semua makanan yang masuk ke 
dalam mulutku begitu pahit dan nggak bisa kucerna. 


Aku nggak lagi bisa menikmati makanan seperti dulu. 


Tapi, dengan perasaanku yang masih tidak menentu seperti ini, aku 
tidak bisa begitu saja memberikan harapan kepada Devan. Aku sama 


sekali belum siap untuk memberikan jawaban saat ini. 


Akhirnya, aku memilih untuk duduk di kursi yang ada, lalu kembali 
mengedarkan pandangan melihat menu satu per satu. Terlalu banyak. 
Tapi, aku akan mencoba makan semampuku. Sisanya mungkin aku berikan 
pada orang lain yang mau. Ya, begitu lebih baik. 


Daripada membuat diriku dan dirinya terjebak dalam harapan yang 
belum tentu berujung baik. 


DEVAN 


Meski sudah satu jam berlalu, bunyi bel yang kutunggu dari ruangan di 
hadapanku tidak juga terdengar. Denting suara alat makan yang sebelum- 
nya terdengar dari dalam, sekarang menghilang. Meninggalkan kesunyian 
dari dalam ruangan. 

Dia sudah menyelesaikan makannya. Sampai akhir pun, dia tidak me- 
mintaku menemaninya. Sekali lagi harapanku pupus akan pemberian maaf 
darinya. 

Aku melangkah pergi menjauhi ruangan meeting. Aku perlu waktu 
untuk mengumpulkan kembali harapan-harapanku. Aku perlu waktu untuk 
mengembalikan sisa napasku setelah penolakan untuk kesekian kalinya. 
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Aku perlu waktu untuk menyadarkanku kembali bahwa yang aku rasa- 
kan ini tidak sebanding dengan apa yang kulakukan pada Aeris. Sakitku ini 
tidak separah sakit yang kuberikan untuk Aeris. 


Aku memang pantas menerima penolakannya. Aku memang pantas 
merasakan sakit hati ini. 


"Kamu buru-buru sekali. Ada acara?” tanyaku saat melihat Aeris yang 
bergerak cepat saat meeting sudah berakhir. 


Dia menatapku sekilas, lalu menarik napas dalam. “Ya, saya ada acara 
penting.” 

“Kalau begitu biar aku antar,” kataku beranjak dari kursi. 

Aku bukannya ingin tahu dia akan mendatangi acara apa, hanya saja 
hari sudah malam dan aku tidak ingin dia pergi sendirian. Setidaknya, aku 
ingin mengantarnya hingga tujuan. Namun, melihat ekspresi wajahnya 
yang saat ini menatapku, aku yakin dia tidak akan mengizinkanku me- 
lakukannya. 

“Tidak perlu, saya dijemput. 

Dijemput? Siapa yang menjemputnya? 

Rasa cemas dan takut pun muncul dalam diriku. Siapa yang akan 
menjemputnya? Temannya? Perempuan atau laki-laki? 

“Siapa yang menjemput? Temanmu?” 

Dia menyandang tas laptopnya. “Saya permisi,” ucapnya tanpa mau 
menjawab pertanyaanku. 

Dia melangkah cepat keluar ruangan. Dengan secepat kilat aku mem- 
bereskan barang-barangku lalu mengejarnya yang sudah turun ke lobi. 
Saat di lobi, aku bisa bernapas sedikit lega karena menemukan dia yang 


sedang memeriksa sesuatu di ponselnya sambil menunggu di depan pintu 
masuk hotel. 
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Aku pun segera melangkah untuk menghampirinya. Sudah tentu untuk 
melihat orang yang akan menjemputnya karena aku tidak suka dengan 
rasa penasaran ini. Aku bisa tidak tidur semalaman karena memikirkan- 
nya. Jadi, meskipun Aeris akan bersikap semakin sinis padaku, lebih baik 
aku memastikan siapa orang tersebut. 


“Devan!” panggilan itu membuatku menghentikan langkah lantas me- 
noleh kepada sumber suara yang rupanya Cedric sedang berjalan ke arahku 
sambil tersenyum lebar. Aku pikir dia sudah kembali ke hotel karena setelah 
meeting selesai, dia langsung pamit pergi. Namun, melihat dia yang hanya 
sendirian tanpa kedua orang kepercayaannya, sepertinya kedua anak buah- 
nya itulah yang ada pekerjaan mendadak. “Kamu sudah mau pulang?” 


Aku hanya memberikannya senyuman tipis lalu kembali melihat 
Aeris. Kakiku yang akan kembali melangkah, terhenti saat menemukan se- 
orang laki-laki berparas Melayu berdiri di hadapan Aeris dengan setelan 
kerja yang rapi. Laki-laki tersebut memiliki wajah tampan dan terlihat se- 
umuran dengan Aeris. 


Aku mendapatkan kesan bahwa laki-laki tersebut sudah sangat akrab 
dengan Aeris. Terlihat juga dari bahasa tubuh wanita itu yang terlihat 
nyaman di dekatnya. 


Laki-laki itu berbicara sesuatu yang membuat Aeris tersenyum lebar. 
Senyuman yang tidak lagi dia perlihatkan kepadaku, tapi dia perlihatkan 
kepada laki-laki lain dengan begitu mudah. Laki-laki itu kembali meng- 
ucapkan sesuatu yang kali ini berhasil membuat Aeris tertawa geli, lalu 
memukul lengan laki-laki di hadapannya. Seperti yang biasa dulu dia 
lakukan saat kesal atau gemas padaku. 

Sekarang dia melakukan semuanya pada laki-laki itu. 

Aku tidak bisa menjelaskan bagaimana sakitnya hatiku saat ini me- 
lihat itu semua. Melihat dia tersenyum kepada laki-laki lain, bahkan ter- 
tawa lepas karena laki-laki lain. Melihatnya yang tidak canggung kepada 
laki-laki yang tidak kukenal, di saat dia memperlakukanku bagaikan orang 


asing. 
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Melihat kembali binar di matanya yang aku harapkan selama be- 
berapa hari ini, yang dia berikan begitu saja pada laki-laki tersebut. Apa 
perasaannya pun sudah dia berikan pada laki-laki itu? 


Tepukan di bahu membuatku menoleh dan menemukan Cedric ter- 
senyum prihatin padaku. “Daripada hanya menerka-nerka, lebih baik 
kamu datangi mereka.” Cedric memang tidak tahu persis permasalahanku 
dengan Aeris. Tapi, dia tahu bahwa kami berdua adalah sepasang kekasih 
yang sedang bertengkar. Aku sendiri yang menceritakannya saat Cedric 
bertanya padaku mengenai Aeris. 


Aku pun memutuskan untuk menghampiri keduanya. Seperti yang 
Cedric katakan, dibandingkan aku menerka-nerka seperti apa hubungan 
keduanya hingga kepalaku pecah, lebih baik aku memastikannya langsung. 


Apa pun jawaban keduanya nanti, akan kupikirkan belakangan. 


Aeris belum menyadari kedatanganku karena dia membelakangiku, 
tetapi laki-laki yang berada di depannya dan menghadapku, sudah melihat 
aku yang berjalan menuju keduanya. Emosiku semakin meninggi saat aku 
sadar dia menatapku dengan tajam dan penuh ketidaksukaan. 


Aku bahkan baru melihatnya hari ini, kenapa dia terlihat membenciku? 
Seharusnya aku yang tidak suka padanya. Karena dia adalah laki-laki yang 
merebut senyuman dan tawa yang seharusnya ditujukan untukku. 

“Aeris!” panggilku dengan suara kubuat senormal mungkin. 

Aeris menoleh dan menghela napas pelan. Setidak suka itu dia me- 
lihatku? “Ya, Pak?” 

Aku melirik kepada laki-laki yang saat ini berdiri di sebelah Aeris 
sekilas, lalu kembali menatap Aeris sambil berusaha keras menyung- 
gingkan senyuman. Meskipun hal yang sangat ingin aku lakukan adalah 
bertanya kepada laki-laki di depanku ini, apa hubungannya dengan Aeris. 
Namun, saat ini aku tidak berhak sama sekali. 

Karena aku bukan kekasih Aeris. Saat ini aku hanyalah atasan yang 
tidak diinginkan Aeris. 
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“Teman kamu?” tanyaku sambil memberikan senyuman tipis kepada 


laki-laki itu, yang dia balas dengan seringai penuh kesinisan. 


“Darry, ini Pak Devan, GM Firdaus Auto Group. Yang menjadi atasanku 
saat ini, ucap Aeris mengenalkanku pada laki-laki yang ternyata bernama 
Darry. “Pak Devan, ini Darry, atasan saya di Akiesera.” 


Atasannya? Bagaimana mungkin Aeris bisa begitu akrab dengan atas- 
annya, seakan-akan mereka adalah teman lama? Apa mereka memang 
mempunyai hubungan lain di luar kerja? Begitu banyak hal yang ingin aku 
tanyakan, tapi semua hanya bisa kupendam dalam hati. Apabila aku meng- 
hujani Aeris dengan berbagai macam pertanyaan, aku yakin, aku hanya 


akan membuat Aeris semakin marah. 


“Devan, ucapku sambil mengulurkan tanganku kepada Darry dan 


tersenyum simpul. 


Darry melirik tanganku yang menggantung di udara, lalu mendengus 
pelan. “Ya, saya tahu,” ucapnya yang lebih terdengar seperti cibiran. 


Sadar dia tidak akan menyambut uluran tanganku, aku pun menarik 
kembali tanganku. Aku mencoba untuk tidak tersulut amarah mendapati 
sikap laki-laki yang sangat tidak bersahabat ini. Apa dia marah karena aku 
mengganggunya? 

“Aeris, ayo pergi!” ucap Darry yang tiba-tiba merangkul bahu Aeris 
dengan santainya, yang otomatis membuat kedua mataku melebar dan 
tanganku mengepal kuat. 

Melihat wanita yang kucintai dirangkul seenaknya oleh laki-laki lain 
tentu saja membuatku murka. Namun, yang membuatku semakin sakit 
hati adalah kenyataan bahwa Aeris yang kupikir akan menolak rangkulan 
laki-laki ini, malah terlihat begitu terbiasa menerima perlakuannya. 


Seakan, dia tidak masalah disentuh laki-laki selain diriku. 


"Aku udah nyiapin dinner spesial buat kita,” ucapnya sambil tersenyum 
lebar menatap Aeris. 


“Dinner?” tanya Aeris terlihat bingung. “Serius?” 
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“Ya, favorit kamu. 
“Masak sendiri?” 


“Tentu saja. Aku tidak mungkin mengajakmu makan malam di rumah- 
ku dan menyajikan kamu makanan restoran. Aku sudah mempersiap- 
kan semuanya dengan baik. I will treat you with a very special candlelight 
dinner. A romantic dinner for a beautiful woman like you.” Dia mengatakan- 
nya dengan lembut pada Aeris, kemudian melirik kepadaku sambil me- 
nyeringai. 

Aku mengepalkan kedua tanganku semakin erat untuk mengendali- 
kan emosiku. Aku harus tenang, aku tidak boleh terpancing. Kalau aku 
membiarkan kecemburuanku mengambil alih akal pikiranku, maka semua 
bisa jadi semakin berantakan. Kalau aku tidak menahan emosiku, bisa- 
bisa laki-laki berwajah menyebalkan di depanku ini habis kupukuli. 

“Hei, Aeris. Kamu mau pergi?” tanya Cedric yang muncul tiba-tiba di 
sebelahku. Dia menatap Aeris dan Darry bergantian sambil tersenyum 
lebar. “Your friend?” 

“Iya. Aku ada janji dengannya,” jawab Aeris tersenyum tipis, terlihat 
begitu memaksakan diri. “Dan, kami sudah sangat terlambat.” 

Dia sudah tidak sabar untuk pergi dari hadapan kami rupanya. Apakah 
aku begitu mengganggu dia? 

“Sayang sekali, padahal aku ingin mengajakmu makan malam. Ber- 
sama Devan tentu saja. Mr. Andrews dan Mr. Clark mendadak harus kem- 


bali ke London malam ini karena ada pekerjaan penting.” 


“Mungkin lain kali, jawabnya tersenyum tidak enak. “Acara malam ini 
sangat penting. Aku tidak bisa membatalkannya.” 


Penting? Sepenting apa acara itu? Apa yang mereka mau lakukan? 
Sungguh rasa penasaran ini akan membunuhku perlahan. 


“Lain kali saja kalau begitu. Kamu tidak bisa menolak lagi, oke?” Cedric 


tersenyum simpul. 


“Pasti!” Aeris lalu menoleh kepadaku bersamaan dengan senyumannya 
yang menghilang. “Kalau memang tidak ada lagi hal penting, boleh saya 
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pergi?” ucapnya dengan wajah tanpa ekspresi, berbeda dengan sikapnya 
tadi ke Cedric. 


“Hati-hati. Aku hanya bisa memberikan senyuman lemah padanya, 
yang dia balas dengan tatapan dingin. Aku kemudian mengalihkan pan- 
danganku pada Darry. “Have fun and please take care of her. Because she's 
very important for me.” Ucapanku membuat Aeris memalingkan wajah- 
nya, di saat Darry menatapku tidak percaya sebelum akhirnya mendengus 


penuh cibiran. 


“Tentu saja. Tanpa Anda mengatakannya pun, saya pasti akan menjaga 
Aeris. Karena dia adalah wanita yang paling saya sayang di dunia ini 
setelah keluarga saya. Jadi, tidak perlu khawatir, Bapak Devan, jawabnya 
yang terdengar seperti sindiran. “Aeris pasti aman bersama saya.” 


Aku masih mencoba tetap tersenyum meskipun sulit. “Terima kasih.” 


Darry terlihat sedikit terkejut mendengar jawabanku, meskipun 
hanya sepersekian detik. Mungkin dia kecewa karena aku tidak terpancing 
ucapannya atau alasan lainnya yang tidak kuketahui karena aku memang 
tidak bisa membaca pikiran seseorang. 


“Sudah siap pergi?” tanya Darry sambil menggenggam tangan Aeris 
yang lagi-lagi membuat nyeri muncul di dadaku. 

Aeris mengangguk dan tersenyum. “Ya.” 

Pada akhirnya aku menarik napasku dalam-dalam untuk menenang- 
kan debaran jantungku yang semakin menggila dan terasa menyakitkan. 
Tanganku mulai terasa kebas karena aku mengepalkannya terlalu kencang 
sejak tadi sebagai caraku mengendalikan amarah. 


Aeris kemudian menatap Cedric dan aku bergantian. “Malam, Pak 
Devan, Mister Cedric.” 
“Sampai jumpa besok, Aeris,” ucap Cedric. 


Aku hanya mampu mengeluarkan senyuman tipisku untuknya, kemu- 
dian mengangguk. Dia menatapku sebentar dengan tatapan yang tidak ku- 
mengerti, sebelum akhirnya berbalik badan dan berjalan menyusul Darry 
yang berhenti di depan pintu keluar hotel. 
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“Ah, kenapa tiba-tiba hujan?” gerutu Darry yang menatap keluar 
melalui pintu. Terlihat jelas di sana hujan turun cukup deras. “Mobilku 
sebenarnya tidak jauh. Kita lari saja?” 


Aeris mengangguk pelan. “Mau bagaimana lagi.” 


Keduanya kemudian keluar melalui pintu yang langsung membuatku 
mengejar keduanya. Darry sudah menerobos hujan terlebih dulu dengan 
berjalan cepat di depan Aeris yang sedang bersiap melangkah ke bawah 


guyuran hujan. 


Saat dia melangkahkan kakinya, aku menahan lengannya yang mem- 
buat langkahnya terhenti. Dia menoleh menatapku. Saat menyadari aku 
yang menahannya, dia memperlihatkan wajah penuh kekesalannya yang 
sudah menjadi-jadi. 


“Apa lagi?” tanyanya ketus. 
"Jangan hujan-hujanan! Kamu bisa sakit nanti.” Aku membuka jasku, 


menutupi kepala Aeris dengan jas tersebut. Aeris tampak terkejut. “Kamu 
pakai ini. Setidaknya kepalamu tidak akan basah. 


“Saya tidak butuh—” Dia berusaha melepaskan jasku dari kepalanya, 
tapi aku langsung menahannya. 


"Aeris,” ucapku padanya dengan suara sedikit lebih kencang agar dia 
bisa mendengarkanku di antara suara hujan yang kencang. "Pakailah! Aku 
tidak mau kamu sakit. Aku mohon.” 

“Saya tidak apa-apa tanpajas sekalipun,” tegasnya menarik jasku dari 
tubuhnya. “Saya sudah terbiasa hidup sulit sejak dulu. Saya tidak akan 
mudah sakit.” 

Aku menarik napasku dalam dan menenangkan diriku agar bisa 
menghadapi Aeris yang luar biasa sulit. Setebal apa benteng yang kamu 
bangun, Aeris? Kenapa begitu sulit menembusnya? 

“Sekali saja, aku mohon, dengarkan permintaanku.” 

Tangannya kemudian menjulur, menyerahkan kembali jas milikku. 
"Maaf, silakan ambil kembali jas Bapak.” Dia bergeming dengan per- 


mintaanku. 
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Aku pun mengembuskan napas pelan melihat dia yang begitu berkeras 
tidak ingin menerima maksud baikku sedikit pun. “Aku sudah memberi- 
kannya padamu. Terserah kamu mau menggunakannya atau bahkan mem- 


buangnya. Itu sudah menjadi milikmu.” 


Aeris sudah akan kembali membuka mulutnya saat kami berdua 
mendengar suara teriakan dari belakang Aeris. Rupanya Darry sudah 
mengambil mobilnya lalu menjemput Aeris ke lobi. Kalau dia memang 
bisa melakukannya, kenapa dia harus meminta Aeris hujan-hujanan 
dengannya? 

“Ayo!” panggil Darry sekali lagi. 

“Iya!” jawab Aeris sebelum menoleh kembali melihatku. Aku tahu dia 
akan berusaha untuk mengembalikan jasku lagi. “Pak—” 


“Good night, Aeris,’ ucapku sebelum berbalik badan, melangkah masuk 
kembali ke dalam hotel. 


Dari pantulan kaca pintu, aku melihat dia yang menatap punggungku 
dengan ekspresi yang sulit aku mengerti sebelum akhirnya membalikkan 
badannya kemudian masuk ke dalam mobil Darry. Dengan jasku yang 
masih berada di genggamannya. Dia pun menghilang bersama mobil yang 
melaju pergi meninggalkan hotel. 


Aku menarik napas dan mengembuskannya berkali-kali setelah 
kepergian mereka. Satu hari lagi berlalu tanpa ada kemajuan apa pun. Apa 
aku memang laki-laki bodoh yang tidak tahu cara meluluhkan hati wanita? 


AERIS 


“Are you okay?” tanya Darry menatapku lekat saat dia mengantarku sampai 
depan apartemen. “Sejak tadi kamu diam saja. Lebih tepatnya sejak kita 


meninggalkan bosmu itu.” 
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Aku hanya tersenyum tipis dan menganggukkan kepala. “Aku nggak 
apa-apa. Makasih banyak buat dinner-nya. Seperti yang aku duga, istrimu 
memang jago masak.” 


Darry memang sudah memiliki istri. Bahkan, istrinya saat ini sedang 
mengandung anak pertama mereka. Sikap Darry yang seakan-akan 
menyukaiku itu hanyalah candaannya saja. Karena baginya, aku sudah 
seperti adik perempuannya. 


Bahkan, sikap protektifnya tadi saat berhadapan dengan Devan bukan 
karena Darry memiliki perasaan padaku. Dia hanya berusaha melindungi- 
ku dari lelaki yang telah menyakitiku. 


“Hei, aku juga memasak. Nggak ada pujian untukku?” gerutunya. 


“Masakanmu juga enak, tapi kalau dibandingkan masakan istrimu, 
tentu saja masih kalah jauh,” ucapku diakhiri dengan senyuman tipis. 


Darry diam sambil menatapku tanpa berkedip. “Kamu benar baik-baik 
aja? Beberapa hari ini kamu keliatan kembali muram. Padahal, sebelum 
dia datang, kamu sudah jauh lebih baik.” 


“Aku cuma kecapekan, jawabku menyengir lebar. 


Darry menghela napasnya, lalu menggaruk kepala. “Kamu nggak 
pinter berbohong, kamu tahu, kan? Sejak dulu aku dan Miko selalu tahu 
saat kamu berbohong, Aeris. Kalau ada yang mengganggu pikiranmu, yang 
aku yakini berhubungan dengan laki-laki itu, katakan padaku. Mungkin 
saja aku bisa membantumu. Daripada kamu pendam sendiri.” 

Aku tertawa kecil, geli mendengarnya yang bicara panjang lebar. 
Terkadang, dibandingkan Miko, Darry jauh lebih cerewet dan mudah 
cemas akan diriku, seperti yang dia perlihatkan saat ini. Aku memang 
nggak mungkin membohongi Darry, tapi saat ini aku sedang nggak ingin 
menceritakan padanya apa yang aku rasakan. 

Saat ini, aku hanya ingin sendiri. 

"Aku baik-baik aja, kataku memperlihatkan senyuman lebarku agar 
dia nggak perlu mencemaskan diriku. 
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Dia menghela napasnya, tersenyum masam. “Kalau kamu memang 
bilang begitu, baiklah,” ucapnya pasrah. “Tapi, kamu tahu, kan, aku nggak 
percaya sama sekali dengan ucapanmu.” 


Aku tahu Darry nggak akan termakan kebohonganku. Dia tahu aku 
dengan sangat baik. Karena itu pula dia sadar, dia nggak akan bisa memaksa- 
ku untuk bercerita. Dia tahu kapan waktunya untuk bertanya lebih jauh. 


Setelah Darry pergi, aku masuk ke dalam apartemen, langsung menuju 
kamarku. Menghempaskan tubuhku di atas tempat tidur bahkan saat aku 
belum melepaskan baju kerjaku seharian, lalu menghela napas kencang. 
Mataku terpejam karena rasa perih dan kantuk. 


Hari yang begitu melelahkan. 


Ketika mataku kembali terbuka, aku tersadar aku tertidur selama 
setengah jam saat melihat jam di nakasku. Aku bangun dari tempat 
tidur lalu berjalan ke kamar mandi. Membersihkan diri setelah seharian 
beraktivitas. 


Aku menyelesaikan mandi lalu berpakaian dalam waktu singkat kare- 
na aku ingin kembali tidur. Meskipun sudah mandi, rasa kantuk tidak juga 
hilang. Mungkin aku bukan lagi hanya lelah fisik, tapi juga lelah semuanya 
dan yang kubutuhkan adalah tidur panjang. 


Kalau bisa tidur selama seminggu. 


Saat aku duduk di pinggir tempat tidur dan bermaksud merebahkan 
tubuh, kantung kertas yang kubawa tadi dan saat ini tergeletak di lantai, 
menarik perhatianku. Aku kembali bangkit dari tempat tidur, meng- 
ambil kantung kertas tersebut. Mengeluarkan lalu menatap isinya dengan 
senyuman tipis di bibirku. 


Menatap jas Devan yang pada akhirnya nggak sanggup aku buang, 
meskipun itu yang sangat ingin aku lakukan. 


Aku menyentuh perlahan permukaan jas tersebut. Begitu lembut dan 
terasa sekali terbuat dari bahan kualitas nomor satu. Lihat saja merek- 
nya! Merupakan salah satu merek terkenal di dunia, yang aku rasa harga 
satunya bisa untuk memberi makan anak-anak di panti asuhan Ambu 
selama sebulan penuh. 
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Dan, dia memberikannya padaku begitu saja untuk dibuang. Ck, 
songong sekali. 


Jasnya terlihat begitu besar sesuai dengan badan Devan yang bong- 
sor itu. Kalau aku pakai, pasti aku tenggelam di dalamnya. Meskipun saat 
ini, badannya nggak lagi seperti biasanya. Dia menjadi terlihat kurus sejak 
kejadian itu. 


Pasti makannya nggak benar. Dia juga selalu terlihat kurang tidur. 
Wajahnya sayu seperti orang yang sedang nggak sehat. Ketampanannya 
memang masih ada, tapi dia jadi keliatan lebih tua karena wajah lesunya 
itu. Apa perut kotak-kotaknya bahkan masih ada? Atau sudah menghilang 


karena dia kurus sekarang? 
Ck, kenapa aku masih juga mikirin perut kotaknya Devan saat ini? 


Aku tertawa miris, lalu mendekatkan jas berwarna abu-abu itu ke 
wajahku. Wangi parfum Devan tercium semakin jelas saat jasnya ber- 
jarak hanya beberapa senti dari hidungku. Wangi parfumnya yang selalu 
kusukai karena menjadi ciri khas Devan, yang nggak pernah tercium dari 
laki-laki lain. 

Wangi tubuh yang hanya miliknya. 

Aku mengembuskan napas untuk mengurangi sesak yang kurasakan 
di dada. Aku jadi teringat kembali akan kejadian tadi sore. Awalnya, aku 
merasa senang karena bisa membuat Devan cemburu. Setelah sebelum- 
nya, dia yang menyakitiku karena hubungannya dengan wanita lain, kali 


ini aku bisa membalas perbuatannya itu. 


Namun, tidak lama rasa takut menyerangku. Aku terus berpikir, apa 
aku sudah keterlaluan kepada Devan? Apa Devan marah karena aku pergi 
dengan lelaki lain? Bagaimana kalau dia benar-benar berpikir bahwa 
Darry adalah kekasihku, dan memutuskan untuk menyerah? 


Ya, pikiran-pikiran inilah yang membuat suasana hatiku sangat buruk 
sejak tadi. Karena aku takut. Benar-benar takut semua yang kupikirkan 
tadi menjadi kenyataan. 
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Kalau memang kamu ketakutan seperti itu, seharusnya kamu menerima 


pemintaan maaf Devan saja, Aeris. Bukan malah tidak mengacuhkan dia. 


Dering ponsel di nakas, menyentakku kembali ke alam sadar. Aku me- 
raih ponselku dan langsung menjawabnya. Jam segini, pasti Darry yang 
mengecek kondisiku. Apalagi dia tahu bagaimana perasaanku saat dia 
pergi. Dia nggak akan pernah berhenti sebelum dia yakin, aku sudah baik- 
baik saja. 

Protektifnya hampir menyerupai Devan. Meskipun tetap nggak akan 
bisa mengimbangi keposesifan Devan padaku, bahkan saat kami nggak 
memiliki hubungan apa pun seperti saat ini. 

“Halo,” ucapku dengan suara mendadak serak. 

"Ai, kamu tidak apa-apa?” tanya suara merdu penuh kecemasan di 
seberang. 

Aku menelan ludahku dan menarik napas dalam. “Ya. Ada apa me- 
mangnya?” tanyaku mencoba menormalkan suaraku kembali. Aku sendiri 
bingung kenapa suaraku mendadak serak dan mataku terasa basah. Apa 
aku menangis tanpa aku sadari? 

“Aku hanya ingin memastikan kamu sudah pulang,” ucapnya begitu 
lembut. “Kamu sudah di apartemen, kan? Lampu kamarmu hidup.” 

Mataku melebar dan dengan cepat aku bergerak mendekati jendela 
kamarku untuk melihat ke bawah sana. Mencari sosok laki-laki yang 
sedang berbicara denganku di telepon. Tapi, aku nggak menemukan siapa 


pun di depan sana. Hanya satu-dua orang yang melintas. 


“Bapak stalker, ya?” tuduhku sinis. "Jangan bilang Bapak membangun 
tenda di depan apartemen saya?” 


Devan mendengus geli di seberang. “Aku barusan lewat di depan 


apartemenmu." 


“Dari mana Bapak tahu yang mana unit apartemen saya?” tanyaku 
nggak percaya. 


“Just know, jawabnya nggak jelas. 
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Apa dia sudah berubah menjadi stalker sejati saat ini? Kenapa dia 
semakin menyeramkan saja? 


“Kamu habis menangis?” tanyanya pelan. “Suaramu serak.” 


"Nangis kenapajuga? Saya baru bangun tidur,” dustaku. Nggak mungkin 
kan aku mengatakan yang sebenarnya bahwa aku nggak sadar sudah 
kembali menangisi dirinya? “Bapak yang nggak tahu waktu menelepon.” 


Bagus sekali. Setelah dari tadi aku merasa bersalah karena bersikap 
buruk padanya, sekarang aku melakukannya lagi. Kamu sangat labil, Aeris! 


“Ini baru pukul sebelas. Kamu sendiri yang bilang tidak bisa tidur di 
bawah pukul dua belas. 


“Sok tahu!” cibirku. 


"Aku bukan sok tahu. Kalau kamu lupa, kita pernah tinggal bersama 
selama hampir setahun,” jawabnya dengan nada suara bahagia. “Aku sangat 
tahu kamu, Ai. 


Tiba-tiba saja wajahku terasa panas mendengar ucapannya. Kenapa 
dia jadi pintar menggombal sekarang? Belajar dari mana dia? “Kalau 
Bapak cuma mau membicarakan hal tidak penting, lebih baik saya tutup 
saja!” seruku galak. Meskipun hati kecilku berteriak di dalam sana kalau 
aku masih ingin mendengar suaranya saat ini. “Saya mau tidur: 


"Bukannya kamu baru bangun, sudah mau tidur lagi? Biasanya kamu 
harus menunggu beberapa jam dulu sebelum bisa mengantuk kembali.” 


Kenapa dia bawel sekali, sih? 

“Suka-suka sayalah! Mending Bapak tidur sana! Besok kalau kesiangan 
saya tinggal!” 

"Jadi, besok aku boleh menjemputmu lagi?” tanyanya terdengar 
senang. 


Rasanya ingin menjedotkan kepala ke tembok saat sadar aku me- 
ngatakan hal bodoh. Kenapa aku bicara seperti itu? "Bukan itu! Saya tidak 
bilang mau dijemput. Jangan sembarangan menyimpulkan.” 


“Oke, oke. Kamu tidak perlu marah, Ai,” ucapnya lagi-lagi terdengar 
lembut yang membuat amarahku menguap begitu saja. Hatiku benar- 
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benar lemah kalau dia sudah bersikap lembut begini. Seperti tadi, saat 
dia berusaha keras menahan emosinya dan masih bisa bersikap sabar 
kepadaku yang sudah sangat menyebalkan. Sikap lembutnya membuat 
perasaanku jadi tidak menentu. 


Bunyi bel apartemen membuatku berjalan ke pintu kamarku dengan 
cepat. “Jangan bilang sekarang Bapak di depan pintu apartemen saya?” 

“Kamu berharap begitu?” tanya Devan terdengar senang. 

“Tidak! Tapi, siapa lagi yang bertamu malam buta begini!?” 

“Lihat saja kalau tidak percaya.” 

Aku keluar dari kamar, melangkah mendekati pintu apartemenku. 
Dengan tidak yakin mengintip melalui lubang pintu dan menemukan 
seorang petugas keamanan gedung, yang kutahu biasa berjaga di lobi 
depan, memegang kardus berukuran sedang di tangannya. Ternyata me- 
mang bukan laki-laki yang sedang bertelepon denganku. 

Aku membuka pintu dan laki-laki itu pun tersenyum lebar kepadaku. 
“Package for Miss Aeris,’ katanya masih sambil tersenyum. 

“Ini dari Bapak, ya?” tanyaku pada Devan yang masih setia di seberang 
sana. 

“Kamu lihat saja.” 

Aku mengambil kotak tersebut dari tangan petugas keamanan yang 
langsung pamit pergi setelah aku mengucapkan terima kasih kepadanya. 
Aku kemudian membawa kotak berukuran sedang dan cukup berat itu ke 
dalam apartemen. 

“Apa ini? Kenapa berat sekali? Bapak ngirim bom ke saya?” 

“Kamu bertanya terus, kenapa tidak dibuka saja?” ucapnya terdengar 
geli. 

Aku pun meletakkan kardus itu di atas meja makan dan membukanya 
perlahan. Sedikit takut siapa tahu dia mengirimkan sesuatu yang aneh 
padaku karena putus asa, seperti bangkai kambing? 

Eh, tapi kalau bangkai kambingnya dipotong pakai Bismillah, bisa aku 
sate, kan? 
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Masih memikirkan makanan juga kamu, Ris! 


Aku membuka lakban yang menutup bagian atas kotak sebelum mem- 
bukanya lebar, mataku pun terbelalak melihat apa yang ada di dalamnya. 


Berbagai macam merek cokelat luar negeri yang sudah lama kuingin- 
kan, tapi nggak pernah terbeli. Camilan-camilan enak yang sulit didapat- 
kan di Indonesia. Juga beberapa container es krim berbentuk tabung yang 
aku tahu pasti berharga mahal dengan rasa kesukaanku, mint, green tea, 
cookies and cream, dan strawberry cheesecake. 


Semua dalam jumlah banyak yang bisa untuk persediaan setengah 
tahun. Devan mau menyogokku dengan makanan? Memangnya dia pikir 


aku anak kecil? 
Tapi, es krim ini kelihatan enak, aku jadi pengin. 
Ish, fokus Aeris! Fokus! 


Pandanganku teralihkan saat melihat sebuah kertas dilekatkan di 
salah satu cokelat batangan. Kertas dengan lagi-lagi tulisan Devan di sana. 


Food is symbolic of love when words are inadequate 
-not My quote- 


“Sudah lihat?” 

“Ini apa?” 

“Kamu belum lihat? Itu semua makanan kesukaanmu.” 
“Untuk apa?” 

“Untuk dimakan, tentu saja.” 


“Bapak mau saya jadi gendut, ya! Kenapa ngasih makanan banyak 
banget?” 
“Karena kamu tidak lagi terlihat menikmati makananmu. Karena itu 


aku membelikan makanan kesukaanmu.” Dia diam sejenak. “Aku berharap 
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nafsu makanmu kembali. Aku selalu suka melihatmu makan. Aku rasa 
hal itulah yang membuatku jatuh hati padamu. Karena saat kamu makan, 
kamu terlihat sangat bahagia dan aku senang melihatmu bahagia.” 


Aku terdiam sambil menggigit bibirku menahan gejolak di dadaku. 
Kenapa dia masih bersikap semanis ini padahal tadi sore jelas-jelas aku 
sudah menyakitinya karena keberadaan Darry? Kenapa dia tidak menyerah 
meskipun aku sudah menolaknya berkali-kali? Apa dia memang segitunya 
cinta sama aku? 

Apa aku boleh benar-benar percaya sama kamu, Dev? 

“Ini sogokan dari Bapak?” cibirku dengan suara serak. Aku memang 
sudah hampir menangis saat ini karena rasa haru. Tapi, aku masih ber- 
usaha keras menahannya. “Biar saya tidak marah lagi?” 

“Kamu bisa disogok pakai makanan? Kalau tahu begitu, aku belikan 
satu kontainer makanan sejak kemarin,” ucapnya sambil tertawa yang 
membuatku mengerucutkan bibir. 

Sial sekali laki-laki ini! Aku jadi semakin nggak bisa marah sama dia 
jadinya. Apa iya aku bisa disogok dengan makanan? Murahan banget, dong! 

“Lebih baik kamu simpan dulu di kulkas. Aku takut es krimnya me- 
leleh karena sudah dari tadi di luar.” 

Aku pun mengikuti perintahnya tanpa banyak tanya. Menyimpan 
dengan rapi makanan-makanan tersebut di dalam kulkas dan juga lemari. 
Kemudian kembali masuk kamar. Aku nggak mungkin memakannya seka- 
rang, karena aku masih sangat kenyang setelah makan malam di tempat 
Darry. 


Mungkin besok, saat aku membutuhkan pelarian dari kegalauanku. 

“Aeris?” panggil Devan saat aku terdiam terlalu lama. 

Aku berjalan kembali ke tempat tidur, merebahkan tubuhku dalam 
posisi menyamping. 


“Terima kasih,” ucapku pada akhirnya. Bagaimanapun aku harus ber- 


terima kasih untuk pemberiannya. “Untuk makanan barusan dan juga 
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sarapan tadi. Akhirnya aku mengatakannya juga setelah seharian ini aku 
nggak menemukan waktu yang tepat. 


“Aku akan melakukan apa pun juga, agar kamu tersenyum lagi.” 


Ucapannya itu tanpa sadar membuatku tersenyum bahagia. Apa aku 
wanita plinplan dan murahan, yang baru dibaikin sedikit saja oleh lelaki 
langsung meleleh seperti ini? Aku bahkan tidak lagi merasa kesal akan 
kehadirannya. Tiba-tiba saja, aku malah nggak sabar bertemu dengan dia 
esok hari. 


Rasa sakit itu masih ada. Namun, setidaknya tidak separah sebelum- 
nya. Perlahan tapi pasti, aku sadar hatiku mulai memaafkannya. Cintaku 
padanya, menutupi amarah itu. 

Namun, aku tidak akan semudah itu memberikan maaf kepadanya. 
Banyak hal yang masih harus dia buktikan kepadaku untuk membuatku 
percaya bahwa dia memang menginginkan diriku. 

Seperti yang Ares bilang waktu itu, aku ingin melihat seberapa jauh 
Devan akan memperjuangkanku. 

Aku mematikan lampu kamar, lalu mengambil jas Devan yang ku- 
letakkan di atas bantal. Aku memeluknya dengan ponselku masih me- 
nempel di telinga. 

Ya, ya. Aku tahu aku munafik, karena tadi bersikukuh menolak jas 
ini. Tapi, mau bagaimana lagi? Aku memang merindukan dirinya. Dan, jas 
ini adalah pengganti dirinya untuk sementara waktu sebelum aku bisa 
menerima Devan kembali. 

“Kamu sudah mau tidur? Lampu kamarmu mati.” 

Dia benar-benar di depan apartemenku, ya? Malam-malam seperti 
ini? Buat apa? 

"Kenapa Bapak masih di sana? Katanya cuma lewat!” 

"Aku cuma mau menunggumu sampai tidur. Memastikan kamu tidak 
melakukan hal lain sebelum akhirnya tidur.” 

“Melakukan hal lain apa?” tanyaku bingung. Terkadang ucapan Devan 
sangat sulit dimengerti. “Bilang saja Bapak nggak ada kerjaan!” 
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"Aku punya pekerjaan. Memastikan kamu baik-baik saja adalah salah 
satu pekerjaan penting untukku.” 


Aku lagi-lagi dibuatnya terdiam dengan gombalannya yang begitu 
manis. “Saya baik-baik saja. Tidak perlu dipastikan!” 


“Tapi, tidak terlihat seperti itu saat laki-laki itu mengantarmu tadi. 
Wajahmu terlihat begitu muram. Makan malam kalian tidak berjalan baik?” 
ucapnya terdengar memaksakan diri untuk terdengar biasa, padahal jelas 
sekali ada kecemburuan di nada suaranya. 


“Sejak kapan sebenarnya Bapak menunggu di depan apartemen saya?” 
Devan hanya diam nggak mau menjawab. Tapi, aku bisa menebak kalau dia 
menungguku sudah sejak lama. Memastikan aku pulang dengan selamat 
hingga apartemen setelah pergi bersama dengan laki-laki lain. 


Sangat Devan sekali. 

“Saya tidak apa-apa. Semua berjalan lancar.” 

“Oh, ucapnya terdengar kecewa. “Baguslah kalau begitu.” 

“Sudah, kan?” 

“Kamu benar-benar mau tidur?” tanyanya lagi nggak yakin. 

“Iya, saya mau tidur. Emang mau ngapain lagi?” tanyaku sambil me- 
mutar bola mata. 


Kenapa dia nggak percaya sekali? Aku benar-benar mengantuk setelah 
seharian ini sibuk meeting dan semalam kurang tidur juga. Apalagi perasa- 
anku sudah jauh lebih lega sekarang, jadi aku yakin bisa tidur lebih nyenyak 
malam ini. Soal apa yang harus aku lakukan berikutnya, biar besok saja 
kupikirkan. Yang penting aku harus istirahat dulu sekarang. Tubuh sehat 
akan menghasilkan pikiran yang sehat juga. Betul, bukan? 

Lagi pula, memangnya dia takut aku melakukan apa selain tidur? 
Merampok rumah orang? Atau jangan-jangan dia curiga aku adalah Cat 
Woman yang beraksi tengah malam untuk menyelamatkan orang? 

Haha, yang benar saja. Paling mentok wanita sepertiku hanya jadi 
petugas siskamling. Itu juga kalau papasan sama kuntilanak langsung lari 
ngibrit sejuta langkah. 
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"Kalau kamu mau tidur, baiklah.” 
"Hmm. 

“Sampai jumpa besok.” 
“Hmmm!” 


Devan tertawa di seberang yang membuatku tanpa sadar menarik 
kedua sudut bibirku membentuk sebuah senyuman kecil. Aku selalu suka 


mendengar tawanya. 
“Have a sweet dream. Nite, Ai.” 
"Ya, ucapku singkat sebelum memutuskan sambungan. 


Aku sudah akan meletakkan ponsel di nakas saat bunyi pesan masuk 
membuatku terkejut. Aku membuka pesan itu dengan cepat dan menemu- 
kan pesan dari laki-laki yang baru saja meneleponku. Membaca satu kalimat 
pendek darinya, tapi mampu menunjukkan dengan begitu jelas isi hatinya. 


Kata-katanya yang membuatku akhirnya tersenyum begitu lebar 
dengan mata yang berkaca-kaca. Terharu untuk kesekian kalinya akan 
sikapnya kepadaku. 


From: That Man 


Every day I love you more than the day before 


and | can't wait for the next day to come, so | 
could love you even more. Sweet dreams, Baby 
Girl. I love you. 


Girteen 


SEIKA 


adi, kamu sudah memaafkan Devan?” tanyaku saat Aeris bercerita 
mengenai apa yang terjadi dengannya dan Devan selama dua 
hari terakhir ini. 


Aeris yang sedang berada di kantornya, bisa bercerita panjang 
lebar denganku sejak tadi karena dia sedang tidak ada pekerjaan. Devan 
yang seharusnya dia dampingi, hari ini ada pekerjaan lain yang tidak 
mengharuskan Aeris untuk ikut serta. Kesempatan itu digunakan Aeris 


untuk menghubungiku. 


“Belum. Aku mau lihat usaha dia untuk meluluhkan hatiku. Selama ini, 
selalu aku yang berusaha mendapatkan hatinya, sekarang giliran dia.” 


“Ris, tidak baik mempermainkan perasaan seseorang,” ucapku meng- 
ingatkan dia. Aku tidak ingin apa yang Aeris lakukan berbalik buruk 
padanya. “Kali terakhir dia datang menemuiku, aku tahu dia serius ingin 
memperbaiki semuanya denganmu. Devan bukan tipe lelaki yang me- 
lakukan suatu hal dengan setengah-setengah.” 
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“Aku tahu. Tapi, kalau aku dengan mudah memaafkan dia, bisa saja dia 
mengulangi hal yang sama lagi. Karena dia pikir, aku mudah memberikan 
maaf padanya.” 


"Kamu tahu, Devan bukan lelaki yang senang menyakiti orang yang dia 
sayang. Ini merupakan pelajaran berharga baginya. Aku yakin, dia tidak 


akan mau mengulanginya lagi.” 

Aeris terdiam. Sepertinya memikirkan ucapanku tadi. 

“Ris?” 

“Aku janji, tidak akan membiarkan hal ini berlarut-larut. Tapi, saat ini, 
aku hanya ingin melihat kesungguhannya.” 


Aku mengangguk pelan, meskipun Aeris tidak bisa melihatnya. “Kalau 
memang itu bisa membuatmu lebih yakin padanya, baiklah. Tapi, ingat, 
jangan sengaja mempermainkan dia. Kalian berdua teman baikku, aku 
tidak ingin kalian saling menyakiti.” 

“Ya, Seika.” Aeris tertawa kecil. “Kamu tidak perlu khawatir. Aku dan dia 
baik-baik saja di sini.” 

Aku pun hanya bergumam pelan untuk menanggapi. 


“Lusa kamu pulang, ya? Maaf nggak bisa mengantarmu.” 


“Tidak apa-apa. Semua sudah siap, kok. Aku hanya tinggal naik 
pesawat dan kembali ke Jepang.” 


“Roy nggak nganterin?” tanyanya yang terdengar seperti ejekan. 
“Sampai janur kuning melengkung, aku yakin dia nggak akan menyerah.” 


Aku hanya merengut mendengar Aeris yang tertawa di seberang sana. 
Dia selalu meledekku soal Roy sejak tahu lelaki itu melamarku. Dan, saat 
aku mengatakan aku telah menolak lamarannya, Aeris malah meledekku 
semakin parah karena belum bisa move on dari Ares. 

Bunyi bel apartemen, membuat perhatianku teralih dari Aeris yang 
masih menyindirku dengan pembahasan tentang Roy. Aku beranjak dari 
sofa ruang tamu yang kududuki lalu menghampiri pintu depan. Dari 
lubang kecil, aku bisa melihat siapa yang sedang bertamu saat ini. Ares. 
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Awalnya aku bingung kenapa dia ada di sini, sebelum kemudian 
teringat kalau dia memang mau datang untuk mengantarkan antingku 
yang tertinggal di apartemennya. Tapi, kenapa tiba-tiba saja? Aku, kan, 
belum siap-siap. 

“Ris, sudah dulu, ya. Ada Ares,’ ucapku sambil meneliti penampilanku 
di cermin yang ada di samping pintu. “Nanti malam kutelepon lagi.” 


“Ares? Ngapain dia? Oooo, kalian mau baikan, ya? Sudah kuduga!” Dia 
kembali tertawa di sana. 


“Dia hanya ingin mengembalikan antingku!” sungutku jengkel. “Aku 
kan sudah cerita padamu waktu itu.” 


“Ya, ya, ya. Kalian balikan lagi juga nggak apa-apa, kok. Jadi, si Baby 
nggak kesepian.” 


Aku diam tidak menanggapi. Belakangan ini, Aeris memang kembali 
membujukku untuk jujur kepada Ares mengenai kehamilanku. Dia me- 
yakinkanku berulang kali, bahwa Ares akan melindungiku dari gangguan 
Bree sekalipun. Tapi, aku yang keras kepala, masih tetap pada pendirianku. 
Aku dan anakku akan lebih aman tanpa kehadiran Ares. 


“Kamu mungkin bisa membohongi diri kamu sendiri, tapi kamu tidak 
akan bisa terus membohongi anakmu. Jangan sampai anakmu berbalik 
membencimu karena kamu menjauhkan dia dari ayahnya. Karena bagai- 


manapun, Ares berhak atas anak di kandunganmu itu juga.” 


Aku menggigit bibir bawahku sambil mengusap perutku dengan 
tangan yang tidak memegang ponsel. Suara bel pintu yang terdengar 
kembali membuatku mengakhiri pembicaraan dengan cepat. 


Aku membuka pintu perlahan, mengintip Ares yang berdiri di depan 
pintu dengan tatapan kosong. Aku menggigit bibir bawahku saat mendapati 
dia yang terlihat tampan seperti biasa. Dua kancing kemeja teratasnya 
terbuka memperlihatkan dada kerasnya, kedua lengan kemeja berwarna 
hitamnya dilipat hingga siku, membuatnya terlihat lebih santai. Celana 
pantalonnya pun berganti dengan celana jins biru pudar yang melekat pas 
di kaki panjangnya. Rambutnya yang biasa tertata rapi dengan gel, saat 
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ini hanya dibiarkan alami. Dia terlihat lebih muda dengan penampilannya 
yang seperti ini. 
Membuat jantungku berdebar tidak keruan. 


“Hai!” sapanya sambil tersenyum tipis. “Maaf langsung datang, aku 
mencoba meneleponmu sejak tadi, tapi ponselmu bicara terus.” 


“Oh, iya. Tadi aku sedang menelepon Aeris.” Aku memang sudah sejam 
ini berteleponan dengan Aeris. 


“Dasar wanita, kalian pasti bergosip sampai berjam-jam. Dan, pem- 
bahasan kalian pasti tidak jauh dari lelaki,” ledeknya sambil menyeringai. 


"Bukan urusanmu, sungutku sebal, karena tebakannya memang 
tepat. Aku menadahkan tangan kananku ke arahnya. “Mana antingnya?” 
todongku langsung. 


Aku tidak ingin berlama-lama bicara dengannya. Karena jujur saja, 
hatiku belum siap untuk berinteraksi secara normal dengannya. Cinta yang 
kumiliki untuknya selama lima tahun ini, tidak akan bisa hilang begitu saja 
hanya dalam hitungan bulan. Jadi, tidak salah kalau Aeris bilang aku belum 
juga bisa move on dari Ares. Karena memang tidak semudah itu. 


Ares kemudian menatap tanganku dengan satu alis naik. “Kamu tidak 
akan menyuruhku masuk dulu? Sekadar berbasa-basi, menawarkan minum?” 
“Tujuanmu ke sini cuma untuk mengembalikan anting, kan? Bukan 


untuk berbasa-basi denganku,” ketusku. 


Dia terdiam sesaat, sebelum mendengus. “Kamu benar-benar kejam, 
Seika. Aku bela-belain dari Bandung langsung ke sini meskipun aku sudah 
sangat lelah sekali, karena tidak ingin kamu menunggu anting ini lebih 
lama lagi. Dan, ini balasannya? Wow! Kamu lebih kejam daripada ibu tiri,” 
ledeknya. 

Aku mendecakkan lidah kesal. “Terus apa maumu?” 

"Aku lapar.” 

“Lalu?” 


"Kalau kamu tidak masak, setidaknya temani aku makan di luar. Aku 
bahkan belum sarapan karena berangkat pagi-pagi sekali.” Dia memasang 
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wajah menyedihkan yang membuatku dongkol. Seharusnya aku tahu kalau 


dia pasti akan meminta imbalan atas pertolongannya ini. 
Dasar lelaki pamrih! 


"Ya, sudah! Kamu tunggu di sini! Aku ganti baju dulu.” Aku sudah akan 
menutup pintu, tapi Ares menahannya. 


“Butuh waktu sejam untukmu berganti baju dan aku tidak mau 
terlihat seperti lelaki mencurigakan karena berdiri di depan sini selama 
itu. Biarkan aku masuk!” 


"Apartemenku berantakan, bohongku. Aku tidak mungkin menyuruh 
Ares masuk karena dia akan tahu bahwa aku akan pindah dari apartemen 
ini saat melihat kondisi ruangan yang sudah bersih dari barang-barangku. 
Dan, aku sama sekali tidak ingin dia tahu aku akan kembali ke Jepang. 


Alasannya? Entahlah, aku hanya tidak ingin dia tahu. 


“Tidak masalah untukku,” jawabnya sambil mengedikkan bahu. “Aku 
bukan orang yang gila kerapian.” 


“Sofaku penuh dengan baju yang belum disetrika, kamu tidak akan 
bisa duduk,” ucapku lagi memberi alasan. 

"Aku bisa duduk di lantai.” 

Ugh, kenapa sih dia berkeras sekali?! 

“Sepuluh menit! Kalau lebih dari itu, kamu bisa masuk ke apartemen- 


ku sesuka hatimu. Aku tidak akan mengunci pintunya, tawarku pada 
akhirnya. 


Aku sudah mandi, jadi tidak akan butuh waktu lama untuk berganti 
baju. Palingan aku memilih untuk berdandan sederhana demi menghemat 


waktu. 
“Oke. Sepuluh menit,” katanya pada akhirnya. 


Ares memilih menjauhi pintu apartemenku dan bersandar di dinding 
lorong apartemen menghadap pintuku dengan kedua tangan menyilang 
di depan dadanya. Aku pun langsung menutup pintu dan bergegas untuk 
bersiap-siap. 
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Sepuluh menit kemudian, aku sudah berdiri di depannya dengan 
penampilan yang lebih rapi. Dress polos tanpa lengan berwarna merah 
muda dengan panjang selutut, tas tangan berukuran kecil yang hanya me- 
muat dompet dan ponselku, serta flat shoes putih yang sangat nyaman di 
kakiku yang mulai membengkak. Wajahku hanya kupoles dengan bedak 
dan lipstik merah muda. 


Saat melihatku, Ares terdiam. Kupikir dia tidak suka dengan dress- 
ku yang terlalu sederhana. Sampai kusadari matanya yang tertuju pada 
gundukan di perutku. Tatapannya terlihat nanar. Aku tidak bisa membaca 
pikirannya. Yang aku tahu, dia terlihat sedih saat ini. 


“Ares!” panggilku yang membuatnya mengalihkan pandangan ke 
wajahku. “Ayo!” 

Dia mengangguk, tidak mengucapkan apa pun lagi. Bahkan, hingga 
kami berada di dalam mobil dan berjalan menjauhi apartemenku, dia 
masih diam. Entah apa yang dia pikirkan saat ini. Tapi, keterdiamannya 
ini membuat perasaanku tidak enak. Aku tidak suka Ares yang seperti ini. 


“Kamu mau makan apa?” Dia akhirnya bersuara setelah kami me- 
masuki Jalan Thamrin. “Tidak boleh sushi, salad, steak, shabu-shabu atau 
yakiniku. Harus makanan matang,” ucapnya yang membuatku menoleh 
menatapnya. 


“Kenapa tidak boleh?” 


"Karena kamu sedang hamil. Ibu hamil tidak boleh makan makanan 
mentah atau yang tidak sepenuhnya matang, jawabnya dengan santai, 
seakan-akan itu adalah suatu hal yang sudah pasti diketahui semua orang. 


Padahal, Roy saja yang pernah menemaniku ke dokter dan kupikir 
tipe orang yang tahu banyak, tidak tahu kalau aku tidak boleh konsumsi 
makanan mentah. Dia baru tahu setelah aku menolak usulannya untuk 
makan sushi dua minggu yang lalu. Jadi, dari mana laki-laki ini tahu? 


Ares menoleh melihatku yang masih menatapnya dengan bingung. 
“Kenapa melihatku seperti itu? Aku membacanya di internet. Aku tidak 
salah omong, kan?” 
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“Buat apa kamu membaca hal seperti itu di internet? Kamu tidak 


punya istri yang sedang hamil.” 


“Tapi, aku punya wanita yang kucintai yang sedang hamil. Karena itu, 
aku belajar hal-hal seperti ini agar dia merasa nyaman saat bersamaku.” 
Dia menyunggingkan senyuman kecil sambil menatapku. Namun, aku 
langsung membuang mukaku menatap jendela di sebelah kiriku. 


Di saat aku berusaha menenangkan debaran jantungku yang menggila, 
tiba-tiba kurasakan tendangan kuat dari janinku yang sejak tadi memang 
sangat aktif di dalam perutku. Tepatnya, sejak ayahnya datang. 


Demi menenangkannya, aku mengusap-usap perutku sambil berbisik 


pelan. “Tenang, ya, Sayang.” 


“Dia menendang?” tanya Ares yang lagi-lagi melirik ke arahku, tepat- 
nya ke arah perutku. “Sakit? You don't look okay.” 


“Hm” Hanya gumaman yang bisa kuberikan karena lagi-lagi, Baby 
menendang kuat. Sebenarnya, bukan sakit yang kurasakan setiap janinku 
menendang kuat, melainkan keinginan untuk buang air kecillah yang 
kurasakan. Celakanya, saat ini aku tidak bisa ke toilet untuk menghilangkan 
rasa itu. 


Aku sedang berusaha menenangkan pikiranku agar Baby tidak se- 
makin agresif saat kurasakan sentuhan hangat di perutku. Saat aku mem- 
buka mataku yang terpejam sejak tadi, aku baru sadar kami sudah berhenti 
di tepi jalan. Aku menoleh ke kananku dan mendapati Ares yang sedang 
berkonsentrasi penuh mengusap perutku. Dia bahkan membisikkan kata- 
kata penenang dengan lembut yang membuat mataku memanas seketika. 


“Tenang, ya, Baby. Kasihan Mommy-mu kalau kamu nendang-nendang 
terus di dalam sana. Om janji kalau kamu sudah bisa lari nanti, Om akan 
ajak kamu main bola. Biar kamu bisa nendang sepuasnya. Oke? Om tahu 


kamu anak yang baik.” 


Dan, seakan mengerti akan ucapan Ares, gerakan janinku pun berang- 
sur memelan. Dia masih bergerak di dalam perutku, tapi tidak seintens 
tadi. Rasa geli dan tidak nyaman yang kurasakan tadi pun akhirnya mereda. 
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“He's a good boy” Ares menjauhkan tangannya dari perutku sambil 
tersenyum lembut. Senyumannya yang seakan-akan memperlihatkan 
bahwa dia merasa bahagia saat ini. 


Padahal dia pikir anak ini bukanlah miliknya. Tapi, kenapa dia begitu 
perhatian dan lembut pada janinku? Bukankah dia seharusnya merasa 
marah? Atau kecewa? Atau bahkan sedih? 

“Are you okay?” tanyanya menatapku cemas. “Mau ke dokter saja?” 

Aku menggeleng pelan. “Sekarang sudah tidak apa-apa. Terima kasih. 

Dia hanya tersenyum kecil sebelum menjalankan kembali mobilnya. 
Beberapa saat dalam keheningan, aku akhirnya menanyakan hal yang 
membuatku penasaran akan ucapannya tadi. 

“Kenapa kamu memanggilnya Boy? Aku belum pernah bilang kalau dia 
anak lelaki, kan?” 

“Tendangannya kuat,” jawab Ares sambil tersenyum simpul. “Dia pasti 
akan menjadi laki-laki yang hebat nantinya. Laki-laki yang bisa melindungi 
Mommy-nya." 

Aku menggigit bibir bawahku saat debaran jantungku lagi-lagi ber- 
ubah cepat. Dia segitu pekanya akan janinku, apa dia tidak merasa sedikit 
pun kalau ini adalah anaknya? Tidakkah dia mempunyai keterikatan batin 
dengan janinku? Bahkan, janinku saja bisa mengenali siapa ayahnya. 

Pikiran akan Ares yang menyangka janinku bukanlah miliknya mem- 
buat suasana hatiku memburuk. Setelah kejadian di rumah sakit waktu itu 
pun, aku menangis semalaman karena rasa kecewa dan kesalku pada Ares. 
Dan, saat ini, aku merasakan hal itu kembali. 

Tapi, ini semua salahmu, kan, Seika? Kamu yang tidak jujur pada Ares. 

Ya, memang salahku. Tapi, seharusnya dia tahu, kan, tanpa perlu ku- 
beri tahu? 

Memangnya kamu pikir dia cenayang yang bisa tahu begitu saja? 
Jangan konyol! 


Tapi, aku takut Bree akan menyakiti janinku. 
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Tidakkah kamu percaya pada Ares? Dia pasti akan melindungi kalian 


berdua. Dia selalu seperti itu. 
Entahlah. Aku bingung. 


“Kamu benar tidak apa-apa?” tanya Ares menyadarkanku dari per- 
debatan batinku. Aku menatap wajahnya yang penuh kekhawatiran. Eks- 


presinya yang membuat nyeri muncul di sudut hatiku. 
Kamu harus jujur, Seika. Harus! 
“Aku—" 
Ares menatapku, menungguku dengan penasaran. 
“Kenapa?” 


“Tidak apa-apa. Aku baik-baik saja.” 


"Jangan cemberut begitu,” ledek Ares sambil tertawa kecil saat dia 
menghentikan mobil di parkiran apartemenku. Saat ini langit sudah gelap 
karena jam sudah menunjukkan pukul sepuluh malam. Rencana makan 
siang bersama Ares, pada akhirnya bertambah lama karena dia memintaku 


menemaninya belanja baju di mall. 


Membuatku kesal karena perasaanku jadi semakin campur aduk saat 
ini. Aku jadi tidak ingin berpisah dengannya gara-gara seharian ini kami 
bersama. Ugh, apa memang semua wanita labil sepertiku dan Aeris? 

“Kamu benar-benar marah?” tegurnya lagi sambil menyentuh pelan 
punggung tangan kananku yang berada di atas pahaku. Sentuhan ringan- 
nya yang membuat tubuhku bagaikan tersengat listrik. “Seika.” Aku meng- 
hela napas kecewa saat dia menarik tangannya dari tanganku. 

"Aku capek!” keluhku, menatapnya sambil cemberut. 


Ares lagi-lagi tertawa. “Maaf. Kamu mau aku pijitin?” 


“Tidak. Terima kasih!” jawabku ketus sambil membuka pintu untuk 


keluar dari mobil. 
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Ares ikut keluar dari mobil. Kemudian mengambil sebuah kantung 
kertas di jok belakang yang tadinya bertumpuk dengan kantung-kantung 
kertas lain hasil belanja dia seharian ini. 


Ya, Ares ini tipe lelaki yang cukup hobi membeli baju. Walk-in closet di 
apartemennya bahkan sudah tidak lagi mampu menampung bajunya yang 
berjumlah ratusan itu. Tidak jarang, dia memberikan baju-bajunya yang 
masih bagus tapi sudah tidak dia inginkan kepada sopir, office boy, atau 
petugas sekuriti. Agar dia bisa memasukkan baju-baju barunya. 


Dan, tadi, dia membeli lima setelan kerja dan lima setelan santai. 
Boros? Namanya juga lelaki berduit. 


“Kenapa kamu membawa itu?” tanyaku saat dia berjalan bersisian 
denganku menuju apartemen. Aku tidak ingat Ares membawa kantung 
kertas itu sebelumnya. 


“Kamu benar tidak mau makan dulu? Sore tadi, kan, kita cuma ngemil 
kue di coffe shop," tanyanya tidak menjawab pertanyaanku. 


“Tidak. Aku cuma mau merebahkan tubuhku di tempat tidur saat ini, 
jawabku sedikit ketus. “Cuma kamu yang membawa ibu hamil jalan-jalan 
keliling mall seharian,” cibirku. 


Biasanya orang-orang akan lebih berhati-hati dengan ibu hamil. Ber- 
diri di bus atau kereta saja tidak dibiarkan lama-lama karena takut lelah. 
Tapi, Ares malah melakukan sebaliknya. Dasar lelaki aneh! 


"Kamu sudah keseringan duduk di apartemen. Ibu hamil juga butuh 
olahraga agar saat melahirkan nanti kuat. Lagi pula dibandingkan jalan, 
kita lebih banyak duduknya. Semua sudah disiapkan pelayan toko, kan?” 
jawabnya dengan enteng. 


Aku mendecakkan lidah. "Sombong kamu." 


Ares pun tertawa, lalu mengacak-acak rambutku. Lagi-lagi jantungku 
berdebar tidak keruan hanya karena sentuhan ringannya. Aku jadi ter- 
ingat saat kami masih berteman dulu. Dia sering mengacak-acak rambut- 
ku saat ingin menggodaku. Atau mengusap kepalaku dengan lembut saat 


aku merajuk. 
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Ah, aku jadi ingin menangis saat ini. 

"Aku antar sampai di sini saja, tidak apa-apa, kan?” ucapnya saat kami 
sudah berada di teras apartemen yang sepi. Rasa kecewa itu pun langsung 
kurasakan saat tahu dia akan segera pergi. Bahkan, ada keinginan di dalam 
hatiku untuk menahannya agar tetap bersamaku. Aku tidak akan berdalih 
dengan mengatakan ini adalah keinginan janinku. Karena pada kenyata- 
annya, akulah yang menginginkan dia. 

“Ini buatmu.” Ares menyodorkan kantung kertas di tangannya. “Gaun- 
gaunmu sudah mulai sempit. Kasian Baby Boy di dalam sana. Aku juga 
membelikan beberapa baju bayi. Semoga saja cukup.” Aku menggigit bibir 
bawahku saat kurasakan mataku memanas. “Jangan ditolak. Aku hanya 
bisa kasih kalian ini sebelum kamu kembali ke Jepang.” 


Aku menatapnya kaget. 

“Kamu pikir kamu bisa pergi tanpa sepengetahuanku?” Dia me- 
nyeringai. 

“Maaf, lirihku. “Aku—" 

“Tidak perlu meminta maaf. Kamu memangtidak lagi punya kewajiban 
untuk memberi tahuku, kan?” Dia tertawa getir. 


Tatapannya padaku terlihat begitu sendu. Membuat dadaku terasa 
sesak karena aku sadar aku bisa mengubah ini semua hanya dengan satu 
kalimat. Tapi, lidahku terasa begitu kelu. Aku tidak mampu mengatakan 
padanya yang sejujurnya. 

"Aku tidak tahu kapan kita bisa bertemu lagi." Dia tersenyum kecil. 


"Jaga dirimu di sana.” 


Tanpa bisa kucegah lagi, air mataku pun mengalir dari kedua mataku. 
Dia mengangkat tangannya dan mengusap pipiku yang basah dengan 
sangat lembut. 

"Maaf karena kita harus berakhir seperti ini,” ucapnya dengan suara 
serak. “Semoga kamu bahagia, Seika.” 
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Wajahnya bergerak mendekatiku, lalu sebuah kecupan hangatnya 
terasa di dahiku. Dia mengecupku cukup lama yang membuat tangisku 


mengencang. 


"Jangan menangis! Jangan membuatku berpikir untuk merebutmu 


dari dia,” bisiknya yang kemudian memelukku. 


Aku membalas pelukannya dengan erat. Menangis di dadanya. Tidak 
ada kata yang mampu keluar dari bibirku karena terlalu sesaknya dadaku 
saat ini. Aku hanya bisa mengeluarkan air mataku. 


“Aishiteru, Seika,” ucapnya lembut. 


Jantungku berdetak kencang mendengar satu kata itu darinya. Aishi- 
teru bukanlah kata yang mudah diucapkan oleh seorang lelaki di Jepang. 
Meskipun artinya sama saja dengan 'aku mencintaimu, makna yang ter- 
kandung di dalamnya sangat jauh lebih dalam. Jadi, saat seorang lelaki 
Jepang mengatakannya, itu berarti dia bersungguh-sungguh dengan pe- 


rasaannya. 


Ares bersungguh-sungguh mencintaiku dari lubuk hatinya paling 
dalam. 


Saat Ares menjauhkan dirinya, dengan setengah hati, aku pun me- 
lepaskan pelukanku. Aku menatap matanya yang memerah dan basah. Dia 
menangis. Dia menangis untukku. 

“Seika!” panggilan itu menghentikan niatku yang ingin menyentuh 
wajah Ares. 

Aku menoleh ke belakang dan menemukan Roy yang keluar dari lobi 
apartemen sambil tersenyum padaku. Begitu melihat Roy, Ares langsung 
menjauhkan dirinya dariku. 

"Maaf mengajak Seika pergi sampai malam. Aku hanya ingin berjalan- 
jalan dengannya sebelum dia kembali ke Jepang,’ ucap Ares dengan nada 
suara yang begitu tenang. 

Aku menoleh, mendapati Ares yang menatapku sambil tersenyum 


simpul. 
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"Aku pulang, ya.” Ares mengusap kepalaku lembut. "Jangan menangis 
lagi.” 

Dia berbalik badan dan melangkah pergi. Aku berusaha memanggil- 
nya, tapi suaraku seakan tidak mau keluar. Sesuatu menyumbat tenggoro- 
kanku, membuatku hanya bisa mengeluarkan isak tangis saat ini. 


“Seika,” panggilan Roy yang sudah berada di sisiku bahkan tidak 
kuacuhkan. Fokusku hanya satu, pada Ares yang mulai menjauh. 


“Seika! Kamu mau ke mana?” panggil Roy saat tanpa sadar kakiku me- 
langkah mengikuti Ares. 


Aku terus berjalan secepat yang kumampu untuk mengejar dia yang 
sudah hampir mencapai mobilnya. Suaraku sudah akan keluar untuk 
memanggil dirinya saat seseorang muncul di hadapan mobil Ares, yang 
membuat lelaki itu menghentikan langkahnya. Jantungku berdebar sangat 
cepat saat kusadari siapa orang tersebut. 


“Kenapa kamu di sini?” tanya Ares dengan suara yang penuh ke- 
marahan. “Sudah aku bilang, jangan ganggu Seika, Bree!” 


Gadis itu tertawa dengan mengerikan sambil melangkah mendekati 
Ares. Mataku terbelalak kaget saat menyadari benda yang berada di 
tangannya, yang saat ini ditodongkannya ke arah Ares. 

Ares yang belum menyadari keberadaanku yang hanya tinggal tiga 
langkah darinya terlihat tenang. Dia tidak terlihat sedikit pun takut, meski- 
pun gadis di depannya jelas-jelas akan melakukan suatu hal yang nekat. 

"Kamu sudah menghancurkan keluargaku. Sekarang, aku akan me- 
lakukan hal yang sama terhadapmu, Ares.” Bree tiba-tiba mengarahkan 
senjata api di tangannya ke arahku. 

“Seika!” teriak Roy yang berlari ke arahku dari arah belakang ber- 
samaan dengan Ares yang berbalik badan, lalu menatapku dengan terkejut. 

Setelahnya, semua terjadi begitu cepat. 

Tubuh besar dan kukuh yang tiba-tiba melingkupiku. Dua kali bunyi 
tembakan yang membuat mataku terpejam. Dan, teriakan Bree yang ter- 
dengar pilu. Semua terjadi hanya dalam sepersekian detik. 
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Kupikir semua itu hanyalah mimpi. Kupikir, semua itu hanyalah kha- 
yalanku semata. 


Hingga panggilan Roy menyadarkanku. 
Mengembalikanku ke dunia nyata. 


Dunia yang di dalam pelukanku terdapat Ares yang tidak sadarkan diri 
akibat dua butir timah panas menembus tubuhnya. 
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Geventeen 


SEIKA 


ir mataku tidak kunjung berhenti sejak tadi. Meskipun situasi gen- 


ting yang terjadi sebelumnya sudah berlalu, tetap saja perasaanku 
belum juga bisa tenang. Aku masih diliputi ketakutan yang tidak akan bisa 
hilang sampai aku melihat kedua matanya terbuka. 


Melihat Ares sadar setelah operasinya beberapa jam lalu. 


Butuh waktu lima jam bagi dokter untuk mengeluarkan dua peluru 
yang bersarang di bahu kanan dan punggung sebelah kirinya. Meskipun 
tidak mengenai bagian vital, karena kemampuan membidik Bree yang 
buruk dan aku sangat bersyukur karenanya, Ares tetap sempat mengalami 
kondisi yang kritis. 

Dia hampir saja kehabisan darah. Beruntung di rumah sakit yang hanya 
berjarak dua kilometer dari apartemenku ini memiliki persediaan darah 
yang cocok untuknya. Karena kalau tidak, entah apa yang terjadi. Kedua 
orangtua Ares dan juga Luna sedang berada di luar Jakarta, menunggu 


hingga mereka sampai di sini, sama saja dengan membiarkan Ares mati. 


Namun, untunglah, semua itu tidak terjadi. 


“Seika!” Sentuhan lembut kurasakan di bahu. 


Aku menoleh, menatap Roy yang berdiri di sebelahku yang sedang 
duduk di sisi tempat tidur Ares, dengan senyum kecilnya. Aku tidak 
mampu menyunggingkan senyum untuknya, meskipun itulah yang ingin 
kulakukan saat ini sebagai wujud rasa terima kasihku padanya. 


Seandainya Roy tidak ada, Ares mungkin tidak tertolong. 


Roy yang membawa Ares dengan cepat ke rumah sakit. Dia juga yang 
mengurus semua keperluan di rumah sakit hingga Ares bisa menerima 
perawatan yang terbaik. Di saat aku hanya bisa menangisi Ares, Roy yang 
membantu agar lelaki yang kucintai itu bisa terselamatkan jiwanya. 


Aku berutang besar padanya. Sangat besar. 
“Sarapan dulu. Ini sudah pagi.” 


“Aku tidak lapar,” ujarku lirih, kembali menjatuhkan pandangan pada 
Ares yang masih tertidur. “Tante Demi dan Om Revan?” 

“Mereka sedang berbicara dengan dokter.” 

Semalam, saat Ares sedang dioperasi, Roy menghubungi Tante Demi 
dan Om Revan setelah mengetahui kedua orangtua Ares sedang berada 
di luar negeri. Begitu mengetahui kondisi Ares yang buruk, keduanya 
langsung datang. Om Revan bahkan ikut membantu Roy untuk mengurus 
semua proses perawatan Ares. Sedangkan Tante Demi, semalaman ber- 
usaha menenangkanku yang terus saja menangis. 

Aku sama sekali tidak berdaya sejak kejadian semalam. 

“Seika, kamu harus makan. Kasihan janinmu.” Roy berucap dengan 
lembut, mengusap pelan bahuku. “Biar aku yang menjaganya.” 

Aku menggeleng pelan. "Aku mau di sini saat dia bangun.” 

Roy mengembuskan napasnya pelan. “Ya, sudah. Aku bawa ke sini saja 
makanannya, ya?” 

Aku hanya menjawab dengan mengangguk pelan. Roy kemudian 
keluar kamar, meninggalkanku berdua saja dengan Ares untuk mengambil 


makanan. 
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Aku mendekatkan diriku pada tempat tidur Ares, lalu meraih tangan 
kirinya yang tidak terdapat jarum infus. Kugenggam tangan hangatnya, 
memberikan kecupan-kecupan kecil di punggung tangannya tersebut. Air 
mataku kembali mengalir saat aku mengusap wajahnya yang pucat. 


“Makasih karena sudah melindungi aku dan anak kita,” lirihku sambil 
kembali mengecup punggung tangannya. “Cepat bangun! Kami sudah 
tidak sabat melihatmu lagi.” 


“Seika” Aku menoleh pada Roy yang tiba-tiba saja sudah berada di 
belakangku. Melihat senyuman tipisnya, aku sadar dia pasti mendengar 
ucapanku tadi. Seketika, rasa bersalah menyerangku. 


“Roy, ada yang harus aku—" 


“Makan dulu. Nanti kita bicara. Dia memegang lenganku lembut, 


membantuku untuk berdiri dari kursi. 


Roy menuntunku ke sofa yang berada di sudut kanan ruangan. Aku 
duduk, lalu dia mengambil duduk di sebelah kananku. Roy kemudian me- 
nyodorkan kotak berisi makanan yang kuambil sambil tersenyum kecil. 


Meskipun nafsu makanku tidak ada, aku memaksakan diri untuk 
menelan tiap suapan makanan. Semuanya demi janin di perutku. Aku tidak 
ingin dia sampai kenapa-napa karena keegoisanku. Namun, saat setengah 
porsi makanan sudah habis, aku memilih berhenti karena aku mendadak 
merasa mual. 


“Sudah?” tanya Roy saat aku meletakkan kotak makanan itu di atas 
meja di hadapan kami. 


Aku mengangguk pelan sambil meraih air putih yang sudah disiapkan 
Roy sebelumnya. Menghabiskan seperempatnya sebelum meletakkanya 
kembali di meja. 


“Sebaiknya kamu istirahat dulu, Seika. Semalaman kamu tidak tidur.” 
Roy menatap wajahku yang pastinya terlihat sayu dan kuyu saat ini, 
dengan mata yang memancarkan kecemasan. 
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Namun, dibandingkan beristirahat, ada hal lain yang ingin kutanyakan 


saat ini. 


“Wanita itu. Apa yang terjadi padanya?” Aku tidak ingat melihat dia 
lagi setelah Ares tidak sadarkan diri. Apa dia melarikan diri? 


“Polisi sudah mengamankannya. Kamu tidak perlu cemas.” 
“Dia tidak menyakiti orang lain, kan?” 


“Tidak. Karena panik, dia melempar senjatanya sebelum melarikan 


diri. Namun, beruntung sekuriti apartemen berhasil menangkapnya.” 


Aku menghela napasku lega. Perasaanku akan semakin memburuk 
apabila sesuatu sampai terjadi pada orang lain karena perbuatannya. 
Untunglah dia sudah ditangkap. 


“Dengan begini, kamu bisa kembali pada Ares, Seika.” 
Aku langsung menoleh, menatap Roy terkejut. Bagaimana dia— 


"Aku tahu keberadaan wanita itu yang membuatmu takut, kan? 
Kamu takut dia akan melukai anak kalian. Aku menggigit bibir bawahku. 
Ternyata Roy tahu mengenai hal ini. Apa Aeris yang memberitahukannya? 
“Sampai kapan pun aku berusaha, aku tidak akan pernah bisa mengganti- 
kan posisi dia di hatimu, kan? Ini alasan sebenarnya kenapa kamu menolak 
lamaranku. Karena jauh di lubuk hatimu, kamu masih mengharapkan dia.” 


Aku menundukkan kepalaku saat mataku terasa memanas. Rasa ber- 
salahku padanya semakin terasa menyesakkan. Aku sudah begitu jahat 
padanya. Aku membiarkannya percaya bahwa aku bisa belajar mencintai- 
nya, di saat aku sendiri masih sulit untuk melepaskan Ares. 

"Aku mencoba untuk membuka hatiku untukmu. Aku yakin tidak akan 
sulit mencintai lelaki sebaik dan juga penuh perhatian sepertimu. Tapi...” 
Aku menggigit bibir bawahku, hal yang kulakukan untuk mengendalikan 
emosiku. “Maafkan aku. Aku tidak bisa.” 

Aku tidak lagi sanggup melanjutkan bicara saat aku terisak kencang. 
Roy menarikku dalam pelukannya. 
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“Tidak perlu meminta maaf. Sejak awal aku sudah menduga akhirnya 
akan seperti ini. Tapi, aku tetap memaksa masuk di antara kalian. Akulah 
yang salah.” 


Saat tangisku memelan, Roy melepaskan pelukannya. Dia lalu me- 
natapku dengan matanya yang teduh. 


"Apa pun yang terjadi, aku merasa sangat beruntung karena pernah 
mencintai wanita sepertimu, Seika. Kamu membuatku mengerti bahwa 
cinta tidak selalu mengenai diriku sendiri atau apa yang aku inginkan. 
Tapi juga tentang bagaimana aku mendahulukan kebahagiaan orang yang 
kucinta. Melihatmu bahagia dengan orang yang kamu cintai.” 


Aku memang bodoh karena menyia-nyiakan lelaki seperti Roy. Namun, 
aku tidak bisa memaksa ke mana hatiku berlabuh. 


“Terima kasih karena sudah menjadi teman yang begitu baik selama 


ini, ujarku lirih sambil berusaha tersenyum. 


Dia tersenyum simpul, kemudian mendekatkan wajahnya untuk me- 
ngecup keningku selama beberapa saat. 


Erangan yang terdengar dari arah tempat tidur membuatku dan Roy 
menoleh. Ternyata Ares sudah bangun dan saat ini dia sedang melihat ke 
arah kami sambil berusaha menegakkan tubuhnya. 


"Jangan banyak bergerak dulu, lukamu masih belum sepenuhnya 
kering,” ucapku sambil beranjak dari sofa dan menghampiri Ares. 


Dia mengerang kembali saat merebahkan tubuhnya di ranjang. “Maaf. 
Aku mau ambil minum tadinya.” 

Aku langsung mengambil gelas di atas meja, lalu menekan tombol 
untuk menaikkan bagian sisi atas agar memudahkan Ares untuk duduk 
setengah tegak. Kusodorkan sedotan ke dekat mulutnya dan dia pun 
langsung minum dengan cepat. Sepertinya dia benar-benar haus saat ini. 

“Sudah,” ucapnya dengan suara yang tidak seserak sebelumnya sambil 
menjauhkan kepalanya dari gelas. “Terima kasih.” 
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Aku meletakkan gelas di atas meja kembali. Perhatianku kemudian 
teralihkan saat Roy sudah berada di sisi ranjang yang berseberangan 
denganku. 


“Aku keluar dulu.” ucap Roy yang kemudian berbalik badan me- 
ninggalkan kamar rawat Ares. 


Begitu pintu kamar tertutup, kurasakan cengkeraman di pergelang- 
an tangan kananku. Aku menoleh pada Ares yang menatapku tiba-tiba 


dengan penuh kecemasan. 


“Kamu tidak apa-apa, kan? Kandunganmu baik-baik saja?” Tangannya 
yang mencengkeram tanganku terasa bergetar. Melihat ketakutan di mata- 
nya yang begitu besar terhadapku dan janin di kandunganku, rasa haru 


pun kurasakan. 


Meskipun dia tidak tahu bahwa ini adalah anaknya, dia tetap me- 
lindunginya. Dia mengorbankan dirinya untuk janin yang dia pikir milik 
orang lain. Dia melindungi aku, yang jelas-jelas bukan siapa-siapanya lagi. 

Mampukah aku terus membohongi lelaki yang mencintaiku sebesar 
ini? 

Aku lalu duduk di tepi tempat tidur, berhadapan dengannya. Kuraih 
tangannya yang mencengkeram tanganku, lalu meletakkannya di atas perut- 
ku. Janin di dalamnya langsung menyambut sentuhan ayahnya dengan ten- 
dangan kuat. Membuat Ares tersenyum dengan matanya yang tiba-tiba 
berkaca-kaca. “Kami sangat baik-baik saja.” 

“Syukurlah,” desahnya dengan suara serak. “Syukurlah kalian baik- 
baik saja.” Ares mengusap lembut dengan mata yang terus tertuju pada 
perutku. “Kalau sampai sesuatu terjadi padamu dan anakmu, aku.... 

Dia terlihat tidak sanggup melanjutkan ucapannya. Ares menarik 
tangannya dari perutku kemudian berganti mengusap wajahnya dengan 
kasar. 

“Ini semua salahku. Karenaku, kamu selalu berada dalam bahaya. Aku 
bahkan tidak bisa melindungimu dengan benar. Entah sudah berapa kali 
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wanita sialan itu menyakitimu. Aku benar-benar lelaki tidak berguna. 
Sejak awal, seharusnya aku memang tidak pernah masuk dalam hidupmu. 
Seharusnya aku—" Racauannya terhenti saat aku memeluk tubuhnya yang 
bergetar. 


"Kalau kamu tidak pernah masuk ke dalam hidupku, maka aku tidak 
akan pernah mengandung Baby Boy. Kita tidak akan pernah memilikinya.” 


Tubuhnya terasa membeku dalam pelukanku. “Selama ini aku takut 
Bree akan menyakiti anak kita. Karena itu, aku menyembunyikannya dari- 
mu. Maafin aku. Maaf karena aku sudah berbohong padamu. Tapi, anak 
yang berada di dalam kandunganku adalah anakmu. Anak kita.” Di akhir 
kalimat, aku terisak kencang. Aku menangis sambil mengencangkan 


pelukanku, meskipun dia tidak membalas sama sekali. 


Apa dia marah? Apa dia jadi benci padaku karena telah menutupi ke- 
beradaan anaknya? 


Saat tidak mendapatkan reaksi apa pun darinya, aku menjauhkan 
tubuhku lalu memberanikan diri untuk menatapnya. Di saat kupikir 
kemarahanlah yang akan kutemui di wajahnya, betapa terkejutnya aku 
saat yang kulihat adalah pipinya yang basah oleh air mata. 

“Ares.” 

“Dia anakku,’ ucapnya dengan suara parau. “Baby boy anakku,’ ucap- 
nya lirih bersamaan dengan air yang kembali menetes dari kedua matanya. 
Meskipun begitu, senyuman lebar tersungging di wajahnya. 

Aku menggigit bibir bawahku, berusaha untuk tidak menangis ken- 
cang saat ini. Melihat dia yang terlihat begitu lega, sedih dan bahagia ber- 


samaan membuat perasaanku campur aduk. 


Namun, pertahananku itu hancur saat aku mendengar ucapannya 
selanjutnya ketika dia mengusap perutku dengan lembut dan penuh kasih 
sayang. 

“Hei, Baby Boy, selama ini kamu tahu ya, kalau ini Daddy? Makanya 


kamu selalu menendang saat Daddy menyentuhmu?” Ares tersenyum 
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sambil tertawa kecil. “Jauh di lubuk hati, Daddy juga tahu kamu adalah 
jagoan Daddy. Karena meskipun kita baru bertemu dua kali, Daddy sudah 
sangat menyayangimu. Terima kasih sudah hadir di perut Mommy. Daddy 
janji akan melindungi kamu dan Mommy dengan sebaik-baiknya.” 


Pandangan Ares kemudian beralih padaku yang sudah menangis se- 
senggukan. Dia tersenyum simpul dan menangkup wajahku dengan kedua 
tangan besar hangatnya. 


"Meskipun aku ingin marah padamu, aku sadar apa yang kamu lakukan 
adalah karena ketidakbecusanku untuk menjagamu. Aku berulang kali 
menyakitimu. Kamu berhak untuk tidak memercayaiku. Kamu berhak 
untuk memilih pergi dariku.” 

Ares mengusap air yang mengalir di pipiku dengan ibujarinya. Tatapan 
matanya padaku terlihat begitu sendu, juga penuh harap. Tidak ada lagi 
Ares yang angkuh dan tidak punya perasaan. Saat ini, dia terlihat layaknya 


lelaki lainnya, yang mengharapkan cinta dari wanita yang disayanginya. 


"Aku tahu, ada lelaki lain yang jauh lebih baik dariku, yang juga men- 
cintaimu. Dia pun terlihat mau menerima kehadiran Baby Boy meskipun 
bukan darah dagingnya sendiri. Bahkan, aku sendiri sempat berpikir 
untuk membiarkan kalian bersama agar kamu bisa bahagia. Tapi...” 


Dia menarik napasnya dalam-dalam. 


“Untuk kali terakhir, izinkan aku memperjuangkanmu, Seika. Izinkan 
aku untuk melindungi kalian berdua. Izinkan aku untuk menyayangi kalian 
berdua, sekarang hingga akhir hayatku nanti. Kali ini, aku akan menepati 
janjiku.” 

"Kalau... kalau kamu nyakitin aku lagi—” 

"Kamu dan Baby Boy bisa pergi. Kamu bahkan bisa membunuhku 
sekalian. Karena kalau sampai hal itu terjadi, maka aku bukanlah manusia 
yang layak hidup.” Dia tersenyum kecil. “Lagi pula, sebelum kamu mem- 
bunuhku, Devan dan Aeris pasti sudah melakukannya terlebih dahulu. Iya, 


kan?” 
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Aku tertawa kecil melihat seringainya yang akhirnya muncul kembali. 
Lagi pula, ucapannya benar. Devan dan Aeris pasti akan mengamuk kalau 
lagi-lagi Ares menyakitiku. 

“Saat kita menikah, semua asetku akan kualihkan atas namamu. Jadi, 
kalau aku mengacau, kamu bisa mengambil semuanya. Kamu dan Baby 
Boy tidak akan hidup sengsara. 


"Aku tidak butuh hartamu,” rajukku. Aku memilih bersama Ares selama 
ini bukan karena dia kaya. Yang kucintai adalah dirinya. Bukan hartanya. 


“Tapi, harta adalah kebanggaan para pria. Apabila kami tidak lagi 
memilikinya, maka di mata siapa pun, kamu sudah tidak ada lagi artinya. 
Ditinggal istri dan anak, lalu dimusuhi keluarga, dan jatuh miskin. Kejan- 
tananku tidak akan laku digadaikan, kecuali aku jadi gigolo.” 

Aku mencubit perut keras Ares dengan sebal. Kenapa dia melantur 
saat seperti ini? Dia malah tertawa kecil sambil mencubit pipi tembamku. 

“That's better. Lebih baik kamu marah padaku daripada menangis 
seperti tadi, Honey.” 

Mataku kembali memanas saat mendengar panggilan sayang itu. 
Rasanya sudah seperti berabad-abad sejak aku mendengar dia meng- 
ucapkannya. 

“Kenapa kamu menangis lagi?” tanya Ares panik. 

“Kalau kamu memang cinta banget sama aku, kenapa kamu tidak 
mencoba memperjuangkanku dari kemarin? Kenapa setelah tahu aku 
hamil kamu malah bilang begini? Ini cuma karena Baby Boy, kan?” 

Maaf kalau aku drama. Hanya saja, aku masih merasa tidak puas akan 
ucapan Ares. 

“Sama sekali tidak!” jawabnya tegas. “Kamu ingat terakhir kali kita 
bertemu, kamu mengancam akan bunuh diri kalau aku masih ganggu?” 
Aku menganggukkan kepala. “Karena itu aku menjauh sementara waktu. 


Aku menunggu sampai kamu tenang.” 


“Tapi, setelah itu kamu tidak pernah muncul lagi.” 
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"Aku sudah bermaksud akan menemuimu lagi. Dan, seakan takdir, 
Tuhan mempertemukan kita di rumah sakit. Tapi, semua rencanaku itu 
hancur berantakan saat aku tahu kamu hamil. Aku pikir kamu hamil anak 
dia. Kamu tahu bagaimana hancurnya hatiku saat itu? Aku rasanya mau 
mati saja saat sadar tidak akan lagi bisa memilikimu.” 


“Kamu yang dulu pasti akan merebutku dari lelaki lain,” lirihku sambil 
menggigit bibir bawahku. 


"Aku tidak mungkin merebut wanita yang sedang hamil dari tangan 
kekasihnya. Aku memang berengsek, tapi aku bukan pebinor! Aku tidak 
ingin menghancurkan masa depan anakmu dengan melakukan hal tercela 
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Itu. 
“Pebinor apa?” tanyaku bingung. 
“Perebut bini orang.” Dia menyeringai konyol. 


Bisa-bisanya dia tahu istilah aneh itu. “Dari ceritamu, aku simpulkan 
kamu berpikir aku wanita yang hatinya mudah beralih. Iya, kan?” 


Ares mengembuskan napasnya panjang. “Selama lima tahun ini, aku 
hanya bisa menyakiti hatimu. Kemudian muncul dia yang jauh lebih baik. 
Wanita manapun pasti mudah jatuh cinta pada sosok seperti itu. Aku tidak 
menyalahkanmu,’ ucapnya dengan wajah sendu kembali. “Karena itulah 
aku pikir kamu hamil anak dia.” 

“Kamu pikir semudah itu mengangkang di depan lelaki?” Ares 
langsung memelotot. 

“Mind your language, Lady. Ini pasti kerjaan Aeris. Dia mengajarimu 
ngomong jorok, ya? Awas anak itu!” omel Ares. 

“Jangan mengalihkan pembicaraan. Yang harusnya disalahkan di sini 
adalah kamu. Kamu yang jahat!” ucapku sambil memukul pelan bahunya 
yang tidak terluka. “Jahat! Jahat! Jahat!” 

Astaga, kenapa aku jadi semakin dramatis seperti ini? Apa karena aku 
sudah tidak lagi merasakan sesak seperti yang kurasakan beberapa bulan 
belakangan ini? Aku yang merasa lega, akhirnya jadi bertingkah aneh-aneh 
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sekarang. Atau karena kehamilanku? Tapi, sebelumnya aku tidak pernah 
begini. Aku bahkan tidak pernah mengidam. 

Pukulanku di bahunya terhenti saat dia mengerang kesakitan. Aku 
pun langsung menatapnya dengan panik. 

“Kenapa? Lukamu sakit, ya? Maaf aku...” Air mataku sudah kembali 
menggenang di sudut mata. 

“Baby Boy, Mommy-mu kenapa, sih? Sebentar nangis, sebentar marah, 
sebentar ngambek. Daddy bingung.” Ares yang mengusap perutku tertawa 
kecil saat menatapku yang cemberut. “Senang banget ya ada aku?” Dia 
mengedipkan satu matanya. 

Dan, benar-benar seperti wanita labil, aku kembali menangis. Ares 
tertawa, lalu melabuhkan sebuah kecupan ringan di bibirku. 


“Wanita kesayanganku lucu banget, sih.” 
Aku mencebikkan bibir. 


"Jangan menangis lagi! Aku janji akan membahagiakanmu dan anak 
kita. Tidak akan kubiarkan siapa pun menyakiti kalian. Karena itu kamu 
tidak perlu takut. Percaya padaku, oke?” ucapnya menatapku dalam. “Aku 
pasti akan melindungi kalian berdua.” 

Aku yang tidak lagi sanggup berbicara karena sudah menangis se- 
senggukan, hanya menganggukkan kepala sebagai jawabannya. Ares ter- 
senyum lebar penuh kebahagiaan sebelum memagut bibirku. Mengecup 
lembut bibirku dengan penuh cinta dan kasih sayang. 


“I love you, Mommy and Baby.” 
"We love you too, Daddy.” 
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evan tersenyum simpul menatap wanita di hadapannya yang 

menyantap makan paginya dengan lahap. Memang tidak selahap 
dulu, tapi jauh lebih baik daripada belakangan ini, saat dia makan tanpa 
selera, lebih banyak melamun sambil mengaduk-aduk isi piringnya. 


Pagi ini, ada perubahan kecil yang dia dapatkan dari wanita tersebut. 


Meskipun kemarin mereka tidak bertemu karena Devan memiliki 
urusan lain, hari ini Aeris tidak lagi terkesan dingin ataupun sinis seperti 
sebelumnya. Aeris sudah mau menatapnya meskipun hanya sejenak dan 
sesekali merespons ucapannya. Aeris terlihat mulai melunakkan sikapnya 
pada Devan, meskipun belum sepenuhnya bisa bersikap normal pada laki- 


laki tersebut. 
Namun, bagi Devan, ini adalah kemajuan pesat. 


“Saya tahu kalau saya manis, tapi nggak usah dilihatin terus juga,” 
sungutnya menatap Devan tajam. Aeris merasakan mukanya memanas 
sejak tadi akibat tatapan Devan yang tidak kunjung lepas dari wajahnya. 
Membuat dia begitu salah tingkah karena Devan melihatnya seakan ingin 
menyantapnya. “Diabetes baru tahu rasa!” gumamnya sambil mengerucut- 
kan bibir. 


Devan menahan tawa mendengar gerutuan lucu yang lama tidak 
didengarnya itu. “Karena kamu lebih menarik untuk dilihat daripada 


makanan, Ai,” ucap Devan tersenyum lebar. 


Senyuman yang membuat jantung Aeris berdebar semakin kencang 
di dalam rongganya. “Ck, udah pinter ngegombal sekarang,” gumamnya 
sambil menusukkan garpu kuat-kuat ke potongan buah melon di dalam 
saladnya, lalu memasukkannya ke mulut sambil menggerutu tidak jelas. 
Tanpa dia sadari, dressing salad pun menempel di sudut bibirnya akibat 


cara makannya yang sembrono itu. 


Melihat itu Devan tersenyum kecil, lalu mencondongkan tubuhnya 
ke Aeris yang duduk di seberangnya. Gerakan Devan membuat Aeris me- 
natapnya bingung. Dengan penuh antisipasi, Aeris menunggu apa yang 
ingin dilakukan laki-laki tersebut. 


Mata Aeris yang memicing pun berubah menjadi terbelalak saat 
merasakan ibu jari Devan mengusap ujung bibirnya. Membersihkan sisa 
dressing salad itu dengan lembut. 


“Kenapa kamu selalu ceroboh, Baby Girl? Devan menatap Aeris 
dengan senyuman simpul di bibirnya. 


Aeris tidak lagi mampu berkata-kata karena jantungnya seakan ber- 
henti berdetak. Beruntung Aeris tidak pingsan karena perbuatan Devan 


yang membuatnya melayang ke langit ketujuh. 


Perlakuan Devan yang bahkan membuat beberapa wanita yang duduk 
di dekat meja mereka menahan napas dan menatap Aeris dengan rasa 
cemburu teramat sangat. Cemburu dengan keberuntungan Aeris yang bisa 
mendapatkan perlakuan lembut dari seorang laki-laki teramat tampan 


seperti Devan. 


“Kenapa?” tanya Devan saat mendapati Aeris terdiam menatapnya 
dengan mulut terbuka setengah dan mata bulatnya yang melebar. “Kenapa 
menatapku seperti itu?” tanyanya lagi sambil tersenyum geli. 


Aeris tidak langsung menjawab karena masih berusaha mencerna apa 
yang terjadi. Sebelum akhirnya dia kembali ke dunia nyata dan mengalih- 
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kan pandangannya ke mangkuk salad di depannya demi menutupi wajah- 
nya yang terasa panas. 


“Nggak ada apa-apa, jawab Aeris dengan nada datar yang terdengar 
sekali dibuat-buat. “Cuma ngelihat hidung Bapak,” jawab Aeris asal yang 


langsung membuatnya mengutuk diri sendiri. 


Dari sekian banyak alasan, kenapa Aeris malah mengatakan alasan 
seaneh itu? 


“Hidungku?” tanya Devan sambil mendengus geli mendengar alasan 
lucu Aeris demi menutupi rasa terkejutnya tadi. “Kenapa hidungku?” tanya 
Devan yang membuat Aeris semakin salah tingkah. 


Aeris menggigit bibirnya sejenak sambil memikirkan jawaban cerdas. 
“Saya pernah baca bentuk hidung bisa menunjukkan sifat orang.” 

"Oya? Jadi, hidung sepertiku memiliki sifat seperti apa?” tanya Devan 
tersenyum yang membuat Aeris kesal. 

Dia tahu Devan sedang mengoloknya saat ini. Devan mengira dirinya 
hanya asal ngomong, padahal Aeris tahu pasti apa yang dia ucapkan. 
Karena dia pernah membacanya di suatu artikel. 


Dengan senyum menantang, Aeris menatap Devan penuh percaya diri. 
“Bentuk hidung lurus kayak Bapak itu biasanya punya sifat yang cepat 
tersinggung, sensitif, dan suka berpikiran negatif,” jawab Aeris sambil 
menyeringai puas karena dia masih bisa mengingat apa yang pernah dia 
baca. 

"Aku tidak seperti itu!” jawab Devan dengan santai. “Lagi pula, sifat 
seseorang tidak mungkin bisa diketahui hanya dari bentuk hidung. Jangan 
percaya semua yang kamu baca!” 

Aeris tersenyum mengejek melihat ekspresi Devan yang tidak terima. 
“Tidak bagaimana? Jelas-jelas Bapak gampang marah. Terus sensitif 
banget ngelebihin ibu-ibu yang mau beranak.” 


“Kapan aku pernah marah-marah sama kamu?” tanya Devan sambil 
mengerutkan dahinya. 
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“Kapan?” Aeris mendengus jengah. “Setiap hari. Setiap saat. Setiap 
waktu. Apa perlu dijabarkan satu per satu?” 


"Oke. Aku memang mudah kesal padamu,” ucap Devan akhirnya 
mengakui. “Tapi, di saat yang bersamaan, aku juga merasakan kebahagiaan 


karenamu, jawab Devan yang kemudian tersenyum lebar. 


Ucapan dan senyuman Devan yang berhasil membuat Aeris lagi-lagi 
membelalakkan matanya, menatap Devan tidak percaya. Aeris langsung 
meneguk air putih di gelasnya sambil memalingkan wajahnya yang me- 
manas dari Devan yang sedang tertawa kecil. 


Aeris menggerutu di dalam hatinya kenapa Devan masih sempat- 
sempatnya merayu dirinya di saat seperti ini. “Dan satu lagi, orang yang 
hidungnya kayak Bapak biasanya pemalas. Hobinya tidur.” 


“Aku bukan pemalas,” jawab Devan santai. 

“Tapi, Bapak susah bangun pagi.” 

“Itu karena aku bekerja semalaman. 

“Hari libur juga susah bangun. Padahal nggak kerja.” 

“Hari libur, ya, untuk beristirahat. Untuk apa bangun pagi?” 


“Itu namanya Bapak pemalas,” sahut Aeris mulai kesal mendengar 


jawaban Devan. 


"Aku bukan pemalas. Aku hanya benci bangun pagi," elak Devan sambil 


tersenyum kecil. 
“Yee, apa bedanya! Ngeles aja kayak anak sekolahan, cibir Aeris. 


Devan akhirnya tidak lagi bisa menahan tawanya. Wanita di depannya 
benar-benar lucu. Belum lagi muka kesal dan bibirnya yang mengerucut 
membuat Devan semakin gemas padanya. Devan pun menatap Aeris 
lembut, penuh perasaan yang terpancar dari mata tegasnya yang saat ini 
terlihat begitu hangat. 


“I miss you,” ucapnya sambil menatap ke dalam mata Aeris. “Aku 
merindukan kamu yang seperti ini, Aeris.” 
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Aeris yang merasakan degup jantungnya kembali mengencang dan 
wajahnya memanas, pada akhirnya kembali memalingkan wajahnya 
melihat ke arah lain untuk kesekian kalinya. Tindakan yang dilakukan 
karena dia tidak tahu harus memberikan respons apa pada laki-laki yang 
berada di hadapannya. 


Dadanya menghangat dan berdesir mendengar Devan, laki-laki di 
hadapannya yang kembali meruntuhkan pertahanannya untuk kesekian 
kalinya. Meruntuhkan benteng di hatinya yang hanya tersisa sebagian, 
sebelum pada akhirnya hancur berantakan tak bersisa. 


"Sudah selesai makannya?” 


Aeris akhirnya kembali menatap Devan. Pada saat yang sama, pipi 
memerahnya terlihat jelas di mata Devan yang membuat laki-laki tampan 
itu tersenyum simpul. Cinta itu masih ada. Devan yakin mengenai hal 
tersebut. Hanya saja dia masih harus berjuang untuk mendapatkannya 
kembali. 


“Udah.” 


“Kalau begitu kita ke ruangan meeting sekarang. Cedric pasti sebentar 
lagi sampai.” 

“Iya, jawab Aeris dengan suara pelan sambil berdiri dari kursinya, 
lalu berjalan bersisian dengan Devan. 


Keduanya berjalan keluar restoran diikuti tatapan penuh kekaguman 
wanita-wanita terhadap Devan ataupun tatapan iri terhadap Aeris yang 
bisa berdampingan dengan laki-laki tampan tersebut. Beberapa wanita 
tersebut sejak tadi berusaha keras menarik perhatian Devan dengan 
berbagai cara. Namun, tidak ada yang berhasil. Tatapan Devan tidak sekali 
pun beralih ke wanita-wanita tersebut. 


Karena bagi Devan, wanita yang terlihat di matanya hanyalah Aeris 


seorang. 
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AERIS 


di hadapanku saat ini. Kenapa laki-laki ini selalu memiliki beribu cara untuk 
membuatku kesal padanya? Apa dia diciptakan Tuhan untuk menjadi mimpi 
burukku? Bahkan mimpi burukku pun tidak seburuk kelakuannya. 


“Kenapa mukamu seperti itu?” tanyanya masih dengan seringai licik 
di bibirnya. 

“Yang ada tuh saya yang nanya, kenapa muka Pak Ares kayak begitu?” 
seruku galak. 


Siapa yang nggak emosi melihat atasan yang sejak sepuluh menit lalu 
hanya tersenyum lebar menatapku tanpa mengatakan apa pun. Membuat- 
ku bertanya-tanya apa dia masih waras atau aku perlu mengurus surat ke- 
pindahannya ke rumah sakit jiwa secepatnya. 

Pagi ini aku dapat kabar dari orang kantor di Jakarta kalau Ares masuk 
rumah sakit akibat terkena dua tembakan malam hari kemarin. Aku pikir 
dia keciduk polisi atau apa, ternyata biang keroknya adalah si Breesik. 
Cewek gila itu menembak atasanku yang membuat dia hampir meninggal. 

Meskipun aku sebal sama Ares, tetap saja saat mendengar kabar itu aku 
cemas bukan main. Tanpa kusadari, sepertinya aku mulai menganggap dia 
bagaikan temanku sendiri. Karena bagaimanapun, dia bukanlah orang yang 
seburuk itu. Aku juga jadi kepikiran Seika. Seika pasti sedih banget kalau 
sampai Ares kenapa-napa. Tapi, untung saja, Tuhan masih sayang dia. 

Pffft, kok aku agak nggak rela, ya, ngomong begini? 

Ares tiba-tiba tertawa begitu kencang yang membuatku ingin menutup 
layar laptop saat ini juga. 

"Aku bahagia,” jawabnya singkat sambil tersenyum begitu lebar. 
"Kakakmu ini sedang sangat bahagia, Aeris.” 


Kakak? Sejak kapan emak gue berojolin elu? 


"Bahagia atau gila, Pak? Beda tipis soalnya,” cibirku. 
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“Apa pun yang kamu katakan saat ini, tidak akan membuatku marah,” 


ucapnya sambil tersenyum lebar. 


"Oia, Bapak belum cerita kenapa bisa ditembak cewek gila itu,” 
protesku saat rasa penasaran semakin tidak bisa ditahan. 


Aku bela-belain menghubungi dia lewat video call karena ingin tahu 
apa yang terjadi. Kenapa video call? Karena gratis dan sinyalnya lebih baik 
daripada menelepon dengan aplikasi seperti WA ataupun Line. Lagi pula, 
sejak dulu kami memang sering melakukannya kalau dia sedang di luar 
Jakarta. Katanya, dia jadi gampang melihat apa aku sedang berbohong 
atau nggak. 


Ck, suudzon mulu emang kerjaan bosku. 


Sebenarnya aku merasa nggak enak juga menghubungi dia seperti ini, 
karena dia masih di rumah sakit dan tadi katanya baru sadar beberapa 
jam yang lalu. Mukanya saja masih pucat. Dia juga sesekali meringis saat 
menggerakkan tubuhnya untuk mencari posisi yang nyaman saat ber- 
sandar di ranjang rumah sakitnya. 

Tapi, namanya orang kepo itu nggak bisa dibiarkan. Bisa jadi bisul 
katanya. Lagi pula, selain karena aku sendiri ingin tahu, info ini juga sangat 
penting untuk kusampaikan ke Seika. Aku berharap Seika tidak panik saat 
mendengar penjelasanku nanti. 

“Dia marah karena saya menjebloskan ayahnya ke penjara. Harta 
keluarganya pun disita karena dugaan korupsi. Karena itu dia membalas 
dendam pada saya.” 

“Begitu doang?” 

“Kamu berharapnya apa?” 

“Kirain gitu, Bapak ngehamilin dia terus nggak mau tanggung jawab. 
Akhirnya dia ngegugurin anaknya. Tapi, dia kemudian menyesal dan marah 
sama Bapak. Akhirnya dia niat bunuh Bapak biar nyusul anak kalian.” 

"Kalau kamu segitu pintarnya membuat cerita, seharusnya kamu jadi 


penulis novel saja. Bukan asisten manajer,” cibirnya. 
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“Yeu, kan mana tahu gitu. Bapak kan hobi nebar benih. 

Ares mendecakkan lidahnya menatapku jengkel. 

“Kamu nanya-nanya seperti ini mau gosip di kantor, ya?” tanyanya 
dengan tatapan menyelidik. “Jangan kira saya tidak tahu kebiasaanmu 
bergosip dengan Erlin saat masih di Val-Tech dulu.” 


Aku menyengir tanpa dosa. “Suka panas gitu, ya, Pak, kupingnya? Apa 
berdengung? Lagian, siapa suruh hidup Bapak drama, kan, saya jadi enak 
ngegibahinnya. 

“Dasar anak buah kurang ajar kamu.” 


Aku terkekeh geli. 


“Aeris, untuk tiga sampai empat bulan ke depan, saya tidak akan 
kembali ke Singapura. Vice president yang akan menggantikan posisi saya 
sementara waktu. 

“He?” 

“Ada masalah di cabang kita di Kalimantan. Kemarin genset meledak 
di salah satu tempat eksplorasi minyak kita. Untung saja tidak ada pekerja 
yang terluka. Tapi, kebakarannya mengakibatkan kerusakan pada be- 
berapa peralatan kita sehingga menghambat proses produksi. Karena itu 
saya harus memantau terus perkembangannya dari Jakarta. Siapa tahu 
sewaktu-waktu diperlukan ke sana.” 


“Oh. Saya baru dengar.” 

“Itu karena kamu terlalu sibuk dengan kekasihmu,” ledeknya sambil 
menyeringai. 

“Yang nyuruh saya ngurusin dia siapa ya?” 

“Oh, jadi kamu mengakui kalau dia memang kekasihmu?” 

Grrrr, ini orang jauh aja ngeselin apalagi kalau dekat, ya? 


“Dan, bersiap-siaplah, apabila sewaktu-waktu saya membutuhkan 
kamu ke Jakarta.” 


“Loh? Urusan sama saya apa?” tanyaku kaget. 


“Saya butuh asisten di sini.” 
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“Lah, asisten Bapak kenapa? Kok jadi saya?” protesku. 


Ares menghela napas frustrasi. “Kecuali seksi dan cantik, dia tidak 
punya nilai tambah apa pun dalam bekerja. Semua pekerjaan tidak ada 
yang bisa dia selesaikan. Kamu sejuta kali lebih baik daripada dia. Sekali 
lagi dia melakukan hal bodoh, maka saya akan memindahkannya ke bagian 
lain atau mengirimkannya ke salah satu site kita di hutan sana.” 


Aku pun tertawa sinis melihatnya. “Seksi dan cantik?” 


"Ya. Dia seksi, menggoda, dan cantik. Tidak sepertimu yang cuma 
bisa ngomel-ngomel seperti nenek lampir. Kecuali mungkin untuk ukuran 


payudara, masih besaran kamu!” jawabnya sambil tertawa. 
“PAK ARES!!!” teriakku kesal dengan tangan mengepal erat. 


“Bercanda, ucapnya sambil tertawa geli. “Tapi, serius, dadanya tidak 
sebesar kamu. Sayang sekali.” 

“Stupid Boss!!” desisku jengkel. 

Laki-laki satu ini, mulutnya nggak pernah makan bangku sekolah, ya? 
Mau aku jejalin sekalian sama papan tulis? 

“Honey!” panggilan lembut dari tempat Ares membuatku membelalak- 
kan mata. “Kamu nelepon siapa? 

Siapa wanita yang memanggilnya Honey? Ada wanita lain yang lebih 
khilaf dari Seika yang mau memanggil laki-laki sepet ini Honey? 

“Kenapa lama sekali?” protes Ares dengan suara yang sok manja. 
Membuatku ingin mengirimkan santet online saat ini juga. 

Jangan bilang dia sudah menemukan pengganti Seika? Bukannya dia 
yang bilang hanya mencintai Seika? Kenapa sekarang dia malah bersama 
wanita lain dan terlihat begitu bahagia? Apa memang ucapan Ares me- 
ngenai perasaannya pada Seika selama ini hanya bohong saja? Apa semua 
laki-laki seperti ini? Apa begitu mudah bagi mereka mencari yang lain 


apabila ditinggalkan wanitanya? 


Dan, kenapa juga aku jadi kebanyakan nanya 'apa'?? 
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"Jadi, begitu?” cibirku melihat dia dengan geram. “Sudah ada wanita 
lain, ya? Ck. 


Ares melihatku bingung, tapi tidak lama tertawa. “Muka garangmu 
sangat lucu, Ris.” 


“Dasar penjahat kelamin!!” 

Ares menghela napasnya dan menggelengkan kepala. “Honey, 
kemarilah sebentar. Ada yang mau kenalan.” 

“Saya nggak mau kenalan dengan gundik baru, Bapak!!!” seruku tidak 
suka. 

“Kamu lihat dulu, baru komentar!!” balasnya tegas. 

"Ada apa, Hun? Siapa yang mau kenalan?” tanya wanita yang suaranya 
terdengar lebih dekat dan lebih jelas dari sebelumnya. “Kamu harusnya 
istirahat. Jangan bekerja terus.” 

Suaranya nggak asing. Tunggu dulu! 

“Iya, setelah ini aku istirahat. Kemarilah dulu! Adikku mau kenalan,” 
kata Ares tersenyum lebar. 

Saat melihat seorang wanita yang tidak bisa kulihat wajahnya, me- 
makai dress bunga-bunga dengan perut buncitnya berdiri di sebelah 
tempat tidur rumah sakit Ares, rasanya aku mau pingsan saat itu juga. 
Dengan santai Ares menarik wanita itu agar duduk di sebelahnya, dan 
akhirnya aku pun bisa melihat wajahnya dengan jelas. 

“Seika!!!” teriakku nggak percaya. 

Sejak kapan mereka...? 

“Hai, Aeris!” Dia tersenyum dengan pipi merona. 

“Tunggu dulu! Tunggu dulu! Kenapa kamu bisa sama Ares??? Bukannya 
sampai kemarin kamu masih bilang nggak mau balikan sama dia??? 
Apa yang terjadi dalam semalam sebenarnya?” Argh, aku jadi semakin 
penasaran dengan kejadian yang menimpa mereka. 

Karena sepertinya kejadian itu berhasil mendekatkan Ares dan Seika 
kembali. 
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Namun, Seika nggak menjawab. Dia hanya tersenyum simpul. Senyum 
penuh kebahagiaan yang membuat wajahnya terlihat berbinar meskipun 
kutemukan kantung dan lingkaran mata di sana. “Kenapa kamu mau 


kenalan denganku?” tanyanya kemudian dengan bingung. 


“Dia mengira aku punya wanita baru, Hun,” cibir Ares menyeringai 
melihatku. Dia meletakkan dagunya di bahu Seika dan melingkarkan 
tangannya pada perut buncit Seika. “Dia akan menjadi kakak iparmu, jadi 
be nice with her!” 


“Saya selalu baik sama Seika, emangnya Bapak yang suka jahat!” 

“Tadi kamu ngatain, Seika gundikku! Itu namanya penghinaan!” 

“Mana saya tahu kalau itu Seika! Suaranya kan nggak jelas!” 

Aku merasa malu dan bodoh saat ini. Bisa-bisanya tidak mengenali 
suara temanku sendiri. 


“Seika, aku akan meneleponmu setelah ini. Kamu harus menjelaskan 
semuanya!” ucapku melihat dia gemas. 


Seika tertawa kecil dan mengangguk. “Aku memang bermaksud me- 
neleponmu nanti malam, Ris. Aku pikir pagi ini kamu sibuk seperti biasa.” 


“Sesibuk apa pun aku, aku pasti akan meluangkan waktu untuk men- 
dengar ceritamu,” ucapku sambil mengerucutkan bibir. “Karena selama ini, 
kamu selalu ada untukku, Seika, dan aku ingin melakukan hal yang sama 


untukmu, lanjutku dengan suara yang bergetar. 


Entah kenapa aku jadi mendadak melow. Tapi, melihat dia yang akhir- 
nya mendapatkan kebahagiaannya bersama laki-laki yang dia cintai, mem- 
buatku ikut bahagia. 

“Ternyata kamu bisa terharu juga, Aeris. Aku kira hanya bisa me- 
ngomel atau membangkang.” 

“Awas kalau Bapak macam-macam lagi! Saya sunat nanti!” ancamku 
yang membuatnya malah tertawa. Kenapa setiap ucapan seriusku malah 
ditanggapin dia dengan tawa? Apa karena muka imutku ini orang jadi 
menganggap aku selalu bercanda? “Saya serius!!” 
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"Sudah pasti aku akan macam-macam. Tapi, hanya dengan wanitaku,” 
jawabnya yang membuatku ingin muntaber. 

Ares kemudian menatap Seika sambil tersenyum simpul. Seika pun 
membalas tatapan Ares dengan senyuman lembutnya. Dari sorot mata ke- 
duanya, terlihat jelas mereka memang saling mencintai. Akhirnya aku bisa 
merasa lega dan ikut berbahagia untuk keduanya. 

Meskipun aku masih kasihan karena Seika akan memiliki suami yang 
sakit jiwa seperti Ares. 

Ares kemudian mengetatkan pelukannya dan mengecup leher dan 
bahu Seika yang terbuka. “I love you, Mommy, gumamnya yang membuatku 


Iyuh! 


“Earth to Pak Bos! Hello, hello! Yuhuuuu!!! Saya masih di sini, loh! 
Jangan bikin saya mual!!” ucapku jijik. “Kalau mau mesra-mesraan, sanah 
di WC!” 


Bukannya malu, keduanya malah tersenyum geli. 


“Iri ya, karena tidak ada yang bisa memelukmu saat ini?” sindirnya 
sambil tersenyum miring. “Makanya jangan jual mahal!” 


“Terus saya disuruh obral gitu??!” 


“Oh!” ucap Ares terlihat terkejut akan sesuatu. “Baru dibicarakan 
orangnya sudah muncul. Hai, Dev! Katanya Aeris mau dipeluk dan dicium," 
ucap Ares seenak jidatnya. 


“Saya nggak bilang begitu!!” seruku dengan muka memanas. 
“Tapi, mukamu menunjukkan hal itu!” ejeknya tertawa geli. 


Aku nggak berani membalikkan badanku untuk melihat laki-laki yang 
akhirnya kurasakan kehadirannya. Aku nggak berani karena aku yakin 
mukaku saat ini pasti sangat merah akibat ucapan bodoh Ares dan aku 
nggak mau Devan melihatnya. 


“Hai, Kak Ares! Seika!” sapanya dengan begitu datar. 
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“"Mukamu kusut sekali. Apa asistenku membuatmu frustrasi?” tanya 


Ares tertawa geli. “Kalau nakal jewer aja kupingnya.” 


Devan hanya bergumam nggak jelas, tapi secara nggak langsung 
dia mengiakan pertanyaan Ares. “Aku tidak tahu kalian sudah bersama 
lagi?” tanya Devan yang pastinya sama bingungnya denganku seperti 


sebelumnya. 
“Oh, ini?” ucap Ares melirik Seika yang mukanya semakin memerah. 


“Kesabaran dan perjuangan tanpa akhir, pada saatnya akan berbuah 
manis,” ucapnya penuh arti sambil menatap Devan. Kemudian Ares me- 


lirikku dan mengeluarkan seringai menyebalkannya. “Betul kan, Ris?” 


Gaya lo, Res. Kayak yang sudah berjuang puluhan tahun saja. Perasa- 
anku si Ares dari kemarin nggak pernah nongol lagi, deh, di hadapan Seika. 
Apanya yang berjuang? Eh, apa dia melakukannya tanpa kutahu? Hmmmm, 
aku benar-benar harus menelepon Seika secepatnya, nih. 


“Baiklah, aku tidak akan mengganggu kalian lebih lama lagi,” ucap Ares 
menyeringai lebar. “Oia, Dev. Aku cuma mau bilang, gunung es sekalipun, 
kalau disiram air panas berulang kali pasti akan mencair juga. Jadi, ada 
baiknya kamu mulai menyiram Aeris dengan air mendidih. Biar dia cepat 


mencair. Selamat berjuang, Devan!” 
Enak aja! Mati dong gue!! 


Ares kemudian mengakhiri video call kami dengan tawanya yang mem- 
bahana. Aku menutup layar laptopku kesal sambil menggerutu kenapa 
memiliki atasan yang begitu ajaib. Kemudian, kuraih hapeku di atas meja, 
bermaksud menelepon Seika. Menunggu sampai nanti malam hanya akan 
membuatku mati penasaran. Jadi, lebih baik aku tanya sekarang mumpung 
Cedric dan lainnya belum datang. 


“Mau ke mana?” tanya Devan saat aku berjalan mendekati pintu ruang 


meeting. 
"Mau menelepon sebentar.” 


“"Menelepon siapa?” tanyanya menatapku penuh tanda tanya. Wah, 
posesifnya kambuh. Padahal sudah beberapa hari ini dia selalu bisa 
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menahan dirinya untuk nggak ikut campur urusanku. “Tidak bisa nanti 
saja?” 

Kerjain nggak, ya? Mendadak usilku kambuh. 

“Darry bilang ada masalah penting. Saya harus menelepon dia ASAP” 

Seperti dugaanku, raut wajah Devan langsung berubah kaku. Dia me- 
ngepalkan tangannya, lagi-lagi sebagai cara untuk mengendalikan emosi- 
nya. Dia tampak benar-benar cemburu, tapi berusaha keras ditahannya. 

Dan, lagi-lagi, aku senang melihatnya seperti itu. 

Aku memang sakit jiwa. 

Melihat dia nggak lagi mengatakan apa pun, aku pun melanjutkan 
langkah untuk ke luar ruangan. Saat di ambang pintu, aku mendengar 
ucapannya lagi yang terdengar putus asa. Ucapannya yang membuatku 


tersenyum diam-diam. 


"Jangan lama-lama! Cepatlah kembali padaku." 


Author 


Aeris menatap laptopnya dan menghela napas pelan karena bosan. 
Mereka masih menunggu kedatangan Cedric. Cedric memberi kabar 
bahwa dia akan datang terlambat karena ada suatu pekerjaan yang tidak 
kalah penting. Akhirnya selagi menunggu, Aeris dan Devan memutuskan 
untuk mengerjakan pekerjaannya masing-masing. 

Aeris melirik Devan yang duduk beda satu kursi darinya diam-diam. 
Melihat laki-laki itu yang tampak sibuk mengetik di keyboard laptopnya 
sambil menatap layar dengan tatapan tajamnya. Devan terlihat begitu 
serius. 

Sejak kali pertama melihatnya di restoran, Aeris selalu senang melihat 
Devan berkutat dengan laptopnya. Saat tinggal bersama di apartemen 


254 


pun, Aeris punya hobi menatapi Devan bekerja hingga larut malam. Aeris 
tidak akan bosan memandangi wajah Devan sampai akhirnya laki-laki itu 


mengusirnya karena menghancurkan konsentrasinya bekerja. 


Dan, melihat Devan bekerja saat ini membuat Aeris tidak sadar sudah 
tersenyum seperti orang bodoh. Tatapannya tidak bisa lepas dari wajah 
laki-laki itu meskipun dia sadar seharusnya dia memalingkan wajahnya. 
Namun, dia tidak mampu. Laki-laki setampan Devan terlalu sayang untuk 
dilewatkan. 


"Berhenti menatapku seperti itu, Aeris. Aku jadi sulit berkonsentrasi,” 


ucap Devan dengan datar tanpa mengalihkan tatapannya dari layar. 


Aeris mendengus kepada Devan untuk menutupi rasa malunya karena 
tertangkap basah menatapi laki-laki itu. Aeris memilih untuk kembali 
menekuri layar laptopnya, membuang keinginannya untuk memeloti 
Devan kembali. 


“Pede!” desis Aeris sambil mengerucutkan bibirnya. 


Devan tertawa kecil, lalu menoleh menatap Aeris yang mulutnya ber- 
gerak-gerak lucu karena masih menggerutu. Jari-jari kecil Aeris menekan 
tuts keyboard dengan kencang karena sebal. Kebiasaannya yang bersikap 
layaknya anak kecil saat sedang marah. 


“Oh, my God!!” teriak Aeris yang membuat Devan terkejut. “Oh no no 
no no no no, ucap Aeris panik sambil memencet-mencet tuts keyboard 


dengan cepat. 


"Ada apa?” Devan menghampiri Aeris, lalu melihat layar laptop Aeris 
yang berubah menjadi layar biru. 


“Please! Please! Please,” racau Aeris begitu panik sambil menekan- 
nekan tuts keyboard semakin kencang. 


"Oke, stop!” Devan menahan jari-jari Aeris yang mem-bully tuts 
keyboard itu. “Kamu akan merusaknya kalau begitu.” 


Aeris pun menatap Devan dengan mata berkaca-kaca. “Laporannya —” 
Kalimat Aeris tergantung saat dia kembali melihat layar laptop. “Aku pasti 
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disate sama Darry. Lihat aja!” gumam Aeris sambil mendesah frustrasi. 


“Nggak ada copy-annya pula. Duh, pinter banget lo, Ris!” 


“Tidak akan ada yang menjadi sate hari ini,” ucap Devan, lalu duduk di 
sebelah Aeris. “Biar kulihat.” 


Devan menarik laptop Aeris ke arahnya dan mulai menggerakkan jari- 
jarinya di atas keyboard. Entah apa yang dia lakukan, hingga mulai muncul 
kalimat-kalimat yang tidak dimengerti Aeris. 


"Emangnya, Bapak ngerti?” tanya Aeris tidak yakin. “Kalau nggak 
ngerti jangan sok tahu. Kalau laptop saya rusak beneran, Bapak yang saya 
sate!” ancam Aeris dengan galak. 


Devan tersenyum tipis masih berkonsentrasi dengan laptop di depan- 
nya. Jari-jarinya bergerak begitu cepat yang membuat Aeris terkesima. 


“Mantan sekretaris kayaknya, gumam Aeris yang lagi-lagi membuat 
Devan mendengus pelan. “Itu tangannya cepet banget geraknya.” 


Tidak berapa lama, layar laptop Aeris kembali menampilkan laporan 
yang tadinya sedang dia baca. Tanpa adanya perubahan sedikit pun, 
laporannya kembali dengan selamat. Melihat itu mata Aeris melebar dan 
dia terpekik senang dan juga lega. 


“Laporanku!!!!” seru Aeris dengan kencang. 


Tiba-tiba saja Aeris sudah mengulurkan tangannya untuk memeluk 
leher Devan. Memeluk erat sambil berteriak kesenangan. Devan yang tidak 
menyangka Aeris akan memeluknya, begitu terkejut hingga tubuhnya 
berubah kaku. Namun, hanya sebentar karena setelah itu dia menikmati 
pelukan yang dirindukannya dari Aeris. Menikmati tubuh mungil itu yang 
masuk ke dalam dekapannya. 


Kedua tangan Devan perlahan merangkul pinggang Aeris. Menarik 
tubuh mungil itu semakin masuk ke dalam dekapannya dan menempelkan 
hidungnya di helaian rambut wanita tersebut. Menghidu aroma sampo 
yang disukainya. Aroma manis Aeris yang selalu membuatnya merasa 


tenang dan juga nyaman. 
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Gerakan Devan seketika menyadarkan Aeris dari posisi mereka saat 
ini. Aeris ingin menjauhkan dirinya dari Devan, melepaskan diri dari 
pelukan laki-laki yang masih belum bisa dia terima sepenuhnya. Namun, 
merasakan bagaimana Devan memeluknya begitu erat dan penuh perasa- 
an membuatnya tidak mampu melakukannya. Aeris bisa merasakan me- 
lalui sentuhan Devan tersebut, betapa besarnya kerinduan laki-laki itu 
terhadap dirinya. 


Pada akhirnya Aeris hanya diam menikmati kehangatan dari tubuh 
Devan. Menikmati berada di dalam rengkuhan laki-laki yang dirindukannya. 
Perlahan, tangannya menyentuh rambut Devan dan kemudian mengusap 


rambut hitam legam itu dengan lembut. 


Mungkin sudah saatnya, dia meruntuhkan sendiri benteng itu. Mung- 
kin memang dia harus mengikuti apa kata hatinya. 


Pelukan itu terurai setelah beberapa saat. Devan menatap Aeris, yang 
menundukkan kepalanya dengan hati yang begitu bahagia. Senyuman 
tidak bisa lepas dari wajahnya. Pelukan balasan Aeris dan juga sentuhan 
lembut Aeris di kepalanya menunjukkan dengan jelas, kalau wanita itu 
mulai membuka kembali hatinya untuk Devan. 


Devan menyentuh pipi merona Aeris dengan ibu jarinya. Mengusap 
lembut pipi yang terasa panas itu hingga Aeris pada akhirnya mau mene- 
ngadahkan kepalanya dan mata bulatnya balas menatap Devan. Mata bulat 
yang tidak lagi memancarkan kemarahan, melainkan rasa rikuh karena 


malu dan juga pengharapan. 


DEVAN 


Aku baru saja akan berbicara, saat ponselku tiba-tiba berdering yang 
mengejutkan kami berdua. Aku berusaha mengabaikan telepon tersebut 
karena aku tidak ingin kehilangan momen tepat ini. Menulikan telingaku 
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dan tetap menatap Aeris yang berulang kali melihat ke balik tubuhku, ke 
arah ponsel yang kuletakkan di atas meja. 

"Aeris—” 

“Diangkat dulu. Siapa tahu penting, katanya yang pada akhirnya 
membuatku menyerah. Aku berdiri untuk mengambil ponselku sambil 


menghela napas kesal. Namun, saat melihat nama Cedric di layar ponsel, 
aku langsung menjawab panggilan itu. 


Ternyata Cedric harus kembali hari ini juga ke London. Ada pertemuan 
penting yang harus dia hadiri di sana. Karena itu dia menjadwal ulang 
pertemuan kami. Dia bilang minggu depan dia akan ke Jakarta. 


Dan, Cedric juga berkata bahwa dia sendiri sudah yakin ingin ber- 
investasi. Dia hanya tinggal berdiskusi kembali dengan manajemen ter- 
tinggi di perusahaannya. Kabar baik ini tentu saja membuat perasaanku 
begitu bahagia. Meskipun belum ada kepastian, tapi aku yakin kami akan 


mendapatkan investasi ini. 


Aku mengakhiri panggilan sambil tersenyum. Satu masalah sudah 
hampir selesai, tinggal satu lagi yang harus aku selesaikan. Waktu kosong 
ini bisa kugunakan untuk melancarkan rencana, yang sudah kususun 
seharian kemarin. Aku menoleh menatap Aeris yang terlihat menunggu 
penjelasan dariku. 


“Cedric membatalkan pertemuan karena dia harus kembali ke 
London.” Aeris terlihat terkejut dan menatapku cemas. 


“Lalu, kelanjutan kerja sama Bapak?” Rupanya dia mencemaskan 
nasib perusahaanku. Aku pun tersenyum kecil menyadarinya. 


Pada awalnya, aku pikir dia bekerja baik karena itu adalah tugasnya. 
Namun, semakin kuperhatikan, aku pun sadar dia memang ingin mem- 
bantuku mendapatkan investasi ini. Dia mengerahkan segenap kemam- 
puannya untuk membuat pekerjaanku lebih mudah. Bahkan, beberapa 
kali dia sendiri yang turun tangan menyakinkan Cedric dan kedua tangan 


kanannya. 
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Karena itulah, aku merasa sangat bersyukur akan kehadirannya. Selain 
dia membuatku lebih tenang dan percaya diri, Aeris juga mempermudah 
pekerjaanku. Dia bukan bagian dari perusahaanku, bahkan dia masih 
marah padaku, tapi dia membantuku tanpa ragu. 


Bagaimana aku tidak semakin cinta padanya. 


“Dia perlu berdiskusi dengan manajemennya dulu. Berdoa saja kita 
mendapatkan jawaban yang baik dari mereka.” 
Aeris diam sejenak sebelum menghela napas. “Kalau begitu, pekerjaan 


saya sudah selesai, kan?” 


“Belum.” Aeris menatapku dengan dahi berkerut. “Aku masih mem- 
butuhkanmu untuk membantuku menyiapkan beberapa dokumen. Tapi, 
hari ini, aku ingin mengajakmu ke suatu tempat terlebih dahulu. Karena 


itu, rapikan barang-barangmu.” 


“Kita mau ke mana memangnya?” tanya dia sambil memasukkan 
laptop dan peralatan tulisnya ke dalam tas. 


“We'll see?” 
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ineteen 


DEVAN 


tt 


amu ingin naik apa?” tanyaku pada Aeris yang melamun. 


Dia yang tadinya berjalan keluar dari stasiun kereta sambil 
menatap kosong ke depan akhirnya menoleh menatapku. “Terserah.” 


Ada apa dengannya? Sejak keluar dari hotel, dia hanya diam saja 
sambil melamun. Saat aku mengajaknya bicara pun dia hanya menjawab 
seadanya. Padahal, suasana hatinya sebelumnya sudah sangat baik. Dia 
bahkan sudah terlihat bisa menerimaku kembali. Tapi, kenapa mendadak 
dia kembali seperti ini? 


Apa ada ucapanku yang salah? 


"Kamu pernah naik cable car?” tanyaku saat membaca penunjuk 
arah pada papan yang menggantung di langit-langit. Stasiun tempat kami 
turun merupakan basement sebuah mall besar bernama Vivo City. Untuk 
menuju tempat yang kami inginkan, kami bisa menggunakan dua sarana 
transportasi, yaitu monorail dan cable car yang berada di kawasan mall 
ini juga. 


“Tidak.” 
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Awalnya, aku ingin mengajaknya naik monorail saja, tapi melihat dia 
yang murung, aku rasa menikmati pemandangan indah dari dalam cable 
car yang melintas di atas laut dan bukit akan lebih baik. Aku berharap, 
suasana hati Aeris bisa membaik dengan begini. 


Aku membeli dua tiket untuk kami, lalu berjalan menuju tempat untuk 
naik cable car di Harbour Front Station yang bersebelahan dengan mall 
Vivo City. Tidak ada antrean panjang sehingga kami sudah bisa berada di 


dalam cable car tanpa menunggu lama. 


Cable car yang bisa memuat enam orang ini akan membawa kami ke 
Pulau Sentosa. Karena di sana, aku akan membawanya ke taman bermain 


Universal Studio. Tempat yang ingin sekali dikunjungi Aeris sejak dulu. 


Wanitaku ini pencinta permainan yang memacu adrenalin. Dalam 
setahun kami berpacaran saja, sudah tiga kali kami berkencan di Dufan. 
Sesuka itu dia dengan taman bermain. 


Lagi pula, aku tahu bagaimana stresnya dia selama ini. Karena itu, 
aku berharap tempat ini bisa membuatnya melupakan sejenak sedih yang 
dia rasakan. Meskipun hanya sehari, aku ingin dia bersenang-senang dan 
tertawa ceria seperti sebelumnya. 


Goncangan pelan cable car saat melewati puncak tiang penyangga, 
membuatku memejamkan mata dan menarik napas dalam. Sedari tadi, 
aku berusaha duduk tenang di bangku tanpa berani bergerak sedikit pun. 
Karena gerakan kecil saja dari tubuh besarku mampu membuat cable car 
ini bergoyang. Dan, aku benci itu. 


Selain berusaha untuk tidak bergerak, aku pun menghindari untuk 
melihat ke bagian bawah pintu di kanan dan kiriku, yang terbuat dari kaca 
transparan. Karena dari kaca itu, aku bisa melihat pemandangan yang 
berada jauh di bawah kami. 


Aku sama sekali tidak masalah melihat ke kanan, kiri, depan, atau 
belakangku yang dikelilingi kaca transparan. Aku bahkan merasa senang 
melihat laut yang terhampar di kejauhan yang dipenuhi kapal-kapal yang 
membawa barang. Atau perbukitan di belakangku yang dipenuhi pe- 
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pohonan hijau. Gedung-gedung tinggi dan jalan yang tidak terlalu dipadati 
mobil di kanan-kiriku pun terlihat sama menakjubkannya dari atas sini. 


Aku menyukai semuanya. 


Hanya saja, aku benci melihat ke bawah. Karena sejujurnya, aku 
memang takut ketinggian. 


Akhirnya, untuk mengurangi rasa takutku, aku memutuskan untuk 


memperhatikan Aeris. 


Saat kami baru menaiki cable car ini, dia terlihat masih murung. 
Namun, lambat laun raut wajahnya berubah penuh semangat saat cable 
car semakin naik. Keindahan pemandangan di sekitar kami di pagi yang 
cerah ini, rupanya tidak bisa dia tolak. 


Dan, sekarang, dia terlihat sibuk mengambil foto dengan ponselnya. 


Cable car yang kami tumpangi lagi-lagi bergoncang saat Aeris dengan 
semangat bergerak dari kanan ke kiri ketika melihat ada kapal feri me- 
lintas di laut yang berada di bawah kami. Dia sampai menempelkan wajah- 
nya pada kaca jendela dengan lekat untuk melihat kapal tersebut. Menatap 
dengan matanya yang melebar dan mulutnya yang sedikit terbuka. 


Dia seperti anak kecil yang kegirangan melihat suatu hal yang baru. 


“Aeris, jangan bergerak tiba-tiba begitu!” ucapku setelah berhasil me- 
nenangkan diri. “Kamu membuat cable car-nya bergoncang.” 

Dia melirik padaku, lalu bergumam pelan. “Maaf.” Dia kemudian kem- 
bali duduk diam di depanku, tidak terlihat bersemangat lagi. 

Aku pun mendesah pelan, merasa kesal pada diriku. Karena rasa 
takutku ini, aku jadi merusak kesenangannya. 

Untukku yang takut ketinggian, berada di dalam ruang sempit selama 
kurang lebih 20 menit, dengan ketinggian hampir 100 meter dari per- 
mukaan laut dan berkali-kali mengalami guncangan, tentu saja menyiksa. 

Jantungku berdebar kencang sedari tadi dan keringat dingin mulai 
membasahi dahi dan tengkukku. Aku berulang kali menarik dan meng- 
embuskan napas, mencoba menenangkan diriku. Membaca berbagai 
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macam doa dalam hatiku agar aku terlindungi dari segala macam musibah 
ataupun bencana selama di dalam sini. Bukannya aku tidak mau terlihat 
lemah di depan Aeris, tapi aku tidak ingin dia cemas melihatku yang panik. 


Guncangan untuk kesekian kalinya membuatku menggeram tanpa 
bisa kutahan lagi. Aku mulai merasakan sesak napas saat ini. Masih seper- 
empat perjalanan sebelum kami sampai di stasiun terakhir yang berada di 
Pulau Sentosa dan rasa cemas itu tidak juga bisa berkurang. 


Aku menumpukan sikuku pada kedua paha dan menangkupkan 
wajahku sambil menundukkan kepala. Memejamkan mata mencoba mem- 
bayangkan aku berada di tempat lain. Tempat lain yang pastinya bukan di 
atas ketinggian seperti ini. Tempat lain yang aku bisa menjejakkan kakiku 
ke permukaan tanah. 


“Bapak tidak apa-apa?” tanya Aeris penuh kecemasan. 


Aku hanya bergumam tanpa menengadahkan kepala. Aku masih me- 
nundukkan kepala dan memejamkan mata saat aku merasakan sentuhan 
lembut di kepalaku. Aku langsung membuka mata dan kulihat Aeris yang 
menatapku dengan cemas di saat jemarinya menghapus keringat di dahiku 
dengan lembut. 


Sentuhannya di wajahku secara ajaib membuatku lebih tenang. 
Jantungku tidak lagi berdebar sekencang sebelumnya. Aku merasakan ke- 
nyamanan hanya karena dia mengusap sebentar wajahku. 


"Maaf, saya lupa Bapak takut ketinggian, ucapnya lirih sambil me- 
natapku dengan mata bulatnya yang menyorotkan kecemasan dan pe- 
nyesalan. “Seharusnya kita naik monorail saja tadi.” 


"Jangan minta maaf, ucapku tersenyum simpul. “Aku saja yang payah 
karena takut ketinggian. Padahal aku laki-laki,” lanjutku sambil tertawa 
miris. 

Aeris diam menatapku, tampak berpikir mengenai sesuatu. “Miko 
takut badut,” ucapnya tiba-tiba yang membuatku menatapnya bingung. 
"Waktu kami SMA, satu kelas wisata ke Dufan. Baru sampai, dia lari 
tunggang langgang saat badut nyamperin rombongan kami.” 
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Aeris tersenyum dengan mata menerawang mengingat kejadian yang 


sedang dia ceritakan. 


“Beberapa teman sekelas kami sengaja menggodanya dengan men- 
dorongnya ke badut-badut itu. Dia nangis menjerit-jerit seperti anak 
perempuan mau dikawinin paksa,” lanjutnya tertawa geli. “Saya sampai 
harus menyeret dia dari lantai ke tempat duduk terdekat karena dia sangat 
memalukan. Sejak saat itu, Miko paling anti diajak ke Dufan. Tapi, namanya 
badut, kan, bukan di Dufan saja. Setiap dia melihat badut, dia selalu nyaris 
pingsan. Apalagi liat ondel-ondel! Oh, you should see his face! Dia pernah 
pipis di celana gara-gara liat ondel-ondel dari jarak seratus meter. Padahal 
dia udah jadi mahasiswa waktu itu. Sumpah, itu kocak banget,” lanjutnya 


sambil tertawa semakin kencang. 


Aku pun tersenyum melihatnya tertawa untuk pertama kalinya sejak 
kami bertemu kembali. Meskipun bukan karenaku melainkan karena dia 
mengingat kekonyolan Miko, tetap saja aku senang melihatnya. 


“Beda Miko, beda Darry.” 


Jantungku berdetak kencang saat dia menyebut nama itu. Sampai 
sekarang pun, aku belum tahu status hubungan keduanya selain atasan 
dan bawahan. Ares sendiri tidak bisa memberikanku jawaban yang me- 
muaskan. Dan, melihat Aeris yang sepertinya sangat mengenalnya mem- 
buat rasa cemburu itu kembali muncul. 

Sudah sejauh apa hubungan mereka? 

"Kalau Darry itu takut sama tulang bebek!” Aeris mendengus geli 
menyilangkan kedua tangannya di depan dada. “Tahu alasannya?” 

Aku menggelengkan kepala, menyembunyikan senyuman bahagiaku. 
Meskipun dia sedang bercerita mengenai lelaki lain, aku sangat senang 
saat ini. Mendengarnya bercerita dengan semangat seperti dulu. 

"Karena warna putihnya bikin dia ingat tulang manusia dan itu bikin 
dia geli-geli gimana gitu.” Aeris kembali tertawa dan menghela napasnya. 


“Pernah saya pesan bebek waktu makan sama dia tanpa sepengetahu- 
annya, saya sengaja mau ngisengin dia. Pas piring isi bebek itu dibawa 
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pelayannya ke meja kami, dibuang aja loh sama dia sepiring-piringnya. 
Sambil ngomel dan ngumpat-ngumpat ke saya karena berani makan bebek 
pas lagi sama dia.” 


Aeris menggelengkan kepalanya sambil tertawa mencibir. 

“Emang lebay itu anak. Makan aja pake mikir, mending langsung 
masukin mulut, kunyah. Nggak usah dilihat-lihat warnanya. Toh masuk 
perut pas keluar warnanya sama. Duh, jadi laper kan ngomongin bebek.” 

Aku mendengus geli mendengar ucapan khasnya, yang tidak pernah 
jauh-jauh dari makanan. 

“Boleh aku bertanya?” tanyaku kemudian, merasa ini adalah saat yang 
tepat. Melihat Aeris mengangguk, aku pun mengeluarkan kalimat yang 
sudah kutahan selama beberapa hari ini. “Darry itu ... siapa kamu?” 

“Atasan saya. 

“Hanya itu?” 

Dia terdiam sebentar sambil menolehkan wajahnya ke kanan. Me- 
lihat pemandangan laut di sana. “Saya, Miko, dan Darry. Kami bertiga 
bersahabat.” 

Oh, ternyata mereka sudah mengenal lama. Karena itu juga Aeris tahu 
banyak mengenai Darry. Tapi, rasa cemasku tetap belum hilang. 

“Kalian...” 

“Kami hanya bersahabat, tidak lebih,” jawabnya dengan tegas yang 
langsung membuatku lega luar biasa. Apalagi mendengar ucapannya 


setelah itu. “Dia juga sudah menikah dan akan segera punya anak. Jadi, 


jangan berasumsi yang aneh-aneh.” 


Kupikir Aeris sudah selesai menjelaskan, saat dia kembali berucap, 
“Darrylah yang menawari saya posisi di perusahaan ini. Sebenarnya saya 
tadinya tidak berencana bekerja lagi di perusahaan. Tapi, saya butuh uang 


untuk mewujudkan keinginan saya.” 


“Apa keinginanmu?” 
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Dia menatapku ragu sebelum akhirnya menjawab, “Saya ingin mem- 


buka restoran saya sendiri. 


Aku tidak terlalu terkejut mendengarnya. Sebelumnya, Aeris pernah 
menyinggung hal ini. Kecintaannya pada makanan, membuatnya tertarik 
untuk bekerja di bidang itu. Namun, saat itu dia ragu untuk mewujudkan 
keinginannya. Dia takut, usahanya itu gagal. Aku tidak menyangka akhirnya 
dia menemukan keberaniannya saat kami berpisah. 


Sepertinya, perpisahan kami tidak hanya memberikan efek buruk 
baginya atau bahkan bagiku. Perpisahan itu juga memberikan kami ke- 
beranian untuk melawan ketakutan yang selama ini kami punya. Aku 
dengan traumaku akan komitmen dan Aeris dengan ketidakpercayaan diri 
yang selama ini dia miliki. 

“Aku tidak sabar mencicipi masakan restoranmu,” ucapku yang mem- 


buatnya tersenyum. 


Setelah itu, cable car yang kami tumpangi memasuki stasiun yang 
menjadi perhentian terakhir kami. Imbiah Station adalah stasiun cable car 
terdekat dari Universal Studio. Kami hanya tinggal berjalan kaki sekitar 
tiga ratus meter dari stasiun. 


Selain Universal Studio, di dalam Pulau Sentosa juga terdapat banyak 
tempat wisata, seperti Museum Madame Tussauds, Underwater World 
Aguarium, Trick Eye Museum, dan juga Pantai Palawan. Suatu hari nanti, 
mungkin aku akan mengajak Aeris mengunjungi tempat-tempat itu. Saat 
kami sudah berbaikan tentunya. 


"Kita ke mana?” tanya Aeris saat kami berjalan keluar dari gedung 
tempat Imbiah Station berada. Bahkan, sudah sampai sini pun dia belum 
tahu tujuan kami. Dia berarti benar-benar belum pernah ke tempat ini. 


Sejujurnya aku pun belum pernah. 


"Kita akan bersenang-senang, jawabku sambil tersenyum lebar 
padanya. 
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AERIS 


Aku duduk sambil meluruskan kakiku di atas bangku yang berada di 
pelataran salah satu restoran di dalam taman bermain menakjubkan ini. 
Setelah mencoba tiga permainan menantang adrenalin, kami memutuskan 
untuk makan siang. Sambil menghimpun tenaga kembali, aku mencoba 


untuk merilekskan tubuhku di atas bangku kayu ini. 


Mimpi pun tidak pernah, aku bisa masuk ke dalam tempat wisata 
terkenal di negeri ini. Sudah sejak lama aku ingin mengunjungi tempat ini, 


tapi selalu gagal, apalagi kalau bukan karena masalah finansialku. 


Kerja di Singapura dengan gaji cukup besar bukan berarti aku bisa 
hidup leha-leha bermandikan uang. Karena biaya hidup yang tinggi, mau 
nggak mau aku harus hidup sederhana kalau ingin bertahan sampai akhir 
bulan. Jadi, pergi ke tempat seperti ini, sudah pasti berada di dalam urutan 
paling akhir di daftar hal yang penting untuk dilakukan. 


Dan, seperti bisa mengetahui keinginanku, tiba-tiba saja Devan me- 
ngajakku ke sini hari ini. 

Meskipun aku sangat excited, rasa cemas masih kurasakan sejak tadi. 
Apa yang kucemaskan? Tentu saja perusahaan Devan. Kepergian Cedric 
yang tiba-tiba membuatku berpikiran negatif. Aku takut dia mengurung- 
kan niatnya untuk berinvestasi. Kalau sampai itu terjadi apa yang akan 
Devan lakukan? 


Apa dia akan kembali pada wanita itu? 


Ya, inilah yang kupikirkan sejak tadi. Yang membuat suasana hatiku 
jadi rusak. Padahal, tadi pagi aku sudah merasa lebih baik. Aku bahkan... 
ah, silakan bilang aku labil, tapi tadi aku membiarkan Devan memelukku. 
Hmm, aku juga, sih, yang memeluk dia duluan. 


Aku sudah hampir menerimanya kembali sebelum Cedric menelepon. 
Tapi, sekarang aku malah jadi galau lagi. Aku kepikiran nasib perusahaan- 
nya terus. Argh, ini sangat menyebalkan. 
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Gara-gara rasa cemas yang tidak juga hilang, aku jadi lebih banyak 
diam dari tadi. Devan, dengan sangat ajaibnya, malah jadi banyak bicara. 
Selama kami mengantre, ada saja yang dia bicarakan. Meskipun aku hanya 
menjawab seadanya, dia tidak juga menyerah. Diam-diam, aku merasa 
senang melihat dia yang berusaha keras seperti itu. Berarti dia sayang 
banget, kan, sama aku, meskipun aku bertingkah seperti setan? Hehe. 


Makanya, jangan galau lagi, Ris! Setidaknya mulai detik ini hingga hari 
berakhir, bersikaplah lebih baik. Nikmati liburanmu ini bersama dia. Kapan 
lagi kamu bisa ke Universal Studio Singapura? 


Betul. Bisa jadi ini pertama dan terakhir kalinya. Karena setelah ini, 
Devan mungkin akan mengajakku ke Universal Studio Jepang yang berada 
di Kota Osaka. Duh, impian lain tuh. Bisa liat kastilnya Harry Potter. 


Kalau begini, aku ngambek aja terus sama dia. 


“Kenapa kamu senyum-senyum?” tanya Devan yang tiba-tiba muncul 
membawa dua cone es krim di tangannya. Uh, tahu aja kesukaanku setelah 
makan. 


“Tidak apa-apa,” jawabku sambil meraih satu buah es krim yang dia 
sodorkan. “Thanks.” 


Sambil melihat keramaian di depanku, aku menjilati es krimku dengan 
tenang. Dia tidak lagi banyak berbicara seperti tadi. Sepertinya dia juga 
butuh mengisi ulang daya baterainya. 


Saat aku mengedarkan pandangan di depanku, mataku kemudian ter- 
henti pada keluarga kecil yang berparas kaukasia. Seorang ibu yang meng- 
gandeng gadis kecil manis berumur sekitar delapan tahun dan ayahnya 
yang mendorong kereta bayi dengan seorang balita laki-laki duduk sambil 
mengoceh ini-itu yang ditanggapi ayahnya dengan tawa. 

Keluarga kecil yang sangat bahagia dan juga lengkap. 


Aku nggak bisa mengalihkan perhatianku dari sang ibu yang dengan 
lembut merapikan penampilan anaknya yang agak berantakan setelah naik 


permainan. Ibu itu menyisir rambut panjang anaknya sambil menatap sang 
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anak dengan penuh kasih sayang. Ibu itu kemudian mencium pipi gembil 
anaknya dengan gemas yang membuat gadis kecil itu tertawa geli. Gadis 
kecil yang terlihat begitu mengagumi dan menyayangi Ibunya. Gadis kecil 
yang bisa merasakan kasih sayang dari wanita yang telah melahirkannya. 


Sentuhan lembut di puncak kepala, membuatku menoleh, dan men- 
dapati Devan menatapku sambil tersenyum tipis. 


“Kamu ingat Bunda?” tanyanya dengan lembut. 


Aku nggak menjawab, hanya mampu menundukkan kepala. Mataku 
tiba-tiba terasa panas dan dadaku mulai sesak. Belakangan ini, aku begitu 
merindukan Bunda dan melihat pemandangan di depanku saat ini, mem- 
buat rindu itu semakin besar. Rinduku terhadap wanita yang melahirkanku, 
tapi tidak pernah bisa kurasakan sentuhan dan kasih sayangnya. 


“Halo.” Suara Devan membuatku menoleh, melihat dia yang sedang 
melakukan panggilan di ponselnya. 


Di saat aku sedang butuh perhatian, bisa-bisanya dia menelepon 
orang lain. Dasar cowok tidak peka!! 


"Ma, ada yang mau ngomong,” ucap Devan yang kemudian mengulur- 
kan ponselnya padaku. Aku menatap Devan bingung yang membuat dia 
tersenyum. “Ini Mama. Bicaralah!” 

Jantungku berdegup kencang. Sesungguhnya aku takut untuk bicara 
dengan Tante Demi. Karena aku pergi begitu saja tanpa mengabarinya 
di saat dia selalu memberikanku semangat saat itu. Setelah menetap di 
Singapura, aku sempat kepikiran untuk menghubungi dia, tapi aku ragu. 
Aku takut akan mendengarkan kabar buruk darinya mengenai Devan. 

“Tidak perlu takut. Bicara seperti biasa saja,” ucap Devan yang akhir- 


nya membuatku mengambil ponsel di tangannya. 


"Halo, Tan, sapaku dengan setengah takut. 


menjauhkan sedikit hape dari telinga karena suaranya yang menggelegar. 
“MASYA ALLAH. KAMU MASIH HIDUP, NAAAKK??? PUJI SYUKUR, TUHAN!!! 
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ANAK NAKAL INI MASIH NAPAS!!!” lanjut Tante Demi yang membuatku 
mau nggak mau tertawa karena kehebohannya yang begitu lucu. 


"Masih hidup dong, Tan. Nyumpahinnya nggak enak, nih, kataku 


sambil meringis. “Sumpahin makin seksi sama cantik gitu.” 


"Ngapain? Kamu kan sudah seksi dan cantik. Kalau lebih dari itu, bisa- 
bisa Devan pusing jagain kamunya, ucapnya yang membuatku tertawa. 
“Bisa-bisa kamu dikurung di apartemen sama dia. Nggak dibolehin ke 


mana-mana. 


Mendengar canda tawa Tante Demi dan juga sikapnya yang seperti 
biasa padaku, aku merasa begitu lega. Nggak ada yang berubah dengan 
Tante Demi meskipun banyak hal sudah terjadi belakangan ini. Dia masih 
begitu ceria dan juga lucu. Nggak terlihat kalau saat ini keluarganya sedang 


mengalami kesulitan. 
Benar-benar wanita tangguh. 


Tante Demi mulai bicara panjang lebar mengenai segala hal. Seperti 
yang biasa dia lakukan saat kami mengobrol. Mulai dari cerita keluarga- 
nya, teman-temannya, bahkan gosip artis aneh sekalipun. Aku nggak bisa 
berhenti tertawa karena mendengar candaannya yang sebenarnya mirip 
denganku. 


Ternyata aku memang merindukan obrolan seperti ini dengan Tante 
Demi. 


Terus terang selain merindukan anaknya, aku pun sangat merindukan 
Tante Demi. Merindukan perhatian, canda, dukungan, dan kasih sayang- 
nya padaku. Merindukan sosok ibu yang tidak pernah aku miliki. 

“Ris.” 

“Ya, Tan.” 


“Rumah ini akan selalu terbuka lebar untuk kamu, Sayang. Kapan pun 


” 


itu. 
Aku menggigit bibir bawahku untuk menahan isakan yang aku yakini 
akan keluar. Rasa haru dan juga sedihku atas penerimaan Tante Demi yang 
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nggak juga berubah meskipun aku memutuskan untuk pergi dari kehidup- 
an anak dan juga keluarganya. 


Dia tetap mau menerimaku dan juga menyayangiku tanpa memeduli- 
kan statusku saat ini dan hal ini membuatku begitu bahagia hingga tanpa 


sadar air mataku mulai mengalir. 
“Iya, Tan. Makasih,” ucapku dengan suara serak. 


“Kamu baik-baik ya di sana, Sayang. Jaga diri kamu! Sesekali, telepon 
Tante.” 


"Iya. Tante juga jaga kesehatan ya. Jangan stres!” 


“Ya, udah, salam buat anak nggak peka Tante itu. Bilang sama dia 
jangan kebanyakan mikir. Langsung aksi. Udah nggak zaman lagi jual 
mahal. Murah aja belum tentu laku.” 


"Oke, Tan,” ucapku sambil melirik Devan dengan senyuman geli di 
bibirku, yang dia balas dengan menatapku bingung. “Salam buat Om dan 
yang lain.” 

Setelah sambungan telepon berakhir, aku mengulurkan hape tersebut 
ke Devan. “Terima kasih.” Aku tersenyum kaku padanya. 


Devan tersenyum simpul dan mengacak rambutku sambil tertawa 
kecil. “Kamu yang malu-malu seperti itu tidak cocok sama sekali, Ai.” 


“Bodo amat," gerutuku yang membuat dia tertawa. 


Mataku kembali menatap ke keluarga tadi. Jika sebelumnya aku me- 
rasakan kesedihan ataupun kecemburuan, kali ini aku bisa tersenyum ikut 
merasakan kebahagiaan saat melihat mereka. Karena aku tahu, meskipun 
kedua orangtuaku telah tiada, mereka berdua akan selalu mencintaiku 
dan juga melindungiku. Selain itu, aku punya orang-orang yang selalu 
menyayangiku. Semuanya sudah lebih dari cukup untukku merasakan ke- 
bahagiaan di dunia ini. 


Aku melihat Devan yang lagi-lagi menatapku. Tatapannya yang tidak 
juga berhenti, lama-lama membuatku pun jengah. Sampai kapan dia mau 
melihatku tanpa berkedip begitu? 
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“Apa?” ketusku memasang wajah jutek kembali. “Kenapa melihat saya 
seperti itu?” 

Devan kembali tersenyum geli entah untuk ke berapa kalinya hari ini. 
“Tidak apa-apa,” ucap Devan sambil berdiri dan membuang tisu bekas ke 
dalam tong sampah. “Lebih baik kita ke atraksi Shrek. Dari info di buku 
petunjuk, kita hanya duduk sambil menonton film 3D. Lumayan buat 
istirahat dan mendinginkan tubuh sejenak.” 


“Oke,” jawabku sambil mengangguk semangat. 


Devan tiba-tiba tertawa, lalu mengacak rambutku dengan gemas. 
"Akhirnya kamu semangat lagi.” Aku membalasnya dengan cibiran kesal 
karena dia kembali merusak rambutku. 


Devan meraih tangan kananku, lalu menggenggamnya dengan santai. 
Dia melakukan ini sejak tadi. Menggenggam tanganku erat, lalu berjalan 
mengikuti langkahku yang lebih pendek darinya dengan sabar. Sesekali 
melirikku kemudian tersenyum lembut. 


Devan yang tadinya berjalan dan melihat ke depan, berusaha mencari 
jalan di antara padatnya pengunjung—meskipun kami ke tempat ini saat 
hari kerja, tetap saja ramai. Karena yang datang mayoritas wisatawan dari 


negara lain—tiba-tiba menoleh dan menatapku kaget. 


“Apa?” tanyaku memasang wajah datarku. Berusaha menutupi 
senyuman yang sudah ingin keluar. 

Devan nggak menjawab. Dia hanya tersenyum begitu lebar. Menatap 
penuh kebahagiaan pada kedua tangan kami yang bertautan. Saling meng- 
isi sela-sela di antara jari kami dengan kehangatan satu sama lainnya. 


"Capek?" tanya Devan saat kami sedang duduk di depan Hollywood 
Lagoon, danau kecil yang berada di tengah area Universal Studio, sambil 


menikmati matahari yang mulai terbenam di kejauhan. 
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Sebelum pulang, karena waktu tutup taman bermain sudah hampir 
dekat, kami mengistirahatkan diri sejenak. Rasanya energiku terkuras 
habis. Meskipun begitu, aku merasa puas karena bisa mencoba semua 


permainan yang ada di sini. 


Aku menyandarkan punggungku ke bangku dan menghela napas 
panjang. Kakiku sudah sangat pegal begitu juga dengan tubuhku. Mataku 
saja sudah perih dan terasa berat untuk dipertahankan tetap terbuka. Aku 
sudah sangat siap untuk tidur saat ini. 


“Capek sekali, ya? Sampai tidak bisa jawab.” Dia tertawa kecil. 
“Istirahatlah sebentar sebelum kita pulang,” katanya lalu meletakkan 
barang-barang kami, tasku dan paper bag berisi baju kerja kami berikut 
dengan belanjaanku di souvenir shop. 


Ya, kami memang membeli baju santai dulu sebelum ke sini. Karena 
nggak mungkin, kan, aku menggunakan dress dan Devan menggunakan 


setelan jasnya saat bermain? 


Aku menatapnya dengan mata sayuku. “Mau ke mana?” tanyaku 
terdengar begitu lemah. “Jangan lama-lama! Aku bisa ketiduran di sini 
karena udah capek banget.” 

Aku memang sudah menggunakan kata ganti “aku” kembali saat 
bicara dengannya. Mungkin karena rasanya aneh saja bicara hal yang tidak 
berhubungan dengan pekerjaan menggunakan kata saya. Dan, dia terlihat 
begitu senang saat kali pertama aku mengucapkannya. 

Devan tiba-tiba mengacak rambutku yang hanya bisa kuterima dengan 
pasrah karena nggak lagi mampu protes akibat kehilangan energiku. Suatu 
hari aku akan menanyakan kenapa dia senang sekali membuat rambutku 
berantakan. 


"Aku cuma ke toilet sebentar. Kamu di sini saja. Jangan tidur!” 


“Toilet mulu! Perasaan kamu nggak banyak minum dari tadi,” cibirku. 
"Aku hitung, udah ada delapan kali kamu ke toilet sejak kita di sini.” 


"Kamu memperhatikanku rupanya, Ai,” katanya mengulum senyum. 
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Aku membuang muka, berusaha menutupi wajah meronaku karena 


tuduhannya yang tepat sasaran. “Kalau lama, aku tinggal pulang!” 


“Kamu tidak akan mungkin tega meninggalkanku,” katanya penuh 
percaya diri. 

Aku mendelik padanya, lalu mendengus kencang. Tingkat kepercaya- 
an dirinya hebat sekali. Dia semakin narsis dari hari ke hari. Mengingat- 
kanku akan sepupu sintingnya itu. Mereka semakin mirip saja dan ini 


membuatku khawatir. 
“Lima menit nggak kembali, aku pergi.” 
“Lima menit itu aku baru membuka ritsleting celanaku.” 
“Oh, my God!!” pekikku dengan mata melebar. 


"Kenapa? Aku mengatakan yang sebenarnya. Lima menit itu baru 


membuka ritsleting, belum menurunkan celana, lalu—” 


“Oke. Oke. Lima belas menit,” kataku pada akhirnya sambil menatap dia 
ngeri. Kenapa dia jadi vulgar begini? Apa benar mesum itu menular? Tapi, 
aku kan nggak mesumin dia dari kemarin. Kenapa dia tiba-tiba jadi begini? 


“Oh iya, kalau boleh minta tolong, aku mau cokelat atau kacang. Tadi di 
dekat toilet ada tempat jual camilan aku lihat.” 


“Kamu mau cokelat dan kacang?” tanyanya sedikit bingung. “Kalau 
kamu lapar, lebih baik kita makan setelah pulang dari sini. Meskipun kita 
baru saja makan malam.” 

“Aku bukannya lapar, tapi butuh makanan yang bisa memulihkan 
tenaga. Dark choholate atau kacang bagus untuk menambah tenaga. 
Setidaknya tenaga untuk bisa sampai rumah dengan selamat. Daripada 
kamu gendong aku pulang, lebih bagus aku makan cokelat, kan?” 

"Aku tidak masalah menggendongmu.” Dia tersenyum lebar yang 
kubalas dengan dengusan kesal yang membuat dia kembali tertawa. 


"Memangnya kamu selemas itu, ya? Umur memang tidak bisa menipu.” 


Ish, kurang ajarnya mulai lagi. 
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“Kalau nggak mau ya udah! Aku aja yang beli sendiri,” ucapku sambil 
berusaha bangkit dari kursi susah payah. 


Tapi, Devan langsung menahan bahuku dengan tangannya. “Oke, oke. 
Aku akan membelinya. Jangan marah-marah, Ai.” 


Dia kemudian berbalik badan menjauh. Aku menghela napas lelah, lalu 
menyandarkan tubuhku di bangku. Kupejamkan mata sejenak, menikmati 
angin sepoi-sepoi yang menyejukkan tubuhku yang terasa begitu lengket. 
Seandainya saja aku bisa berteleportasi atau punya pintu ke mana saja milik 
Doraemon, pasti enak sekali tinggal merem langsung berada di tempat tidur. 


Sayangnya penemuan secanggih itu sampai sekarang pun belum ada. 
Manusia tetap harus mengandalkan alat transportasi dan juga kaki mereka 


sendiri. 


Aku nggak tahu berapa lama waktu berlalu, tapi aku sadar Devan 
sudah pergi cukup lama. Katanya hanya sebentar saja, tapi dia belum juga 
kembali. Aku melihat ke sekelilingku, tapi nggak menemukan tanda-tanda 
keberadaaan Devan. Padahal toilet jaraknya nggak jauh, bahkan aku bisa 
melihatnya dari tempatku duduk saat ini. Apa dia pergi mencari pesananku 
ke tempat yang lebih jauh? 

Ah, harusnya aku nggak usah memintanya membelikan makanan. 


Aku mengeluarkan hapeku mencoba untuk meneleponnya. Aku meng- 
hubungi Devan, tapi yang menjawab bukanlah laki-laki itu, melainkan 
mbak-mbak bersuara merdu, yang mengatakan hapenya sedang tidak aktif 
atau berada di luar jangkauan. 


Jangan bilang dia kehabisan baterai hapenya?? Bagus sekali. 


Hapeku tiba-tiba berdering yang kuangkat dengan cepat. “Dev? Kamu 
ke mana aja, sih?” pekikku kesal tanpa menunggu suara dari seberang sana. 

Hening beberapa detik sebelum terdengar suara lembut seorang 
wanita. “Maaf, apa ini Nona Aeris?” 

Aku menjauhkan hape dari telinga dan melihat nomor berasal dari 
Indonesia yang tertera di layar sebelum kembali menempelkannya di 
kuping untuk mendengarkan suara yang asing bagiku itu. 
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“Saya bicara dengan siapa?” tanyaku dengan sopan. 


“Aku Caryn Megantara. Tubuhku menegang mendengar suara itu. 
Detak jantungku berubah cepat. 

Kenapa wanita ini menghubungiku? 

“Aku tahu dari asisten Mas Devan nomor kamu,” katanya dengan nada 
suara yang dingin. “Mereka bilang, kamu asisten yang membantu dia 
selama di Singapura, kan?” 


"Ya. Apa Caryn nggak tahu kalau aku adalah mantan kekasih Devan 
yang waktu itu pernah dia lihat? 

“Kamu juga wanita yang waktu itu datang ke kantor Mas Devan, kan?” 

Ah, rupanya dia tahu. 

“Ada apa?” tanyaku tanpa basa basi. 

“Kamu sudah puas, kan, bersama Mas Devan selama beberapa hari 
ini? Dia mendecih di akhir kalimatnya. 

“Maaf, saya tidak mengerti maksud Anda.” 

Dia tertawa kencang yang terdengar bagaikan nenek lampir. “Jangan 


belagak bodoh. Kamu berharap Mas Devan ke sana untuk membawamu 


kembali ke sini? Jangan bermimpi.” 


Rasa menyengat di dada membuatku sulit bernapas. Apa maksud 


wanita ini sejak tadi? 


“Kami akan segera menikah. Tapi, Mas Devan masih merasa bersalah 
padamu. Karena itu, dia mencarimu. Dia hanya ingin menuntaskan semua- 


nya, sebelum kami melangsungkan pernikahan.” 
“Bohong, lirihku. 


Dia lagi-lagi tertawa dengan memuakkannya. “Kenapa aku harus 
berbohong. Gedung, baju, katering sudah dipesan. Undangan pun akan 
segera disebar. Semua orang sudah tahu kami akan menikah. Kamu pikir, 
Mas Devan sebodoh itu untuk membatalkannya? Mau ditaruh di mana 
muka kedua orang tuanya.” 
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Nggak. Wanita ini pasti berbohong. Devan bilang mereka tidak jadi 
menikah. Devan sudah membatalkannya. 


“Investasi dengan perusahaan London itu tidak berjalan dengan 
lancar. Pimpinannya membatalkan niat mereka tadi pagi. Karena itu, hanya 
ayahku yang bisa membantunya. Mas Devan tidak punya pilihan lain.” 


Jadi, benar firasatku sejak tadi? Cedric pergi karena tidak ada ke- 
sepakatan di antara mereka? Apa karena itu juga, Devan membawaku ke 


sini? Karena dia ingin memberiku kenangan terakhir? 


Bunyi getaran di hapeku membuatku menjauhkannya sejenak. Kulihat 
dua notifikasi Whatsapp di sana. Seseorang mengirimkanku gambar. 


“Bukalah. Biar kamu percaya.” Suara Caryn yang masih terdengar dari 
speaker membuatku melakukan hal yang dia minta. 


Dengan tangan bergetar, aku membuka notifikasi itu. Dan, pada saat 
akhirnya aku melihat gambar yang dia kirim, ponselku nyaris terlepas dari 
tanganku. Mataku langsung memanas dan dadaku terasa begitu nyeri. 


“Itu foto kami berdua mengenakan baju pernikahan kami. Dan, itu 
juga foto undangan pernikahan kami. Semua sudah disiapkan. Tidak akan 
mungkin ada pembatalan.” 


Aku mencoba sekuat tenaga mengendalikan diriku untuk menjawab- 
nya, tapi aku nggak mampu lagi. Isakanku nggak mau berhenti, air mataku 


terus mengalir. 


"Kalau kamu wanita terhormat, kamu akan menjauh dari Mas Devan. 
Kecuali, kalau kamu memang jalang yang berniat menjadi simpanannya. 
Sejujurnya, aku tidak masalah dengan itu. Karena pada akhirnya, akulah 
yang diikat oleh janji suci dengannya. Akulah yang diakui negara sebagai 
istrinya, bukan kamu. Jadi, mulailah berpikir.” 


Sambungan pun terputus. Hapeku terlepas dari tanganku saat tangan- 
ku tak mampu lagi menggenggamnya. Aku membekap mulutku dan me- 


nangis. Terus menangis kencang tanpa memedulikan sekitarku. 


Hatiku hancur. Hancur berkeping-keping. 
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Saat aku menundukkan kepalaku dan masih terus menangis pilu, 
kudengar sayup suara air terjatuh di danau yang ada di depanku. Seperti 
suara air mancur yang menyala bersautan padahal sebelumnya nggak 
ada air mancur sama sekali. Seruan takjub orang-orang di sekitarku pun 
nggak lama terdengar. Tapi, aku nggak mampu mengangkat wajahku untuk 
melihat ke depan. 


Aku bahkan nggak mampu membuka mataku karena air mataku yang 
nggak juga mau berhenti mengalir. 


Nggak lama, suara pembuka sebuah lagu yang sangat populer tiba- 
tiba terdengar kencang di penjuru taman bermain ini. Suara air mancur 
pun terdengar berirama mengikuti suara musik. Tapi, hal tersebut tetap 
nggak sanggup menghilangkan sakit yang kurasakan saat ini dan meng- 
gantikannya dengan rasa penasaran untuk melihat apa yang terjadi. Aku 


benar-benar nggak peduli lagi dengan apa pun. Aku hanya ingin menangis. 


It's a beautiful night 
We're looking for something dumb to do 
Hey baby 


I think I wanna marry you 


Suara penyanyi mulai terdengar membawakan bait pertama lagunya. 
Lagu ini seakan mengejek kondisiku saat ini. Di saat aku patah hati karena 
laki-laki yang kucintai akan menikah dengan wanita lain, aku malah harus 


mendengarkan lagu mengenai seorang pria yang melamar wanitanya. 


Is it the look in your eyes? 
Or is it these dancing juice? 
Who cares baby 


I think I wanna marry you 
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Saat bait kedua selesai dinyanyikan, aku nggak lagi sanggup mendengar- 
nya. Lagu ini semakin memperburuk emosiku. Lagu ini seperti menertawa- 
kan penderitaanku. Aku memutuskan untuk pergi saat ini juga. 


Aku nggak ingin melihat Devan lagi. Aku harus pergi sebelum Devan 
kembali. Aku menghapus dengan cepat air mataku lalu mengambil tas- 
ku. Aku berdiri dari bangku sambil melihat sekilas ke depan, ada cahaya 


warna-warni dari atas danau terlihat, sebelum membalikkan badanku. 


Kepalaku kembali menoleh ke arah danau karena sesuatu menarik 
perhatianku. Saat aku membuka mataku lebar-lebar dan melihat apa yang 
terjadi di sana, mulutku terbuka setengah nggak percaya. Tanpa sadar aku 
sudah berjalan maju mendekati pagar yang mengelilingi danau untuk me- 
mastikan aku nggak salah lihat. 


Aku bahkan nggak tahu bagaimana harus menjelaskan apa yang 
kulihat saat ini. Danau yang tadinya gelap gulita, mendadak dipenuhi 
gemerlap lampu warna-warni yang didominasi biru, pink, ungu, dan hijau. 
Lampu-lampu yang menerangi air mancur yang meyemburkan airnya 
membuat bentuk yang berbeda-beda. 


Air mancur tersebut memenuhi setiap penjuru danau, membentuk 
rangkaian wujud dan rupa yang sangat indah. Air mancur itu tampak 
seakan berdansa mengikuti alunan musik dari lagu yang masih diputar. 
Lagu Bruno Mars yang berjudul “Marry You”. 


Don't say no, no, no, no, no 

Just say yeah, yeah, yeah, yeah, yeah 
And we'll go, go, go, go, go 

Ifyou're ready, like Pm ready 


Tapi, yang membuatku nggak bisa mengalihkan pandanganku saat ini, 
bukanlah air mancur indah itu ataupun lampu laser warna-warni yang 
begitu menakjubkan di bawah langit malam, tapi karena fotoku dan Devan 
terpampang begitu jelas dan besar pada air mancur yang membentuk 
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setengah lingkaran. Air mancur yang membentuk permukaan datar 
seperti sebuah monitor menampilkan foto kami berdua yang berganti 
setiap beberapa detik. 


Pada setiap foto-foto tersebut, terdapat tulisan di bawahnya yang ku- 
baca dengan mata mengabur karena air mata. Tulisan-tulisan yang hanya 
mampu kubaca sekilas, tapi tetap bisa membuat air mataku mengalir 
semakin deras. 


She's the smartest, funniest, bravest, and prettiest women I've ever met 
She's curing my wounds. She's filling my heart 

She's giving me all she had. She's sacrificed so much for me 
Eventhough I hurt her 

Over and over again 

I can't imagine growing old with anyone else other than her 
Because without her my life would never be complete 
Because without her I would be nothing 

I know I've hurt you so many times 

Im sorry for being the worst man you've ever loved 

But, I promise you 

No one will work harder to make you happy more than I do 
I promise you 

I will treasure our love for eternity 

ĮI promise you 

You will be the only one for me 


So if you ready, please turn around because I have a very important 
question for you, Aeris. 


Kalimat terakhir membuatku menarik napas dalam-dalam sambil 
memejamkan mata. Lagu “Marry You” sebelumnya yang membuat suasana 
ceria sudah bergantikan dengan alunan musik lain yang lebih lembut, 
membuat suasana menjadi syahdu. 
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Perlahan, aku membalikkan tubuhku. Yang pertama bisa kulihat 
adalah kerumunan orang-orang yang mengelilingiku dalam jarak jauh. 
Mereka menatapku, terlihat begitu penasaran pada diriku. Dan, di sana, 
yang hanya berjarak beberapa meter di depanku, dia berdiri sambil 
tersenyum lembut. Dengan sebuket besar bunga mawar merah di tangan 
kirinya dan sesuatu di dalam genggaman tangan kanannya. 


Devan berjalan mendekatiku. Matanya nggak lepas dari wajahku. 
Senyuman lembutnya terus tersungging di bibirnya. 


Aku memejamkan mataku dan menarik napas dalam. Berusaha untuk 
mengatur emosiku meskipun begitu sulit. Dadaku sesak dan nyeri. Air 
mataku terus saja mengalir. Tanganku yang membekap mulut, bahkan 
nggak lagi mampu menahan isak tangisku yang semakin mengencang. 


Semua orang pasti berpikir aku menangis haru. Aku bahkan yakin 
Devan pun berpikir seperti itu. 
Tapi, nggak. Ini bukan air mata haru. Ini air mata kesakitanku. 


“Aeris,” ucap Devan pada akhirnya saat hanya berjarak beberapa 
langkah di depanku. “Maafkan aku yang meragukan cintamu dan selalu 
menyakitimu.” 

Ya, kamu selalu menyakitiku, Dev. Bahkan hingga detik ini. 

“Aku tahu banyak cara untuk mendapatkan kebahagiaan dalam 
hidup ini, tapi yang aku butuhkan hanya kamu, Aeris. Kamulah sumber 
kebahagiaanku.”" 

“Tapi, kamu adalah sumber dari semua kesakitanku,” ucapku dengan 
suara parau sambil menatap lurus ke dalam matanya. Agar dia tahu 
bagaimana sakit hatinya aku saat ini. “Kamu.... 

Aku nggak lagi mampu mengucapkan kata-kata karena lidahku kelu 
dan napasku sesak. Aku menutup bibirku untuk menahan isakan itu 
sambil memiringkan badanku agar nggak perlu menghadap dia. 

Bagaimana mungkin dia bermaksud melamarku di saat dia akan 
menikah dengan wanita lain? Apa dia pikir bisa mendapatkan dua wanita 
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sekaligus? Atau dia bermaksud menjadikanku simpanannya seperti kata 
Caryn tadi? 


Mau sejauh apa lagi dia menyakitiku? Kenapa nggak sekalian dia 
bunuh saja aku? Daripada seperti ini. Menyiksaku perlahan hingga aku 
mati pada akhirnya karena rasa sakit di hatiku. 


“Aeris.” Suaranya terdengar begitu terkejut. 


Kurasakan tangannya yang menyentuh lenganku. Aku pun menepis- 
nya dengan kasar dan menatap dia penuh emosi dengan mataku yang 
mengabur karena air mata. Meskipun nggak jelas, aku masih bisa melihat 
ekspresi terkejutnya. 


“Terima kasih karena membuatku terlihat seperti orang bodoh karena 
mengharapkan sesuatu yang mustahil. Terima kasih untuk kebohonganmu 
yang membuatku tahu sakitnya saat dibohongi. Terima kasih karena meng- 
ajarkanku bahwa cinta tidak selamanya indah.” 


Matanya semakin melebar mendengar kata-kataku. “Aeris. Apa 
maksud kamu? Aku—” 


“Aku mohon, berhenti menyakitiku. Jangan buat aku lebih membenci- 
mu daripada ini. Aku berjanji akan melupakanmu mulai detik ini. Jadi, 
kamu bisa kembali ke calon istrimu itu.” 


Aku berjalan melalui dia. Namun, dia menahan lenganku dengan ceng- 
keramannya. 


“Lepaskan aku! Jangan sentuh aku lagi! Aku benci kamu, Devan! 
Sangat membencimu,” teriakku di depan wajahnya bersamaan dengan air 


mata yang mengalir. 


Dia terlihat terkejut hingga melepaskan cengkeramannya. Saat itulah, 
aku langsung pergi meninggalkan dia. Melangkah cepat meninggalkan 
kerumunan orang-orang yang menatapku dengan bingung. Aku berjalan 
menjauh secepatnya, sebelum kekuatanku menghilang. Saat akhirnya aku 
berada di tempat yang sepi, langkahku pun mulai melambat. 


283 


Langkahku terasa semakin berat hingga akhirnya aku nggak lagi bisa 
melanjutkan. Aku terdiam sebelum perlahan meluruh ke tanah dengan 
kaki yang nggak lagi mampu menopang tubuhku. Aku menangis kencang. 
Mengeluarkan semua sakit di dadaku dalam tangisanku yang terdengar 
begitu memilukan. Aku menangis tanpa henti seperti seorang bayi. 


“Maafkan aku.” Suara itu kembali terdengar bersamaan dengan tubuh- 
nya yang melingkupiku dari depan. “Maafkan aku, Aeris.” 


Dia menarikku ke dalam pelukannya yang kutolak mentah-mentah. 
Aku berusaha melepaskan diri darinya sambil memukuli dadanya. Men- 
dorong tubuhnya kuat-kuat karena aku nggak ingin merasakan sentuhan- 
nya yang hanya akan menyakitiku. Aku terus meronta sambil meng- 
ucapkan kata benci padanya. Kata benci yang kuucapkan berkali-kali 
membuat tubuhnya kaku dan napasnya berubah semakin berat. 


Meskipun begitu, dia tetap memelukku dengan erat. Mendekap- 
ku di dadanya sambil berulang kali mengatakan hal yang sama padaku. 
Berulang kali membisikkan kata maaf dan cinta di telingaku yang nggak 
ada lagi artinya bagiku. 

Segala ucapannya yang tak berarti lagi dan terdengar bagaikan kaset 
rusak di telingaku. 
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DEVAN 


ku menatap Aeris yang masih menunduk dan menangis tersedu 


di hadapanku. Meskipun saat ini kami sudah berada di apartemen 
yang kusewa selama di Singapura, dia belum juga mau berhenti menangis. 
Apa pun yang aku katakan sejak tadi padanya tidak ada yang ditanggapi. 
Bahkan, dia tidak peduli saat banyak orang atau sopir taksi yang kami 
tumpangi melihatinya. 

Dia hanya menangis tanpa mau menjelaskan padaku apa yang 
sebenarnya terjadi hingga dirinya seperti ini. 

Aku kemudian beranjak dari sofa untuk mengambilkan segelas air 
untuknya. “Aeris, minumlah!” ucapku sambil mengulurkan segelas air 
mineral ke hadapannya, tapi Aeris masih tidak mau mengangkat kepala- 
nya. Masih menunduk dan terisak sesekali. “Aeris. Aku mohon. Berhenti 
menangis dan minumlah dulu!” ucapku mulai frustrasi melihat dia yang 


tidak juga mau menggubrisku. 


Beberapa saat kemudian, Aeris akhirnya menurunkan tangan yang 


sejak tadi menangkup wajahnya. Menengadahkan kepalanya dan me- 


natapku dengan mata basah dan merahnya yang sudah sangat mem- 
bengkak. 


"Aku mau pulang, ucapnya dengan suara sangat serak. “Aku mau 
pulang sekarang!” serunya dengan nada tinggi sambil menatapku tajam. 


“Kamu tidak akan ke mana-mana, Aeris!” ucapku sambil meletakkan 
gelas tadi di meja. Sadar, kalau dia tidak akan mau meminumnya. “Kita 


harus bicara.” 


"Nggak ada yang perlu dibicarain lagi!” teriak Aeris sambil berdiri 
tiba-tiba dari sofa yang membuatku terkejut. “Pokoknya, aku mau pulang!” 
lanjutnya sambil melangkahkan kaki menuju pintu depan. 


Aku pun segera mengejarnya dan saat sudah berhasil menyusulnya, 
aku memosisikan tubuhku di depan Aeris yang membuatnya menghenti- 
kan langkah dan menatapku penuh amarah. “Minggir!” serunya frustrasi 
bersamaan dengan bibirnya yang bergetar. “Pergi dari hadapanku! 
Selamanya!” 

“Tidak akan pernah, Aeris!” jawabku yang membuat dia menghela 
napas kencang. “Aku mencintaimu.” 


“Stop!” pekik Aeris bersamaan dengan air matanya yang mengalir 
kembali saat dia memejamkan matanya. Matanya terbuka dan menatapku 
nanar. “Berhenti bilang seperti itu kalau kamu cuma berniat mem- 


bohongiku!” ucapnya dengan suara yang memelan. 
"Aku benar-benar mencintai kamu, Aeris Valindra Ghani.” 


"Benarkah? Benarkah kamu cinta aku, Devan?” tanya Aeris dengan 
nada mencemooh sambil mengusap cepat air matanya yang mengalir. 
"Kalau kamu memang cinta aku, kenapa kamu bohong sama aku?” 
tanyanya ketus. 

"Kamu tahu aku tidak pernah berbohong.” 

“Lalu, apa namanya kalau kamu sebenarnya masih berniat menikahi 


Caryn, di saat kamu bilang sudah membatalkannya?” 


“Aku—" 
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“Wanita itu meneleponku dan mengatakan kalian sudah mempersiap- 
kan semuanya. Baju, undangan, entah apa lagi. Intinya, kalian akan segera 
menikah. Dia sangat yakin, kamu tidak akan membatalkan pernikahan. 
Katakan padaku, siapa yang sebenarnya bohong? Dia atau kamu?” 


Sial. Aku sama sekali tidak menyangka Caryn akan menelepon Aeris. 
Baik, aku mengaku salah. Sejujurnya, aku belum sempat berbicara dengan 
Ibrahim mengenai pembatalan pernikahan kami. Selain karena Ibrahim 
yang selalu berada di luar negeri, aku juga terlalu fokus untuk menemukan 
Aeris dan membahas kerja sama dengan Cedric. 


Tapi, sungguh, sepulangnya dari Singapura aku sudah berencana akan 
menemui Ibrahim ataupun Caryn. Namun, di luar dugaan, wanita itu malah 


menghubungi Aeris duluan. 
“Biarkan aku menjelaskan semuanya.” 


“Dari kemarin hanya itu yang kamu bilang, tapi apa? Kamu masih juga 
menyembunyikan banyak hal dariku, iya kan?” 


“Aeris, aku janji. Kali ini aku akan menceritakan yang sebenarnya.” 


"Aku tidak mau! Sudah cukup aku mendengar omong kosong kamu.” 
Setelah mengatakan itu, Aeris berjalan melewatiku dengan cepat. Saat 
dia sudah mencapai pintu dan akan menyentuh gagangnya, aku langsung 
memeluk tubuhnya. Tubuhnya yang terasa kaku bergetar semakin kencang. 


“Lepasin aku!!” teriaknya sambil meronta. “Lepasin aku, Devan!!!” 
Aeris mencoba melepaskan kedua tanganku yang melingkar di tubuhnya 
dengan susah payah. 


“Aeris,’ panggilku dengan suara lirih, mencoba mengontrol diriku dan 
tetap berpikir rasional saat ini. Kalau aku terbawa emosi, semua akan 
semakin berantakan dan aku akan kehilangan Aeris untuk selamanya. 
“Just hear me out for this once. Please, Baby Girl. 

"Jelasin apa lagi?” tanyanya dengan suara yang begitu pelan. “Jelasin 
kalau kamu akan menikah dengan wanita lain? Kalau kamu memilih 


wanita lain sebagai pendamping hidup kamu? Kamu mau aku dengar itu 
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semua, Dev? Belum puas kamu nyakitin aku?” lirihnya yang terisak kembali 


dengan begitu memilukan, bersamaan dengan rontaannya yang memelan. 


Seandainya aku tidak memeluknya erat, aku yakin tubuhnya akan 
meluruh ke lantai saat ini. Karena kurasakan tubuhnya yang melemah 
di pelukanku dan kakinya tidak lagi mampu menopang. Aeris menangis 
begitu kencang untuk kesekian kalinya malam ini. 


Tanpa pikir panjang, aku pun mengangkat tubuhnya ke dalam gendong- 
anku. Dia diam tidak protes ataupun meronta, hanya menangis dan terus 
menangis. Saat aku membawanya ke kamar, dia tidak berkata apa pun. 


Aku mendudukkannya di pinggir tempat tidur. Kemudian, menarik 
kursi dan duduk di hadapannya. Menatapnya yang menundukkan kepala 
sambil terisak. Air mata turun satu per satu ke tangannya yang bertautan 


dan meremas satu sama lain di pangkuannya. 

Aku meraih kedua tangannya perlahan dan menggenggam erat. Aeris 
tidak membalas genggamanku, tapi tidak juga berusaha melepaskan diri. 
“Aeris, aku tidak bermaksud membohongimu. Aku memang akan mem- 
batalkan pernikahan kami, tapi aku belum sempat mengatakannya pada 
Ibrahim maupun Caryn.” 

Tangisannya semakin mengencang. 

“Tapi, aku bersumpah, aku akan melakukannya.” 

“Ya, kamu akan melakukannya kalau Cedric jadi berinvestasi. Tapi, 
pada kenyataannya dia membatalkan niatnya, kan? Jadi, kamu tidak punya 
pilihan lagi. Kalian—” Dia tidak lagi melanjutkan ucapannya melainkan 
kembali terisak. Tangannya di genggamanku bergetar hebat dan air mata- 
nya mengalir semakin deras. 

“Siapa yang bilang Cedric membatalkan niatnya?” 

Aeris menjawab sambil sesenggukkan. “Caryn.” 

Aku menggeram marah. Berani-beraninya wanita itu berbohong pada 
Aeris. Lagi pula, tahu dari mana dia mengenai Cedric? Bukankah mata- 
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mata di dalam perusahaan sudah dipecat? Sepertinya aku harus mencari 


tahu nanti. 


“Dia bohong. Cedric mengatakan padaku bahwa dia sudah oke. Dia 
hanya perlu berbicara lagi dengan manajemennya. Lagi pula, kalau pun 
kami tidak mendapatkan investasi Cedric, aku tetap akan membatalkan 
pernikahan itu.” 


Dia masih menunduk dan terisak pelan dengan tangannya yang dingin 
dan bergetar dalam genggamanku. 


"Aku tidak akan pernah menukarmu dengan apa pun, Aeris. Kalaupun 
aku harus kehilangan harta dan jabatanku, aku tidak peduli. Kamu jauh 
lebih penting dari semua itu.” 


Aku menarik napasku dalam. 


“Aku minta maaf karena sudah berani mendekatimu lagi bahkan 
sampai melamarmu di saat statusku masih tidak jelas dengan Caryn. Kamu 
berhak marah padaku. Tapi, aku mohon jangan ragukan cintaku padamu.” 


Aeris menengadahkan kepalanya, menatapku sendu. 


"Aku tidak bisa menjanjikanmu cinta yang akan membuatmu bahagia 
selamanya. Aku juga tidak bisa menjanjikanmu cinta yang tidak akan 
membuatmu menangis di kemudian hari. Aku yang seperti ini, mungkin 
cuma bisa memberikanmu cinta yang tidak sempurna. Meskipun begitu, 
aku berjanji dengan hidupku, sampai kapan pun, aku tidak akan pernah 


berhenti mencintaimu.” 


Dia menggigit bibir bawahnya sambil sesenggukan. Lalu, menunduk- 
kan kepalanya, sepertinya menatap pada kedua tangannya yang berada di 
genggamanku. Dia tidak bersuara dan aku pun melakukan hal yang sama. 
Aku takut, kalau aku terlalu banyak bicara, dia akan berpikir aku hanya 
membual saja. Jadi, aku membiarkan dia memikirkan semuanya. Semua 


yang sudah kulakukan dan kuucapkan selama ini. 


“Lebih baik kamu beristirahat,” ucapku pada akhirnya yang beberapa 
saat kemudian dijawab oleh anggukan Aeris. 
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Aku memutuskan untuk tidak melanjutkan pembahasan ini lagi. Saat 
ini, kami berdua sudah terlalu lelah. Lelah fisik maupun mental. Kalau kami 
memaksa untuk tetap melakukan pembicaraan ini, maka kemungkinannya 
kami akan terbawa emosi. Dan, suatu hal yang diputuskan saat sedang 
emosi tidak pernah berakhir baik. 


Karena itu, lebih baik kami melanjutkannya esok hari. Di saat hati dan 
otak kami sudah bisa berpikir dengan jernih. 


AERIS 


Entah sudah berapa lama aku memandangi satu titik di langit-langit 
kamar apartemen Devan. Aku bahkan tidak sadar apa aku tertidur dengan 
mata terbuka atau tetap tersadar sejak malam tadi. Yang kutahu, saat ini 
matahari sudah menampakkan wujudnya di luar sana. Berkas cahayanya 
menerobos tirai jendela, mengenai sebagian wajahku. 


Aku mengembuskan napas panjang sambil mengerjapkan mataku 
yang terasa perih. Bibir dan tenggorokanku pun terasa sangat kering. 
Badanku masih terasa sangat pegal karena aktivitas yang kulakukan 
kemarin. Apalagi kakiku yang seperti mau copot. 


Aku sebenarnya tidak ingin beranjak dari ranjang yang empuk ini, 
tapi ada suatu hal yang harus aku selesaikan. Suatu hal yang tidak bisa 
dibiarkan berlarut-larut lebih lama lagi. 

Aku memaksakan diriku turun dari sebelah kanan tempat tidur. Sambil 
melihat ke kanan dan kiriku untuk mencari tas tanganku, aku berjalan 
mendekati pintu kamar. Tas tanganku yang berwarna hitam itu kemudian 


kutemukan di atas sofa baca yang berada di sebelah kiri tempat tidur. 


Aku mengambil tas tersebut, lalu duduk di tepi tempat tidur. Aku 
memeriksa barang-barangku dan syukurlah semua masih ada. Bahkan 
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hapeku yang terakhir kali kugunakan tidak lagi kuingat kuletakkan karena 
saking kalutnya aku. 


Kemudian kuraih dompet berwarna kremku di dalamnya dan mem- 
bukanya. Foto kedua orangtuaku yang berada di dalamnya langsung ter- 
lihat. Senyuman keduanya yang sangat lebar saat berpose di dekat kawah 
Tangkuban Parahu membuatku ikut tersenyum. 


Di foto tersebut, perut Bunda sudah sangat besar karena membawaku 
di dalam kandungannya yang berumur delapan bulan. Meskipun begitu, 
kehamilan besarnya sama sekali tidak membuatnya terlihat kelelahan. 
Kata Ayah, Bunda malah sangat bersemangat saat itu. 


Itu adalah kali pertamanya mereka berdua berjalan-jalan cukup jauh 
dari Cimahi sejak menikah. Ayah dan Bunda terlalu sibuk mencari uang 
untuk kebutuhan sehari-hari, sehingga mereka tidak punya waktu untuk 
sekadar tamasya berdua. Karena itu, saat Ayah akhirnya mengajak Bunda 
ke Tangkuban Parahu, Bunda sangat bahagia. 


Itu adalah kali pertama jalan-jalan mereka sebagai suami-istri. Dan, 
juga yang terakhir kalinya. 

Meskipun banyak foto keduanya yang kumiliki, foto inilah yang paling 
kusukai dan juga paling berharga untukku. Karena hanya di foto inilah, aku 
bisa “berfoto” bersama kedua orangtuaku. Walaupun saat itu aku masih 
berada di dalam kandungan Bunda, tetap saja, ada kami bertiga di sana. 


Tanpa terasa air mataku sudah mengalir. Aku bahkan harus berkali- 
kali menghapus air yang jatuh ke foto tersebut. Aku sama sekali tidak 
punya salinan foto ini, karena itu aku tidak ingin foto ini semakin rusak. 
Karena sekarang saja foto ini sudah sangat lecek karena terlalu seringnya 


aku menangis saat melihatnya. 


“Aeris minta maaf, Bunda, Ayah. Maaf karena Aeris belum bisa mem- 
buat kalian berdua bangga. Maaf karena Aeris belum bisa jadi anak yang 
berbakti untuk kalian.” 


Aku mengusap mataku, berusaha menyingkirkan kabut yang meng- 
halangi pandangan. Aku ingin melihat dengan jelas kedua orangtuaku agar 


291 


aku bisa merasakan keberadaan mereka di sisiku. Agar aku bisa merasakan 
kekuatan dari mereka. 


Agar aku diberikan keteguhan akan apa yang akan aku lakukan. 


“Kuatkan Aeris, ya, Bunda, Ayah. Kuatkan Aeris agar bisa menjalani 


semua ini dengan ikhlas.” 


“Are you feeling better?” Aku mengangguk padanya yang duduk di se- 
belahku. Saat ini kami duduk berhadapan di sofa ruang televisi setelah 
menyelesaikan sarapan kami. Acara televisi yang disetel sebelumnya oleh 
Devan tampak tidak menarik sama sekali. Karena sejak beberapa menit 
lalu, yang kami berdua lakukan hanyalah melamun. 


“Lumayan. 
Dia tersenyum tipis, tidak mengucapkan apa pun lagi. 


Saat kami sarapan beberapa saat lalu pun, dia tidak banyak bicara. 
Padahal hari-hari sebelumnya dia sangat cerewet, tapi pagi ini dia kembali 
menjadi Devan yang irit bicara. 


Namun, setelah apa yang terjadi tadi malam pada kami, aku bisa 
memahami sikapnya ini. Karena aku sendiri bingung harus mulai bicara 
dari mana. Meskipun sebenarnya ribuan kata sudah kurangkai saat di 
kamar tadi. 


“Tidurmu nyenyak?” 

“Sedikit, jawabku lagi-lagi singkat. 

Dia terlihat berpikir sejenak. 

“Kamu mau es krim? Aku punya rasa—" 

“Nggak usah. Udah kenyang banget, potongku langsung. 


Devan mengembuskan napasnya, terlihat frustrasi akan sikapku. 
Mungkin dia pikir aku masih marah. 


“Aeris, aku—" 
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“Kali ini, boleh aku yang bicara?” 


Dia langsung diam. Aku mencoba mengendalikan debaran jantungku 


yang menggila sebelum mulai bicara. 


“Semalam, aku udah dengar semua hal yang aku inginkan. Perasaan 
kamu, kegelisahan kamu, bahkan rencana kamu ke depannya. Meskipun 


kondisiku sangat buruk semalam, aku paham semua yang kamu sampaikan.” 
Aku menarik napas dalam. 


“Dan, semalaman, aku pun memikirkan semuanya. Soal aku, kamu dan 
kita.” 


Devan masih diam menyimakku. Hal yang kusukai sejak dulu dari 
Devan. Dia nggak pernah memotong apa pun yang sedang aku ucapkan. 
Dia selalu menunggu dengan sabar hingga aku selesai berbicara sebelum 
mulai memberikan tanggapan. Membuatku merasa dihargai dan didengar- 
kan olehnya. 


“Kejadian yang terjadi belakangan ini menyadarkanku akan satu hal 
yang sebenarnya tidak ingin kuakui.” Aku menatap jari-jariku yang bertaut 
karena rasa cemas. “Sejak aku mulai mencintai kamu, sejak itu hidupku 


berputar mengelilingi kamu.” 


Dahinya yang berkerut menandakan dia tidak paham apa yang ku- 
maksud. Tapi, tetap saja, dia tidak bertanya dan membiarkanku untuk 
terus berbicara. 


“Dulu, aku punya banyak impian. Aku ingin kerja di perusahaan 
bonafide dan memiliki gaji besar, lalu dengan gajiku yang besar, aku 
ingin membawa Ambu dan adik-adik di panti asuhan berjalan-jalan. Aku 
juga ingin membelikan mereka barang-barang yang selama ini mereka 
inginkan. Aku ingin jalan-jalan ke luar negeri. Aku ingin punya rumah dan 
mobil sendiri. Dan, yang paling penting adalah aku ingin memindahkan 
makam Ayah ke samping makam Bunda.” 


Aku menengadah, memberanikan diri menatap Devan kembali. 
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“Namun, semua impian itu berubah saat aku bertemu kamu. Satu- 
satunya yang selalu kuinginkan dan kuimpikan adalah bagaimana caranya 
agar aku bisa bersama denganmu. Aku jadi terlalu terobsesi dengan kamu. 
Setiap keputusan yang kuambil, selalu memikirkan kamu. Setiap hal yang 
ingin kulakukan adalah demi kamu. Padahal ini adalah hidupku. Tapi, yang 
kuutamakan selalu kamu. Aku takjub karena kamu nggak nganggep aku 


cewek obsesif selama ini.” 


Aku tertawa pahit. Raut wajahnya berubah sedih. Entah karena dia 


menyetujui ucapanku atau merasa prihatin padaku. 


“Aku tidak lagi mengenal diriku selama bersamamu. Aku jadi lemah 
karena selalu bersandar padamu. Aku mudah menyerah dan selalu 
berpikiran buruk. Padahal aku yang dulu, selalu optimis dalam menghadapi 
masalah besar sekalipun. Aku yang dulu, masih bisa tersenyum dalam 
kondisi terburuk sekalipun. Aku yang seperti ini, apa kamu yakin kamu 
akan tetap bisa mencintaiku sampai nanti?” 


Aku mengangkat tanganku saat Devan terlihat akan menjawab 
pertanyaan yang sebenarnya retorika itu. Aku tidak butuh jawaban. Karena 
apa pun jawaban yang dia berikan, pendirianku tidak akan berubah. 

“Karena itu, lebih baik kita berpisah saja.” 

Matanya melebar, menatapku terkejut. “Tidak!” 


“Dev. 


"Aku tahu kamu masih marah. Karena itu, katakan padaku apa yang 
harus aku lakukan agar kamu bisa memaafkan aku. Apa yang bisa ku- 


lakukan untuk memperbaiki semua ini?” 


Aku bergerak maju meraih tangannya, lalu menggenggam erat, 
menenangkan dia yang tampaknya mulai emosi. 

“Kita butuh ini, Devan. Kamu butuh waktu untuk menyelesaikan ma- 
salah perusahaanmu dan perjodohan itu dan aku butuh waktu untuk me- 
nata kembali hidupku. Menata kembali hati dan pikiranku.” 
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“Kita bisa melakukan keduanya dengan tetap bersama. Aku tidak mau 
berpisah denganmu lagi, Aeris. Tidak akan!” desisnya dengan dada yang 
bergerak naik-turun dengan cepat. “Jangan minta aku untuk melepaskan- 
mu. Aku tidak bisa.” 


“Baby!” Aku menangkup wajahnya dengan kedua tanganku. “Kalau 
kita memaksa untuk bersama saat ini, percayalah, kita pasti akan berakhir 
tidak baik. Kamu tidak akan bisa fokus dengan perusahaanmu karenaku. 
Dan, aku akan terus merasa cemburu dan tidak tenang karena wanita itu. 


Semua yang kita harapkan akan berakhir sia-sia.” 


Devan memejamkan matanya sambil mengembuskan napas panjang. 
Saat seperti ini, dia harus berpikir dengan kepalanya, bukan hatinya. 
Karena itulah yang kulakukan sebelum mengambil keputusan ini. 
Aku menjauhkan tanganku dari wajahnya yang membuat dia kembali 
menatapku. 


"Ada impian yang ingin kuraih. Bukannya aku tidak bisa melakukan- 
nya denganmu, hanya saja aku ingin melakukannya dengan kemampuan- 
ku sendiri. Karena selama ini, aku sangat bergantung padamu. Aku ingin 
membuktikan bahwa aku juga bisa berdiri tegak dengan kedua kakiku. 
Aku bisa menjadi kuat meskipun tanpamu.” 


“Aku tidak masalah kalaupun kamu harus bersandar padaku, Ai. 
Karena dengan itu aku tahu, kalau kamu memang membutuhkan aku," 
lirihnya. 

Aku tersenyum simpul, mengusap kedua pipinya. “Aku membutuhkan 
kamu bukan sebagai tempatku bergantung, Dev. Tapi, sebagai pelengkap 
hidupku.” 


Mataku terasa panas saat aku akan kembali berbicara. 


“Selama ini aku selalu merasa rendah diri saat bersanding denganmu. 
Aku selalu bertanya-tanya, apa yang membuatmu jatuh cinta padaku. Pada 
orang yang memiliki banyak kekurangan sepertiku. Padahal kamu begitu 


hebat. Kamu nyaris sempurna—" 
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"Aku tidak sempurna dan aku sama sekali tidak masalah dengan 
kekuranganmu. Aku menerimamu apa adanya. Dan, aku tidak berharap 
kamu berubah menjadi seseorang yang tidak kukenali.” 


Aku mengecup ujung hidungnya agar dia tidak semakin emosi yang 
membuat dia terkejut. 


“Kamu memang tidak masalah. Tapi, aku yang tidak mau seperti itu. 
Karena kamu menerimaku apa adanya bukan berarti aku jadi pasrah 
akan diriku yang banyak kekurangan ini. Ada saatnya, apa adaku ini tidak 
akan lagi cukup untukmu. Apabila di suatu hari nanti kamu menghadapi 
kesulitan seperti ini lagi, aku ingin jadi wanita yang berdiri di sisimu untuk 
mendukungmu. Bukan seperti sekarang, aku malah semakin menyusah- 


kanmu. 


“Aku tidak pernah—"“ Protesannya terpotong saat aku mengecup 
bibirnya cepat. Dia menatapku jengkel melihatku tersenyum lebar. 


Melihat dia tidak lagi bersuara, aku pun menarik napas dalam. “Inti- 
nya, berikan kita berdua waktu untuk menata hidup kembali. Berikan kita 
waktu untuk menyelami perasaan cinta ini lagi. Kalau—" Ucapanku ter- 
henti saat kurasakan leherku tercekat. Mataku sudah terasa panas dan 
genangan air pun mengumpul di sudutnya. “Kalau takdir berkata bahwa 
kita berjodoh, meskipun bukan saat ini, aku percaya akan ada jalan untuk 
kita bersama suatu hari nanti.” 

Devan mengembuskan napas panjangnya untuk kesekian kalinya. Aku 
tahu dadanya pasti terasa sesak sama seperti yang kurasakan saat ini. 

“Kamu benar-benar menginginkan ini?” 

Air mataku akhirnya mengalir bersamaan dengan anggukan kepalaku. 
Sorot matanya semakin menyendu. Dia mengusap pipiku dengan lembut 
lalu melabuhkan kecupan hangatnya di keningku. 

"Aku melakukan ini bukan berarti aku melepaskanmu. Tapi, karena 
aku ingin mewujudkan keinginanmu, Baby Girl. Meskipun aku membenci 


keputusan ini, asal kamu bisa merasa lebih bahagia dan tidak lagi merasa 
rendah diri, maka aku akan melakukannya.” 
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Pertahananku runtuh saat itu juga. Meskipun ini adalah keinginanku, 
tetap saja rasanya sakit saat menyadari aku akan berpisah dari lelaki yang 
sangat kucintai. Tapi, ini yang terbaik untuk kami berdua saat ini. 


Devan memelukku erat sambil memberikan kecupan-kecupan kecilnya 
di rambutku. Sedangkan aku menangis kencang seperti bayi di dadanya. 
Mengeluarkan tangisan terakhirku karena dirinya. Karena setelah ini aku 
berjanji, aku akan menjadi wanita yang lebih kuat demi dirinya. 

Setelah tangisku berubah menjadi isakan-isakan kecil, Devan 
menjauhkan dirinya dariku. Dia menatap wajahku yang sembap sambil 
tersenyum tipis. Jari-jari panjangnya, mengusap wajahku dengan lembut. 
Menghapus air mata yang membasahi pipiku. 

“Jaga dirimu untukku,” ucapnya lirih dengan mata sangat sendu. 

Aku mengangguk sebagai jawaban karena sudah tidak lagi mampu 
bersuara. 

Devan menundukkan kepalanya, lalu mengecup bibirku, sebelum 
akhirnya melumatnya. Aku memejamkan mataku dan membalas 
pagutannya di antara isakanku. Memberikannya ciuman yang kuharap 
tidak akan pernah dia lupakan. 

Tuhan, kalau memang dia jodoh yang Kau beri untukku, maka jagalah 
dia. Jaga hatinya sampai aku kembali ke sisinya. 
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Iwenty Une 


Author 


uasana pesta perayaan ulang tahun ke-70 perusahaan Firdaus 

Automobile berlangsung begitu meriah. Ballroom hotel bintang 
lima yang berada di bilangan Senayan itu disulap menjadi begitu elegan 
dengan kombinasi warna emas dan silver yang mendominasi. Di langit- 
langit ruangan, menggantung hiasan seperti balon dan pita-pita yang 
semakin menyemarakkan suasana. Sedangkan, di bagian kanan dan kiri 
ruangan, berjejer meja-meja bulat penuh dengan berbagai makanan. 
Dari kue-kue berbentuk lucu hingga makanan berat khas Indonesia yang 
pastinya menggugah selera. 


Tidak ada tema spesifik untuk perayaan malam ini. Perusahaan mem- 
berikan kebebasan kepada tamu untuk berpakaian sesuai keinginannya. 
Setelan jas dan gaun pesta yang mewah adalah pilihan utama para undang- 
an. Ada juga beberapa dari mereka yang lebih memilih pakaian yang lebih 
bercita rasa nasional, seperti batik dan kebaya. 


Namun, apa pun itu, tidak jadi masalah. Karena yang terpenting adalah 


semua orang bisa menikmati hari penuh kebahagiaan ini. 


Saat sosok gagah itu terlihat memasuki ballroom, kasak kusuk para 
undangan terutama para wanita yang melihatnya pun langsung terdengar. 
Seru kekaguman dan juga tatapan mendamba dari kaum hawa ataupun 
tatapan iri dari kaum adam bukan lagi pemandangan yang asing bagi 
lelaki itu. Karena itu, dia terus melanjutkan langkahnya dengan sesekali 
tersenyum tipis pada orang yang dikenalnya. 


Tidak bermaksud sombong, tapi memang seperti itulah dia. 
Ya, lelaki itu adalah Devan. Tokoh utama dari cerita ini. 


Langkah Devan yang tadinya akan menghampiri kedua orangtua- 
nya yang duduk bersama partner kerja mereka di meja bundar di depan 
panggung, yang saat ini terdapat biduan wanita yang sedang bernyanyi 
dengan merdu, tertahan saat tepukan di bahu mengejutkannya. Devan 
menoleh dan menemukan teman baiknya yang sedang tersenyum lebar 


kepadanya. 


“Cedric.” Devan tersenyum tipis. Ya, memang hanya senyuman seperti 
itu yang bisa dia berikan. Sejak awal pun, Devan bukanlah lelaki yang 
mudah menebarkan senyum. 

“Aku mencarimu sejak tadi.” 


“Maaf, tadi aku ke toilet sebentar.” 


Cedric pun mendengus geli. “Terkadang aku lupa kamu juga hanya 


manusia biasa yang perlu makan, tidur, dan buang air.” 


Devan tertawa pelan mendengar kelakar temannya itu. Tawa Devan 
berhenti saat seorang wanita cantik dengan rambut berwarna pirangnya 
datang menghampiri. Wanita yang tampak sangat elegan itu kemudian 
mengalungkan lengannya pada Cedric yang baru menyadari kehadirannya. 


“Baby!” ucap wanita itu dengan manja yang membuat Devan ter- 
senyum tipis. 
“Oh, here you are, Cupcakes!” seru Cedric tersenyum lebar. 


“Stop calling me that in front of your business partner. You're making 
me embarrassed,” keluh wanita itu yang terlihat menggemaskan di mata 
kekasihnya. 
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Cedric pun terkekeh lalu mengecup bibir merah wanitanya. Membuat 
wanita itu memelototkan mata kepada sang lelaki. 

Dan, Devan melihat semua itu tetap dengan senyuman tipis ter- 
sungging di bibirnya. 

“Ah, Devan. This is Veronica. My fiancé” Cedric merangkul pinggang 
wanita itu, mengenalkannya ke Devan. “Cupcakes, this is Devan. The one 
that I told you before. 


“Nice to meet you, Veronica." 


“Nice to meet you too, Devan. I've heard a lot of things about you from 
Cedric.” 


“I hope it was a good thing,” jawab Devan masih dengan senyum irit- 
nya, melirik Cedric yang menyeringai. 

“Hei, aku bukan lelaki yang suka bergosip seperti wanita,’ protes 
Cedric yang membuat kedua lelaki tampan bertubuh besar itu tertawa. Di 
saat Veronica menatap keduanya dengan bingung karena tidak mengerti 
ucapan Cedric. 


“Where is your fiancé, Devan?” tanya Veronica kemudian. 


Baik Devan dan Cedric langsung terdiam mendengarnya. Melihat 
Devan yang mematung, Cedric pun berusaha mengalihkan pembicaraan. 

“Selamat untuk kesuksesanmu, Dev. Dalam waktu dua tahun ini kamu 
berhasil membuat perusahaan kembali stabil. Bahkan, aku dengar banyak 
pebisnis yang ingin bekerja sama denganmu, setelah mendengar keber- 
hasilanmu itu. Kamu benar-benar hebat.” 


“Ini juga karena bantuanmu, Cedric.” 


“Aku tidak melakukan apa pun. Ini semua hasil kerja kerasmu,’ puji 
Cedric sambil menepuk pelan bahu Devan. 


“Thanks? 


Firdaus Automobile pada akhirnya memang mampu bertahan berkat 
kerja samanya dengan Potter Automobile. Pesta malam ini pun diadakan 


untuk merayakan kesuksesan mereka. 
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“Sepertinya Mom memanggilku,” ucap Cedric saat mendapati ibunya 
yang sejak tadi menemani ayahnya berbincang dengan kedua orangtua 
Devan, melambaikan tangannya kepada mereka. “Kamu sudah bertemu 
kedua orangtuaku? Mereka bertanya mengenaimu tadi. Terutama Mom. 
Dia ingin berkenalan denganmu.” 


Dahi Devan berkerut menatap Cedric. 


Cedric hanya tertawa melihat Devan yang kebingungan. “Dia pikir 
kamu calon menantu ideal. Dia sangat ingin menjodohkanmu dengan 
adikku. Haha, jangan cemas begitu,” ucap Cedric langsung saat mendapati 
raut wajah Devan yang menggelap. “Dia hanya bercanda. Aku sudah bilang 
padanya bahwa kamu sudah tidak available.” 


Pada akhirnya Devan pun bernapas lega. Cedric terkekeh geli melihat 
reaksi Devan yang sangat lucu itu. Jangan salahkan para orangtua yang 
ingin menjadikan Devan calon mantunya. Karena lelaki itu memang idaman 
semua orang. Tampan, baik, tidak suka aneh-aneh, cerdas, pekerja keras, 
dan yang terpenting dia adalah lelaki yang sangat menyayangi keluarga. 


Hal yang sulit ditemukan pada anak muda zaman sekarang. 


“Devan!” Panggilan itu membuat Devan menoleh ke belakang. Bisa 
dibilang dia adalah bintang acara malam ini. Jadi, tidak heran kalau banyak 
orang menyapanya. “Di sini kamu rupanya.” 

Pasangan suami-istri yang sudah lama tidak ditemuinya, berjalan ke 
arahnya sambil tersenyum lebar. Di gendongan sang suami terdapat anak 
lelaki mereka yang sedang menatap Devan dengan mata penuh binar. Anak 
mereka yang berusia hampir dua tahun, Leander Ryujin Valdini. 


“Dev, kami duluan,’ pamit Cedric yang dibalas Devan dengan anggukan. 


“Lyu ma Om,” seru Ryujin ingin bersama om-nya, Devan, dan berusaha 


lepas dari gendongan ayahnya. 


“Astaga, sabar sebentar Ryujin,” keluh lelaki itu yang akhirnya me- 
mindahkan Ryujin dari tangannya ke Devan yang tetap memasang wajah 
datarnya. “Kamu mikirin Devan terus ya saat sedang hamil? Makanya Ryu 
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jadi suka nempel sama manusia kaku ini?” cibirnya pada sang istri tercinta, 


yang hanya tersenyum manis. 


Suami dan istri itu adalah Ares dan Seika. Tokoh yang tidak kalah 


pentingnya dalam cerita romantis ini. 


“Om! Sana!” ucap Ryujin sambil menunjuk ke arah meja bundar di 


bagian kanan ruangan yang berisi kue-kue. “We. Mo We!” 
“Kue apa?” 
“Tat?” 


“Cokelat?” Devan pun membawa Ryujin mendekati meja itu. Meng- 
ambilkan sepotong brownies, lalu memberikannya ke Ryujin yang 
langsung melahapnya dengan penuh semangat. 


Saat Devan kembali mendekati Ares dan Seika, bibir Ryujin sudah 
celemotan kue. Devan dengan telaten mengelap bibir Ryujin dengan tisu 
yang dia ambil sebelumnya. Membuat senyum Ares dan Seika tersungging 
lebar melihat sikap Devan yang lembut itu pada anak mereka. 


“Kamu sudah pantas punya anak. Kapan kamu mau nikah?” tanya Ares 
tanpa ragu. Seika langsung mencubit perut suaminya itu dengan gemas. 
“Apa? Omonganku benar, kan?” 


“Tidak usah membahas itu.” Seika memelotot pada Ares. 
“Sudah, Ryu. Balik sama Daddy saja ya?” bujuk Ares. 


Namun, Ryujin hanya menggeleng dan menyandarkan kepalanya ke 
bahu Devan. “Ma Om.” 


“Tidak apa-apa, Kak. Aku juga kangen dengan Ryujin.” 
“Apa kabarmu, Dev?” tanya Seika. 
“Aku baik. Kamu?” 


“Pusing menghadapi dua anak kecil di rumah. Tapi, aku bahagia.” Seika 


tersenyum lebar, menunjukkan kesungguhan dari ucapannya itu. 


Untuk kali ini, dia tidak lagi berbohong. Karena dia benar-benar 
merasa bahagia dengan keluarga kecilnya. 
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Sebulan sebelum Ryujin lahir, Ares dan Seika menikah. Bukan pesta 
yang besar dan meriah karena saat itu Seika sudah dalam kondisi hamil 
besar. Namun, tetap saja hari itu adalah hari yang tidak akan pernah Seika 
lupa. Hari itu akhirnya dia mengikat janji suci dengan lelaki yang sangat 
dicintainya. Ayah dari buah hatinya. 


Dan, dalam pernikahan mereka yang sudah dua tahun ini, Ares benar- 
benar menepati janjinya untuk berubah. Dia tidak lagi pernah menyakiti 
Seika. Pertengkaran-pertengkaran kecil dengan Ares memang tidak bisa 
dihindari karena mereka adalah dua pribadi yang berbeda, sehingga wajar 
apabila ada saatnya keduanya berselisih paham. 


Namun, kejadian menyakitkan yang pernah menimpa mereka, mem- 
berikan pelajaran berharga dalam menjalani kehidupan berumah tangga. 
Mereka tidak lagi mengutamakan ego dan emosi, melainkan berusaha 
untuk lebih mendengarkan apa keinginan pasangan. Dan, yang paling 
penting, membangun komunikasi yang baik antara satu sama lainnya. 


Karena cinta itu tidak akan bertahan selamanya, komitmen kedua 
pihaklah yang menjamin keberlangsungan sebuah hubungan. 

“Oh, jadi sekarang aku juga seperti Ryujin begitu?” cibir Ares. “Asal 
kamu tahu, aku ini anak kecil yang bisa membuat anak.” Ares menyeringai 
lebar di saat Seika memutar bola matanya. 


“Dasar mesum!” desis Seika yang sudah hafal tabiat suaminya. 


Ryujin terkekeh, lalu menunjuk Ares dengan jari kecilnya. “Dada 
mecum.” 


Akibat ucapan polos anak itu, kedua orangtuanya langsung melotot 
terkejut. Sedangkan Devan tertawa kecil melihat kelucuan Ryujin yang 
masih betah di gendongannya. Namun, tawanya itu terhenti saat per- 
tanyaan Ares berikutnya membuatnya jengkel. 

“Kamu masih melanjutkan perjodohan dengan anak investormu itu?” 
Ares memasang wajah tak berdosanya. Seika mendesis ikutan jengkel di 
sebelahnya. “Kamu dengar sendiri, kan, tadi ada yang bertanya seperti itu 
padaku?” 
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“Kamu tahu sendiri Devan sudah membatalkannya sejak dua tahun 
lalu. Kenapa masih bertanya juga?” ketus Seika. 


"Aku hanya ingin memastikan. Karena sepertinya masih ada saja yang 
berpikir Devan punya hubungan dengan keluarga itu.” Ares kemudian 
beralih menatap Devan. “Mungkin ada baiknya di acara ini kamu 
perkenalkan calon istrimu. Mumpung semua kolega bisnismu ada di sini.” 

Ares menyeringai lebar tampak puas karena berhasil menggoda adik 
sepupunya yang sudah berwajah masam itu. 

“Oh, iya, aku lupa. Calon istri yang selalu disebut-sebut itu tidak 


diketahui rimbanya. Kasihan sekali.” 


“Berhenti menggodanya!” Seika mencubit kembali perut suaminya 
yang keras itu meskipun tahu itu perbuatan sia-sia. “Sudah! Jangan dengar- 
kan Ares!” 


Seika kemudian mengambil Ryujin yang tampak mulai mengantuk 
dari gendongan Devan. “Lebih baik kita cari tempat duduk. Agar aku bisa 
menidurkan Ryujin.” 

“Oke? 

“Aku akan menghampiri kalian nanti,” ucap Devan kepada keduanya 
sebelum mereka berlalu menuju meja bundar yang terdapat dua kursi 
kosong yang berada tidak jauh dari mereka. 


Sedangkan Devan yang ditinggalkan, masih berdiri di tempatnya. 
Memperhatikan keadaan di sekitarnya yang begitu meriah. Melihat 
senyuman dan tawa orang-orang yang memperlihatkan kebahagiaan. 
Semua bersuka cita akan keberhasilan perusahaan. Semua bersyukur atas 


pencapaian besar ini. 
Devan pun merasakan hal yang sama. 
Sayang, kebahagiaan itu terasa tidak lengkap. 


Tidak akan pernah lengkap selama wanitanya belum ada di sisinya. 
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"Kita tidak berhasil memenangkan tender pengadaan mobil pemerintah 
itu. Perusahaan Ibrahim yang mereka pilih,” ucapan Revan di siang ini 
berhasil menjatuhkan suasana hati Devan begitu saja. 


Proyek besar yang sudah mereka incar sejak setengah tahun lalu 
berujung pada kegagalan, padahal Devan sudah melakukan yang terbaik. 
Namun, mungkin kali ini keberuntungan belum berpihak padanya. 


“Papa dengar Ibrahim menggunakan cara licik untuk mendapatkan- 
nya. Revan menghela napas panjang. “Papa sudah tidak kaget lagi men- 
dengarnya. Dia masih saja seperti itu.” 


“Sejak aku membatalkan perjodohan, dia sepertinya sengaja me- 
nantang kita. Beberapa kali kami berhadapan untuk memperebutkan 
proyek besar. Dan, setiap kali itu juga dia selalu berlaku curang.” 


Ya. Sejak Devan membatalkan perjodohan, Ibrahim terlihat semakin 
terobsesi untuk menjatuhkan perusahaan mereka. Dari berebutan proyek 
hingga membuat isu-isu yang tidak benar mengenai perusahaan ataupun 
tentang Devan. Lelaki itu terlihat sekali masih sangat sakit hati atas 
penolakan Devan. Hingga melakukan cara-cara yang licik. 


“Itu bukan kesalahanmu. Kamu sudah melakukan hal yang tepat. 
Proyek kali ini mungkin memang bukan rezeki kita. Revan tersenyum 
menenangkan. “Papa yakin, lain kali kita akan mendapatkan yang lebih 
baik.” 

Meskipun Revan berkata seperti itu, Devan tetap saja masih diliputi 
kekecewaan karena merasa gagal menjalankan tugasnya. Namun, dia tetap 
merasa bersyukur karena memutuskan untuk membatalkan perjodohan- 
nya dengan Caryn. Karena kalau dia tetap melanjutkannya, entah apa yang 
akan terjadi padanya, perusahaan atau bahkan keluarganya di masa depan. 

Pastinya, mereka tidak akan hidup tenang seperti saat ini. Untunglah 
dua tahun lalu permasalahan itu selesai. 
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"Maaf baru bisa menemuimu. Saya baru saja kembali dari Belanda. 
Menemani maminya Caryn bertemu keluarga besarnya.” Ibrahim ter- 
senyum lebar pada Devan yang duduk di depannya. Namun, senyumnya 
itu tidak bertahan lama saat mendapati wajah muram anak kesayangannya 
yang duduk di sebelah Devan. 


Padahal saat bertemu kemarin di kantornya, Caryn masih terlihat 
ceria. Dia cerita bahwa Devan akan mengajaknya makan malam bersama. 


Namun, entah kenapa hari ini anak gadisnya itu terlihat begitu murung. 
“Bagaimana persiapan pernikahan kalian?” 


Caryn melirik pada Devan yang menatap Ibrahim dengan tenang. 
Hatinya sudah sangat kacau balau saat ini, tetapi lelaki itu tetap saja bisa 
mengendalikan dirinya. Dia tidak terlihat takut sama sekali menghadapi 
Ibrahim yang terkenal akan ketegasannya itu. Padahal beberapa saat lagi, 
Devan akan menyampaikan sebuah berita sangat buruk bagi ayahnya itu. 


“Sebelum itu saya ingin meminta maaf kepada Anda. Seharusnya 
sejak awal saya memang tidak gegabah dalam mengambil keputusan yang 
membuat pihak Anda jadi banyak berharap.” Ibrahim menatap Devan 
mata memicing. “Saya sudah memikirkan ini matang-matang. Maaf, saya 
ingin membatalkan rencana pernikahan saya dan Caryn.” 


Ibrahim yang Devan kira akan langsung meledak, malah terlihat 
begitu tenang mendengar ucapannya itu. Ibrahim hanya menganggukkan 
kepalanya, tampak berpikir entah apa. Sedangkan, Caryn menahan keras 
tangisnya akibat rasa malu yang dia rasakan. 

Caryn pikir akhirnya dia bisa mendapatkan pangeran yang dia impikan 
selama ini. Namun, keinginannya itu hancur berantakan. 

"Untuk semuabiaya yang sudah keluar, saya yang akan menanggungnya. 
Dan, saya pastikan, pihak Anda tidak akan mendapatkan citra buruk dari 
pembatalan pernikahan ini.” 


“Selisih paham saat menyiapkan pernikahan itu biasa. Tapi, kalian 
tidak perlu mengambil jalan seekstrim ini.” Ibrahim menyunggingkan 
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senyum kebapakannya. “Rembukkan lagi dengan kepala dingin. Tenang 
saja, saya akan menganggap pembicaraan ini tidak pernah ada.” 


“Maaf, Pak. Tapi, ini bukan karena permasalahan itu,” tegas Devan, 


“Lalu, apa? Atau kamu merasa ini terlalu cepat? Kita bisa mengundur- 
nya. Saya tidak menyalahkanmu yang merasa gugup. Saya juga begitu saat 


akan menikahi maminya Caryn.” 


Devan menarik napasnya dalam. Mencoba mencari kesabaran dalam 
menghadapi lelaki di depannya. Devan sadar, Ibrahim hanya berpura-pura 
tidak mengerti saat ini. 


“Caryn adalah wanita yang baik. Tapi, maaf, saya tidak bisa melanjutkan 
pernikahan dengan wanita yang tidak saya cintai.” 


Kata-kata menyakitkan itu akhirnya meluncur dari bibir Devan. Meski- 
pun sudah mendengarkannya sebelumnya, tetap saja sakit yang dirasakan 
Caryn bukan main. Caryn pikir setelah pendekatan mereka selama tiga 
bulan ini, Devan sudah bisa mulai mencintainya. Seperti dia yang sudah 
jatuh terlalu dalam pada pesona Devan. Tapi, rupanya lelaki itu masih juga 
menambatkan hatinya pada wanita lain. Wanita yang bahkan menurut 
Caryn sama sekali tidak pantas bersanding dengan Devan. 


“Cinta bisa muncul seiring dengan waktu. Saat saya menikahi maminya 
Caryn pun saya belum mencintainya. Namun, sekarang, dia adalah wanita 
satu-satunya yang saya cintai, ucap Ibrahim bangga. Meskipun tanpa dia 
sadari Caryn tersenyum pahit mendengarnya. 


Bohong kalau maminya adalah wanita satu-satunya. Karena sudah 
jadi rahasia umum bahwa Ibrahim memiliki banyak wanita di luar sana. 
Maminya masih bertahan dengan Daddy-nya hanya karena keberadaan 
anak-anak mereka. 

Mungkin karena melihat Daddy-nya yang seperti itu Caryn jadi ingin 
memiliki suami yang baik dan juga setia seperti Devan. Karena Caryn 
yakin, dengan menikahi lelaki seperti Devan, kejadian yang menimpa 
maminya tidak akan terjadi padanya. 
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“Caryn memang wanita yang mudah dicintai. Dia cantik, pintar, 
penyabar, dan pantang menyerah untuk mendapatkan apa yang dia mau.” 
Kata-kata terakhir Devan terdengar bagaikan ejekan di telinga Caryn. 
Karena Caryn sadar, lelaki itu sedang menyindir perbuatannya yang 
sempat meneror wanita yang dia cintai. 


Caryn sudah terlalu frustrasi saat itu. Devan yang terlihat semakin 
menjaga jarak dengannya, belum lagi persiapan pernikahan mereka yang 
tertunda, membuatnya benar-benar cemas. Dan, saat dia mendengar 
Devan ke Singapura untuk menemui wanita yang dia ketahui adalah 
mantan kekasih Devan, rasa cemas itu pun berubah menjadi ketakutan. 


Dan, pikiran untuk meneror wanita itu pun terlintas. 


Caryn berharap rencananya itu berhasil. Namun, dugaannya itu salah. 
Karena setelah itu, Devan malah mendatanginya untuk membatalkan per- 
nikahan mereka. 


“Tapi, saya sudah memiliki wanita yang saya cintai. Dan, saya tidak 
akan melepaskannya demi apa pun juga.” 


Air mata hampir keluar dari mata Caryn. Melihat anak gadisnya yang 
terlihat begitu terluka, amarah pun muncul di hati Ibrahim. 

“Kamu tidak bisa seenaknya membatalkan pernikahan ini! Lagi pula, apa 
kamu tidak peduli pada nasib perusahaanmu? Nasib ribuan pekerjamu?” 

“Saya akan mencari jalan lain demi menyelamatkan perusahaan tanpa 
mengorbankan hidup saya.” 

Ibrahim mendengus jengah. “Kamu saya nikahkan dengan anak saya 
yang cantik ini. Bukan dengan pembantu saya. Bagaimana mungkin hidup- 
mu bisa hancur? Nonsense!” 

“Saya tahu saya sudah sangat keterlaluan pada Anda dan anak Anda. 
Tapi, saya tidak akan mengubah keputusan saya.” 

Ibrahim menatap Devan yang masih saja terlihat tenang dengan 


penuh kebencian. “Kamu akan menyesal telah menolak tawaran saya. Saya 
pastikan, kamu dan keluargamu akan hancur di tangan saya.” 
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“Lakukan apa yang ingin Anda lakukan. Tapi, saya akan berjuang 
sekuat tenaga saya untuk melindungi keluarga saya. Keluarga yang tidak 
akan pernah menukar saya dengan harta sebanyak apa pun. Keluarga yang 
tidak akan pernah mengorbankan kebahagiaan saya untuk ambisi mereka.” 
Devan berkata dengan tegas sambil menyorot tajam pada Ibrahim. 


Kalau sampai Ibrahim sampai menyakiti keluarganya, dia sendiri yang 
akan turun tangan menghadapi Ibrahim. Tidak peduli sebesar apa pun 
kuasa laki-laki itu. 


“Berani-beraninya kamu,” geram Ibrahim dengan wajah yang sudah 


memerah. 


“Saya yang akan mengurus semua pembatalan. Anda tidak perlu 
khawatir, ucap Devan tidak memedulikan tatapan marah Ibrahim. Devan 
menoleh menatap Caryn yang masih menundukkan kepalanya. “Maafkan 
aku. Aku harap kamu bertemu lelaki yang lebih baik dariku, Caryn.” 


Sebelum Ibrahim sempat mengeluarkan kemurkaannya, Devan 
beranjak dari tempat duduknya. 


“Selamat malam, Pak Ibrahim.” 
Tanpa menunggu jawaban dari Ibrahim, Devan pun melangkah 
menjauhi keduanya. 


Langkah yang terasa jauh lebih ringan. Karena satu masalah besar 
dalam hidupnya sudah berhasil dia selesaikan. 


Devan tersenyum kecil melihat sekumpulan anak berusia tiga hingga 
lima tahun yang sedang berkejaran. Halaman belakangan yang sudah 
disulap menjadi pesta ulang tahun bertemakan Avengers itu dipenuhi 
anak-anak dari yang masih bayi hingga yang sudah sekolah. Tidak lupa 
orangtua mereka yang juga menemani. Membuat rumah yang sebenarnya 


sangat luas itu menjadi begitu ramai. 


Sore itu Devan datang atas undangan Radja yang sedang merayakan 
ulang tahun pertama anak keduanya. Sebagai sahabat, tentu saja Devan 
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tidak akan melewatkan kesempatan itu. Lagi pula, sudah cukup lama 
sejak kali terakhir mereka berkumpul. Keempatnya begitu sibuk dengan 
pekerjaan masing-masing. Apalagi Fahmi dan Radja yang sudah memiliki 
anak lebih dari satu. 


“Pangeran mukanya makin ke sini, makin mirip lo, ya, Ja. Gue harap 
gedenya kagak kayak lo kelakuannya,” ejek Fahmi saat keempatnya sedang 
memperhatikan anak kedua Radja yang sedang tidur di gendongan Radja. 
Fahmi dan Roy tertawa, sedangkan Devan hanya menyunggingkan senyum 
tipisnya seperti biasa. 

“Berengsek lo!” desis Radja pelan, agar tidak terdengar orang lain di 
sekitar mereka. 


Istri Radja saat ini sedang sibuk menyapa satu per satu tamu mereka, 
hingga akhirnya Radja diberi tugas memegang Pangeran sementara. 


“Gue masih nggak habis pikir, kenapa lo ngasih nama anak Pangeran. 
Panggilannya apa sih, Bro? Pange?” lanjut Fahmi lagi yang belum puas 
mengejek Radja. 

“Biar kayak keluarga kerajaan, Mi. Kan dia Radja, anak pertamanya 
Putri, ya, yang kedua Pangeran. Kalau ada anak lagi namanya Abdi Dalem.” 
Roy ikut-ikutan mengejek Radja. 

“Kalau nggak ingat di sekitar gue ada ibu-ibu sama anak bocah, udah 
gue maki-maki lo berdua,” sungut Radja jengkel. 


Tawa Fahmi dan Roy pun semakin kencang. Sejak dulu, mereka me- 
mang sangat suka membuat Radja marah dengan semua komen tidak 
penting mereka. Karena di antara mereka berempat, memang cuma Radja 
yang paling mudah tersulut emosinya. Sedangkan, sisanya, selalu me- 


nanggapi apa pun dengan santai. 


“Roy, undangan lo udah sampai kantor gue kemarin. Nggak nyangka 
akhirnya lo nikah juga. Fahmi tersenyum lebar menatap Roy yang tidak 
bisa menutupi rona kebahagiaan di wajahnya. 


Tidak mudah bagi Roy untuk kembali jatuh cinta setelah hubungan- 
nya dengan Seika tidak berhasil. Butuh waktu satu setengah tahun, hingga 
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akhirnya dia bisa menemukan tambatan hatinya yang baru. Tanpa me- 
nunggu lama, Roy bahkan langsung melamar gadis yang membuatnya ter- 


gila-gila itu. Beruntunglah, kali ini lamarannya diterima. 


Dan, dalam waktu sebulan lagi, Roy akan menikah dengan pujaan 
hatinya. 


“Tapi, gue kecewa karena lo milih Devan jadi bestman lo.” Radja 


memasang wajah pura-pura sedih. 


“Nggak apa-apa, Ja. Biar Devan ketularan cepat nikah juga,” ledek 


Fahmi, menatap Devan sambil menyengir. 


Yang diledek, masih memasang wajah datarnya. Dia sudah biasa di- 
ledek mengenai pasangan hidup oleh Fahmi dan Radja. Jadi, Devan sudah 
sangat kebal. 


“Dev, adiknya bini gue cantik, manajer di kantornya, dan pastinya 
nggak aneh-aneh kayak cewek lain. Pas tadi dia lihat lo, dia langsung 
nanya-nanya ke gue soal lo. Kalau lo mau, gue kenalin, gimana?” tanya 
Radja yang mendadak tampak antusias. “Gue jamin, deh, dia cocok banget 
sama lo. Seandainya gue ketemu adiknya duluan, udah pasti dia yang gue 
kawinin!” bisik Radja tersenyum lebar. 


“Masih buaya aja lo udah beranak dua,” tegur Roy sambil geleng- 
geleng. 


“Eits, sorry, gue bukan buaya.” Radja menggelengkan kepalanya. “Asal 
lo tahu, nggak semua laki-laki itu buaya. Sebagian kadal, sebagian lagi 
komodo dan sisanya aligator.” 


Ucapan Radja pun berhasil menimbulkan tawa kencang di meja mereka. 
Bahkan, Devan ikut tertawa meskipun tidak seheboh ketiga sahabatnya. 

"Masih konyol aja lo, Bro!” seru Fahmi di antara tawanya. 

“Eh, tapi omongan gue tadi serius. Lo semua emang nggak kasihan 
lihat Devan udah umur 28 tahun masih jomlo aja? Gue sama Fahmi buntut 
udah dua. Roy bentar lagi nikah. Lah, dia? Kerjaan yang dijadiin pacar. Lo 
nggak jadi trauma sama cewek, kan, gara-gara putus sama Aeris? Please, 
bilang sama gue, lo nggak berubah jadi gay!” 
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Devan tidak menjawab pertanyaan Radja, memilih untuk menyesap 
minuman bersodanya saja. Karena kalau ditanggapi, Radja tidak akan 
berhenti berbicara. 


“Cewek lebih baik dari Aeris itu banyak di dunia ini, Dev. Tinggal lo aja 
mau buka hati lo apa kagak.” Kali ini Fahmi yang berbicara. “Two years is 
enough. It's time for you to move on, Brother!” 


Radja menganggukkan kepalanya, menyetujui ucapan Fahmi. 


Fahmi dan Radja tidak mengetahui apa yang terjadi sebenarnya pada 
hubungan Devan dan Aeris. Hanya Roy yang mengetahui hal tersebut. 
Karena itu, keduanya selalu menyuruhnya mencari wanita lain. Tanpa me- 
ngetahui bahwa Devan masih menunggu waktu yang tepat untuk kembali 


memperjuangkan cintanya. 


“Gue setuju, Dev.” Roy berucap yang membuat Devan terkejut. Dia 
tidak menyangka Roy akan mengatakan hal yang sama. “Dua tahun sudah 
cukup. Sekarang waktunya lo kejar dia lagi.” Roy tersenyum simpul me- 
natap sahabatnya itu. 


Dahi Fahmi dan Radja sontak berkerut. “Dia? Dia siapa?” tanya Fahmi. 


Roy tidak menjawab, melainkan mencomot sepotong sosis goreng di 
piring di hadapan mereka dan memasukkannya ke dalam mulut. Melihat 
reaksi Roy itu, Fahmi dan Radja beralih menatap Devan. 

“Lo udah ketemu cewek baru lagi, Bro?” tanya Radja kali ini. 

“Cewek mana? Bukan pelayan restoran lagi, kan? Atau jangan-jangan 
pembokat di rumah bonyok lo?” tanya Fahmi yang mendapat helaan napas 
dari Roy. 

"Udah kalian nggak usah ribut. Tunggu aja undangannya." Roy bicara 
dengan santai. 

Fahmi dan Radja pun memasang muka masam mereka. Jengkel 
karena kedua sahabatnya bermain rahasia saat ini. Tapi, pada akhirnya, 


mereka tidak lagi bertanya. Membiarkan hal yang bikin mereka penasaran 
setengah mati itu, menggantung tidak jelas. 
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“Gue ketemu dia minggu lalu,” ucap Roy kepada Devan saat Fahmi 
dan Radja meninggalkan keduanya untuk mengurus anak mereka masing- 


masing, 


“Dia kelihatan baik-baik saja. Ceria seperti biasanya.” Roy menatap 
wajah Devan, mencari sekecil apa pun reaksi di sana. Tapi, sahabatnya 
itu memang sangat pintar menyembunyikan emosinya. Karena Roy tidak 
berhasil menemukan apa pun. “Bukan bermaksud menakut-nakuti, tapi 
saat gue ketemu dia, dia lagi sama cowok. Dan, cuma sekali lihat saja, gue 
tahu cowok itu suka dia.” 


“Gue tahu, jawab Devan tenang. Dia memutar-mutar kaleng soda 
miliknya di atas meja, sambil melihat dua gadis cilik bermain boneka di 
dekat meja mereka. 


Sejak Devan dan Aeris berpisah, mereka memang tidak pernah lagi 
berkomunikasi. Ini adalah permintaan dari Aeris dan Devan pun tidak bisa 
menolaknya. Meskipun begitu, Devan tetap selalu mengawasi Aeris dari 
jauh. Mengamati bagaimana gadis itu mencoba menata hidup tanpa Devan 
berada di sisinya. 


Jadi, munculnya laki-laki yang tertarik pada Aeris, sudah pasti dike- 
tahui Devan. Bahkan, sejak kali pertama lelaki itu muncul di hadapan 
Aeris. 

“Kalau lo udah tahu, kenapa lo masih diam aja?” tanya Roy bingung. 

Devan lagi-lagi tersenyum kecil. “Gue cuma lagi mempersiapkan 
sesuatu.” 

Satu alis Roy naik, menatap Devan penasaran. 


“Gue tidak mungkin muncul di hadapannya begitu saja. Gue harus 
mempersiapkan semuanya dengan baik, bukan?” Lagi-lagi Devan me- 
nyunggingkan senyum simpulnya. “Lo tidak perlu mengkhawatirkan gue. 
Fokus dengan persiapan pernikahan lo saja.” 
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Pada akhirnya Roy memutuskan untuk menyerahkan semuanya ke- 
pada Devan. Melihat bagaimana percaya dirinya Devan saat ini, Roy yakin 
sahabatnya itu akan baik-baik saja. 


“Jadi, gue bisa mengharapkan lo datang dengan pasangan lo di nikahan 


gue, kan?” 


Devan tertawa kecil sebelum menjawab, “Just wait and see.” 


315 


Twenty Pwe 


AERIS 


etukan di pintu mengalihkan perhatianku dari deretan angka di 

laptop. Setelah mempersilakan siapa pun itu untuk masuk, pintu 
pun kemudian terbuka. Sri, salah satu pegawai menampakkan dirinya dari 
balik pintu. 


“Bu Aeris, prasmanan untuk reservasi siang ini sudah siap. Ibu mau 
periksa dulu?” 


“Oh, emang udah jam berapa?” Aku melihat jam di pergelangan 
tangan yang menunjukkan pukul sebelas siang. “Astaga udah jam sebelas 
ternyata.” Terlalu fokusnya aku pada laporan keuangan sejak tadi pagi, aku 
sampai tidak sadar hari sudah menjelang siang. 


Aku beranjak dari bangkuku dan mengikuti Sri menuju ke lantai satu 
bangunan ini. Kami berdua memasuki ruang khusus yang disediakan bagi 
tamu VIP. Di dalam sudah tersedia berbagai jenis makanan yang dideretkan 
di atas meja panjang yang berada di tengah ruangan. Makanan-makanan 
tersebut diletakkan di dalam wadah stainless steel berbentuk persegi 


panjang dan ditutup rapat untuk menjaga kebersihan dan kehangatannya. 
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Aku membuka satu per satu penutup untuk memeriksa makanan- 
makanan tersebut. “Kamu sudah melakukan semuanya seperti biasa, kan, 
Sri?” tanyaku pada Sri yang masih setia berdiri di belakangku. 


“Sudah, Bu.” 


Yang kumaksud adalah mengenai pemeriksaan mutu makanan 
secara keseluruhan. Meskipun bisnisku masih kecil, bukan berarti aku 
tidak mengacuhkan hal sepenting itu. Karena dengan menjaga mutu dari 
produk yang aku jual, kepuasan pelanggan pun kudapatkan. Semakin puas 
pelanggan, semakin berkembang juga bisnisku. 


Oh, apa kalian bingung bisnis apa yang kubicarakan sejak tadi? 


Aku membahas mengenai restoran yang kubuka sekitar setahun yang 
lalu. Restoran keluarga khas Sunda yang berada di bilangan Bintaro sektor 
9. Restoran milikku, Darry, dan Miko yang meskipun belum seramai resto- 
ran franchise, tapi sudah memiliki pelanggan setianya sendiri. 


Cahaya Rembulan. Itulah namanya. Kenapa namanya seperti itu? 
Tanyakan pada Miko yang memberi nama. Katanya dia terinspirasi pada 
novel kesayangannya, Twilight. Yeah, dia sangat menyukai novel roman 
picisan itu. 

Kami memiliki peran masing-masing dalam mengelola restoran ini. 
Aku kebagian urusan dapur. Semua yang berhubungan dengan makanan. 
Sedangkan, Miko bagian marketing. Dia yang sangat getol mempromosi- 
kan restoran kami di media sosial. Lalu, Darry, mengurus keuangan 
atau manajemen secara keseluruhan. Selama setahun ini, kami lumayan 


kompak dalam menjalankan bisnis bersama ini. 


Aku bilang lumayan karena kami bertiga memang suka berdebat. Tapi, 
tenang saja. Meskipun sering berdebat, persahabatan kami tetap kuat. 
Itulah enaknya bersahabat dengan lelaki. Karena mereka tidak melulu 
menggunakan hati. Mereka lebih memakai kepala mereka saat menghadapi 
segala sesuatunya. Jadi, tidak ada istilah ngambek atau baperan. 


Membuka restoran sebenarnya adalah impianku. Namun, dana yang 
kubutuhkan tidak juga terkumpul. Apalagi, uang tabunganku sudah ter- 
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pakai untuk pemindahan makam Ayah. Ya, aku akhirnya bisa melakukan- 
nya dan aku sangat bahagia akan itu. Impian terbesarku akhirnya ter- 
wujud. Meskipun dengan itu, pembukaan restoran harus tertunda. 


Mengetahui kesulitanku ini, Miko kemudian mencetuskan sebuah 
ide cemerlang. Dia menyarankan agar kami membuka restoran bersama. 
Sekalian membantuku, Miko juga bilang itu adalah peluang bisnis yang 
bagus. Karena usaha kuliner tidak akan pernah ada matinya. Ini mengutip 


ucapan dia. 
Setelah berembuk lama, akhirnya aku dan Darry pun setuju. 


Untuk fokus pada restoran, karena Miko dan Darry memiliki pekerja- 
annya masing-masing dan restoran ini juga akan dibuka di Jakarta, aku 
memutuskan untuk mengundurkan diri dari Akiesera beberapa bulan 
sebelum restoran ini dibuka. Keputusan berat karena aku sudah sangat 
nyaman di sana. Tapi, aku sadar, kalau aku selalu berada di zona nyamanku, 
aku tidak akan bisa berkembang. Dan, apabila aku tidak berubah menjadi 
lebih baik, apa gunanya pengorbanan terbesarku itu? 


Pengunduran diriku tentu saja ditanggapi Ares dengan buruk. Dia 
tidak rela melepaskanku. Aku masih ingat sekali reaksi berlebihannya saat 
aku memberikannya berita itu. 


Mengundurkan diri? No. No. No. Tidak boleh!” Ares menggelengkan 
kepalanya seperti mainan anjing di dasbor. “Meskipun kontrak setahunmu 
sudah akan berakhir, tapi aku tidak akan mengizinkannya.” 


“Kenapa?” 
“Nanti kalau saya merindukanmu, bagaimana?” ucap Ares dengan 
tampang tak berdosa. 


Di saat aku sudah mau muntah karena dia. “Nggak usah lebay, deh, 
Pak.” 


“Baru setengah tahun ini hubungan kita membaik, saya belum siap 


melepaskanmu.” 
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“Pak, makanya ASI buat Ryujin jangan Bapak yang minumin. Akhirnya, 
Bapak jadi error gini otaknya,” cibirku sambil menyebutkan anak Ares 
yang sangat lucu itu, yang baru berusia tujuh bulan. “Lagian, kapan pula 
hubungan kita membaik? Jelas-jelas kerjaan kita berantem mulu.” 


“Pertengkaran saudara. Tidak sungguh-sungguh.” 
“Udah, ah, Pak! Pokoknya saya mau resign. Titik!” 


Ares mengembuskan napasnya kencang seperti kerbau. “Kalau kamu 


resign, terus mau kerja apa? Ngamen? Mulung?” 
“Yeu, menghina aja. Saya gini-gini punya banyak keahlian kali.” 
“Apa? Ngelawan bos? Bikin kesal bos? Iya, kamu ahli banget soal itu.” 


“Bapak bawel, ah! Udah cepet tanda tangani surat saya. Biar saya bawa 
ke HRD!” omelku. 


“Cuma kamu, Ris, anak buah yang berani merintah-merintah bos. 
Kamu emang bagusnya dimuseumin, saking antiknya.” Ares menggerutu, 
tapi tangannya akhirnya bergerak membubuhkan tanda tangan di kertas 
yang kuberikan sebelumnya. Dia kemudian menyodorkan kertas itu. 
Namun, saat aku akan mengambilnya, dia kembali menjauhkannya dariku. 
“Tapi, kamu janji tidak akan menghilang, kan, seperti waktu itu?” 


“Saya bukan setan yang bisa menghilang!” cibirku. 


Ares mendecakkan lidahnya. “Seika akan sedih kalau kamu pergi 
begitu saja. Ryujin juga sudah sangat nempel sama kamu. Dan, saya sudah 
menganggapmu seperti adik sendiri. Jadi, kalau kamu ada masalah, cerita 
pada kami. Jangan berusaha menyelesaikannya sendiri.” 


Meskipun nggak ingin mengakuinya, jujur, aku tersentuh dengan 
ucapan Ares. Siapa sangka lelaki yang dulu sangat kubenci rupanya meng- 
khawatirkanku hingga seperti ini? Hubungan kami memang seperti kucing 
dan anjing. Tapi, seperti katanya tadi, semua pertengkaran itu tidak pernah 
serius. Kami berdebat layaknya kakak dan adik. 


“Tenang saja. Bapak akan tetap sering melihat saya, bahkan sampai 


muak.” 
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Dan, Ares pun akhirnya bisa tersenyum lebar. 


Aku tersenyum mengingat awalku memulai usaha ini. “Ris, senior di 
kantorku mau reservasi hari Sabtu siang buat dua puluh orang. Bisa?” 
tanya Miko yang baru saja meletakkan bokongnya di sebelahku. Aku yang 
sedang menjaga meja kasir sementara karena pegawaiku sedang istirahat 
malam ini, menoleh menatap dia yang sudah sibuk bermain hape. 


Sepulang kantor, tiga kali dalam seminggu Miko memang datang ke 
restoran untuk membantuku. Darry pun begitu. Namun, karena pekerja- 
an Darry yang lebih banyak sejak dia dipindahkan ke Jakarta untuk men- 
duduki posisi Manajer Logistik area Indonesia, dia lebih sering datang di 
hari Sabtu dan Minggu. 


“Bentar aku cek dulu,” kataku sambil membuka buku catatan tamu. 
“Bisa. Mau meja panjang gitu atau dibagi-bagi?” 

“Bagi dua meja panjang aja. Nanti aku kasih menu yang mereka pesan. 
Mereka maunya pas datang langsung bisa makan.” 

“Beres.” Aku pun mencatat semua info yang kudapat dari Miko tadi. 
“Namanya siapa?” 

“Devan.” Aku tercenung menatap Miko. “Nggak usah baper! Ini bukan 


Devan mantan kamu. Ini teman aku, anaknya udah empat. Dia mau arisan 
keluarga di sini.” 


Aku tersenyum kecil, menyadari kebodohanku. 
“Devan, dua puluh orang, pukul dua belas siang.” 
“Yap. Menu menyusul.” 

“Oke. 


Selesai mencatat, aku mengamati Miko yang sedang mengutak-atik 
komputer kasir. Dia sepertinya sedang memeriksa program yang dia buat 
untuk mempermudah pekerjaan kasir berjalan dengan baik atau tidak. 
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Miko memang seorang programmer andal. Pekerjaan yang membawanya 
pada kesuksesan seperti sekarang. 

"Kamu masih nungguin dia juga?” tanya Miko tanpa mengalihkan 
pandangan dari layar komputer. “Ini udah dua tahun. Kalau dia memang 
masih cinta kamu, harusnya dia udah muncul lagi.” 

Aku terdiam mendengar ucapannya. Setelah sekian lama bungkam, 
akhirnya sahabatku ini menanyakan hal itu juga. Aku tidak pernah me- 
larang kedua sahabatku untuk membahas mengenai dia. Tapi, entah kenapa, 
keduanya seakan enggan untuk menyinggungnya. Sepertinya mereka takut 
aku kembali sedih atau bahkan sakit hati. 

Padahal, sejujurnya, aku baik-baik saja. 


“Aku nggak nunggu dia.” Miko akhirnya menoleh, menatapku bingung. 
“Kalau aku udah sukses nanti, aku sendiri yang akan datangi dia,” jawabku 
sambil tersenyum lebar. 


“Terus, kriteria kesuksesan kamu itu apa?” 
“Kalau restoran kita udah punya cabang sepuluh.” 


Miko mendengus, menatapku lelah. “Kalau begitu ceritanya, saat 
kamu ketemu dia lagi, dia udah punya anak lima, cucu sepuluh, cibir Miko. 
“Waktu kalian pisah, perjanjiannya gimana, sih? Serius, aku nggak paham 


sama sekali.” 


“Nggak ada perjanjian. Pokoknya masing-masing menata hidup jadi 
lebih baik dulu.” 


“Terus?” 
“Ya, kalau jodoh, nanti juga ketemu.” 
“Maneh duaan henteu jelas!!” gerutu Miko, terlihat jengkel. 


Aku pun tertawa melihatnya yang seakan frustrasi menghadapi 


masalah percintaanku. 


“Terus si Abi eta kumaha caritana? Dia naksir maneh pan??” 


1 


Kalian berdua nggak jelas! 
2 Terus si Abi itu gimana ceritanya? Dia naksir kamu, kan? 
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“Kamu kenapa jadi ngomong Sunda, sih, Mik?” Aku tertawa geli. Di- 
bandingkan aku dan Darry, Miko memang masih sering berbahasa Sunda 
saat kami sedang mengobrol. Padahal dengan teman kerjanya, dia selalu 
menjaga wibawanya dengan berbahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Tapi, karena kami adalah sahabatnya, dia pun bicara apa adanya. 


“Abisan abdi gemes sama maneh?” 
“Abi cuma teman, Mik. Nggak usah gosip kamu!” 


Abi adalah salah satu supplier restoran kami. Dia menyuplai sayuran 
segar yang kami gunakan untuk mengolah masakan. Dia memiliki kebun 
sayur di daerah Lembang. Bukan hanya restoran kami, dia pun menyuplai 


untuk restoran-restoran besar lainnya. 


Miko berpikir Abi menyukaiku mungkin karena kami memang akrab. 
Meskipun dia jauh lebih tua dariku, pembawaannya sangat santai. Dia 
selalu mengeluarkan kalimat-kalimat lucu yang mampu membuatku ter- 
tawa hingga sakit perut. Meskipun begitu, aku hanya menganggapnya 
teman. 


“Daripada menunggu yangtak pasti, mendingan sama yang pasti-pasti 
aja. Udah jelas si Abdi suka kamu. Kamu aja yang nggak peka.” Miko men- 
decih di akhir kalimatnya. 


“Berisik maneh!” sahutku pada akhirnya. “Kamu jaga dulu di sini. Aku 
ke atas dulu.” 


Rumah yang kami sewa ini memiliki dua lantai. Di lantai satu adalah 
dapur dan ruang makan. Sedangkan di lantai kedua terdapat ruang 
kerjaku, Darry, dan Miko dan ruang loker pegawai. Rumah bergaya country 
ini tadinya adalah sebuah restoran juga. Namun, karena restoran tersebut 
tidak laku, akhirnya rumah ini disewakan. 


Kami sangat beruntung mendapatkan rumah ini karena letaknya yang 
strategis, di area dekat perkantoran dan perumahan. Selain itu, desain 
rumah yang sangat nyaman dengan banyak jendela dan pintu, membuat 


° Abis, saya gemes sama kamu. 
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pencahayaan dan sirkulasi udara sangat baik. Sehingga para pelanggan 
tampak betah berlama-lama di restoran kami. 


"Nanti aku nyusul. Aku mau nunjukin pamflet baru untuk promosi resto. 


Kali ini desainnya lebih menarik, tapi tetap eksklusif. Kamu pasti suka.” 
“Siapa yang buat?” Satu alisku naik menatapnya nggak yakin. 


“Saha deui? Aing laht!’ katanya penuh kebanggaan. “Aku sampai nggak 


tidur sehari semalam buat ini. 


“Semoga nggak senorak sebelumnya, ya,” ledekku yang membuat dia 
mendelik. Aku masih pengin ngakak kalau ingat pamflet restoran kami 
yang berwarna shocking pink itu. Darry sampai melotot saking “shock -nya 
dia melihat kenorakan hasil desain Miko. 


“Cicing maneh?!” ketus Miko. 


Aku pun terbahak seraya beranjak dari bangku tinggi yang kududuki, 
lalu berjalan meninggalkan Miko menuju ruang kerjaku di lantai dua. 


Aku sedang bicara dengan kepala koki mengenai menu baru untuk bulan 
depan saat tiga orang pramusaji restoran di belakangku kasak-kusuk nggak 
jelas. Pembicaraanku dengan kepala koki jadi terganggu karena ketiganya 
begitu heboh saat ini. Karena penasaran, akhirnya aku menghampiri 
mereka. Mereka masih menjerit-jerit tidak keruan saat aku sudah berada 
di dekat ketiganya. 


“Iya, ganteng banget. Lutut gue sampai gemetaran tadi pas lihat doi 
masuk,” ucap Fika, gadis berponi menyamping dengan gregetan. “Jalannya 
aja kayak model celana dalam, gila!” 

“Pas lahir, cetakannya made in surga kali ya. Bisa kayak gitu bentukan- 


nya, sahut Emi, yang memiliki tubuh paling pendek di antara ketiganya. 
Bahkan, di antara seluruh pegawai restoran. 


4 


Siapa lagi? Saya lah. 


5 Diam kamu! 
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“Ugh, harusnya kalian dengar suaranya tadi.” Indah, yang bertubuh 
gempal, memejamkan matanya seakan meresapi sesuatu. “Seksi banget 
kayak suara dewa.” 

“Dewa 19?” tanya Emi bingung. 


” 


“Dewa Yunanilah!” tukas Indah terlihat jengkel. 


“Emang suara dewa Yunani gimana?” tanya Fika dengan dahi berkerut. 


“Pokoknya endang marendang lah bok suaranya. Serak-serak men- 
desah pengin dikelonin gitu.” Ketiganya langsung berseru heboh. 


Maksud hati mau negur, tapi aku malah ikut mendengarkan percakapan 
lucu mereka. Pasti ada pelanggan yang ganteng. Karena mereka selalu be- 
reaksi seperti itu. 


“Tapi, dia cuma mau dilayani yang punya resto. Kecewa daku.” 
“Ih, ganteng-ganteng sombong!” keluh Emi mendengar ucapan Indah. 
“Kenapa kalian heboh banget dari tadi?” tanyaku pada akhirnya. 


Ketiganya berbalik badan menatapku dengan terkejut, lalu menun- 
dukkan kepala karena segan. Meskipun aku selalu ramah kepada siapa 
pun, kepada seluruh pegawai restoran aku bersikap lebih tegas. Walaupun 
nggak segalak Miko yang kalau sudah marah, ngomelnya nggak pakai 
spasi, titik, koma. 

“Kalian kenapa bukan di depan? Memangnya tidak ada tamu?” 


Fika kemudian terlihat menyikut pinggang Indah yang berdiri di 
tengah. “Itu, Bu. Ada tamu yang nyariin Ibu. Eh, nyariin pemilik restoran 
maksud saya.” 


“Kenapa? Ada komplain?” 


“Nggak sih, Bu. Lha wong baru datang orangnya. Mosok udah kom- 
plen duluan.” Indah kemudian meringis menatapku. Logat Jawanya selalu 
saja keluar saat bicara denganku. “Katanya, dia cuma mau dilayani pemilik 
restoran aja. Berhubung Pak Darry dan Pak Miko nggak ada, berarti tinggal 
Bu Aeris. Gitu, Bu.” 


Minta dilayani pemilik restoran? Pejabat, ya? Kok songong banget. 
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“Ya, sudah. Kalian balik ke pos masing-masing. Meja nomor berapa?” 
“Nomor lima belas, Bu. Saya sudah kasih buku menu tadi.” 


Lima belas ya. Berarti yang berada di sudut kanan ruangan, dekat 
jendela dengan pemandangan taman di sebelah rumah. Aku kemudian 
mengambil kertas untuk menulis pesanan dan pulpen. Meskipun aku pe- 
milik, terkadang aku masih melayani tamu. Sekadar untuk mengisi waktu 
ataupun karena kekurangan pegawai akibat ada yang sakit ataupun izin. 

Ketiga pegawaiku tadi, berdiri di counter sambil melihat ke ujung 
ruangan, tempat meja lima belas berada. Mereka pasti masih penasaran 
dengan lelaki itu. Memangnya secakep apa, sih? Aku jadi pengin tahu. 

Punggung laki-laki itulah yang kulihat saat berjalan mendekati 
mejanya. Punggung besar dan lebar miliknya yang mendadak membuat 
jantungku berdebar kencang. 

Nggak. Belum tentu dia. Banyak yang punya punggung seperti itu. 

Aku berusaha menyunggingkan senyumku dengan lebar, sebelum me- 
nyapanya dengan sopan. “Selamat siang, sudah siap memesan?” 

Tenggorokanku mendadak tercekat saat akhirnya aku berhadapan 
dengannya. Padahal, dia masih menundukkan kepalanya, membaca buku 


menu yang terbuka. Terlihat tidak terpengaruh akan sapaanku sebelumnya. 


“Saya pesan nasi putih, pepes ikan, tumis kangkung, dan bakwan 
jagung. Minumnya teh tawar hangat.” 


Aku masih bergeming menatapnya. Dia kemudian menengadahkan 
kepala, menatapku dengan mata tajamnya. 

“Anda tidak akan mencatat pesanan saya?” tanyanya dengan suara 
yang sangat dingin. 

Aku pun langsung tersadar dari keterkejutanku. “Maaf, Anda mau 
memesan apa?” 


Dia kembali menyebutkan pesanannya dan aku menulisnya di se- 
lembar kertas, dengan tangan yang gemetaran. Jantungku sudah ribut di 
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relung dadaku. Kakiku pun mendadak lemas. Mataku bahkan sudah me- 
manas. Tapi, hebatnya, dia terlihat biasa-biasa saja. 

“"Bakwannya digoreng kering?” tanyaku dengan suara serak. 
Sebenarnya aku nggak perlu bertanya, karena aku sudah hafal akan ke- 
sukaannya ini. 

Tapi, aku sudah nggak tahu lagi mau bicara apa. 

“Ya, jawabnya singkat. 

Aku pun membacakan ulang pesanannya. Dia yang sudah sibuk 
dengan hapenya hanya memberikanku gumaman nggak jelas setelahnya. 
Bahkan, tanpa merasa perlu repot untuk sekadar melirik ke arahku, di saat 
aku menunggu kata-katanya yang lain. 

Tunggu, kenapa aku merasa nggak asing dengan semua ini? 

Sadar dia sudah sibuk sendiri, akhirnya aku pergi meninggalkannya, 
menuju counter untuk memberikan kertas pesanan tadi pada koki. Aku 
kemudian terduduk di bangku yang ada di sana sambil berpikir keras. 

“Aku nggak ngayal, kan?” 

“Ngayal apa, Bu?” tanya Indah yang ternyata berdiri di sebelahku. 

Aku menoleh menatapnya. “Di meja nomor lima belas itu, beneran 
orang, kan?” 

“Ya, iyalah, Bu. Mosok genderuwo!” Dia terkikik geli. “Keblinger lihat 
cowok ganteng itu emang bisa bikin bego, Bu. Ibu nggak sendiri, kok.” Lagi- 
lagi dia terkekeh. 

Senang sekali melihat aku shock sepertinya. 


Dari tempatku duduk, aku bisa melihat jelas dia. Setelah sibuk dengan 
hapenya, kali ini dia mengeluarkan laptopnya. Dia tampak begitu ber- 
konsentrasi dengan pekerjaannya itu. Melirik ke kanan dan kirinya pun 
tidak. Wajahnya pun masih tanpa ekspresi seperti tadi. Tidak terlihat 
tanda-tanda sedikit pun kalau dia baru saja bertemu seseorang yang dulu 
sempat mengisi hidupnya. 


Apa aku setidak berkesan itu hingga dia melupakanku? 
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“Bu, lap dulu ilernya. Ini makanannya mau saya atau Ibu yang anterin 
ke Kangmas-nya?” 

Aku mendelik menatap Indah. “Kangmas. Kangmas. Emang kamu 
yakin dia orang Jawa?” 


” 


“Daripada saya manggilnya “bojoku?” Indah terkekeh kegirangan. 

“Ngarep aja kamu,” omelku sebal. “Udah sini nampannya. Saya aja 
yang anter: 

“Selaw aja, Bu. Jangan ngegas. Nanti nubruk, loh!” Indah lagi-lagi me- 
ledekku. 

Ini kayaknya hukum karma buatku karena dulu kurang ajar sama Ares. 

Setelah berhasil mengendalikan diri, aku pun berjalan menghampiri 
dia lagi untuk mengantarkan makanan. Saat tahu aku datang, dia langsung 
menyimpan laptopnya ke dalam tas. Kemudian memperhatikan aku yang 


meletakkan piring berisi makanan satu per satu di mejanya. 

“Semua pesanan sudah keluar, ya, Pak. Selamat makan.” Masih dengan 
senyum lebar, aku menatapnya. 

Dia melirik sekilas lalu menganggukkan kepalanya. “Terima kasih.” 

Dan, setelah itu, dia pun mulai menyantap makanannya tanpa meng- 
ucapkan apa pun lagi atau bahkan melihatku. Meskipun aku masih berdiri 
di sebelahnya, dia tidak terpengaruh. Seakan-akan, aku adalah makhluk 
tak kasatmata. 

What the hell??!! 

Aku sudah ingin berteriak padanya saat panggilan Indah menghalangi 
niatku itu. Dengan kaki mengentak kuat ke lantai, aku berjalan meninggal- 
kannya dan menghampiri Indah. 

“Kenapa?!” ketusku pada Indah. 

“Wetts, jangan marah-marah tho, Bu. Nanti strok loh.” 

Sebelum aku mengeluarkan amukan, Indah buru-buru menjelaskan 
bahwa komputer kasir tiba-tiba rusak. Aku pun pergi ke meja kasir 
untuk memeriksanya. Seperti kata Indah, memang ada yang salah dengan 
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komputer itu. Kasir tidak bisa memasukkan data apa pun. Pada akhirnya 
aku menghabiskan waktu setengah jam untuk mengutak-atiknya dengan 
bantuan Miko di telepon. 


Saat komputer sudah bisa berjalan dengan baik, kudengar suara 
petugas kasir berbicara di sebelahku. 

“Meja nomor lima belas, ya, Pak?” 

Perhatianku pun beralih ke lelaki yang berdiri di depan meja kasir. 
Lelaki itu menatap petugas kasir yang sedang menghitung total harga 
makanannya menggunakan kalkulator. Sekali pun dia tidak melirikku. Rasa 
kesal yang sudah menumpuk sedari tadi semakin membumbung tinggi. 
Kalau aku hidup di dunia animasi, kepalaku pasti sudah keluar asap saat ini. 


“Terima kasih. Ditunggu kedatangannya kembali.” 

Lelaki itu hanya mengangguk, lalu berlalu pergi. 

Sudah? Begitu saja? Tanpa mengatakan apa pun dia pergi? 

Saat dia sudah berada di ambang pintu dan nggak terlihat akan ber- 
balik sama sekali, aku pun langsung beranjak dari meja kasir untuk me- 
ngejarnya. Nggak. Dia nggak boleh pergi begitu saja. Nggak kali ini. 

“Devan! Tung—" 


Teriakanku saat berada di teras restoran terhenti bersamaan dengan 
langkah kakiku. Mataku melebar melihat pemandangan di depan saat ini. 
Melihat pada orang-orang yang kukenal, yang balas melihatku dengan 
senyum lebar di bibir mereka. 


Seika, Ares, Miko, Darry, Livie, Rion, Dee, dan Tante Demi. 


“Kalian...” Aku melangkah maju, mendekati mereka yang berdiri di 
pelataran parkir restoran. 

Dengan gerakan yang hampir bersamaan, mereka berdelapan tiba- 
tiba mengangkat kertas putih di tangan masing-masing. Kertas putih ber- 
ukuran besar dengan kata-kata di dalamnya yang dirangkai membentuk 


kalimat, 


“Will you be My Lady, Now and Forever?” 
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Suara itu membuatku membalikkan tubuh. Dia berdiri tidak jauh di 
hadapanku dengan senyuman lembut menghiasi bibirnya. Tatapan mata- 
nya tidak lagi dingin dan tajam seperti sebelumnya, melainkan begitu 
teduh. Terasa dipenuhi cinta dan kasih sayang. 


Mataku terasa menghangat begitu pula dengan dadaku. 


“Di umur dua puluh lima tahun, untuk pertama kalinya aku jatuh cinta, 
pada wanita ceroboh yang memiliki kebiasaan lucu. Dengan semangatnya 
yang tidak pernah surut, meskipun keadaan tidak memihaknya. Wanita 
yang masih bisa tersenyum lebar dan tetap tegar dalam kesulitannya. 
Wanita yang begitu cantik dalam kesederhanaannya.” 


Jantungku berdebar kencang saat dia perlahan melangkah men- 
dekatiku. 


“Kamu yang mengajarkan cinta padaku. Kamu yang mengajariku 
untuk berjuang demi kebahagiaanku. Kamu mengobati lukaku. Kamu 
mengubah hidupku. Kamu melengkapi diriku. Selalu kamu. Hanya kamu.” 


Oh God. Please tell me that Pm not dreaming now! 


"Aku ingin menjadi seseorang yang tertawa bersamamu di saat 
bahagiamu, memelukmu di saat gundahmu, berbagi beban di saat ter- 
burukmu, memberikan kenyamanan, dan kasih sayang di setiap harimu. 
Mendampingi dirimu, saat ini, dan untuk selamanya.” 

Aku menggigit bibir bawahku, berusaha keras menghalau air mata 
yang akan mengalir dari kedua mataku. 

“Karena itu—” 

Dia tiba-tiba bersimpuh di satu lututnya dan mengeluarkan kotak 
beledu berwarna merah dari saku jas. Membukanya dan memperlihatkan 
padaku sebuah cincin bermata berlian dengan bias kebiruan yang terlihat 


begitu berkilau dan indah. 


Tanganku menangkup mulut, menahan suara tarikan napas kencang- 
ku. Debaran jantungku semakin menggila dan air mataku pun mengalir 
nggak dapat kucegah lagi. 
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“Aeris Valindra Ghani, will you marry me?” 


Pertahananku akhirnya runtuh. Isak tangis haru dan bahagia nggak 
lagi mampu kutahan. Aku menangkup mulutku dan mulai menangis. Dia 
kemudian berdiri tegak dan menarikku ke dalam pelukan hangatnya. Aku 
pun langsung melingkarkan kedua tanganku di tubuhnya dan melanjutkan 
tangisan di dadanya. 


“Aku sudah bukan calon suami siapa pun. Perusahaanku pun sudah 
stabil. Dan, kamu sudah berhasil mewujudkan impian-impianmu. Se- 
karang, mari kita wujudkan impianmu yang ingin memiliki suami konglo- 
merat itu,” candanya yang membuatku tertawa sambil menangis. “Izinkan 


aku untuk mewujudkan impian kita berdua, Baby Girl. Kamu mau, kan?” 


Akhirnya, aku pun mengangguk sambil mengeratkan pelukanku. “Aku 


” 


mau. 


Dia kemudian mengecup keningku untuk beberapa saat. Aku bisa me- 
rasakan dia tersenyum saat ini. Tangannya kemudian menyentuh pipiku 
lembut dan menengadahkan daguku hingga mata kami bertemu. 


Dia tersenyum penuh kebahagiaan di saat aku menangis begitu me- 
malukannya. 


“Aku tidak akan pernah bosan mengatakan padamu, I love you so much, 
My Lady." 
“I love you too, Baby. I love you very much. 


Dia tersenyum lebar sebelum menundukkan kepalanya. Bisa kurasa- 
kan denganjelas napas hangatnya di wajah. Hidung mancungnya menempel 
pada sisi hidungku. Dan, akhirnya, bibirnya pun memagut bibirku dengan 
lembut. Menyalurkan semua rasa yang dia miliki kepadaku. 

Yang kubalas dengan rasa yang sama dengannya. 

“EHEM?” 

Suara dehaman kencang itu membuatku tersentak kaget hingga 
pagutan kami terlepas. 
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"Aduh, ada yang udah nggak sabar, nih. Main nyosor aja nggak inget 
tempat. Bikin anak juga liat-liat lokasi dong, Dev!” ucap Tante Demi yang 
sudah berdiri di dekat kami sambil tersenyum usil. 


“Kak Devan emang gitu, Ma. Suka lupa diri,” ucap Rion ikut mengejek. 


Wajahku terasa begitu panas melihat teman-temanku dan keluarga 
Devan berada di hadapan kami saat ini. Mereka menatap kami berdua 
dengan senyuman lebar yang membuat aku malu setengah mati mengingat 


apa yang aku dan Devan lakukan sebelumnya. 
Astaga. Aku pasti sudah gila berciuman di tempat umum seperti ini. 
“Jadi, happy ending kan, Ris?” tanya Tante Demi tersenyum lebar. 


Aku menatap Tante Demi dan wajah yang lain satu per satu, lalu me- 
noleh menatap Devan yang merangkul pinggangku sambil tersenyum 
lembut padaku. Dia kembali mengecup keningku dengan penuh sayang. 


Hal yang membuat senyumanku semakin lebar dan mataku kembali 
memanas karena kebahagiaan yang terasa sangat luar biasa ini. Ke- 
bahagiaan yang kuharapkan akan terus kurasakan mulai saat ini. 


“Iya, Tan. Akhirnya happy ending juga.” 
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Gpileg 


Devan 


H APDPY anniversary, Baby!!!” serunya sambil membawa sebuah cake 
berbentuk hati dengan icing berwarna merah menyala, lengkap dengan 
tulisan “Happy 1* Anniversary” di bagian atasnya, dari dapur. Aeris 
meletakkannya di atas meja makan dan tersenyum lebar melihatku. “Not 
bad, huh, for an amateur pastry chef like me,” gamamnya sambil menatap 
puas cake di hadapannya. 


Aku tersenyum geli melihat dia yang begitu bahagia karena setelah 
selama seminggu berlatih, akhirnya dia berhasil membuat cake. Dia 
memang pintar memasak makanan Indonesia, tetapi untuk kue, baru-baru 
ini saja dia mulai mempelajarinya. Aku curiga dia lebih bahagia karena 
hasil masakannya daripada hari peringatan kami. 


“Terus kita ngapain abis ini?” tanyanya dengan polos yang membuat- 
ku mendengus geli. “Tiup lilin sambil nyanyi happy birthday gitu? Kok aneh, 
ya?” 

“Tidak perlu. Kita bukan sedang berulang tahun.” 


“Terus ngapain? Udah aja gitu? Kok nggak seru sih, Baby?” keluhnya 
sambil mendudukkan diri di sebelahku. “Kamu, sih, pake acara lembur 
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segala, kita batal candle light dinner, deh!” sungutnya yang membuatku 
merasa bersalah. 


Harusnya di hari jadi kami yang pertama ini, kami merayakannya 
dengan makan malam bersama, tapi karena pekerjaan mendadak, kami 
terpaksa membatalkannya. Akhirnya kami hanya bisa merayakannya di 


apartemen. 


Aku merangkul bahunya dan mengecup puncak kepalanya, yang 
membuat Aeris akhirnya mendekatkan diri dan mengalungkan kedua 
tangannya di perutku. 


“Bagaimanapun perayaannya, yang jauh lebih penting adalah dengan 
siapa kita merayakannya. Selama ada kamu, makan di warteg pun tetap 
terasa sempurna. Karena kamu yang membuat semuanya jadi spesial, 
Baby Girl.” 


Aeris menengadahkan kepalanya dan tersenyum dengan pipinya yang 
merona. “Ah, bisa aja si Abang! Adek jadi malu,” ucapnya yang akhirnya 
membuatku tergelak. 

Aku mencium pipinya dengan gemas sehingga dia tertawa kegelian. 
Dasar istri konyol! Selalu saja bercanda di saat sedang serius. 

“Berhentilah bercanda saat aku sedang merayumu!” 

Aeris mengerucutkan bibirnya dan meletakkan kepalanya di bahuku. 
“Kalau aku nggak gitu, bisa-bisa aku pingsan kesenangan, Pak De! Abisnya 
gombalan kamu makin dahsyat aja dari hari ke hari. Hayati kan nggak kuat, 
Bang!” 

Aku tertawa dan mencubit pipinya yang gembil. 

“Ya udah kita makan aja! Aku udah masak spesial buat kamu!” ucapnya 
setelah mencium bibirku sekilas. Aeris beranjak dari kursi lalu berjalan 
menuju dapur apartemen kami. 

“Kamu masak apa memangnya?” tanyaku penasaran saat melihat 
senyuman lebarnya. Entah kenapa, aku bisa menebak apa yang akan dia 
hidangkan saat ini. 
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“Tentu saja yang paling enak untuk suami tercinta,” katanya ter- 


senyum lebar. 


Saat dia meletakkan piring yang berisi lauk satu per satu di atas meja, 


aku mendecak. Sudah kuduga, dia akan memasak ini. 


“Taoge lagi?” protesku melihat dia yang sudah duduk di depanku. 
“Rawon, tumis taoge, tahu isi yang aku yakini isinya taoge. Semua taoge?? 
Kasih aku makanan lain, Baby Girl. Sudah sebulan ini aku makan taoge. 


Lama-lama aku bisa kurus seperti taoge.” 


“Nggak usah lebay! Mana ada orang makan taoge jadi kayak taoge. 
Kalau gitu orang makan kambing jadi kayak kambing, dong!” cibirnya. 
“Lagian kan menunya beda tiap hari. Emang pernah aku nyuruh kamu 
ngemilin taoge mentah?” Aku menggeleng pelan. “Tuh, kan! Ya udah, 


pokoknya kamu habisin semua! Mau anak nggak?” 

Kami memang sedang program untuk mendapatkan anak. Tapi, tidak 
seperti ini juga, kan? 

“Tapi aku bosan, Baby Girl." 

“Aku tanya, siapa yang dulu bilang mau liat aku selalu tersenyum?” 

"Aku. 

“Siapa yang dulu bilang akan melakukan apa pun agar aku bahagia?” 

"Aku. 

“Jadi, makanlah! Bahagiakan istri tercintamu ini!” 

Aeris tersenyum begitu lebar. 

Aku pun tertawa kecil dan menghela napas pasrah. Aku memang tidak 
akan pernah menang dari wanitaku ini. 


“Anything for My Lady. 


—THE END— 
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"Jaga dirimu untukku,” ucapnya lirih 
dengan mata sangat sendu. 


Aku mengangguk sebagai jawaban karena 
sudah tidak lagi mampu bersuara. 


Tuhan, kalau memang dia jodoh yang 


Kau beri untukku, maka jagalah dia. 
Jaga hatinya untukku. 


< 


Devan dan Aeris tak menyangka bahwa 
perpisahan adalah jawaban atas segala gundah. Masing-masing 
menerka kembali hati dan menata mimpi yang selama ini ingin 


diraih. Antara cita dan cinta, keduanya mesti memilih. 


Bila cita itu seperti cinta yang harus diperjuangkan, 


apakah Aeris mampu menghadapi segala rintangan? 


Bila rasa itu masih ada, apakah Devan mampu 


berjuang dan memberi waktu untuk cinta mereka? 


Tak ada yang tahu kapan segala pertanyaan itu mendapat 
jawaban. Namun, Devan dan Airis percaya bahwa hati 


mampu menuntun cinta mereka. 
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